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SAMBUTAN
KEPAILLA BADAN LITBANG DAN DIKLAT
DEPARTEMEN AGAMA RI

Terkait dengan kehidupan beragama, pemerintah
menaruh perhatian besar sesuai amanat pasal 29 Undang-
Undang Dasar 1945 yang dijabarkan dalam berbagai
peraturan perundangan, antara lain Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2005 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2004-
2009. Di situ disebutkan, sasaran peningkatan kualitas
pelayanan dan pemahaman agama serta kehidupan
beragama antara lain meliputi:

1. Meningkatnya kualitas pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan ajaran agama dalam kehidupan masyarakat dari
sisi rohani semakin baik.

2. Meningkatnya kepedulian dan kesadaran masyarakat dalam
memenuhi kewajiban membayar zakat, wakaf, infak, dan
sedekah, dana punia dan dana paramita dalam rangka
mengurangi kesenjangan sosial masyarakat.

3. Meningkatnya kualitas pelayanan kehidupan beragama bagi
seluruh lapisan masyarakat sehingga mereka dapat
memperoleh hak-hak dasar dalam memeluk agamanya
masing-masing dan beribadat sesuai agama dan keya-
kinannya.

Bagi umat Islam, salah satu sarana untuk mencapai tujuan
pembangunan di bidang agama adalah penyediaan kitab suci
Al-Qur'an yang merupakan sumber pokok ajaran Islam dan
petunjuk hidup. Karena Al-Qur'an berbahasa Arab, maka
untuk memahaminya diperlukan terjemah dan tafsir Al-Qur'an.
Keberadaan Tafsir menjadi sangat penting karena sebagian
besar ayat-ayat Al-Qur'an bersifat umum dan berupa garis-garis
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besar yang tidak mudah dimengerti maksudnya kecuali dengan
tafsir. Tanpa dukungan tafsir sangat mungkin akan terjadi
kekeliruan dalam memahami Al-Qur'an yang dapat menye-
babkan orang bersikap eksklusif dan potensial menimbulkan
konflik, yang pada akhirnya akan menggangeu kerukunan
hidup beragama, baik internal maupun eksternal. Sebaliknya,
jika dipahami secara benar maka akan berdampak positif bagi
pembacanya, karena akan mendorong orang untuk bekerja
keras, berwawasan luas, saling mengasihi dan menghormati
terthadap sesama, hidup rukun dan damai dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Menyadari begitu pentingnya tafsir Al-Qurt'an, pemerintah
dalam hal ini Departemen Agama pada tahun 1972 membentuk
satu tim yang bertugas menyusun tafsir Al-Qur'an. Tafsir tersebut
disusun dengan pendekatan Zab/il, yaitu menafsirkan Al-Qur'an ayat
demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala segi
yang ‘dianggap perlu’ oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari arti
kosakata, asbabun-nuzil, mundsabah, dan lain-lain yang berkaitan
dengan teks dan kandungan ayat. Tafsir Al-Qur'an Departemen
Agama yang telah berusia 30 tahun itu, sejak tahun 2003 telah
dilakukan penyempurnaan secara menyeluruh. Penyempurnaan
tafsir tersebut telah selesai dilakukan pada tahun 2007, dan dicetak
perdana secara bertahap dan selesai seluruhnya pada tahun 2008.

Kini, sesuai dengan dinamika masyarakat dan perkem-
bangan ilmu pengetahuan teknologi, masyarakat memerlukan
adanya tafsir Al-Qur'an yang lebih praktis. Sebuah tafsir yang
disusun secara sistematis berdasarkan tema-tema aktual di
tengah masyarakat, sehingga diharapkan dapat memberi
jawaban atas pelbagai problematika umat. Pendekatan ini
disebut tafsir mandi 7 (tematis).

Melihat pentingnya karya tafsir tematis, Departemen
Agama RI, seperti tertuang dalam Keputusan Menteri Agama
RI, Nomor BD/28/2008, tanggal 14 Februari 2008, telah
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membentuk tim pelaksana kegiatan penyusunan tafsir tematik,
sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi Musyawarah Kerja
Ulama Al-Qur'an tanggal 8 s.d 10 Mei 2006 di Yogyakarta dan
14 s.d 16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau sebelumnya tafsir
tematis berkembang melalui karya individual, kali ini
Departemen Agama RI menggagas agar terwujud sebuah karya
tafsir tematis yang disusun oleh sebuah tim sebagai karya
bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari zitihad jama 7 dalam
bidang tafsir.

Pada tahun 2008 ini, tema-tema yang diangkat berkisar
pada pembangunan eckonomi, perempuan, etika, lingkungan
hidup, dan kesehatan dalam perspektif Al-Qur'an. Di masa
yang akan datang diupayakan untuk dapat mengangkat tema-
tema lain seperti spiritualitas dan akhlak, jihad, keniscayaan hari
akhir dan lainnya dalam perspektif Al-Qur'an. Kepada para
ulama dan pakar yang telah terlibat dalam penyusunan tafsir
tersebut kami menyampaikan penghargaan yang tulus dan
ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya. Semoga Allah
mencatatnya dalam timbangan amal saleh.

Demikian, semoga apa yang telah dihasilkan oleh Tim
Tafsir Tematik pada tahun 2008 bermanfaat bagi masyarakat
Muslim Indonesia.

Jakarta, 1 Juni 2009
Pgs. Kepala Badan Litbang dan Diklat

Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar, MA
NIP. 19481020 196612 1 001
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KATA PENGANTAR
KEPAILA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN
DEPARTEMEN AGAMA RI

Sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas pema-
haman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama (Al-Qutr'an)
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan
Diklat Departemen Agama RI pada tahun 2008 telah melak-
sanakan kegiatan penyusunan tafsir tematik.

Tafsir tematik adalah salah satu model penafsiran yang
diperkenalkan para ulama tafsir untuk memberikan jawaban
terthadap problem-problem baru dalam masyarakat melalui
petunjuk-petunjuk Al-Qut'an. Dalam tafsir tematik, seorang
mufassir tidak lagi menafsirkan ayat demi ayat secara berurutan
sesuai urutannya dalam mushaf, tetapi menafsirkan dengan
jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari
beberapa surah yang berbicara tentang topik tertentu, untuk
kemudian dikaitkan satu dengan lainnya, schingga pada
akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah
tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Semua itu dijelaskan
dengan rinci dan tuntas, serta didukung dalil-dalil atau fakta-
fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik
argumen itu berasal dari Al-Qur'an, hadis maupun pemikiran
rasional.

Melalui metode ini, 'seolah' penafsir (mufassir) tematik
mempersilakan ~ Al-Qur'an  berbicara sendiri menyangkut
berbagai permasalahan seperti diungkapkan Imam ‘Ali ra,
Istantiq al-Qur'an (ajaklah Al-Qut'an berbicara). Dalam metode
ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan
sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan
Al-Qur'an untuk berdialog; mengajukan persoalan dan ber-
usaha menemukan jawabannya dari Al-Qut'an.
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Pada tahun 2008, tema-tema yang ditetapkan dalam
penyusunan tafsir tematik mengacu kepada Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2004-
2009, yang terkait dengan kehidupan beragama. Tema-tema
tersebut yaitu:

A. Pembangunan Ekonomi Umat, dengan pembahasan: 1)
Harta dalam Al-Qur'an; 2) Sumber-sumber Harta yang
Haram; 3) Korupsi, Kolusi, dan Suap; 4) Keberkahan
(Barakah); 5) Kemaslahatan (Maslapah) dalam Ekonomi; 0)
Pola Konsumsi; 7) Pasar dan Pola Distribusi dalam Aktifitas
Ekonomi; 8) Pola Produksi; 9) Dimensi Ekonomi dalam
Kehidupan para Nabi dan Rasul.

B. Kedudukan dan Peran Perempuan, dengan pembahasan:
1) Pendahuluan; 2) Asal-usul Penciptaan Laki-Laki dan
Perempuan; 3) Kepemimpinan Perempuan; 4) Profil
Perempuan; 5) Peran Perempuan dalam Bidang Sosial; 6)
Aurat dan Busana Muslimah; 7) Peran Perempuan dalam
Keluarga; 8) Perempuan dan Hak Waris; 9) Perempuan dan
Kepemilikan; 10) Kesaksian Perempuan; 11) Perzinaan dan
Penyimpangan Seksual; 12) Pembunuhan Anak dan Aborsi.

C. Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Berpolitik,
dengan pembahasan: 1) Pendahuluan; 2) Etika Berpolitik; 3)
Etika Berbangsa dan Bernegara; 4) Etika Hubungan Inter-
nasional dan Diplomasi; 5) Etika Kedokteran; 6) Etika
Pemimpin; 7) Etika Dialog; 8) Etika Komunikasi dan
Informasi; 9) Etika Bermasyarakat; 10) Etika Lingkungan
Hidup; 11) Etika Berekspresi; 12) Etika Berkeluarga; 13)
Etika Berdakwah.

D. Pelestarian Lingkungan Hidup, dengan pembahasan:
1) Pendahuluan; 2) Eksistensi Gunung; 3) Eksistensi
Laut; 4) Eksistensi Air; 5) Eksistensi Awan dan Angin; 6)
Eksistensi Tetumbuhan dan Pepohonan; 7) Eksistensi
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Binatang; 8) Kebersihan Lingkungan; 9) Kerusakan
Lingkungan; 10) Term Al-Qur'an yang Terkait dengan
Kerusakan Lingkungan.

E. Kesehatan dalam Perspektif Al-Qur'an, dengan pem-
bahasan: 1) Etika Kedokteran; 2) Kebersihan; 3) Kehamilan
dan Proses Kelahiran; 4) Menyusui dan Kesehatan; 5) Per-
tumbuhan Bayi; 6) Gerontology (Kesehatan ILansia); 7)
Fenomena Tidur; 8) Makanan dan Minuman; 9) Pola Hidup
Sehat; 10) Kesehatan Mental 11) Kesehatan Masyarakat.

Hasil pembahasan kelima tema tersebut dicetak pada tahun
2009 dalam lima buku yang terpisah.

Kegiatan tersebut pada tahun 2008 dilaksanakan oleh satu
tim ketja yang terdiri datri para ahli tafsir, ulama Al-Qut'an, para
pakar dan cendekiawan dari berbagai bidang yang terkait. Mereka
yang terlibat dalam penyusunan tafsir tersebut yaitu,

1. Kepala Badan Litbang dan Diklat Pengarah
2. Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Pengarah
3. Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA. Ketua

4.  Prof. Dr. H. Darwis Hude, M.Si. Wakil Ketua
5. Dr. H. M. Bunyamin Yusuf Surur, MA. Sekretaris
6. Prof. Dr. H. M. Abdurrahman, MA Anggota
7. Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA Anggota
8. Dr. H. Asep Usman Ismail, MA. Anggota
9. Dr. H. Ahmad Lutfi Fathullah, MA. Anggota
10. Dr. H. Setiawan Budi Utomo, MA. Anggota
11. Dr. Hj. Sti Mulyati, MA. Anggota
12, dr. H. Muslim Gunawan Anggota
13. Dr. H. Ahmad Husnul Hakim, MA. Anggota
14. Dr. H. Ali Nurdin, MA. Anggota
15. H. Irfan Mas‘ud, MA. Anggota
Staf Sekretriat:

1. Drs. H. Rosehan Anwar, APU
2. Abdul Aziz Sidqgi, M.Ag
3. Drs. H. Ali Akbar, M. Hum
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4. H.Zaenal Muttaqin, Lc
5. H. Deni Hudaeny AA, MA.

Tim tersebut didukung oleh Menteri Agama selaku Pembina,
Prof. Dr. H. Quraish Shihab, MA., Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar,
MA., Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, M.Sc., Dtr. H. Ahsin Sakho
Muhammad, MA. selaku narasumber.

Kepada mereka kami sampaikan penghargaan yang setinggi-
tingginya, dan ucapan terima kasih yang mendalam. Semoga karya
ini menjadi bagian amal saleh kita bersama.

Mengingat banyaknya persoalan yang dihadapi masya-
rakat dan menuntut segera adanya bimbingan/petunjuk Al-
Qur'an dalam menyelesaikannya, maka kami berharap kegiatan
penyusunan tafsir tematik dapat berlanjut seiring dengan
dinamika yang terjadi dalam masyarakat. Tema-tema tentang
kehidupan berbangsa dan bernegara, kerukunan hidup umat
beragama, kepedulian sosial, pelestarian lingkungan, dan
lainnya dapat menjadi prioritas. Tentunya tanpa menge-
sampingkan tema-tema mendasar tentang akidah, ibadah, dan
akhlak.

Jakarta, 1 Juni 2009
Kepala Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qut'an

Drs. H. Muhammad Shohib, MA
NIP. 19540709 198603 1
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KATA PENGANTAR
KETUA TIM PENYUSUN TAFSIR TEMATIK
DEPARTEMEN AGAMA RI

Al-Qur'an telah menyatakan dirinya sebagai kitab
petunjuk (budan) yang dapat menuntun umat manusia menuju
ke jalan yang benar. Selain itu ia juga berfungsi sebagai pemberi
penjelasan  (#byan) terhadap segala sesuatu dan pembeda
(furgan) antara kebenaran dan kebatilan. Untuk mengungkap
petunjuk dan penjelasan dari Al-Qur'an, telah dilakukan
berbagai upaya oleh sejumlah pakar dan wulama yang
berkompeten untuk melakukan penafsiran terhadap Al-Qur'an,
sejak masa awalnya hingga sekarang ini. Meski demikian,
keindahan bahasa Al-Qur'an, kedalaman maknanya serta
keragaman temanya, membuat pesan-pesannya tidak pernah
berkurang, apalagi habis, meski telah dikaji dari berbagai
aspeknya. Keagungan dan keajaibannya selalu muncul seiring
dengan perkembangan akal manusia dari masa ke masa. Kan-
dungannya seakan tak lekang disengat panas dan tak lapuk
dimakan hujan. Karena itu, upaya menghadirkan pesan-pesan
Al-Qur'an merupakan proses yang tidak pernah berakhir
selama manusia hadir di muka bumi. Dari sinilah muncul
sejumlah karya tafsir dalam berbagai corak dan metodologinya.

Salah satu bentuk tafsir yang dikembangkan para ulama
kontemporer adalah tafsir tematik yang dalam bahasa Arab
disebut dengan a#-Tafsir al-Mandi 7. Ulama asal Iran, M. Baqir
al-Shadr, menyebutnya dengan at-Tafsir at-Taubidi. Apapun
nama yang diberikan, yang jelas tafsir ini berupaya menetapkan
satu topik tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau
sebagian ayat-ayat dari beberapa surah yang berbicara tentang
topik tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan lainnya
sechingga pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh
tentang masalah tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Pakar
tafsir, Musthafa Muslim mendefinisikannya dengan, "ilmu yang
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membahas persoalan-persoalan sesuai pandangan Al-Qur'an
melalui penjelasan satu surah atau lebih".'

Oleh sebagian ulama, tafsir tematik ditengarai sebagai
metode alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan umat
saat ini. Selain diharapakan dapat memberi jawaban atas
pelbagai problematika umat, metode tematik dipandang sebagai
yang paling obyektif, tentunya dalam batas-batas tertentu.
Melalui metode ini seolah penafsir mempersilahkan Al-Qur'an
berbicara sendiri melalui ayat-ayat dan kosa kata yang
digunakannya terkait dengan persoalan tertentu. Istantiq al-
Qur'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara), demikian ungkapan yang
sering dikumandangkan para ulama yang mendukung penggu-
naan metode ini.> Dalam metode ini, penafsir yang hidup di
tengah realita kehidupan dengan sejumlah pengalaman manusia
duduk bersimpuh di hadapan Al-Qur'an untuk berdialog;
mengajukan persoalan dan berusaha menemukan jawabannya
dari Al-Qut'an.

Dikatakan obyektif karena sesuai maknanya, kata a/-
mandi‘ berarti sesuatu yang ditetapkan di sebuah tempat, dan
tidak ke mana-mana.’ Seorang mufassir mandii ketika
menjelaskan pesan-pesan Al-Qur'an terikat dengan makna dan
permasalahan tertentu yang terkait, dengan menetapkan setiap
ayat pada tempatnya. Kendati kata almaundi‘ dan derivasinya
sering digunakan untuk beberapa hal negatif seperti hadis palsu
(hadis mandi'), atau tawadu’ yang asalnya bermakna ar-tagalln/

! Mustafa Muslim, Mabahis fit-Tafsir al-Mandi 7 (Damaskus: Darul-
Qalam, 2000), cet. 3, h. 16

2 Lihat misalnya: M. Baqir as-Sadr, a~-Madrasah al-Quraniyyah,
(Qum: Syareat, Cet. III, 1426 H), hal. 31. Ungkapan Istantiq al-Qurin
terambil dari Imam ‘All bin Abi Talib kw. dalam kitab Na/jul-Baligah,
Khutbah ke 158, yang mengatakan: Z'd/ika/;Qﬂr’dn Jfastantiqithn (Ajaklah Al-
Qutr'an itu berbicara).

3 Lihat: al-Jauhari, Tajul-Lugah wa Sibah al- ‘Arabiyyah (Beirut: Dar
Thya at-Turas al-‘ Arabi, 2001), Bab al-‘ Ain, Fasl al-Wau, 3/1300.
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(terhinakan), tetapi dari 24 kali pengulangan kata ini dan
derivasinya kita temukan juga digunakan untuk hal-hal positif
seperti peletakan ka‘bah (Ali ‘Imran/3: 96), timbangan/a/-
Mizan (ar-Rahman/55: 7) dan benda-benda surga (al-
Gasyiyah/88: 13 dan 14)." Dengan demikian tidak ada
hambatan psikologis untuk menggunakan istilah ini (a#-Tafsir al-
Mandii) seperti pernah dikhawatirkan oleh Prof. Dr. Abdul
Sattar Fathullah, guru besar tafsir di Universitas Al-Azhar.’

Metode ini dikembangkan oleh para ulama untuk
melengkapi kekurangan yang terdapat pada khazanah tafsir
klasik yang didominasi oleh pendekatan zablili, yaitu
menafsitkan ~ Al-Qur'an ayat demi ayat sesuai dengan
susunannya dalam mushaf. Segala segi yang ‘dianggap perlu’
oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari arti kosakata, asbabun-
nuzil, munasabah, dan lain-lain yang berkaitan dengan teks dan
kandungan ayat. Metode ini dikenal dengan metode faplili atau
tajzi'7 dalam istilah Baqir Shadr. Para mufasir klasik umumnya
menggunakan metode ini. Kiritik yang sering ditujukan pada
metode ini adalah karena dianggap menghasilkan pandangan-
pandangan parsial. Bahkan tidak jarang ayat-ayat Al-Qur'an
digunakan sebagai dalih pembenaran pendapat mufasir. Selain
itu terasa seckali bahwa metode ini tidak mampu memberi
jawaban tuntas terhadap persoalan-persoalan umat karena
terlampau teoritis.

Sampai pada awal abad modern, penafsiran dengan
berdasarkan urutan mushaf masih mendominasi. Tafsir al-
Manar, yang dikatakan al-Fadil Ibnu ‘Asyur sebagai karya trio
reformis dunia Islam; Afgani, ‘Abduh dan Rida,’ disusun

4 Lihat: M. Fu'ad ‘Abdul-Baq, a/-Mu jam al-Mufabras, dan ar- Ragib
al-Asfahani, al-Mufradat fi Garibil-Qur an (Libanon: Darul-Ma‘rifah), 1/526.

5 ‘Abdus-Sattar Fathullah Sa‘id, a/-Madkhal ilat-Tafsir al-Mandi 7
(Kairo: Dar un-Nasyr wat-Tauzi* al-Islamiyyah, 1991), cet. 2, hal. 22.

¢ Al-Fadil Ibnu ‘Asyur, at-Tafsir wa Rijalubu, dalam Majmii‘ah ar-
Rasa’il al-Kamaljyah (Taif: Maktabah al-Ma‘arif), hal. 486.
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dengan metode tersebut. Demikian pula karya-karya reformis
lainnya seperti Jamaluddin al-Qasimi, Ahmad Mustafa al-
Maragi, ‘Abdul Hamid Bin Badis dan ‘Izzat Darwaza. Yang
membedakan karya-karya modern dengan klasik, para mufasir
modern tidak lagi terjebak pada penafsiran-penafsiran teoritis,
tetapi lebih bersifat praktis. Jarang sekali ditemukan dalam
karya mereka pembahasan gramatikal yang bertele-tele. Seolah-
olah mereka ingin cepat sampai ke fokus permasalahan yaitu
menuntaskan persoalan umat. Karya-karya modern, meski
banyak yang disusun sesuai dengan urutan mushaf tidak lagi
mengurai penjelasan secara rinci. Bahkan tema-tema persoalan
umat banyak ditemukan tuntas dalam karya seperti a/-Manar.

Kendati istilah tafsir tematik baru populer pada abad ke-
20, tepatnya ketika ditetapkan sebagai mata kuliah di fakultas
Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun 70-an, tetapi
embrio tafsir tematik sudah lama muncul. Bentuk penafsiran
Al-Qur'an dengan Al-Qut'an (Zafsir al-Qur'an bil-Qur'an) atau Al-
Qur'an dengan penjelasan hadis (afsir al-Qur'an bis-Sunnah) yang
telah ada sejak masa Rasulullah disinyalir banyak pakar sebagai
bentuk awal tafsir tematik.” Di dalam Al-Qur'an banyak
ditemukan ayat-ayat yang baru dapat dipahami dengan baik
setelah dipadukan/dikombinasikan dengan ayat-ayat di tempat
lain. Pengecualian atas hewan yang halal untuk dikonsumsi
seperti disebut dalam Surah al-Ma'idah/5: 1 belum dapat
dipahami kecuali dengan merujuk kepada penjelasan pada ayat
yang turun sebelumnya, yaitu Surah al-Anam/6: 145, atau
dengan membaca ayat yang turun setelahnya dalam Surah al-
Ma'idah/5: 3. Banyak lagi contoh lainnya yang mengindikasikan
pentingnya ~ memahami  ayat-ayat ~ Al-Qur'an  secara
komprehensif dan tematik. Dahulu, ketika turun ayat yang
berbunyi:

7 Mustafa Muslim, Mabahis fit-Tafsir al-Maudsi's, hal. 17
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(82).

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukan iman mereka
dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan
dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (al-
An‘am/6: 82)

para sahabat merasa gelisah, sebab tentunya tidak ada seorang
pun yang luput dari perbuatan zalim. Tetapi persepst ini buru-
buru ditepis oleh Rasulullah dengan menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan kezaliman pada ayat tersebut adalah syirik
seperti terdapat dalam ungkapan seorang hamba yang saleh,
Lugman, pada Surah Lugman/31: 13. Penjelasan Rasulullah
tersebut, merupakan isyarat yang sangat jelas bahwa terkadang
satu kata dalam Al-Qur'an memiliki banyak pengertian dan
digunakan untuk makna yang berbeda. Karena itu dengan
mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema atau kosa
kata tertentu dapat diperoleh gambaran tentang apa makna
yang dimaksud.

Dari sini para ulama generasi awal terinspirasi untuk
mengelompokkan satu permasalahan tertentu dalam Al-Qut'an
yang kemudian dipandang sebagai bentuk awal tafsir tematik.
Sekadar menyebut contoh; Tawil Musykil al-Qur'an karya Ibnu
Qutaibah (w. 276 H), yang menghimpun ayat-ayat yang
'terkesan' kontradiksi antara satu dengan lainnya atau stuktur
dan susunan katanya berbeda dengan kebanyakan kaidah
bahasa; Mufradat al-Qur'an, karya ar-Ragib al-Asfahani (w.502
H), yang menghimpun kosakata Al-Qur'an berdasarkan
susunan alfabet dan menjelaskan maknanya secara kebahasaan
dan menurut penggunaannya dalam Al-Qut'an; at-Tibyan fi
Agsam  al-Quran  karya Ibnu al-Qayyim (w.751 H) yang
mengumpulkan ayat-ayat yang di dalamnya terdapat sumpah-
sumpah Allah dengan menggunakan Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya
atau salah satu ciptaan-Nya; dan lainnya. Selain itu sebagian
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mufassir dan ulama klasik seperti ar-Razi, Abu Hayyan, asy-
Syatibi dan al-BiqaT telah mengisyaratkan perlunya pemahaman
ayat-ayat Al-Qur'an secara utuh.

Di awal abad modern, M. ‘Abduh dalam beberapa
karyanya telah meneckankan kesatuan tema-tema Al-Qut'an.
Namun gagasannya tersebut baru diwujudkan oleh murid-
muridnya seperti M. ‘Abdullah Diraz dan Mahmud Syaltout
serta para ulama lainnya. Maka bermunculanlah karya-karya
sepetti al-Insan fi al-Qur'an, karya Ahmad Mihana, al-Mar'ah fi al-
Qur'an karya Mahmud ‘Abbas al-‘Aqqad, Dustir al-Akblaq fi al-
Quran karya ‘Abdullah Diraz, as-Sabru fi al-Qurian karya Yusuf
al-Qaradawi, Baniu Isra?l fi al-Quran karya Muhammad Sayyid
Tantawl dan sebagianya.

Di Indonesia, metode ini diperkenalkan dengan baik oleh
Prof. M. Quraish Shihab. Melalui beberapa karyanya ia
memperkenalkan metode ini secara teoritis maupun praktis.
Secara teori Ia memperkenalkan metode ini dalam tulisannya,
"Metode Tafsir Tematik" dalam bukunya "Membumikan Al-
Qur'an”, dan secara praktis, beliau memperkenalkannya dengan
baik dalam buku Wawasan Al-Quran, Secercah Cahaya llab;,
Menabur  Pesan llahi dan lain sebagainya. Karya-karyanya
kemudian diikuti oleh para mahasiswanya dalam bentuk tesis
dan disertasi di perguruan tinggi Islam.

Melihat pentingnya karya tafsir tematik, Departemen
Agama RI, seperti tertuang dalam Keputusan Menteri Agama
RI, Nomor BD/38/2007, tanggal 30 Maret 2007, telah
membentuk tim pelaksana kegiatan penyusunan tafsir tematik,
sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi Musyawarah Kerja
Ulama Al-Qur'an tanggal 8-10 Mei 2006 di Yogyakarta dan 14-
16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau sebelumnya tafsir tematik
berkembang melalui karya individual, kali ini Departemen
Agama RI menggagas agar terwujud sebuah karya tafsir tematik
yang disusun oleh sebuah tim sebagai karya bersama (kolektif).
Ini adalah bagian dari ztibad jama‘i dalam bidang tafsir.
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Harapan terwujudnya tafsir tematik kolektif seperti ini
sebelumnya pernah disampaikan oleh mantan Sekjen Lembaga
Riset Islam (Majma‘ al-Bupis al-Islamiyyah) al-Azhar di tahun
tujuh puluhan, Prof. Dr. Syeikh M. ‘Abdurrahman Bisar.
Dalam kata pengantarnya atas buku A/~lnsan fi al-Qur'an, karya
Dr. Ahmad Mihana, Syeikh Bisar mengatakan: "Sejujurnya dan
dengan hati yang tulus kami mendambakan usaha para ulama
dan ahli, baik secara individu maupun kolektif, untuk
mengembangkan bentuk tafsir tematik, sechingga dapat
melengkapi khazanah kajian Al-Qur'an yang ada".” Sampai saat
ini, telah bermunculan karya tafsir tematik yang bersifat
individual dari ulama-ulama al-Azhar, namun belum satu pun
lahir karya tafsir tematik kolektif.

Dari perkembangan sejarah ilmu tafsir dan karya-karya di
seputar itu dapat disimpulkan tiga bentuk tafsir tematik yang
pernah diperkenalkan para ulama:

Pertama: dilakukan melalui penelusuran kosakata dan
derivasinya (musytaggat) pada ayat-ayat Al-Qur'an, kemudian
dianalisa sampai pada akhirnya dapat disimpulkan makna-
makna yang terkandung di dalamnya. Banyak kata dalam Al-
Qut'an sepetti al-ummah, al-jibad, as-sadagah dan lainnya yang
digunakan secara berulang dalam Al-Qur'an dengan makna
yang berbeda-beda. Melalui upaya ini seorang mufassir
menghadirtkan  gaya/style  Al-Qut'an dalam menggunakan
kosakata dan makna-makna yang diinginkannya. Model ini
dapat dilihat misalnya dalam a/-Wujuh wa an-Naga'ir li Alfag
Kitabillah al-‘Aziz karya Ad-Damigant (478 H/ 1085 M) dan a/-
Mufradat fi Garibil-Qur'an, karya ar-Ragib al-Asfahani (502 H).
Di Indonesia, buku Ensiklopedia Al-Qur'an, Kajian Kosakata yang
disusun oleh sejumlah sarjana Muslim di bawah supervisi M.

8 Dikutip dati ‘Abdul Hayy al-Farmawi, a/-Bidayah fit-Tafsir al-
Mangi s, (Kairo: Maktabah Jumhuriyyah Mist, 1977) cet. I, hal. 66.
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Quraish Shihab dapat dikelompokkan dalam bentuk tafsir
tematik model ini.

Kedua: dilakukan dengan menelusuri  pokok-pokok
bahasan sebuah surah dalam Al-Qur'an dan menganalisanya,
sebab setiap surah memiliki tujuan pokok sendiri-sendiri. Para
ulama tafsir masa lalu belum memberikan perhatian khusus
tethadap model ini, tetapi dalam karya mereka ditemukan
isyarat berupa penjelasan singkat tentang tema-tema pokok
sebuah surah seperti yang dilakukan oleh ar-Razi dalam a#-Tafsir
al-Kabir dan al-Biqa‘T dalam Nagw ad-Durar. Di kalangan ulama
kontemporer, Sayyid Qutub termasuk pakar tafsir yang selalu
menjelaskan tujuan, karakter dan pokok kandungan surah-
surah Al-Qur'an sebelum mulai menafsirkan. Karyanya, Fi Zilal
al-Ouran, merupakan contoh yang baik dari tafsir tematik
model ini, terutama pada pembuka setiap surah. Selain itu
terdapat juga karya Syeikh Mahmud Syaltat, Tafsir al-Quran al-
Karim (10 juz pertama), ‘Abdullah Diraz dalam an-Naba' al-
Agim, ‘Abdullah Sahatah dalam Abddf kulli  Siirah  wa
Magdsiduba fil-Quriin al-Karim," ‘Abdul Hayy al-Farmawi dalam
Maftih as-Suwar'" dan lainnya.

Ketiga: menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan tema
atau topik tertentu dan menganalisanya secara mendalam
sampai pada akhirnya dapat disimpulkan pandangan atau
wawasan Al-Qur'an menyangkut tema tersebut. Model ini
adalah yang populer, dan jika disebut tafsir tematik yang sering
terbayang adalah model ini. Dahulu bentuknya masih sangat

9Dalam bukunya tersebut, M. ‘Abdullah Diraz memberikan
kerangka teoritis model tematik kedua ini dan menerapkannya pada Surah
al-Baqgarah (lihat: bagian akhir buku tersebut)

10 Dicetak oleh al-Hay'ah al-Misriyyah al-‘Ammah lil-Kitab, Kairo,
1998.

11 Sampai saat ini karya al-Farmawi tersebut belum dicetak dalam
bentuk buku, tetapi dapat ditemukan dalam website dakwah yang diasuh
oleh al-Farmawi: www.hadielislam.com.
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sederhana, yaitu dengan menghimpun ayat-ayat misalnya
tentang hukum, sumpah-sumpah (agsam), perumpamaan (azzsal)
dan sebagainya. Saat ini karya-karya model tematik seperti ini
telah banyak dihasilkan para ulama dengan tema yang lebih
komprehensif, mulai dari persoalan hal-hal ghaib seperti
kebangkitan setelah kematian, surga dan neraka, sampai
kepada persoalan kehidupan sosial, budaya, politik dan
ckonomi. Di antara karya model ini, a/-Insan fil-Quran, karya
Ahmad Mihana, A/~Qur'an wal-Qital, karya Syeikh Mahmud
Syaltat, Bani Israil fil-Qur'an, karya Muhammad Sayyid Tantawi
dan sebagainya.

Karya tafsir tematik yang disusun oleh Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qut'an kali ini adalah model tafsir
tematik yang ketiga. Tema-tema yang disajikan disusun
berdasarkan pendekatan induktif dan deduktif yang biasa
digunakan oleh para ulama penulis tafsir tematik. Dengan
pendekatan induktif, seorang mufasir maudii berupaya
memberikan jawaban terhadap berbagai persoalan kehidupan
dengan berangkat dari #as Al-Qur'an menuju realita (winal-
Quran ilal-waqi’). Dengan pendekatan ini, mufasir membatasi
diri pada hal-hal yang dijelaskan oleh Al-Qut'an, termasuk
dalam pemilihan tema, hanya menggunakan kosa kata yang atau
term yang digunakan Al-Qur'an. Sementara dengan pendekatan
deduktif, seorang mufassir berangkat dari berbagai persoalan
dan realita yang terjadi di masyarakat, kemudian mencari
solusinya dati Al-Qut'an  (winal-waqi‘ ilal-Quran). Dengan
menggunakan dua pendekatan ini, bila ditemukan kosakata atau
term yang terkait dengan tema pembahasan maka digunakan
istilah tersebut. Tetapi bila tidak ditemukan, maka persoalan
tersebut dikaji berdasarkan tuntunan yang ada dalam Al-
Qur'an.

Dalam melakukan kajian tafsir tematik, ditempuh dan
diperhatikan beberapa langkah yang telah dirumuskan oleh para
ulama, terutama yang disepakati dalam musyawarah para ulama
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Al-Qur'an, tanggal 14-16 Desember 2006, di Ciloto. Langkah-
langkah tersebut antara lain:

1. Menentukan topik atau tema yang akan dibahas.

2. Menghimpun ayat-ayat menyangkut topik yang akan
dibahas.

3. Menyusun urutan ayat sesual masa turunnya.

4. Memahami korelasi (munasabah) antar-ayat.

5. Memperhatikan sebab nuzul untuk memahami kontek
ayat.

0. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis dan
pendapat para ulama.

7. Mempelajari ayat-ayat secara mendalam.

8. Menganilisis ayat-ayat secara utuh dan kemprehensif
dengan jalan mengkompromikan antara yang @» dan
khas, yang mutlag dan muqgayyad dan lain sebagainya.

9. Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas.

Apa yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur'an merupakan sebuah upaya awal untuk menghadirkan
Al-Qur'an secara tematik dengan melihat berbagai persoalan
yang timbul di tengah masyarakat. Di masa mendatang diharap-
kan tema-tema yang dihadirkan semakin beragam, tentunya
dengan pendekatan yang lebih komperhensif. Untuk itu
masukan dari para pembaca sangat dinanti dalam upaya
perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang.

Jakarta, 1 Juni 2009
Ketua Tim,

Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA
NIP. 19710818 200003 1 001
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HARTA DALAM AL-QUR'AN

andangan Al-Qur'an terhadap harta dan kegiatan ekonomi
Pdapat diuraikan dalam lima hal: Pertama, pemilik mutlak

tethadap segala sesuatu yang ada di muka bumi ini,
tetmasuk harta benda, adalah Allah subpanabu wa ta'dla.
Kepemilikan oleh manusia hanya bersifat relatif, sebatas untuk
melaksanakan amanah mengelola dan memanfaatkan sesuai
dengan ketentuan Allah. Kedua, dari segi status harta dalam
pandangan Islam, ada empat hal: 1) Harta sebagai amanah
(titipan) dari Allah. 2) Harta sebagai perhiasan hidup yang me-
mungkinkan manusia bisa menikmatinya dengan baik dan tidak
berlebihan. 3) Harta sebagai ujian keimanan. 4) Harta sebagai
bekal ibadah. Kefjga, perolehan harta dapat dilakukan, antara
lain melalui usaha (a¢%al) atau mata pencarian (wa7syah) yang
halal dan sesuai dengan aturan Allah, secara sungguh-sungguh
dan tidak boleh berputus asa. Keezpat, dalam mencari harta,
dilarang menempuh usaha yang haram, seperti melalui cara-
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cara yang batil dan merugikan (al-Baqarah/2: 188), riba (al-
Baqarah/2: 273-281), petjudian, betjual beli barang yang
dilarang atau haram (al-Ma'idah/5: 90-91), mencuti, merampok,
gasab, tipu menipu, suap menyuap, curang dalam takaran dan
timbangan (al-Mutaffifin/83: 1-6). Ke/ima, hatrta yang diperoleh
digunakan dan diinfakkan secara berimbang, tidak kikir dan
tidak pula boros, diutamakan kerabat, dan ketika berinfak
jangan diikuti dengan cela dan hinaan.

Dari sisi lain, harta termasuk salah satu sendi kehidupan
manusia di dunia ini, karena tanpa harta, khususnya makanan,
manusia tidak akan dapat bertahan hidup. Oleh karena itu, Al-
Qur'an memberikan pedoman tentang harta, pemilik harta,
status harta, bagaimana cara memperolehnya, cara memfung-
sikannya, dan pedoman menginfakkannya.

A. Pengertian Harta

Al-Istahani mendefinisikan: a/-mal summiya malan likannibi
mailan abadan wa Zailan. Harta dikatakan wal, karena selamanya
cenderung kepadanya dan akan hilang. Terkadang diartikan
dengan ‘@radan: barang-barang selain emas dan perak.' Yasuf al-
Qaradawl menyatakan bahwa yang dimaksud dengan harta
adalah segala sesuatu yang diinginkan sekali oleh manusia
untuk menyimpan dan memilikinya. Hal senada juga dike-
mukakan oleh Ibnu ‘Asyur, seperti dikutip al-Qaradawi bahwa
harta itu pada mulanya berarti emas dan perak, tetapi kemudian
berubah pengertiannya menjadi segala barang yang disimpan
dan dimiliki.” Sedang Mustafa Zarqa' memberikan definisi yang
lebih lengkap, bahwa harta adalah segala sesuatu yang konkret
bersifat material yang mempunyai nilai dalam pandangan
manusia.” Definisi yang lebih rinci lagi menurut ulama mazhab
Hanafi menyatakan bahwa harta adalah segala yang dapat
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dimiliki dan digunakan menurut kebiasaan, seperti tanah,
binatang, barang-barang prelengkapan, dan juga uang,*

Dari berbagai definisi tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa harta adalah segala sesuatu yang dimiliki berupa materiil
dan dapat digunakan dalam menunjang kehidupan (wasilah al-
hayah), seperti tempat tinggal, kendaraan, barang-barang per-
lengkapan, emas, perak, tanah, binatang, bahkan berupa uang,
atau sesuatu yang mempunyai nilai dalam pandangan manusia.

B. Harta dalam Al-Qur'an

Harta dalam bahasa Arab disebut dengan wal (mufrad) ammwal
(ama). Kata ini dengan berbagai derivasinya terulang sebanyak
86 kali.’ Dalam bentuk mufrad 25 kali (29, 10 %). Hasan
Hanafi membagi kata tersebut dalam dua bentuk: Pertama, tidak
dinisbahkan kepada pemilik harta. Dalam arti dia berdiri
sendiri. Ini-menurutnya sesuatu yang logis karena memang ada
harta yang tidak menjadi objek kegiatan manusia, tetapi ber-
potensi untuk itu. Kedua, dinisbahkan kepada sesuatu, seperti
“harta mereka”, “harta anak yatim”, “harta kamu”, dan lain-
lain. Ini adalah harta yang menjadi objek kegiatan. Bentuk
inilah yang terbanyak dalam Al-Qur'an menurut Hanafi. Sedang
M. Quraish Shihab memberikan rincian yang jelas, yaitu bentuk
pertama ditemukan sebanyak 23 kali, sedang bentuk keduanya
sebanyak 54 kali. Dari jumlah ini yang terbanyak dibicarakan
adalah harta dalam bentuk objek dan ini memberikan kesan,
menurut Shihab, bahwa seharusnya harta menjadi objek
kegiatan manusia.’

Kata al-mal bila dikaitkan dengan lafal sebelumnya mem-
punyai makna, antara lain: harta yang hina, seperti terdapat
dalam Surah al-Qalam/68:14, al-Mu'minun/23: 55-56, asy-
Syu‘ara'/26: 88 dan 89; harta yang sangat disukai dan dicintai,
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seperti dalam Surah al-Fajr/89: 20; harta yang menyebabkan
manusia bertabiat butruk, seperti dalam Surah al-Muddassir/74:
12; harta yang dimiliki tidak berguna kelak di akhirat, seperti
dalam Surah al-Lahab/111:2; harta yang berkembang, seperti
dalam Surah al-Isra'/17: 6. Harta berserikat dengan setan,
seperti dalam Surah al-Isra'/17: 64; Harta yang menjadi kebang-
gaan bagi si pemiliknya, seperti dalam Surah Saba'/34: 35,
Yuanus/10: 88; harta yang menyebabkan seseorang menjauh
dari Tuhannya, Surah Saba'/34: 37; harta yang dipetlakukan
tidak benar, seperti dalam Surah Had/11: 87.

C. Allah Hakekat Pemilik Harta

Yang memiliki harta secara mutlak adalah Allah s#bhanahn wa
ta‘ala. Ungkapan mulkus-samawati wal-ard, terulang sebanyak 18
kali yang tersebar dalam berbagai surah, semuanya memberikan
informasi dan ketegasan bahwa pemilik mutlak apa yang ada di
alam semesta ini hanya Allah subhanahn wata‘ala. Ayat yang

berkaitan dengan hal tersebut antara lain:
1. Surah Ali Tmran/3: 109:

kyes ”"«»\J\ seNEls e NG

Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi, dan hanya kepada Allah segala urusan  dikembalikan.
(Ali-‘Imran/3: 109)

2. Surah al—Mﬁ'idah/ 5:17:
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Dan milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada
di antara kednanya. Dia menciptakan apa yang Dia Kebendafks.
Dan Allah Mahakunasa atas segala sesuatu. (al-Ma'idah/5: 17)

Kedua ayat tersebut di atas dan ayat-ayat lain yang
senada dan senafas makna dan ruhnya memberikan isya-
rat dengan jelas bahwa Allah subhanabn wa ta‘ala adalah
pemilik mutlak seluruh yang ada di jagat raya dan segala
apa yang ada di dalamnya. Termasuk di dalamnya, seperti
bumi, langit, manusia, hewan, tumbuhan, air, udara,
dataran kering di planet ini, semua makhluk hidup yang
berakal, seperti manusia maupun yang tidak berakal, yang
tampak  bagi kita secara indrawi maupun yang tidak.
Sekalipun milik Allah, namun sarana dan prasarana ini,
diperuntukkan bagi kepentingan dan kelangsungan hidup
manusia, seperti terlukis dalam firman-Nya, Surah al-
Baqarah/2:29:
T g ziodis Na \,,,g@ i
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Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi
untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyem-
purnakannya menjadi tuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui
segala sesuaty. (al-Baqarah/2: 29)

Alam semesta beserta isinya diciptakan sebagai sarana
untuk kelangsungan hidup manusia. Pengertian lafal
khalaga lakum menurut para ulama adalah segala apa yang
ada di bumi pada dasarnya dapat digunakan oleh
manusia, kecuali jika ada dalil yang melarangnya. Namun
demikian, beberapa ulama berpendapat sebaliknya, bah-
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wa segala sesuatu boleh jadi dilarang terkecuali ada dalil
yang membolehkan untuk menggunakannya.” Menurut
an-Nawawi, lafal huwal-lazi khalaga lakum berarti memberi
manfaat dalam kehidupan dunia dan agama untuk me-
nunjukkan keberadaan manusia dan memperbaiki jas-
mani dan tubuhnya.® Ar-Razi menafsirkan lain, bahwa
tanah yang kita diami merupakan satu kesatuan, termasuk
bumi, baik bagian permukaan maupun apa yang terdapat
di dalam bumi, seperti barang-barang tambang maupun
hasil bumi. Sementara menurut az-Zamakhsyati, yang
dimaksud dengan bumi adalah yang di bawah, scbagai-
mana ketika disebut langit berarti yang di atas. Adapun
mengenai tanah, sudah dijelaskan oleh beberapa kalangan
yang menyetakan bahwa ia haram untuk dimakan, namun
tanah pada dasarnya dapat dimanfaatkan.” At-Tabati
dalam tafsirnya, menyebutkan ada tiga makna dari ka-
limat &halaga lakum ma fil-ardi jami‘an, yaitu 1) bumi dan
segala isinya diperuntukkan demi kepentingan dan man-
faat bagi manusia; 2) dari sisi agama menunjukkan kemaha-
kuasaan Allah, dan dari sisi dunia merupakan tempat
mencari harta atau rezeki serta layak untuk dihuni;'” 3)
bumi ini merupakan sarana untuk taat kepada Allah dan
menunaikan perintahnya."

Kalau ayat tersebut di atas (al-Baqarah/2: 29) sifatnya
khusus untuk manusia, yaitu menciptakan bumi dan
segala isinya untuk kesejahteraan manusia, pada ayat lain
secara spesifik disebutkan bumi tidak diperuntukkan
untuk manusia saja, tetapi seluruh makhluk ciptaan-Nya,
yang tecermin dalam redaksi alandm (segala makhluk
cipataan-Nya), seperti dalam Surah ar-Rahman/55: 10-
12:
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Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk-Nya, di bumi
itu ada buah-buaban yang mempunyai kelopak mayang. Dan biji-
bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. (at-
Rahman/55: 10-12)

Lafal wadd‘abi menurut al-Isfahant berarti menjadikan
dan menciptakan. Redaksi wadi‘aba lil-anam, berarti bumi
ini- dijadikan dan diciptakan untuk kepentingan dan
kesejahteraan hidup manusia.'” Maksud ayat ini, menurut
as-Sabuni, bahwa bumi dihamparkan Allah untuk me-
menuhi kebutuhan makhluk agar segenap makhluknya
dapat menetap atau tinggal di bumi ini."” Berbeda dengan
as-Sabuni di atas, Ibnu Kasir menafsirkan ayat ini bahwa
maksud dati wada‘dha, Allah meratakan bumi dan me-
ngokohkannya dengan gunung-gunung sehingga bumi
dapat didiami oleh makhluk (a/-andm)." Sedang menurut
az-Zamakhsyari, al-andm adalah makhluk Allah yang ada
di bumi, baik binatang melata, maupun manusia dan jin,
sehingga dengan sarana yang diberikan semua makhluk
dapat berinteraksi satu sama lain untuk mengambil man-
faat."” Rezeki yang dianugerahkan Allah kepada manusia
berupa bumi dan apa yang ada di dalamnya seperti harta
benda dan lainnya, bukan sekadar memberikan sarana
(bumi yang diratakan), tetapi Allah melengkapi sarana
tersebut dengan prasarana yang memadai berupa flora,
yaitu tumbuhan, seperti pohon kurma yang memiliki
kelopak bunga yang harum baunya, seperti lanjutan dari
ayat 11-12 di atas.
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Fazlur Rahman memberikan pandangan lain yang
lebih bersifat kontemporer dari kedua ayat tersebut di
atas. Dia mengatakan: Jadi, inilah kelahiran hak-hak asasi
bagi setiap orang untuk berusaha mendapatkan bagian-
nya dari “warisan agung” di bumi, dan tidak ada seorang
pun dapat mengklaimnya atas dasar warna kulit, asal-usul,
kepercayaaan, suku, bangsa, maupun golongan. Semua
orang mempunyai hak yang sama, tak ada seorang pun
yang dapat menghilangkan haknya ini melalui hukum
atau lainnya, atau diberikan hak lebih tinggi atas orang
lain. Tidak ada sama sekali perbedaan antara manusia,
atau hambatan kepada siapa pun, baik suku atau pun
kelompok, golongan, dalam usaha mencari nafkah hidup-
nya dengan cara yang mereka sukai. Semuanya memiliki
kesempatan yang sama dalam mencari harta, atau mem-
bangun ekonominya. Sebaliknya, tidak ada perbedaan
antara manusia atas dasar warna kulit, asal-usul, akidah
agama, kelompok, bangsa, dan golongan yang dapat me-
nimbulkan hak-hak khusus hingga orang dapat mem-
peroleh monopoli atas alat-alat produksi tertentu, barang
konsumsi, sistem tukar menukar atau distribusi. Semua
orang memiliki hak yang sama untuk berusaha men-
dapatkan rezeki berupa harta. Di sinilah letak tugas dan
kewajiban sebuah negara; yaitu menjamin bahwa seluruh
warga negaranya dapat memiliki kesempatan dan akses
yang sama serta peluang yang adil untuk mencari natkah
hidupnya.'’

Dalam konteks ini, sekalipun dalam hadis Nabi dise-
butkan redaksi al-muslimsina, tetapi makna itu tidak ter-
batas kepada orang Islam saja. Tetapi siapa saja yang
bertempat tinggal dalam suatu wilayah berhak atas tiga
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hal: yaitu air, rumput, dan api. Sabda Rasulullah sa/lallabu

alaihi wa sallam:

).
{

Masyarakat Muslimin berserikat pada tiga bhal: air, rumput, dan
apt. (Riwayat Abu Dawud dari pemuda Muhajirin)

Para ahli hukum Islam mengindentifikasikannya: a/-
ma'yaitu air yang mengalir di sungai dan di lautan, a/-kala’
yaitu hutan, padang rumput, atau tanah yang tak bertuan
dan tak terpakai, sedang an-nar adalah sumber energi
berupa api, listrik dan sebagainya. Semuanya sebagai
kebutuhan pokok masyarakat, yang harus dikuasai oleh
negara, kerajaan, atau yang mempunyai otoritas dan
kekuasaan dalam suatu wilayah.'®

Dari ungkapan ayat dan hadis tersebut dapat dipahami
bahwa pesan moral yang terkandung dari kedua ayat dan
hadis tersebut di atas: Perfama, sarana dan prasarana
hidup ini (wasilah al-hayah) diperuntukkan untuk kesejah-
teraan dan kemakmuran manusia. Kedua, semua orang
berhak untuk mendapatkan fasilitas dan kemudahan
tersebut. Ketiga, tidak boleh diskriminatif dalam penge-
lolaan dan pemanfaatan sumber harta tersebut. Keempat,
tidak boleh ada hak monopoli yang diberikan kepada
individu, perorangan, suku, agama, dan golongan dalam
mendapatkan dan mencari harta dari sumbernya, yaitu
bumi dan segala sarana dan prasarana yang ada di dalam-
nya. Kelima, sumber-sumber harta berupa air, rumput,
dan api, pada hakikatnya adalah milik bersama dan semua
orang berhak untuk mendapatkannya, tidak boleh seke-
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lompok orang menguasai atau monopoli secara semena-
mena.

D. Status Harta

10

1. Harta merupakan titipan dan amanah.

Sekalipun harta merupakan milik dan ciptaan Allah,
tetapi Allah subhanahn wa ta‘ala memberi mandat dan ke-
kuasaan kepada manusia untuk menggunakan dan
memanfaatkan sebagai titipan dan amanah dan sekaligus
mendistribusikan harta yang diperoleh kepada yang
berhak,” seperti tecermin dalam firman-Nya Surah al-
Hadid/57: 7:
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Berimanialh kamn kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkab-
kanlah sebagian dari hartamn yang Allah telah menjadikan
kamn mengnasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara
kamu dan menafkabkan (sebagian) dari hartanya memperoleh
pabala yang besar. (al-Hadid/57: 7)

Kata mustakblafina dari ayat tersebut menurut az-
Zamakhsyari menyatakan: “Bahwa harta yang ada pada
tangan kamu sekalian adalah harta Allah yang diciptakan
dan dikembangkan-Nya untuk kalian. Allah memberikan
harta tersebut dan mengizinkan untuk kamu nikmati.
Allah menjadikan kalian sebagian khalifah-khalifah yang
mampu mengelola harta. Karena itu, harta bukanlah
milik kalian. Posisi kalian dari harta tersebut hanyalah

sebagai “wakil dan pemegang amanat”. Karenanya, in-
fakkanlah harta itu pada hak-hak Allah. Ringankanlah
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tanganmu untuk menginfakkannya, sebagimana sese-
orang menginfakkan harta orang lain dengan ringan”.*’

Senada dengan az-Zamakhsyari, ar-Razi menganggap
orang kaya sebagai pemilik harta sementara dan hanya
sebagal penjaga gudang-gudang Allah. Sedang orang fakir
dan miskin adalah sebagai keluarga Allah. Seperti dalam
ungkapannya: “Sesungguhnya orang-orang fakir adalah
‘keluarga’ Allah”. Karenanya harta yang ada di tangan
orang-orang kaya adalah harta Allah. Karena itu aneh jika
sang Pemilik berkata kepada Penjaganya: belanjakan
sebagian dari apa yang terdapat dalam gudang-gudang
tersebut untuk keperluan orang yang membutuhkan dari
keluargaku?.”!

Berbeda dengan ungkapan az-Zamakhsyari dan ar-
Razi, Ibnu ‘Arabi dalam tafsirnya menyatakan bahwa
kekayaan itu merupakan nikmat yang dianugerahkan
kepeda seseorang. Sebagai tanda syukur dan terima kasih
pada-Nya harus diinfakkan untuk orang-orang fakir,
miskin, duafa, dan yang tidak berhasil dalam kehidupan
ini. “Sesungguhnya Allah dan kebijakan-Nya yang sangat
tepat dan hukum-hukumnya yang pasti dan luhur telah
menganugerahkan harta kepada sebagian manusia dan
tidak kepada lainnya, sebagai nikmat-Nya kepada mereka.
Dan  menjadikan mereka bersyukur dengan cara
menginfakkan dan mengeluarkan sebagian kepada orang
yang tidak memiliki harta, sebagai “wakil dan
mandataris” Allah menyangkut karunia yang telah dianu-
gerahkan kepadanya”.”

Dari berbagai penafsiran di atas, baik az-Zamakhsyari,
ar-Razi, maupun Ibnu ‘Arabi, terlihat bahwa pesan moral
dari ayat-ayat tersebut di atas, paling tidak ada tiga hal:
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pertama, bahwa segala sesuatu yang ada di jagat raya ini
dan termasuk apa yang ada di dalamnya, mutlak dan
murni hanya milik Allah subhanabn wa ta‘dla; kedna, ma-
nusia hanya diberi amanat, mandat, dan kekuasaan
sebagai wakil untuk mendistribusikan kepada yang ber-
hak dan kurang beruntung dalam kehidupan ini; kezzga,
seyogianya, pemilik harta itu tidak boleh bakhil terhadap
hartanya, karena harta itu merupakan titipan dan amanah
dari Maha Pemilik harta ini.
2. Harta sebagai hiasan hidup.
Manusia memiliki kecenderungan yang kuat untuk
memiliki, menguasai, dan menikmati harta. Seperti dalam
Firman-Nya, Surah Ali ‘Imran/3: 14
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak; harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawalh ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia, dan di sisi Allab-lah tempat kembali yang baik (surga).

(Ali ‘Tmran/3: 14)

Abdullah Yusuf Ali memberikan komentar tentang
ayat ini: bahwa ayat ini menyebutkan karunia Allah
berupa kecintaan kepada 7 hal, yaitu wanita, anak-anak,
harta berupa emas, perak, kuda pilihan (kendaraan),
binatang ternak, sawah ladang (pertanian). Semuanya
merupakan nikmat yang hanya dirasakan pada saat hidup
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di dunia. Terdapat berbagai alasan kenapa mereka
dicintai. Wanita dicintai karena cantiknya, putra-putri
karena merupakan simbol kekuatan dan kebanggaan,
kekayaan yang berlimpah merupakan kemewahan, kuda
dan ternak sebagai ukuran kekayaan zaman dahulu, yang
sama dengan segala sarana dan simbol peternakan dan
pertanian dalam zaman modern ini, tanah yang ber-
hektar-hektar yang diolah dengan baik. Sebagai analogi,
untuk dunia kita yang mekanik, berupa macam-macam
mesin, traktor, mobil, pesawat terbang, mesin penggerak,
dan sebagainya.”

Sudah menjadi naluri manusia untuk menyenangi dan
mencintai hal-hal yang bersifat kebendaan, seperti ter-
lukis dalam ayat tersebut di atas. Paling tidak, ada 4
macam jenis harta merupakan perhiasan dan kebanggaan
dalam kehidupan ini. Setelah anak, istri, kemudian me-
nyusul yang bersifat fisik dan materiil berupa: harta yang
banyak dalam bentuk tabungan, deposito dalam bank,
emas, perak, harta bergerak atau alat transportasi.
Namun, untuk zaman sekarang ini, makna dari al-khail al-
musawwamah dapat diperluas pengertiannya dengan ken-
daraan yang bermacam-macam model dan jenisnya.
hewan berupa: unta, kerbau, sapi, dan kambing. Investasi
di bidang pertanian: tanah, sawah, ladang, kebun luas
atau dalam bentuk properti. Semua yang disebutkan di
atas merupakan hiasan, simbol, dan lambang kebanggaan
bagi seseorang.

3. Harta sebagai fitnah ujian keimanan.

Harta itu bukan sesuatu yang buruk dan bukan pula
siksaan, sebagaimana anggapan sebagian manusia. Ia juga
bukan ukuran bagi ketinggian derajat pemiliknya, atau
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tanda keutamaan dan kesalehan, sebagimana anggapan
sebagian yang lainnya. Akan tetapi, ia merupakan nikmat
dari Allah yang denganya Dia menguji pemiliknya, apa-
kah bersyukur atau kufur. Karena itu Allah subhanabu wa
ta‘dla menyebut harta sebagai “fitnah”, yaitu ujian dan
cobaan. Seperti pengujian api terhadap keaslian emas.
Allah berfirman dalam Surah al-Anfal/8: 28:

)‘; -
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Dan ketabuilah, babwa bartamu dan nak-anakmmn. itu hanyalah
cobaan. Dan sunggub, di sisi Allah pabala yang besar. (al-
Anfal/8: 28)

Redaksi yang senada dengan ayat tersebut di atas ter-
dapat dalam Surah at-Tagabun/64: 15:
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Sesunggubnya  hartamn  dan - anak-anakmu  hanyalah . cobaan
(bagimn): di sisi Allab-lah pahala yang besar. (at-Tagabun/64:
15)

Ibnu ‘Asyar dalam tafsirnya memberikan pengertian
“fitnah” yaitu kegoncangan hati serta kebingungannya,
akibat adanya situasi yang tidak sejalan dengan suasana
yang menghadapi situasi itu. Sedang az-Zuhailt mem-
berikan makna fitnah itu dalam tiga dampak yang akan
dimunculkan; 1) dapat mendorong sesorang untuk ber-
buat yang haram, 2) enggan menunaikan hak-hak Allah,
dan 3) dapat melakukan perbuatan tercela dan dosa.
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4. Harta sebagai bekal ibadah.
Harta yang dimiliki seseorang seyogianya digunakan
untuk ibadah dalam bentuk melaksanakan perintah Allah

subbanabn wa ta‘ala melalui kegiatan zakat. Seperti dalam
Firman-Nya, Surah at-Taubah/9: 103:
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Ambillah zakat dari sebagian barta mereka, dengan zakat itu
kamn membersibkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah
untuk. mereka. Sesunggnbnya doa kamu itn (menjadi) keten-

teraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui. (at-Taubah/9: 103)

Ibadah harta dalam bentuk nnfak. Seperti dalam
Firman-Nya, Surah al-Baqarah/2: 267:
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Hai orang-orang yang beriman, nafkabkaniah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usabamn yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang Kami Reluarkan dari bumi untuk  kamu. Dan
Janganlab kamu memilih yang burnk-burnk laln kamn nafkab-
kan daripadanya, padabal kamn sendiri tidak man mengam-
bilnya melainkan dengan memicingkan mata terbadapnya. Dan
ketabuilah, babwa Allah Maba Kaya lagi Maba Terpuji. (al-
Baqarah/2: 267)
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Selain dari zakat dan infak, juga ada bentuk sedekah.
Seperti dalam Firman-Nya, Surah al-Baqgarah/2: 276:

o LA gy R 287 ve, b A s
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Allah memusnabkan riba dan menynburkan sedekah. Dan

Allah tidak menynkai setiap orang yang tetap dalam kekafiran,
dan selalu berbuat dosa. (al-Baqarah/2: 270)

Dari tiga ayat tersebut di atas dijelaskan bagaimana
harta itu berfungsi sebagai bekal ibadah kepada Allah
subbanabn wa ta‘ala. Ibadah tersebut berupa pengeluaran
zakat setiap tahunnya, berinfak setiap saat atau berse-
dekah kepada kaum duafa dalam waktu yang tidak terikat
dan terbatas.

E. Cara Memperoleh Harta

16

1. Berusaha dan bekerja dengan sungguh-sungguh.

Bekerja adalah fitrah dan sekaligus merupakan iden-
titas manusia, sehingga bekerja yang didasarkan dan di-
dorong oleh semangat iman, bukan saja menunjukkan
kepribadian seorang muslim, tatapi sekaligus meninggi-
kan martabat dirinya sebagai khalifah di bumi ini (al-
Baqarah/2: 30). Manusia dibeti mandat untuk memak-
murkan, mengelola, mengatur, menata, menguasai, me-
melihara, dan melestarikan bumi ini, sebagai sarana dan
prasarana kehidupan untuk mencari rezeki berupa harta
(Hud/11: 61). Mencari rezeki direalisasikan dalam bentuk
kerja dan usaha merupakan kewajiban bagi seorang
Muslim, dalam Al-Qur'an dikenal dengan istilah amal
saleh.
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Amal saleh—di dalam Al-Qur'an—dalam berbagai
bentuk kosakatanya terulang sebanyak 351 kali,** yang
memberikan isyarat pentingnya beramal, bekerja, dan
beraktivitas sehingga terbentuk dan terciptalah kemajuan
dan peradaban. Semangat Al-Qur'an adalah semangat
kemajuan dan peradaban. Al-Qur'an juga menckankan
bahwa kemajuan tidak datang begitu saja dan tidak
menjelma dengan sendirinya tanpa aktivitas, kerja keras,
dan usaha yang sungguh-sungguh serta etos kerja yang
tinggi. Islam semenjak belasan abad yang lalu telah
menggugah dan mengajarkan umatnya untuk bersungguh-
sungeuh dan disiplin dalam beketja. Dalam perspektif
agama, beraktivitas, berusaha, disiplin dalam bekerja, dan
bersungguh-sungguh dalam mencari rezeki berupa harta
termasuk bagian dari ibadah.”

Dalam Al-Qur'an terdapat beberapa ayat yang mengan-
jurkan untuk berusaha dan bekerja sungguh-sungguh (al-
‘Ankabut/29: 69). Berusaha dan bekerjalah, Allah, rasul
dan orang-orang beriman akan mengevaluasi peker-
jaanmu (at-Taubah/9: 105). Beketjalah sesuai dengan
potensi dan kemampuanmu masing-masing (az-Zumar/39:
39). Apabila kalian telah menunaikan salat Jumat, maka
bertebaranlah di atas bumi ini mencari karunia Allah (al-
Jumu‘ah/62: 10). Betjalanlah di seluruh pelosok bumi ini
dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya (al-Mulk/67: 15).

Contoh firman Allah dalam Surah az-Zumar/39: 39:

a/\
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Katakanlah, “Hai kaumkn berjalanlah sesuai dengan keadaan
kammn, sesunggubnya aku akan bekerja, maka kelak akan me-
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ngetahui siapa yang akan mendapat siksa yang menghinakan dan
ditimpa azab yang kekal”. (az-Zumar/39: 39)

Dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa ayat ini
menyampaikan pesan moral: 1) tidak boleh bersikap sta-
tis; 2) bekerjalah terus-menerus, kembangkan diri untuk
maju ke depan; 3) bekerjalah dengan sungguh-sungguh;
dan 4) lakukanlah kegiatan-kegiatan positif.

Dari empat pesan moral ini dikembangkan menjadi
etos kerja untuk membentuk seorang pribadi Muslim
yang berkualitas, paling tidak ada 14 unsur yang harus
dimiliki antara lain: 1) mewakili jiwa kepemimpinan; 2)
selalu berhitung; 3) menghargai waktu; 4) tidak pernah
puas berbuat kebaikan; 5) hidup hemat dan efesien; 06)
memiliki jiwa wiraswasta; 7) memiliki insting bertanding
dan bersaing; 8) keinginan untuk mandiri; 9) haus untuk
menuntut ilmu; 10) berwawasan makro-universal; 11)
memerhatikan kesehatan dan gizi; 12) ulet pantang
menyerah; 13) berorientasi pada produktivitas; 14) mem-
perkaya jaringan silaturahmi.”

Mencari harta atau rezeki dan bersungguh-sungguh
dalam bekerja, banyak hadis Nabi menerangkan antara
lain:

27(

Mencari rezeki  halal, mernpakan kewajiban setiap muslin.
(Riwayat ad-Dailami, dari Anas bin Malik)
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Dalam hadis yang lain diterangkan bahwa mencari
rezeki halal, merupakan kewajiban kedua, setelah men-
jalankan kewajiban ibadah. Seperti dalam sabda Nabi:

)
28(

Mencari regeki halal, mernpakan kewajiban sesudah kewajiban
beribadah (Riwayat at-Tabrani dari Ibnu Mas‘ad)

Bahkan nilai dan tingkat aktivitas dalam mencari re-
zeki dianggap sebagian dari jihad, yaitu dalam mencari
nafkah. Seperti sabda Nabi:

29( )

Mencari rezeki halal, mernpakan salah satn jihad. (Riwayat
Abu Nu‘aim dari Ibnu ‘Umar)

Pesan moral dari hadis tersebut di atas paling tidak
ada 3 pesan: Pertama, mencari rezeki halal merupakan
kewajiban bagi setiap pribadi Muslim. Kedua, tingkat
kewajiban mencari rezeki halal, merupakan kewajiban
kedua setelah menunaikan kewajiban ibadah yang sifat-
nya murni. Ke#iga, mencari rezeki halal sama nilainya
dengan jihad, namun jihad di sini bukan jihad mengang-
kat senjata untuk membela agama atau membela negara,
namun jihad mencari nafkah untuk memperjuangkan ke-
hidupan anak, istri, dan keluarga.

Selain dari hadis di atas, masih banyak ayat yang
mendorong dan menganjurkan untuk berusaha dengan
sungguh-sungguh dan berjalan di atas bumi ini untuk
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mencari rezeki. Seperti firman Allah dalam Surah al-
Mulk/67: 15:

7. " ) / ¢’)‘/ s s // »
)As)_)uo \-V{L—-‘d 3 JY\VQ .,\S\Jb
,}w
Dialah yang menjadifan bumi untuk  kamn yang mudah
dijelajabz, mafka jelajabilah di segala penjurunya dan makaniah
sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-INyalah kami
(kembali setelah) dibangkitkan. (al-Mulk/67: 15)

Menurut Quraish Shihab, paling tidak ada dua pesan
moral: 1) ayat ini mejelaskan bumi dimudahkan Allah
untuk dihuni manusia, antara lain dengan mencip-
takannya berbentuk bulat, akan tetapi meskipun demi-
kian ke mana pun kakinya melangkah ia mendapatkan
bumi terhampar; 2) di mana-mana ia dapat memperoleh
sumber makanan atau rezeki. Kata $alilan terambil dari
akar kata fwlala yang berarti rendah/hina dalam bentuk
%aliilan berarti yang penurut, ditundukan sehingga
menjadi mudah,” menurut al-Isfahani bermakna tiada ke-
sulitan.’’

Jadi Allah subpanahun wa ta‘ala menjadikan bumi ini se-
bagai sarana penopang dan penunjang hidup bagi
manusia, sarana-sarana tersebut dijadikan oleh Allah de-
ngan maksud agar mudah dikelola oleh manusia, segala
macam sumber rezeki yang ada di dalamnya adalah untuk
kebutuhan dan keperluan hidup manusia dan makhluk
lainnya, karena bumi telah diperintahkan untuk menurut
dan tunduk kepada manusia. Allah berfirman dalam
Surah al-Jasiyah/45: 13:
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Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi untukmu semnanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sunggub,
dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir. (al-Jasiyah/45:
13)

Dikarenakan bumi telah diperintahkan tunduk agar
mudah dikelola, diataur, dikuasai, dipelihara, dan diles-
tarikan, maka tidak ada alasan bagi manusia untuk
berpangku tangan, berdiam diri di rumah menunggu
datangnya rezeki. Kemudian kata kunci selanjutnya, yaitu

Samsyii () dan kulii (V). Lafal kubi diletakkan setelah

famsyi, hal ini menunjukkan karunia Allah akan diperoleh
jika telah berupaya mencari rezeki.

Perintah Allah untuk mencari rezeki tidak cukup
sampai di sini, dalam Surah al-Jumu‘ah/62: 10 dijelaskan:

P

B P IR A e AR A TR
2 %
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Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kanm di

bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
agar kann beruntung. (al-Jumu‘ah/62: 10)

Berbeda halnya dengan ayat pertama, pada ayat ini
perintah salat didahulukan sebelum perintah untuk ber-
usaha mencari rezeki, hal ini menunjukkan dua isyarat:
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a) Sebelum memulai usaha, maka penuhilah kewajiban
kepada Allah, lalu berdoalah kepada-Nya.

b) Kesuksesan suatu usaha, tidak terjadi karena semata-
mata usaha manusia itu sendiri, melainkan unsur
ilahiah di belakangnya. Manusia tidak dapat terus
berusaha mencari rezeki dan melupakan Allah. Jika
demikian halnya akan mengantar manusia tersebut
dalam kesesatan. Begitu pula sebaliknya, rezeki tidak
akan datang jika kita hanya duduk dan berdoa. Yang
diinginkan agama adalah adanya keseimbangan antara
kepentingan ukhrawi dan kepentingan duniawi. Seba-
gaimana doa yang sering dan tiap hari kita panjatkan
kehadirat Allah subhanahu wa ta'ala:

P A A

N335 G s GV S I RS s
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Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuban kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akbirat,
dan lindungilah fkami dari azab neraka.” (al-Baqarah/2:
201)

Kemudian bila dianalisis lebih jauh, redaksi
sebagaimana halnya pada ayat pertama, ayat ini

mendahulukan perintah bertebaran di muka bumi
dibandingkan mencari “karunia”, hal ini menunjukkan
bahwa karunia Allah tersedia di muka bumi ini.
Karenanya, dengan bertebaran di muka bumi disertai
upaya dan kesungguhan untuk mencari rezeki berupa
harta, maka pastilah rezeki tersebut dapat diperoleh.
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2. Tidak boleh putus asa.

Tidak terwujudnya suatu angan-angan dalam mencari
rezeki atau harta, bukanlah alasan untuk berputus asa,
dan sebaliknya terlalu bergembira jika dari angan-angan-
nya terwujud. Allah berfirman dalam Surah al-Hadid/57:
23:

P l“" ’}/” P ,’
ALY o N CHAAH W L]
24~ 2GS N
D) ﬂJL,;J{ q,g‘:\(
Agar kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari
kam, dan jangan pula terlalu gembira terhadap apa yang
diberikan-Nya kepadanmu. Dan Allah tidak menynkai setiap orang

yang sombong dan membanggakan diri. (al-Hadid/57: 23)

Pada ayat ini Allah subbanabu wa ta‘dla, menyatakan
alasan penyebutan bahwa musibah yang terjadi telah
terlukis di dalam kitab /au) malfiiz ayat sebelumnya, yaitu
ayat 22, telah ditetapkan agar manusia bersabar
menerima cobaan Allah. Cobaan Allah itu adakalanya
berupa kesenangan dan kegembiraan. Oleh karena itu
janganlah terlalu bersedih hati menerima kesengsaraan
dan malapetaka yang menimpa diri, begitu pula sebalik-
nya, sikap yang paling baik ialah bersabar menerima
bencana dan malapetaka yang menimpa serta bersyukur
kepada Allah atas setiap nikmat yang dianugerahkan-Nya.

Kata mukbtilan () terambil dari kata yang sama
dengan () khayala. Karenanya kata ini pada mulanya

berarti orang yang tingkah lakunya diarahkan oleh
khayalannya, bukan oleh kenyataan pada dirinya. Biasa-
nya orang semacam ini berjalan angkuh dan merasa diri
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memiliki kelebihan dibandingkan dengan orang lain.
Dengan demikian, keangkuhannya tampak secara nyata
dalam keseharian. Mukhtal dan fakhir keduanya mengan-
dung makna kesombongan. Pertama kesombongan ter-
lihat dalam tingkah lakunya, sedangkan yang kedua
kesombongan yang terdengar dari ucapannya.”

Lebih lanjut Quraish Shihab mengomentari ayat ini:
supaya kamu jangan berduka cita secara berlebihan dan
melampaui kewajaran sehingga berputus asa terhadap
hal-hal yang kamu sukai dan luput dari kamu. Begitu pula
agar kalian tidak terlalu bergembira schingga sikap
sombong dan lupa daratan terhadap apa yang diberikan-
Nya kepadamu. Karena sesungguhnya Allah tidak me-
nyukai setiap orang yang berputus asa akibat kegagalan.
Begitu pula sebaliknya, Allah tidak menyukai setiap orang
sombong lagi membanggakan diri sendiri dengan sukses
yang diperolehnya.”

Sedangkan Abdullah Yusuf Ali menjelaskan: “Orang
beriman tidak akan menggerutu jika ada orang lain
memiliki kekayaan, juga tidak akan merasa bangga jika
dia sendiri yang memilikinya. Dan dia tidak iri hati, juga
tidak membusungkan dada. Bila ia mendapatkan kese-
nangan, dibagikannya kepada orang lain, sebab ia tidak
mengaggapnya sebagai usahanya sendiri, melainkan suatu
karunia Allah.”**

Dari uraian di atas dapat dipahami, paling tidak 4
pesan moral: 1) jangan berputus asa terhadap hal yang
luput dari kamu; 2) jangan terlalu bergembira yang
melewati batas kewajaran terhadap hal-hal engkau
peroleh sehingga lupa daratan; 3) keberhasilan yang dipe-
roleh, termasuk memperoleh rezeki, bukan semata hasil
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usaha seseorang, tetapi merupakan karunia Allah; dan 4)
jangan bersikap sombong lagi angkuh.
Terdapat dua term yang digunakan Al-Qur'an untuk

menggambarkan tercelanya sifat putus asa, yaitu () dan
(). Kedua lafal ini memiliki makna yang sama, yaitu

putus asa. Empat ayat menggunakan lafal ganata, yaitu
pada Surah Fussilat/41: 49, ar-Ram/30: 36, az-
Zumar/39: 53, al-Hajj/15: 56, dan lafal fay'asi pada Surah
Yusuf/12: 87. Sebagai contoh, dalam Surah Fussilat/41:
49:

,)/ },}//‘f‘n}f.,’\‘;é—.e H&/’;:fi\_AY\;:S

Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika ditinmpa
malapetaka, wmereka berputus asa dan  hilang harapannya.
(Fussilat/41: 49)

Ayat ini mengisyaratkan sifat manusia secara umum
yang tidak henti-hentinya menginginkan dan berusaha
memperoleh kenikmatan dan kemegahan duniawi.
Manusia, sebagaimana digambarkan ayat ini, senantisa
memohon kebaikan dalam batas pandangannya, yaitu
kebaikan yang memberikan manfaat atau pun keun-
tungan bagi dirinya, akan tetapi, ketika “disentuh” petaka,
mercka lekas berputus asa, dia adalah pemohon yang
paling lebar, yakni sangat panjang dan berlarut-larut.
Kepada Allah seolah-olah dia adalah pemohon yang
konsisten. Namun saat Allah menganugerahkan nikmat
padanya, dia berpaling dan menjauhkan diri. Sebagai-
mana digambarkan dalam surat Fussilat/41: 51:

s Lol o
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Dan apabila Kami berikan nikmat kepada manusia, dia ber-
paling dan menjaubkan diri (dengan sombong); tetapi apabila
ditimpa malapetaka maka dia banyak berdoa. (Fussilat/41:
51)

Menurut Quraish Shihab, dalam konteks munasabah
ayat ini dengan ayat yang lalu, jika ayat yang lalu melu-
kiskan keadaan kaum musyrikin ketika ditimpa musibah,
kini dilukiskan keadaan mereka saat mendapatkan
rahmat. Melalui ayat ini pula dapat dipahami  sikap
manusia yang seringkali ketika melakukan “kesalahan
lantaran dirinya sendiri, di saat yang sama mereka meng-
gerutu dari saat ke saat, berputus asa akan datangnya
rahmat Tuhan yang lain, walaupun dalam saat yang sama
mereka berdoa.”

Penggunaan lafal ( ) pada ayat di atas menunjukkan

kepastian terjadinya sesuatu yang dibicarakan, berbeda

halnya dengan lafal () yang mengandung makna

“keraguan” atau “jarang terjadi”. Melalui redaksi ayat ini
dapat dipahami bahwa rahmat Allah selalu menyertai
manusia, kehadiratnya bersifat pasti lagi banyak. Rahmat-
Nya tercurah sepanjang waktu walaupun terhadap yang
durhaka. Berbeda dengan musibah atau sesuatu yang
negatif yang sifatnya tidak pasti lagi sedikit. Ketika
menguraikan tentang rahmat, ayat di atas menggunakan

kata (), sedangkan ketika berbicara tentang ()

redaksi yang digunakan adalah ( ). Hal ini dika-

renakan keputusasaan seharusnya tidak hinggap di hati
seseorang, karena rezeki Allah sangat luas. Rezeki yang
sempit menjadi luas, begitu pula sebaliknya, sebab semua
di bawah pengaturan Ilahi. Oleh karena tidaklah perlu
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untuk bergembira melampaui batas hingga lupa diri jika
mendapat tumpukan rezeki, karena dia bisa hilang dalam
sekejap, dan tidak pula berputus asa dengan jatuhnya
bencana atau sempitnya rezeki, karena situasi dapat
berubah.*

Lanjutan dari ayat sesudahnya, sangat jelas mengurai-
kan bagaimana pengaturan rezeki itu—melapangkan atau
menyempitkan—adalah urusan Allah subhanabn wa ta'‘dla.
Oleh karena itu, jangan kalian berputus asa, seperti di-
lukiskan dalam Surah ar-Ram/30: 37:

)TN s, 1 PO S P wr e e 2527 ) s
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<28 ’/‘ et

Qrv’/

Apakah  mereka  tidak  melibat babwa  sesunggubnya Allab
melapangkan. rexeki bagi siapa yang dikebendaki-Nya dan
meyempitkan? Sesunggubnya yang demikian benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum beriman. (ar-Ram/30: 37)

Quraish Shihab menafsirkan ayat ini dengan ungkapan
yang sangat jelas dan logika sederhana lewat ilustrasi yang
sangat mudah dipahami:

“Tanda-tanda kekuasaan Allah dalam pengaturan
rezeki, antara lain terlihat dari banyak dan sedikitnya
rezeki seseorang. Perolehan rezeki tidak hanya diten-
tukan oleh faktor kepandaian mencarinya, tetapi juga
oleh banyaknya faktor yang saling kait berkait dan
kesemuanya tunduk di bawah pengaturan Allah. Sekian
banyak orang pandai yang perolehannya terbatas dan
sekian banyak pula orang yang bodoh, namun pero-
lehannya melimpah. Di sisi lain, sekian banyak orang
berpenghasilan banyak dari segi material, tetapi hasil
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akhirnya sedikit, dan sekian banyak yang berpenghasilan
rendah, tetapi hasil akhirnya lebih banyak dari yang
berpenghasilan banyak itu. Ini karena rezeki, bukan
hanya bersifat material, tidak juga selalu dalam bentuk
perolehan dan penghasilan, tetapi bisa juga dalam bentuk
keterhindaran, baik terhindar dari kerugian material,
maupun dalam bentuk terhindar dari penyakit dan
keresahan.””’

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, pesan-pesan
moral yang terkandung antara lain: 1) Tuhan yang me-
ngatur rezeki; 2) meluaskan dan menyempitkan kepada
siapa yang dikehendaki tanpa pandang bulu, beriman
maupun tidak beriman; 3) terkadang manusia kalau men-
dapat rahmat berupa rezeki yang luas, lupa diri; 4)
sebaliknya, kalau mendapatkan kesempitan rezeki, ia
mudah putus asa; dan 5) realitas semacam ini agar men-
jadi tanda-tanda yang dapat dipahami oleh orang-orang
yang beriman.

F. Usaha-usaha Terlarang dalam Mencari Harta

Al-Qur'an memberi pedoman antara lain; jangan memakan

harta secara batil, jangan memakan riba, jangan melakukan

penipuan dan penggelapan, jangan melakukan praktik suap

menyuap, jangan mencuri, dan jangan berjudi.

1. Jangan memakan harta dengan cara batil.

Sebagaimana firman Allah:

RS HEREIIARE (e
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah fkamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan_yang batil (tidak benar),
kecnali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama
suka di antara kamu. (an-Nisa'/4: 29)

Quraish Shihab menafsirkan bz/-bati/, memakan harta
dengan tidak seimbang, sedang perolehan interaksi yang
tidak seimbang itulah yang dimaksud dengan batil: /4
ta'kulii - amwalakum  bainakum bil-batil. Janganlah kamu
memakan harta sebagian antara kamu, yakni janganlah
memperoleh dan menggunakannya. Pengembangan harta
tidak  dapat terjadi kecuali dengan interaksi antara
manusia dengan manusia lain, dalam bentuk pertukaran
dan bantu-membantu. Makna-makna inilah yang antara
lain dikandung oleh penggunaan kata “antara kamu”
dalam firman-Nya yang memulai uraian menyangkut
perolehan harta terjadi antara dua pihak. Harta seakan-
akan berada di tengah kedua pihak pada posisi ujung
yang berhadapan. Keuntungan atau kerugian dari
interaksi itu, tidak boleh ditarik terlalu jauh oleh masing-
masing, sehingea salah satu pihak merugi, sedangkan
pihak yang lain mendapat keuntungan, sehingga bila
demikian harta tidak lagi berada di tengah atau antara,
dan kedudukan kedua pihak tidak lagi seimbang.
Perolehan yang tidak seimbang adalah batil dan yang
batil adalah segala sesuatu yang tidak hak, tidak dibenat-
kan oleh hukum, serta tidak sejalan dengan tuntunan
ilahi, walaupun dilakukan atas dasar kerelaan yang
berinteraksi.
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2. Jangan makan riba.
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Wabai orang-orang yang beriman! Janganlah kanm memakan
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar
kamn beruntung. (Ali ‘Imran/3: 130)

Menurut Quraish Shihab kata ad'afan muda‘afab bukan-
lah syarat bagi larangan ini, tetapi sekadar menggam-
barkan kenyataan yang berlaku ketika itu.”® Betapa pun
utang-piutang haruslah berlandaskan rasa suka sama suka,
dalam Surah al-Bagarah/2: 278, Allah secara tegas meme-
rintahkan untuk meninggalkan riba, sebagaimana difit-
mankan:

T A~
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Wabai orang-orang yang beriman! Bertakwalah fepada Allah

dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamn orang
beriman. (al-Bagarah/2: 278)

Tentang pengharaman riba ini, MUI telah mengeluar-
kan fatwa tentang haramnya riba dan memberikan jalan
keluar dengan bermuamalah melalui bank-bank syariah
yang sudah ada di setiap bank-bank swasta.

. Penipuan dan penggelapan.

Ayat yang berkenaan dengan tipu-menipu seperti ter-
cantum dalam Surah an-Nisa'/4: 29:
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah fkamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan_yang batil (tidak benar),

kecriali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama

suka di antara kamu. Dan janganlah kamn membunub dirinm.
Sunggnh, Allah Maba Penyayang kepadamn. (an-Nisa'/4: 29)

Menurut ‘Aisyah binti Syati dalam tafsirnya disebut-
kan bahwa yang dimaksud dengan bi/-batil, yaitu setiap
usaha yang dilakukan secara tidak sah dan melanggar
syariat, seperti mencuri, merampok, menyogok, mengam-
bil upah dari praktik PSK, memakan riba, dan setiap
usaha yang dilarang oleh agama dan mempunyai dampak
negatif dalam kehidupan dan ketenteraman masyarakat.”
Berbeda dengan Binti Syati, Ibnu ‘Abbas menafsirkan b/
batil dengan cara zulm (aniaya), merampas atau meram-
pok, saksi palsu, menipu, dan sumpah palsu.”

Pengertian bi/-batil ini termasuk di dalamnya adalah
mencuri, merampok, sogok menyogok, menipu atau
pengeelapan, upah dari praktik PSK, dan memakan riba.
Ayat yang berkaitan dengan tipu-menipu ini, memang
tidak sejelas ayat tentang pencuri. Tapi para ulama fikih,
menjadikan Surah an-Nisa' ayat 29 sebagai rujukan untuk
tidak melakukan praktik tipu menipu dan penggelapan ini
karena tergolong sebagai praktik bz/-bazil.

Jadi, kaitan pembahasan ayat ini tentang pencarian
harta atau rezeki dengan jalan tipu-menipu dan peng-
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gelapan adalah hal yang terlarang dalam agama dan tidak
wajar dilakukan oleh seorang Muslim.

Ayat di atas dapat juga bermakna; janganlah sebagian
kamu mengambil harta orang lain dan menguasai tanpa
hak, dan jangan pula menyerahkan urusan harta kepada
hakim yang berwenang memutuskan perkara bukan
untuk tujuan memperoleh hak lain, tetapi untuk mengam-
bil hak orang lain dengan melakukan dosa, dan dalam
keadaan mengetahui bahwa kalian sebenarnya tidak ber-
hak.

Bagaimana realitasnya dalam masyarakat Indonesia."
Misalnya, kasus arisan berantai, yaitu memberikan modal
ataupun investasi untuk diputar dengan keuntungannya
berlipat ganda. Setelah modal diberikan, pembayaran
pertama dari bagi hasil masih lancar hingga sampai bulan
ketiga. Di bulan keempat dan selanjutnya, pengusaha dan
pengurusnya mangkir, lari, atau kabur, bahkan kantornya
pun tutup. Dengan membawa kabur milyaran rupiah,
terjadilah praktik penipuan. Ini bisa terjadi - karena
masyarakat Indonesia sangat mudah percaya sesuatu yang
menggiurkan dengan keuntungan yang banyak tanpa
kerja keras, yang ternyata berujung dengan penipuan.
Terkadang sebuah perusahaan membuka usaha untuk
membangun perumahan, lalu dijual ke konsumen. Setelah
selesai dibayar dan administrasinya lengkap, ternyata
lokasi yang dijanjikan tidak ada, uang muka yang sudah
dibayarkan dibawa kabur oleh oknum yang tidak
bertanggung jawab, dan terjadilah penipuan kepada
konsumen oleh pengusaha.

Ada juga dalam bentuk perusahaan investasi; konsu-
men diiming-imingi untuk menanamkan modalnya dalam
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perusahaan tersebut dengan jaminan akan mendapatkan
keuntungan atau bagi hasil sebanyak 10-15% per bulan.
Investasi minimal 5.000 USD atau Rp. 100 juta. Setelah
terkumpul uvang milyaran rupiah, pengelola dan pim-
pinannya kabur membawa uang nasabah. Kasus yang
juga banyak dan sering terjadi, yaitu penipuan terhadap
para calon Tenaga Kerja Indonesia, baik yang lelaki
maupun wanita. Mereka dijanjikan bekerja di luar negeri
dengan gaji yang menggiurkan. Setelah dipenuhi semua
petrsyaratan administrasi dan keuangannya, panggilannya
tak kunjung datang, dan akhirnya tidak jadi berangkat
karena  pengelola PPTKI-nya kabur dan tidak
bertanggung jawab. Lebih ironis lagi, mereka dijanjikan
untuk bekerja di luar negeri dengan pekerjaan terhormat,
tetapi pada kenyataannya dipekerjakan sebagai PSK.
Begitupula modus penipuan dengan menjanjikan undian
berhadiah yang dijanjikan oleh beberapa perusahaan
tertentu dengan niat awalnya untuk menarik para
konsumen. Pada praktiknya ternyata disalahgunakan oleh
oknum-oknum tertentu dengan jalan meniru langkah-
langkah ~seperti itu namun pada ujungnya menipu
masyarakat.

Bentuk lainnya adalah dengan cara menghipnotis
korbannya. Biasanya kasus semacam ini terjadi pada ibu-
ibu yang pura-pura mengenal betul ibu yang ber-
sangkutan, kemudian menawarkan suatu produk barang
dan sebagainya. Setelah efektif pengaruh hipnotisnya,
maka uang, perhiasan, dan apa saja yang dibawa oleh
sang ibu dikuras habis, termasuk uang simpanan di ATM.
Setelah terkuras habis perhiasan, uang, dan barang
berharga lainnya, barulah si ibu yang menjadi korban
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sadar bahwa ia terkena hipnotis. Termasuk dalam kaitan
penipuan adalah mengirim surat panggilan undangan
untuk mendapatkan hadiah semacam jam tangan, HP,
kamera, dan sebagainya. Setelah sampai di tempat atau
toko yang mengeluarkan undangan tersebut, diberi per-
syaratan bahwa anda akan mendapatkan hadiah ini dan
itu dengan dengan catatan harus membeli salah satu
produk tertentu dengan harga promosi, tetapi pada
hakikatnya adalah praktik penipuan. Tentunya masih
banyak contoh-contoh lain tentang bentuk-bentuk
penipuan untuk mendapatkan rezeki, yang pada haki-
katnya bertentangan dengan ajaran agama.

Realitas tersebut di atas sedikit banyak membuktikan
bahwa di dalam masyarakat Indonesia baik di kota
maupun di daerah telah terjadi praktik penipuan, pem-
bohongan, penggelapan, dan pelanggaran ajaran agama
dalam mencari rezeki, yang seyogianya seorang pengusaha
tidak pantas untuk melakukan hal-hal tersebut. Solusinya
adalah pemerintah menetapkan aturan, persyaratan yang
tegas dan ketat, serta memantau dan menertibkan
pengusaha agar tidak melakukan = praktik = penipuan,
penggelapan, dan pembohongan.

. Suap-menyuap.

Ayat yang berkaitan dan melarang untuk berbuat suap

menyuap, yaitu Surah al-Baqgarah/2: 188:

P NIAR AV PR E e
oA L 2L 2 S22 ol w

N = 2,7 2h A £
Oyeltazls S Jlsal 02\ s 1l=E)

Dan janganiah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan

yang batil, dan (janganlah) kanmu menyuap dengan harta itu kepada
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para  hakim, dengan maksud agar kamn dapat memakan
sebagian barta orang lain itu dengan jalan dosa, padabal kamu
mengetahui. (al-Bagarah/2: 188)

Kosakata bil-batii menurut Ibnu ‘Abbas, diartikan;
aniaya, mencuri, merampas, saksi palsu atau sumpah
palsu, dan semacamnya. Wa fudli biba: menyerahkan
kepada hakim agar kamu dapat memakan harta (farigan;
sebagian orang) bil-ismi: dengan jalan dosa: yaitu sumpah
palsu.

Asbabun-nuzzil ayat ini, berkaitan dengan Imru al-Qais
bin ‘Abbas al-Kindi dan ‘Abdan bin Asywa‘ al-Hadrami,
berperkara soal sebidang kebun, Imru al-Qais ingin
bersumpah dan mengakui sebagai kebunnya, kemudian
menyuap hakim, agar menetapkan ia sebagai pemiliknya,
maka turunlah ayat ini.

Mundsabah ayat ini, sebelumnya menjelaskan tentang
aturan-aturan yang harus dipatuhi bagi orang-orang yang
berpuasa di bulan Ramadan. Kemudian ayat ini men-
jelaskan tentang tidak boleh memakan harta seseorang
dengan cara menyuap kepada hakim agar menjadi milik
sendiri, padahal pada hakikatnya bukan milik kita.

Praktik suap menyuap atau sogok menyogok ini ter-
jadi bilamana seseorang berpekara di pengadilan dalam
persengketaan tanah atau harta berharga. Salah seorang
di antaranya melakukan penyuapan kepada hakim agar
ditetapkan sebagai pemiliknya padahal bukan milik dan
hak yang sebenarnya, ini yang disebut dengan penyuapan.
Bisa juga seseorang akan menduduki suatu jabatan,
dengan berbagai usaha dan cara menyuap kepada pim-
pinan atau yang membuat keputusan untuk mengangkat

Harta dalam Al-Qur'an 35



36

dia dalam jabatan tersebut, maka perbuatan itu disebut
suap-menyuap.

Praktik suap-menyuap ini dijelaskan hadis Nabi,
bahwa keduanya tidak tetlepas dari siksaan. Sebagaimana
hadis Nabi; “@r-rasyi wal-murtasyi fin-nar” penyuap dan yang
disuap semuanya di neraka. (Riwayat at-Tabrani dari Ibnu
‘Umar).”

Kaitan pembahasan suap menyuap dalam mencari
rezeki atau harta termasuk hal terlarang dalam agama,
karena akan merusak tatanan persyaratan seseorang yang
pantas menduduki suatu jabatan. Karena suap menyuap,
maka terjadi pengangkatan dan penunjukkan seseorang
yang tidak sesuai dengan keahlian dan kepintarannya.
Juga dari sisi lain, yang menyuap mencoba mengeluarkan
uangnya secara tidak wajar karena menginginkan sesuatu.
Pihak yang disuap pun merasa berat sebelah dalam
memutuskan suatu perkara karena sudah menerima
imbalan dari orang tertentu. Jadi, praktik suap menyuap
dalam mencari rezeki ini merusak tatanan ekonomi yang
ada dan merusak moral dari pejabat dan pengambil
keputusan sehingga ia memutuskan suatu perkara atau
jabatan tertentu tidak objektif. Dari sisi lain penyuap
merasa dirugikan hartanya karena sudah berusaha se-
maksimal mungkin untuk mendapatkan suatu jabatan
dengan memberikan imbalan tertentu.

Realitasnya di dalam masyarakat Indonesia hampir
sama dengan kejahatan korupsi dan modus tipu menipu
serta penggelapan dalam transaksi untuk mendapatkan
rezeki. Hal tersebut tidak layak dilakukan oleh seorang
Muslim dalam perolehan rezeki.
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5. Jangan mencurt.
Ayat yang berkenaan tentang pencurian ini, yaitu
Surah al-Ma'idah/5: 38:
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Adapun  orang laki-laki manpun perempuan yang mencuri,
potonglah tangan kednanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang
mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah
Mabaperkasa, Mababijaksana. (al-Ma'idah/5: 38)

Makna kosakata; as-sarigu, yaitu orang yang mengambil
harta secata sembunyi (fagtas aidiyabuma), potonglah
kedua tangannya, yaitu dari pergelangan tangan sebagi
siksan dari Alllah subhanabn wa ta'‘ala (nakalan minallah).

Menurut al-Wahidi, asbabun-nuzzil ayat ini adalah ter-
jadinya kasus pencurian, yaitu Tu‘mah bin Ubairaq
mencuri baju besi Qatadah bin an-Nu‘man, tetangganya,
lalu ia sembunyikan baju besi tersebut di rumah Zaid bin
as-Samin seorang Yahudi, ketika baju itu dicari tidak
diketemukan di rumah Tu‘mah dan bersumpah bahwa
bukan dia yang mencurinya, lalu dicari di rumah Zaid,
ternyata diketemukan baju besi tersebut, kemudian
diambilnya dan diserahkan ke Tu‘mah. Kasus ini disaksi-
kan oleh orang banyak, kemudian Nabi bermaksud untuk
membela Tu‘mah, karena baju besi diketemukan bukan
di tempatnya Tu‘mah, maka turunlah ayat: wala tujadil
anil-lagina  yakbtanina anfusabum (ayat sebelumnya), ke-
mudian turunlah ayat ini menjelaskan siksaan bagi
pencuri.
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Diriwiyatkan dari Ahmad dan yang lain, dari ‘Abdullah
bin ‘Amr, menceritakan bahwa seorang perempuan
mencuri pada masa Nabi, kemudian di potong tangannya
yang kanan. Lalu ia mengadu ke Nabi: “Masih adakah

waktu untuk saya bertobat”, maka turunlah sambungan

ayat ini: faman taba min ba'di Zulmibi wa aslapa fainnallaha
yatibu ‘alaib, innalliha ‘azizun hakim.®

Mundsabah ayat sebelumnya menjelaskan tentang
hukuman bagi orang yang memusuhi Allah dan rasul-
Nya (menurut ulama Hanafi, yang dimaksud di sini, yaitu
pencuri harta yang banyak. Yang lainnya menafsirkan;
pencuri yang sedikit. Atau perampok dan memgambil
harta secara paksa). Kemudian ayat ini menjelaskan
tentang hukuman bagi pencuri. Hukuman bagi peram-
pok, yaitu dipotong kedua tangan dan kakinya secara
bersilang, sedang hukuman bagi pencuri hanya dipotong
tangannya.*

Menurut Quraish Shihab, pencuri ialah seseorang
yang mengambil secara sembunyi-bunyi barang berharga
milik orang lain yang disimpan oleh pemiliknya pada
tempat yang wajar dan pencuri tidak diizinkan untuk
memasuki tempat tersebut.”

Sebagian ulama berselisih pendapat tentang berapa
kadar atau nilai harga barang curiannya. Hasan Basf1 dan
Daud az-Zahiri, kalau sudah mencuri, banyak atau
sedikit, sudah harus dipotong tangannya. Alasannya, teks
ayat berbunyi “potonglah kedua tangannya”. Dan hadis
Nabi menyatakan: “Allah melaknat para pencuri, apakah
ia mencuti sebutit telor, atau mencuri seckor unta”
(Riwayat al-Bukhari dan Muslim). Namun jumhur ulama
berpendapat, pencuri dikenai potong tangan, apabila ia
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mencuri kadarnya seperempat dinar lebih atau tiga
dirham. Mereka memberikan alasan hadis Nabi yang
diriwayatkan oleh ‘Aisyah, bahwa pada masa Rasulullah
tangan pencuri dipotong pada kadar seperempat dinar
lebih.” (Riwayat al-Bukhari dan Muslim). Dalam hadis
lain dikatakan: bahwa pada masa Nabi pencuri dipotong
tangannya apabila kadarnya: mizanun tarsun; konversi dari
istilah itu senilai 3 dirham. Menurut Quraish shihab, 3
dirham, bila dikonversi dengan nilai sekarang kurang
lebih $ 60.* Berbeda dengan ulama Hanafiah, bahwa
kadat/nilai barang curiannya, bukan seperempat dinar,
atau tiga dirham, tetapi satu dinar atau sepuluh dirham.
Alasannya, hadis Nabi menyatakan, “bahwa tidak ada
potong tangan di bawah sepuluh dirham”.

Bagaimana realitas dalam masyarakat Muslim dan
penerapan ayat ini, khususnya hukum potong tangan
bagi pencuri. Pada zaman sekarang ini, untuk negara-
negara yang ada di Timur Tengah, hanya Saudi Arabia
yang menerapkan hukum tersebut, selebihnya seperti
Mesit, Irak, Suriah, Yordania, Lebanon, Tunisia, AlJazair,
Sudan, Yaman, dan negara-negara Teluk, tak satu pun
yang menerapkan hukum potong tangan bagi pencuri.
Masing-masing negara menerapkan hukum positif yang
berasal dari Barat. Pertanyaannya, mengapa negara-
negara selain Saudi Arabia tidak menerapkan hukum
potong tangan. Jawabannya, karena-negara-negara ter-
sebut pernah dijajah oleh Barat, seperti Mesir, Suriah,
Lebanon, AlJazair, Tunisia, Maroko, dijajah oleh Prancis.
Mesir. Sudan, Yaman, dan negara-negara Teluk pernah
dijajah oleh Inggris. Libia pernah dijajah oleh Italia.
Negeri-negeri penjajah ini mewariskan hukum positif dari
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Barat yang diberlakukan pada negara-negara jajahannya.
Kecuali Saudi Arabi, sepanjang sejarah tidak pernah
dijajah oleh Barat, hanya pernah dijajah oleh Turki, ketika
Turki ‘Usmani menguasai separuh dari wilayah Timur
Tengah pada masa kejayaannya. Karena itu, Saudi Arabia
sejak berdirinya dan bardaulat menjadi negara merdeka,
lepas dari penjajahan Turki Utsmani pada 1926 M,
menerapkan hukum Islam secara penuh, baik potong
tangan bagi pencuri, hukum rajam bagi wanita atau laki-
laki yang berzina, dan hukum qgisas bagi yang membunuh
seseorang bukan dengan hak, sampai hukum cambuk
bagi para peminum, penjudi, dan seterusnya. Dampak
positif dari pelaksanaan hukum Islam, menurut pe-
nelitian, bahwa negara yang paling sedikit kasus kejahatan
dan kriminalnya adalah Saudi Arabia.

Bagaimana dengan Indonesia dalam penerapan hukum
potong tangan ini, tidak mungkin dilaksanakan, karena
Indonesia bukan negara Islam dan bukan negara sekuler,
tetapi negara yang berdasarkan falsafah Pancasila.
Hukum yang berlaku di Indonesia adalah hukum positif
warisan dari penjajah Belanda, yang sampai sekarang ini,
segala aspek kejahatan; mencuri, korupsi, menganiaya,
memerkosa, membunuh, semuanya diberlakukan hukum
positif. Dari itu, angka kejahatan di Indonesia termasuk
banyak dan tinggi. Karena hukumnya terlalu longgar,
ringan, dan dapat diperjualbelikan. Termasuk dalam
kaitan pembahasan ini, yaitu mencuri sebagai usaha
terlarang dan tidak bolah dilakukan dalam mencari
rezeki. Pelaku pencurian di Indonesia masih tinggi,
termasuk pejabat negaranya, baik level paling bawah
sampai level paling tinggi.*’ Seorang pengamat politik dan
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ekonomi, pernah mengemukakan temuannya, bahwa
sekitar 30 % anggaran bantuan dari negara donor telah
dikorupsi oleh para pejabat Indonesia.” Maka krisis
ckonomi ini masih berlangsung sampai sekarang ini,
karena praktik-prektik usaha yang dilarang oleh agama
masih berlangsung, khususnya kasus-kasus korupsi
belum berhenti dan belum ada tanda-tanda untuk
diakhiri.
6. Jangan berjudi.

Salah satu usaha yang terlarang oleh agama dalam
mencari harta atau rezeki, yaitu berusaha dengan jalan
berjudi. Al-Qur'an secara jelas melarang tentang kegiatan
judi, seperti dalam Surah al-Bagarah /2: 219:
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Mereka menanyakan kepadamn (Mubammad) tentang kbamar
dan_judi. Katakanlah, “Pada kednanya terdapat dosa besar dan
beberapa  manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar
daripada manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadani
(tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlab,
“Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-INya kepadamn agar kamn memikirkan.
(al-Bagarah /2: 219)

Kosa kata a/-khamru diartikan menutupi, dikatakan de-
mikian, karena orang yang meminum khamar akan
tertutup akalnya. Almaisir terambil dari kata alyusr,
bermakna mudah dan gampang, karena berjudi men-
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dapatkan harta dengan gampang dan mudah tanpa
kesulitan dan kesungguhan. Ismun kabir; dosa besar, tidak
ada dosa kecuali memunculkan kerusakan dari ucapan
atau perbuatan. Kerusakan dimaksud, yaitu akan memun-
culkan mudirat pada jasmani, jiwa, akal, harta benda.
Mandfi®  linnas; bermanfaat bagi manusia. Maksud
manfaatnya, antara lain dengan kelezatan dan kesenangan
dalam meminum khamar, dan akan mendapatkan ke-
untungan dalam perdagangannya, begitupula judi akan
mendapatkan harta dengan mudah dan gampang, juga
akan ada manfaatnya dari sisi ekonomi dan pemuasan
hawa nafsu.”

Ayat ini turun, ketika ‘Umar bin al-Khattab, Mu‘az bin
Jabal, dan sebagian kaum Ansar, mendatangi Rasulullah
dan mereka bertanya: Ya Rasulullah, berikanlah fatwa
kepada kami tentang meminum khamar dan berjudi.
Karena dua hal tersebut menghilangkan akal dan meng-
habiskan harta, maka turunlah ayat ini menjelaskan
hukum dari dua hal tersebut.

Menurut Wahbah az-Zuhaili, pelarangan khamar dan
judi secara bertahap, tidak sekaligus, antara lain:

a) Tahap pertama, Surah an-Nahl/16: 67:
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Dan dari buab korma dan anggur, kamn buat minman yang
memabnkkan dan rezeki yang baik. Sesungggubnya pada yang
demikian itn benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah)
bagi orang yang memikirkan. (an-Nahl/16: 67)
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Ayat ini menjelaskan, bahwa ayat ini masth mem-
pertkenankan untuk minum khamar dan dianggap
masth halal.

b) Tahap kedua, Surah al-Baqarah/2: 219:
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Katakanlah, ‘“Pada keduanya terdapat dosa  besar dan
beberapa manfaat bagi manusia. (al-Baqarah/2: 219)

Ayat ini turun ketika ‘Umar bin al-Khattab dan
Mu‘az bin Jabal dan sebagian kaum Ansar meminta
fatwa tentang khamar dan judi. Maka sebagian masih
minum khamar dan berjudi dan sebagiannya sudah
meninggalkan.

¢) Tahap ketiga, Surah an-Nisa'/4: 43:
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Wahai orang yang beriman! |anganiah kamn mendekati salat
ketika kanmin dalam keadaan mabuk. (an-Nisa'/4: 43)

Ayat ini turun ketika ‘Abdurrahman bin ‘Auf
mengundang sahabat-sahabtanya, kemudian mereka
minum khamar dan sebagian mabuk. Sekalipun
mabuk mereka ada yang menjadi imam dalam salat.
Ketika membaca Surah al-Kafiran. Dia membaca ya
ayyubal-kafirin a‘budn ma ta‘budin, seharusnya /i a‘budn
ma ta'budin, maka turunlah ayat ini untuk memberikan
teguran tentang tidak bolehnya minum khamar. Ber-
kuranglah yang meminum khamar, namun diubah
waktunya, mereka tidak minum di siang hari karena
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waktu salat berdekatan, tetapi mereka minum di
waktu malam.

d) Tahap keempat, Surah al-Ma'idah/5: 90-91:
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesunggubnya minuman
keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi
nasib  dengan anak  panah, adalah  perbuatan keji - dan
termasuk  perbuatan  setan. Maka jaubilah  (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamn beruntung. Dengan minuman keras
dan  judi itun, setan hanyalah = bermaksud  menimbulkan
permusuban dan kebencian di antara kamm, dan menghalang-
halangi kamn dari mengingat Allab dan melaksanakan salat,
mafka tidakkal) kamn man berbenti? (al-Ma'idah/5: 90-91)

Ayat ini turun ketika ‘Utbah bin Malik mengun-
dang orang banyak untuk minum khamar, di antara-
nya adalah Sa‘ad bin Abi Waqqas, setelah mereka
mabuk, merasa bangga, lalu Sa‘ad mengucapkan syair
yang mencaci kaum Ansar, kemudian tetjadilah ke-
gaduhan dan pertengkaran di antara mereka, dan
mereka saling memukul dengan ekor unta. Kemudian
‘Umar bin al-Khattab, segera melaporkan peristiwa
ini kepada Rasulullah: mohon dijelaskan kepada kami
hukum tentang meminum khamar secara jelas dan
tegas. Maka turunlah ayat ini, “Bahwa sesungguhnya
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khamar dan judi itu dan mengadu nasib adalah
sebagian dari perbuatan kotor dan dari setan, maka
jauhilah hal tersebut, apakah kalian sudah berhenti.
Maka ketika itu secara spontan ‘Umar langsung mem-
berikan jawaban: “Ya Allah, kami sekarang segera
berhenti.”

Pendapat az-Zuhaill tersebut di atas berdasarkan
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Aba
Hurairah, berkata: Bahwa ketika Rasulullah sallallahu
alaihi wa sallam baru pertama kali datang ke Medinah,
orang-orang Medinah masih terbiasa minum khamar
dan memakan harta dengan cara berjudi. Lalu mereka
bertanya kepada Nabi tentang kedua hal tersebut.
Maka tutrunlah ayat ini (al-Baqarah/2: 219). Sebagian
mereka berkata: “Ini berarti belum haram bagi kita,
hanya saja sifatnya dosa besar.” Mereka masih tetap
minum khamar. Suatu ketika setelah mereka minum
khamar, seorang dari kaum Ansar mengimami salat,
lalu dalam salatnya dia salah baca, maka Allah me-
nurunkan ayat berikutnya yang lebih keras dari yang
pettama yaitu (an-Nisa'/5: 43), kemudian berselang
beberapa waktu turun lagi ayat yang lebih tegas lagi
menjelaskan tentang keharaman dari khamar dan judi
ini, yaitu Surah al-Ma'idah/5: 90-91. Lalu mereka se-
cara sadar menyatakan: “Ya Tuhan, kami sudah ber-
henti dari kedua hal tersebut, yaitu minum khamar
dan berbuat Judi.”'

Bagaimana  sejarah  perkembangan judi di
Indonesia. Dalam kitab KUHP (Kitab Undang-
undang Hukum Pidana), didefinisikan, yaitu “Per-
mainan yang mengandung unsur taruhan ini disebut
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dengan “judi” dengan memakai uang taruhan”. Dalam
KUHP, pasal 303 ayat 3, disebutkan bahwa per-
mainan judi ialah permainan yang memungkinkan
mendapat untung tergantung kepada peruntungan
belaka.

Pada masa pemerintahan kolonial Belanda, per-
mainan judi ini dilarang dengan keluarnya Staatsblad
(Lembaran Negara) Tahun 1912 NO. 230, Staatsblad
Tahun 1935 No. 526 pasal 303 dan pasal 542 KUHP.
Dalam Staabtslad tahun 1912, misalnya yang dilarang
hanya segala bentuk perjudian yang menggunakan
sistem bandar, tetapi judi boleh dilakukan apabila ada
izin kepala daerah. Dalam KUHP dilarang segala
bentuk perjudian yang dilakukan di tempat terbuka
atau umum dan digunakan sebagai mata pencarian
serta tanpa izin dari kepala daerah. Dalam perkem-
bangan selajutnya, UU No.7 tahun 1974 menegaskan
bahwa semua bentuk perjudian dikategorikan sebagai
tindak kejahatan. Penjudi yang tertangkap dapat
dihadapkan ke meja hijau. Kemudian berdasarkan
Instruksi Presiden No.7 tahun 1981, yang mulai
berlaku tanggal 1 April 1981, segala bentuk perjudian
dilarang di bumi Indonesia.”

Sedang hukum lotere atau istilah dalam bahasa
Arabnya dikenal dengan alyanasib. Menurut Muhammad
‘Abduh, sekalipun tidak ada unsur berhadap-hadapan
dengan para pemain, namun lotere itu adalah salah
satu cara untuk mendapatkan harta dengan tidak sah,
yaitu tanpa adanya imbangan yang jelas, seperti
penukaran harta itu dengan benda lain atau dengan
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dengan suatu jasa. Cara seperti ini, menurut ‘Abduh,
diharamkan oleh syariat.”

G. Cara Menggunakan Harta

Beberapa etika yang dikemukakan Al-Qut'an tentang peng-
gunaan harta atau rezeki, walaupun secara tersurat ayat-ayat
tersebut menunjuk pada etika dalam makan, namun secara
umum ayat-ayat tersebut mengacu pada penggunaan rezeki.
Tuntunan tersebut dapat ditemui secara jelas di dalam Al-
Qur'an, yaitu: memakan harta yang halal dan fgyyib, makan
jangan betlebih-lebihan, makan jangan melampaui batas, makan
jangan mengikuti langkah-langkah setan, makan binatang yang
disembelih karena Allah, jangan memakan harta dengan cara
batil, jangan makan riba, makan makanan yang halal dan baik
serta bertakwalah kepada Allah, makan makanan yang halal dan
baik serta bersyukutlah.

1. Memakan harta yang halal dan zayy:b.

Dalam pandangan Islam, kehidupan yang baik terdiri
dati dua unsur yang saling melengkapi satu sama lain,
yaitu unsur materi dan unsur rohani. Unsur materi atau
harta dalam kehidupan adalah unsur yang terkait dengan
kehidupan manusia dalam menikmati apa yang Allah
berikan di bumi ini berupa berbagai macam rezeki dan
segala sesuatu yang berkategori halal dan zzyyibar. Allah
berfirman dalam Surah al-Baqarah/2: 168:

ERNER A OF L-Q';ﬂuoﬂ\dw‘;%wu‘ A0
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Wabhai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan
baik yang terdapat di bumi, dan janganlab kamu mengikuti
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langkab-langkal  setan. Sunggub, setan itu musub yang nyata
bagimmn. (al-Baqarah/2: 168)

Ada tiga pokok pikiran dari ayat tersebut: 1) yang di-
seru bukan Mukmin saja, tetapi semua manusia, berarti
bersifat universal; 2) makanlah apa yang ada di atas bumi
ini yang halal dan 7zzyyib [baik bergizi, menyehatkan
tubuh]; 3) jangan mengikuti langkah-langkah setan; 4)
setan itu, musuh nyata bagimu.

Sayyid Qutub menjelaskan dalam tafsitnya F7 Zzlalil-
Qur'an bahwa kenyataannya, apa yang diharamkan oleh
agama, yaitu segala sesuatu yang diharamkan, memang
dianggap kotor oleh fitrah kemanusiaan dari segi materi-
nya seperti bangkai, darah, dan daging babi, atau sesuatu
yang meresahkan hati seorang Mukmin, seperti me-
nyembelih karena berhala, atau sesuatu yang bersifat
spekulasi, seperti petjudian.”

Allah membolehkan manusia untuk menikmati yang
baik-baik dari rezeki-Nya dan tidak dituntut apa pun
kecuali berpegang teguh pada aturan yang Allah halalkan,
dan menjauhi segala larangan Allah. Allah tidak meng-
halalkan kepada manusia kecuali setiap yang baik dan
tidak mengharamkan kecuali setiap yang kotor. Allah
berfirman dalam Surah al-Ma'idah/5: 4:
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Mereka bertanya kepadamn (Mubammad), “Apakah yang
dibalalkan bagi mereka?” Katakanlah, “Yang dibalalkan bagi-
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mu  (adalab makanan) yang baik-baik dan (burnan yang
ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah kamu latib untuk
berburn, yang fkamn latib menurut apa yang telah diajarkan
Allah kepadamn. Maka makanlah apa yang ditangkapnya
untukmn, dan sebutlah nama Allah (waktn melepasnya). Dan
bertakwalah  kepada  Allab,  sunggub, Allah sangat  cepat
perbitungan-Nya.” (al-Ma'idah/5: 4)

Setiap kali ayat-ayat yang didahului oleh panggilan
mesra Allah untuk ajakan makan, baik yang ditujukan
kepada seluruh manusia, “Ya ayyuban-nas” maupun ke-
pada Rasul “Ya ayyubar-rasil”, dan kepada orang-orang
mukmin “Ya ayyuhal-lagina damann” selalu dirangkaikan
dengan kata jalil atau tayyibah,” hal ini menunjukkan
bahwa makanan yang terbaik adalah yang memenuhi
kedua sifat tersebut, yaitu halal dan baik.

Kata jalil berasal dari akar kata yang berarti “lepas”
atau “tidak terikat”. karena itu kata jala/ juga berarti
“boleh”. Dalam bahasa syari, kata ini mencakup segala
sesuatu yang dibolehkan agama, baik yang bersifat
sunnah, anjuran, makruh, maupun mubah.

Kata fayyib, dari segi bahasa berarti “lezat”, baik, sehat,
menentramkan, dan paling utama. Yang dimaksud
tfayyibat adalah makanan yang tidak kotor dari segi zatnya
atau rusak (kadaluwarsa), atau dicampuri benda najis.
Ada pula yang berpendapat dengan makanan yang
mengundang selera bagi yang akan memakannya dan
tidak membahayakan fisik dan akalnya, yaitu makanan
Makanan “sehat”
adalah makanan yang memiliki zat gizi yang cukup dan

2

“schat, proporsional, dan aman.

seimbang. “Proporsional” berarti sesuai dengan kebu-
tuhan pemakannya, tidak berlebih, dan tidak berkurang,
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sedang “aman” adalah mengakibatkan rasa aman jiwa
dan kesehatan pemakannya. D1 sisi lain, kata aman juga
di samping mencakup rasa aman di dunia, juga aman
dalam kehidupan akhirat.>

Halal di sini dimaksudkan dalam tiga hal. Pertama,
halal zatnya, halal barangnya; kedua, cara memperolehnya
juga dengan cara halal, bukan hasil menipu, mencuri,
merampok, dan menzalimi seseorang; dan ke#iga, halal
cara pengolahannya.

Dari sisi lain, “kehidupan” yang baik tidak hanya di-
landaskan pada kehidupan material saja, boleh jadi
seseorang telah memiliki harta dengan kategori halal dan
tayyibat, belum tentu ia telah mencapai kehidupan yang
baik.

Pada dasarnya landasan kehidupan yang baik adalah
ketenangan jiwa, kelapangan dada, dan ketenteraman
hati. Faktor inilah yang membuat hidup menjadi indah
dan menarik. Kebahagiaan bukanlah karena memiliki
banyak harta, karena banyak orang yang memiliki
tumpukan harta, tetapi ia terhalang karenanya, disiksa
dengannya. Dalam hadis Nabi:

).
“

Kekayaan tidak terletak banyak materi dan harta benda, tetapi

kekayaan adalah kekayaan akan batin dan hatinya. (Riwayat
al-Bukhart dari Aba Hurairah).

Bukan berarti tidak perlu memiliki materi dan harta,
pemilikan tetap perlu dan memang dibutuhkan, namun
jangan dijadikan tujuan utama, hanya sebagai sarana dan
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prasarana dalam kehidupan dan yang utama adalah ke-
tenangan hati dan ketenteraman batin. Jadi apabila dua-
duanya dimiliki, itulah yang paling ideal. Ada materi dan
harta untuk menopang kehidupan ini, dan hatinya pun
tenteram. Selain dari itu, harta yang menjadikan seorang
mukmin bahagia adalah harta yang mencukupinya dan
menjaganya dari meminta-minta kepada orang lain. Hal
ini cukup baginya di samping kesehatan dan keamanan.
Dalam sebuah hadis dikemukakan.

X

Barangsiapa bangun pagi-pagi dengan merasa aman di hatinya,
sehat pada badannya, memiliki makanan pokok untuk hari itu,

mafka seolah-olah dikumpulkan dunia dengan segala isinya.
(Riwayat at-Tirmiz1 dari ‘Abdullah bin Mihsan).

Dari uraian di atas, pesan moral yang dapat dipetik
antara lain; 1) makanan yang dihalalkan adalah makanan
yang haldl dan fayyib, yaitu baik, bergizi, sehat, pro-
porsional, dan aman; 2) makanan yang diharamkan
adalah makanan yang memang kotor dan tidak menye-
hatkan jasmani, kemungkinan akan memunculkan penya-
kit; 3) materi dan harta bukan ukuran kebahagiaan
seseorang; 4) ukuran kebahagiaan adalah sikap hati dan
ketenteraman batin; dan 5) seorang Mukmin merasa
sehat badannya, cukup makanannya pada hari itu, hatinya
merasa aman, tidak ada gangguan, berarti telah memiliki
rasa kebahagiaan.
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2. Makan dan jangan berlebih-lebihan.

Sebagaimana Al-Qur'an mengecam kemewahan, Al-
Qur'an juga mengecam sikap berlebih-lebihan dan pem-
borosan di dalam berbagai ayat. Menurut al-Qaradawi
sikap betlebih-lebihan dan hidup mewah bukanlah dua
istilah bersinonim yang salah satunya cukup mewakili
yang lainnya. Akan tetapi, di antara keduanya ada rele-
vansi keumuman dan kekhususan masing-masing. Sikap
hidup mewah biasanya diiringi sikap berlebih-lebihan.
Sedangkan sikap berlebih-lebihan belum tentu diiringi
sikap mewah.

Sebagai contoh, orang-orang membelanjakan hartanya
untuk minuman keras, padahal kondisi kehidupan
mereka memprihatinkan. Mereka inilah yang disebut
dengan berlebih-lebihan dan bukan orang-orang yang
hidup mewah. Pada dasarnya setiap orang yang hidup
mewah adalah orang yang melampaui batas dan bukan
sebaliknya. Allah berfirman dalam Surah al-A‘raf/7: 31:
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Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmn yang bagus pada

setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlab, tetapi jangan

berlebiban. Sunggub, Allah tidak menynkai orang yang berlebih-
lebihan. (al-A‘raf/7: 31)

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan perlakuan ma-
syarakat zaman jahiliyah yang melakukan tawaf dalam
keadaan telanjang bulat. Mereka berkata: “Kami tidak
akan tawaf dengan memakai pakaian yang telah kami
pakai untuk berbuat dosa. Lalu datanglah seorang perem-
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puan untuk mengerjakan tawaf, dan pakaiannya
dilepaskan sama sekali hingga ia telanjang hanya
tangannya saja yang menutup kemaluannya.” Lalu turun-
lah ayat ini. Diriwayatkan pula bahwa Bani Amir di
musim haji tidak memakan daging dan lemak, kecuali
makanan biasa saja, dengan demikian mereka memu-
liakan dan menghormati haji, maka orang Islam berkata:
“Kamilah yang lebih berhak melaksanakan itu.” Maka
turunlah ayat ini.”

Kalau dicermati, ada 3 pokok pikiran pada ayat
tersecbut di atas; 1) apabila kalian akan ke masjid, maka
pakailah pakaian yang indah; 2) makan dan minumlah,
jangan berlebih-lebihan; 3) Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebihan.

Dalam ayat ini Allah memerintahkan manusia untuk
memakai zmah (pakaian yang indah) dalam mengerjakan
ibadah. Kata zmah adalah pakaian yang dapat menutup
aurat, lebih sopan lagi jika pakaian itu bersih dan baik,
juga indah, yang dapat menambah keindahan seseorang
dalam beribadah kepada Allah.

Perintah makan dan minum, dan tidak betlebih-
lebihan, yakni tidak melampaui batas, merupakan tun-
tutan yang harus disesuaikan dengan kondisi seseorang.
Ini karena kadar tertentu yang dinilai cukup untuk
seseorang, boleh jadi telah dinilai melampaui batas atau
belum cukup buat orang lain. Jadi ayat ini mengajarkan
sikap proporsional dalam makan dan minum.

Dalam ajaran agama disebutkan perut pun harus
diatur, bahwa perut seseorang dapat dibagi tiga, sepertiga
untuk makanan, sepertiga untuk minuman, dan sepertiga
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untuk bernapas. Sebagaimana sabda Nabi sa/lallahu ‘alaibhi
wa sallanr:

{ ).

Tidak ada wadah yang dipenubkan manusia lebibh burnk dari
perutnya. Cukuplah bagi putra-putri Adam beberapa suap yang
dapat  menegakkan tububnya. Kalaupun harus memennbkan
perutnya, maka hendaklah sepertiga untuk makannya, sepertiga
untuk minumannya dan sepertiga untuk pernapasan.” (Riwayat
Ibnu Majah dari Miqdam bin Ma‘dikariba)

Kata al-israf berasal dari kosakata, sarafa, berarti me-
lewati batas dari setiap perbuatan sesecorang. Larangan
berlebih-lebihan itu mengandung beberapa pesan moral,
di antaranya:

a) Jangan berlebih-lebihan dalam makan dan minum itu
sendiri. Sebab makan dan minum yang beflebih-
lebihan dan melampaui batas akan mendatangkan
penyakit. Makanlah kalau sudah merasa lapar, dan
kalau makan, janganlah sampai terlalu kenyang. Begitu
juga minumlah kalau merasa haus dan bila hilang, ber-
hentilah minum, walaupun nafsu makan dan minum
masih ada.

b) Jangan berlebih-lebihan dalam berbelanja untuk mem-
beli makan dan minuman, karena akan mendatangkan
kerugian dan akhirnya akan menghadapi kerugian.
Kalau pengeluaran lebih besar dari pendapatan akan
menimbulkan utang yang banyak. Oleh karena itu,
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manusia harus berusaha supaya jangan besar pasak
daripada tiang.
¢) Termasuk berlebih-lebihan juga, kalau sudah berani
memakan dan meminum yang diharamkan Allah.”
Dalam hal ini Rasulullah sa/lallabn ‘alaihi wa sallam telah
bersabda:

{ )

Makanlah, Minumlah, Bersedekablah, dan Berpakaianiah
dengan cara yang tidak berlebih-lebiban dan sombong. (Riwayat
an-Nasa'T dan Ibnu Majah dari ‘“Amru bin Syu‘aib)

Lanjutan dari ayat 31 di atas yaitu ayat 32 menjelaskan:
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Katakanlah (Mubammad), “Siapakab yang mengharamkan per-
hbiasan dari Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba-
Nya dan rezeki yang baik-baik? Katakanlah, “Semua itn untuk
orang-orang yang beriman dalam kebidupan dunia, dan khusus
(untuk mereka saja) pada hari Kiamat.” Demikianlah Kami

menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-orang yang mengetahius.
(al-A‘raf/7: 32)

Kandungan makna dari ayat ini; 1) Allah tidak meng-
haramkan perhiasan untuk hamba-hamba-Nya; 2) rezeki-
rezeki yang baik diperuntukkan bagi hamba-hamba-Nya
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di hari akhir; 3) ayat-ayat ini dapat dipahami bagi orang-
orang yang mengetahui.

Kata ( ) akbraja li'ibadib/perhiasan yang dike-
luarkan untuk hamba-hamba-Nya. Dinampakkan oleh-
Nya dengan mengilhami manusia mendambakan
keindahan, mengekspresikan dan menciptakan kemudian
menikmatinya, baik dalam rangka menutupi apa yang
buruk pada dirinya, maupun untuk menambah
keindahannya. Keindahan adalah satu dari tiga hal yang
mencerminkan ketinggian peradaban manusia. Mencari
yang benar menciptakan “ilmu”, berbuat yang baik
membuahkan “etika”, dan mengekspresikan yang indah
melahirkan “seni” atau “estetika”. Ketiga hal itu—ilmu,
ctika, dan seni/estetika adalah tiga pilar yang meng-
hasilkan peradaban.®

Quraish Shihab lebih lanjut menguraikan, firman-Nya

( ) attayyibat minar-rigq, bahwa yang dituntun

untuk digunakan dari rezeki adalah yang baik-baik me-
ngandung makna menggunakan apa yang sesuai dengan
kondisi manusia, baik dalam kedudukannya sebagai jenis,
maupun pribadi dengan pribadi.

Manusia sebagai satu jenis makhluk yang memiliki ciri-
ciri tertentu—jasmani dan rohani—tentu saja. mempunyai
kebutuhan bagi kelanjutan dan kenyamanan hidupnya
rohani dan jasmani. Karena itu tidak semua yang
terhampar di bumi dapat dia makan dan gunakan. Ada di
antara yang terhampar itu, yang disiapkan Allah, bukan
digunakan dan dimakan oleh jenis lain yang keberadaan-
nya dibutuhkan manusia. Karbondioksida tidak dibu-
tuhkan manusia, tetapi ia diciptakan Allah karena
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dibutuhkan oleh tumbuhan demi kelangsungan hidup
jenis itu, dan di sisi lain tumbuhan tersebut dibutuhkan
manusia. Demikian terlihat, apa yang baik untuk satu
jenis makhluk boleh jadi tidak baik untuk jenis makhluk
yang lain.

Orang per orang pun demikian, ada yang sesuai dengan
kondisi anak kecil, tetapi tidak sesuai dengan orang
dewasa; wanita mengandung membutuhkan makanan
yang berbeda dengan wanita tua; yang menderita
penyakit diabetes tidak baik baginya makanan yang
dianjurkan untuk penyakit kuning, demikian seterusnya,
dan demikian juga halnya dengan pakaian. Ada pakaian
untuk pria dan ada pula yang tidak wajar dipakai oleh
wanita atau anak-anak. Alhasil kata atzayyibat pada
akhirnya mengandung makna proporsional.”’

Dari uraian di atas pesan moral yang disampaikan
antara lain; 1) apabila ke masjid atau beribadah kepada
Allah, pakailah pakaian yang indah, yang indah itu terdiri
3 unsur yaitu berdasarkan ilmu, etika, dan seni; 2) kalau
makan dan minum jangan berlebihan; 3) pembagian isi
perut terbagi kepada tiga, sepertiga untuk makanan,
sepertiga untuk minuman dan sepertiga untuk bernafas;
4) makanan yang baik, yaitu yang proporsional, apa yang
sesuai dengan kondisi manusia, baik sebagai jenis
maupun sebagai perorangan; 5) perubahan yang betlebih-
lebihan selain merusak dan merugikan, juga Allah tidak
menyukainya.

Berkenaan dengan hadis “makan, minum dan berpa-
kaianlah dan janganlah berlebih-lebihan” ini menurut
Ibnu Hajar, bahwa para ulama menginterpretasikan
maknanya pada perbuatan berlebih-lebihan dalam pem-
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belanjaan harta. Sebagian membatasi pada pembelanjaan
harta pada hal-hal yang haram. Penafsiran yang paling
kuat adalah menyangkut pembelanjaan dalam aspek-
aspek yang tidak dibolehkan syariat, baik dalam urusan
ukhrawi maupun duniawi.”

. Makan dan jangan melampaui batas.

Al-Qur'an melarang perbuatan yang melampaui batas
dalam berbelanja dan menikmati rezeki yang baik. Allah
telah menyerukan kepada umat manusia bahwa dia tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. Termasuk
perbuatan yang melampaui batas adalah pemborosan
yang artinya membuang-buang harta dan menghambur-
hamburkan tanpa faidah dan mencari pahala.

Dalam mencari rezeki, hal utama yang wajib diper-
hatikan kaum Muslim, baik secara individual maupun
secara bersama-sama, ialah bekerja pada bidang yang
dihalalkan Allah. Tidak melampaui apa yang diharamkan.
Meskipun ruang lingkup yang halal itu luas, tapi sering
kali manusia dikalahkan oleh ketamakan dan kerakusan.
Mereka tidak pernah merasa cukup dengan yang sedikit,
tidak merasa kenyang dengan yang banyak. Ayat yang
berkaitan dengan tidak melampaui batas, yaitu Surah al-
Ma'idah/5: 87:

/,:/ ~
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Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlah kanm mengharam-
kan apa yang baik yang telah dibalalkean Allah kepadammu, dan
Janganlab kamu  melampani  batas. Sesunggnbnya Allah - tidak
menyukai orang-orang yang melampanui batas. (al-Ma'idah/5: 87)
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Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah menyatakan pu-
jian-Nya terhadap kaum Nasrani bahwa mereka itu
mempunyai hubungan yang lebih akrab dengan kaum
Muslim, dibandingkan dengan sikap kaum Yahudi. Allah
menjelaskan pula, bahwa hal itu disebabkan karena di
antara kaum Nasrani itu terdapat para pendeta atau alim
ulama yang selalu memetingkan ajaran budi pekerti dan
kasih sayang terhadap sesama makhluk.

Mungkin sebagian kaum Muslim mengira bahwa
keterangan ini mengandung semacam anjuran untuk
meniru perikehidupan para pendeta Nasrani yang biasa
menjauhi segala macam kenikmatan hidup untuk men-
jaga kesucian rohani mereka, dan untuk lebih men-
dekatkan diri kepada Allah. Oleh sebab itu mereka
berusaha untuk tidak membiasakan diri dengan ber-
macam kenikmatan dan kemewahan, baik dalam soal
makanan, minuman, dan pakaian sehari-hari. Bahkan
mereka menjauhi wanita sehingga para pendeta itu tidak
kawin dan hidup tanpa berumah tangga, karena itu
mereka menganggap hal itu akan menghalangi mereka
dari beribadah kepada Allah subbinabu wa ta‘dla . Untuk
mencegah timbulnya dugaan yang semacam itu dari kaum
Muslim, maka Allah memberikan tuntunan agar kaum
Muslim jangan sampai mengharamkan apa yang baik,
yang telah dihalalkan Allah untuk mereka.

Akan tetapi, walaupun Allah telah menyediakan dan
menghalalkan barang-barang yang baik bagi hamba-Nya,
namun haruslah dilakukan menurut cara yang telah diten-
tukan-Nya. Maka firman Allah dalam ayat ini melarang
hamba-Nya dari sikap dan perbuatan yang melampaui
batas.
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Perbuatan yang melampaui batas dalam soal makanan,
misalnya, dapat diartikan dengan dua macam pengertian;
pertama, seseorang tetap memakan makanan yang baik,
yang halal, akan tetapi ia betlebih-lebihan memakan
makanan itu, atau terlalu banyak; £edua, bahwa seseorang
telah melampaui batas dalam hal macam makanan yang
dimakannya, dan minuman yang diminumnya; tidak lagi
terbatas pada makanan yang baik dan halal, bahkan telah
melampauinya kepada yang merusak dan berbahaya, yang
telah diharamkan oleh agama. Kedua hal itu tidak di-
benarkan oleh ajaran agama Islam.

Pada akhir ayat tersebut Allah subhanabn wa ta‘dla
memeringatkan kepada hamba-Nya, bahwa Dia tidak
suka kepada orang-orang yang melampaui batas. Ini ber-
arti bahwa setiap pekerjaan yang kita lakukan haruslah
selalu dalam batas-batas tertentu, baik yang ditetapkan
oleh agama, seperti batas halal dan haramnya, maupun
batas-batas yang dapat diketahui oleh akal, pikiran, dan
perasaan, misalnya batas-batas mengenai banyak sedikit-
nya serta manfaat dan mudaratnya.

Suatu hal yang perlu kita ingat adalah prinsip yang
terdapat dalam syariat Islam, bahwa apa-apa yang di-
halalkan oleh agama adalah karena ia bermanfaat dan
tidak berbahaya; sebaliknya, apa-apa yang diharamkannya
adalah karena ia berbahaya dan tidak bermanfaat, atau
karena bahayanya lebih besar daripada manfaatnya.

Agama Islam sangat mengutamakan kesederhanaan.
Ia tidak membenarkan umatnya betlebih-lebihan dalam
makan, minum, berpakaian, dan sebagainya, bahkan
dalam beribadah. Sebaliknya, juga tidak dibenarkannya
seseorang terlalu menahan diri dari menikmati sesuatu,
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padahal ia mampu untuk memperolehnya, apalagi bila
sifat menahan diri itu sampai mendorongnya untuk meng-
haramkan apa-apa yang telah dihalalkan syariat.

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam telah memberikan
teladan tentang kesederhanaan ini. Dalam segala segi ke-
hidupannya, beliau senantiasa bersifat sederhana, padahal
jika beliau mau niscaya beliau tidak berbuat demikian,
karena sebagai seorang pemimpin, beliau memimpin
umatnya kepada pola hidup sederhana, akan tetapi tidak
menyiksa diri.

At-Tabrani dan al-Wahidi meriwayatkan bahwa ayat
ini turun berkenaan dengan kedatangan seseorang kepada
Nabi sallallahn ‘alaihi wa sallam sambil berkata: “Kalau
saya makan daging, lalu saya terus akan ‘mendatangi’
wanita-wanita, maka saya mengharamkan atas diri saya
daging.” Ayat ini turun meluruskan pandangannya itu.**
Riwayat ini ditemukan juga dalam Sunan at-Tirmizi.
Berkumpul untuk membandingkan amal-amal mereka
dengan amal-amal Nabi sallallabu ‘alaihi wa sallam, dan
akhirnya mereka berkesimpulan untuk melakukan
amalan-amalan yang berat. Ada yang ingin salat semalam
suntuk, ada yang tidak akan menggauli wanita, dan ada
juga yang akan berpuasa terus-menerus. Mendengar ren-
cana itu Nabi menegur mereka sambil bersabda:

g
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Sesunggubnya akn adalah yang paling bertakwa di antara kalian,
tetapi aku salat malam dan juga tidur, aku berpuasa tetapi juga
berbuka, dan akn kawin. Barang siapa yang enggan mengifeuti
sunnahkn (cara bhidupkn), maka bukanlah ia dari kelompok
(umat)kn (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Anas bin
Malik)

Firman-Nya: ( ) la ta‘taddi/jangan melampui batas

dengan bentuk kata yang menggunakan huruf 7', ber-
makna keterpaksaan, yakni di luar batas yang lumrah. Ini
menunjukkan bahwa fitrah manusia mengarah kepada
moderasi dalam arti menempatkan segala sesuatu pada
tempatnya yang wajar, tidak berlebih "dan tidak juga
berkurang. Setiap pelampauan batas adalah semacam
pemaksaan terhadap fitrah dan pada dasarnya berat atau
risth melakukannya. Inilah yang diisyaratkan oleh kata
ta ‘taddn.

Larangan melampaui batas ini dapat juga berarti
bahwa menghalalkan yang haram, atau sebaliknya, meru-
pakan pelampauan batas kewenangan, karena hanya
Allah subbanabu wa ta‘ala yang berwenang menghalalkan
dan mengharamkan.”

. Makan dan jangan mengikuti langkah-langkah setan.

Uraian selanjutnya, makan rezeki yang dianugerahkan
Allah dan jangan mengikuti langkah setan, seperti ayat
142 dalam Surah al-An‘am/6: 142:

PR PIA )u’,e” 3:\?;.&,.\:& Ry
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Dan di antara bewan-hewan ternak it ada yang dijadikan
pengangknt beban dan ada (pula) yang untuk  disembelih.
Makanlah  rezeki  yang  diberikan Allah  kepadamn, dan
Janganlah kamn mengikuti langkah-langkah setan. Sesunggubnya
setan itu musub yang nyata bagimn. (al-An‘am/6: 142)

Ada empat pesan dalam ayat di atas: 1) sebagian bina-
tang ternak dijadikan alat transportasi dan sebagian lagi
disembelih; 2) makanlah rezeki yang dikaruniakan kepa-
damu; 3)jangan mengikuti langkah-langkah setan; 4) setan
adalah musuh nyata bagimu.

Dengan ayat ini Allah subhanahn wa ta‘ala menerangkan
bahwa Dia menciptakan pula untuk hamba-Nya binatang
ternak, di antaranya ada yang besar dan panjang kakinya,
dapat dimakan dagingnya, dapat pula dijadikan kendaraan
untuk membawa mereka ke tempat yang mereka tuju,
dan dapat pula mengangkut barang-barang keperluan dan
barang-barang perniagaan mereka dari suatu tempat ke
tempat lain. Ada pula di antara binatang-binatang itu
yang kecil tubuhnya dan pendek kakinya untuk dimakan
dagingnya, ditenun bulunya menjadi pakaian dan diambil
kulitnya menjadi tikar atau alas kaki dan sebagainya.

Dengan demikian dapat dipahami bagaimana kasih
sayang Allah kepada hamba-Nya. Dia melengkapkan
segala kebutuhan manusia dengan tanaman dan binatang,
bahkan menjadikan segala apa yang di langit dan di bumi
untuk kepentingan makhluk-Nya. Kemudian Allah me-
nyuruh hamba-Nya supaya memakan rezeki yang telah
dianugerahkan-Nya, tetapi janganlah sekali-kali mengikuti
langkah-langkah setan, baik dari jin maupun dari ma-
nusia, seperti pemimpin-pemimpin dan penjaga-penjaga
berhala yang bertindak sewenang-wenang sehingga
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membuat-buat peraturan dan menghalalkan serta
mengharamkan nikmat Allah yang dikaruniakan kepada
hamba-Nya dengan sesuka hati mereka, tanpa ada
petunjuk atau perintah dari Tuhan. Sesungguhnya setan
itu adalah musuh yang paling nyata bagi manusia, tidak
ada usaha dan kerjanya kecuali menyesatkan hamba Allah
di bumi.

Makanan atau aktivitas yang berkaitan dengan jasmani
seringkali digunakan setan untuk memperdaya manusia.
Oleh karena itu, ayat ini ditutup dengan penegasan:
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Setan
itu memunyai jejak langkah. Ia menjerumuskan manusia
langkah demi langkah, tahap demi tahap. Setan pada
mulanya hanya mengajak manusia melangkah selangkah,
tetapi langkah itu disusul dengan yang lain, sampai
akhirnya masuk sampai ke neraka.

Menurut Quraish Shihab, ada 6 tahap menurun dalam
mengikuti langkah-langkah setan. -Perfama, mengajak
manusia mempersekutukan Allah, kalau tidak tercapai dia
turunkan ke tingkat kedua, yaitu mengajak kepada ke-
durhakaan yang sifatnya bid'ah, yang pada gilirannya da-
pat mengantar kepada kekufuran. Selanjutnya kalau ini
pun gagal, ia turun ke peringkat ke#iga, yaitu mengajak
melakukan dosa besar, seperti membunuh, berzina, dan
durhaka kepada orang tua, kalau pun ini gagal, maka
peringkat keempat, adalah mengajak melakukan dosa kecil,
seperti mengganggu dalam batas yang tidak terlalu
merugikan; kalau ini pun tidak tercapai, maka targetnya ia
turunkan ke tahap kelima, yaitu mengajak manusia me-
lakukan hal-hal mubah, yang dengan melakukannya
manusia tidak berdosa, tetapi juga tidak memperoleh
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ganjaran. Dengan demikian, manusia tidak memperoleh
keuntungan bahkan rugi waktu, dan kalau ini pun gagal,
maka target yang terakhir atau yang keenam, adalah
menghalangi manusia melakukan aktivitas yang banyak
manfaatnya dengan mengalihkan kepada hal-hal yang
manfaatnya sedikit. Demikian siasatnya. Tetapi harus
diingat bahwa bila yang teringan telah dicapainya, ia
berusaha meningkatkan rayuannya sedikit demi sedikit,
tahap demi tahap, dan langkah demi langkah, sehingga
tujuan utamanya, yakni mengantar manusia memper-
sekutukan Allah subhdanabu wa ta‘dla dapat tercapai.’’ Ttu
sebabnya berulang kali Allah memperingatkan: janganlah
kamu mengikuti langkah-langkah setan, karena sesung-
guhnya setan adalah musuh yang nyata bagi kamu.
Ungkapan “musuh yang nyata bagi kamu” sedikitnya
terulang sebanyak 10 kali dalam berbagai ayat dan surah.
Antara lain, sejak masih di surga sebelum Adam dan
pasangannya dirayu oleh Iblis (Taha/20: 117). Begitu
Adam dan pasangannya tergoda dan sebelum diperin-
tahkan ke bumi, Allah mengingatkan lagi permusuhan
setan kepada mereka (al-A‘raf/4: 22), ketika mereka tet-
usir dari surga dan diperintahkan turun ke bumi (al-
Baqarah/2: 36). Anak cucu Adam pun diperingatkan
oleh Allah tentang rayuan dan godaan setan serta per-
musuhannya terhadap manusia (al-A‘raf/7: 27). Ucapan
Nabi Ya‘qub kepada anaknya, Yusuf, agar jangan men-
ceritakan mimpinya kepada saudaranya, nanti akan ditipu,
juga menyampaikan pesan bahwa setan itu adalah musuh
nyata bagi manusia (Yusuf/12: 5). Kepada Nabi
Muhammad sallallabn ‘alaihi wa sallam Allah berpesan agar
menyampaikan bahwa permusuhan itu bukan sementara,
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tetapi permusuhan abadi (al-Isra'/17: 53) dan sebagai mu-
suh bagi manusia, dan jadikan pula musuh bagi kalian
(Fatir/35: 6).

. Makan yang halal dan baik serta bertakwalah kepada

Allah.

Ayat yang menekankan, makanlah makanan yang halal
dan baik, serta jangan lupa bertakwa kepada Allah,
seperti dalam Surah al—Mé'idah/ 5: 88:
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Dan makaniah dari apa yang telah diberifan Allah kepadanu

sebagai rezeki yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada
Allah yang kamu beriman kepada-Nya. (al-Ma'idah/5: 88)

Ayat tersebut mengandung dua pesan moral: 1) ma-
kanlah atas rezeki yang Allah anugerahkan kepadamu; 2)
bertakwalah kepada Allah, bila kalian termasuk orang-
orang yang beriman.

Setelah ayat yang lalu melarang mengharamkan apa
yang halal, di sini ditegaskan perintah makan yang halal.
Dengan demikian, melalui ayat ini dan ayat sebelumnya,
menghasilkan makna larangan dan perintah bolehnya
memakan segala yang halal. Dengan perintah ini tercegah
pulalah praktik-praktik keberagamaan yang melampaut
batas. Dan makanlah makanan yang halal, yakni yang
bukan haram /agi baik, lezat, bergizi dan berdampak
positif bagi kesehatan dari apa yang Allah telah rezefikan
kepada kamn, dan bertakwalah kepada Allah dalam segala
aktivitas kamu yang kamu beriman kepada-Nya, yakni orang-
orang yang mantap keimanannya.”
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Yang dimaksud dengan kata “makan” dalam ayat ini
adalah segala aktivitas manusia. Pilihan kata makan, di
samping karena ia merupakan kebutuhan pokok manusia,
juga karena makanan mendukung aktivitas manusia.
Tanpa makanan, manusia lemah dan tidak dapat mela-
kukan aktivitas.

Ayat ini memerintahkan untuk memakan yang halal
lagi baik. Perlu diketahui bahwa tidak semua makanan
yang halal otomatis baik, karena yang dinamai halal
terditi dari empat macam, yaitu: wajib, sunnah, mubah,
dan makruh. Aktivitas pun demikian. Ada aktivitas yang
walaupun halal, namun makruh atau sangat tidak disukai
Allah. Selanjutnya, tidak semua yang halal sesuai dengan
kondisi masing-masing pribadi. Ada halal yang baik buat
sesorang karena memiliki kondisi kesehatan tertentu dan
ada juga yang kurang baik untuknya, walaupun baik buat
yang lain. Ada makanan yang halal, tetapi tidak bergizi,
dan ketika itu ia menjadi kurang baik, yang diperintahkan
adalah yang halal lagi baik.

Halal lagi baik, dalam ilmu gizi dikenal dengan istilah
halal dan bergizi. Mulai dari air, karbohidrat, lemak,
protein, vitamin, dan mineral. Dalam hal makanan ber-
gizi ini, Australia mengelompokkannya menjadi lima
bahan pangan, yaitu: 1) susu dan hasil produksi susu; 2)
Bahan pangan protein; 3) buah-buahan dan sayuran; 4)
serelia [biji-bijian]; dan 5) mentega dan margarin. Se-
dangkan di Indonesia terkenal dengan istilah, empat
schat lima sempurna, yang terdiri dari: 1) makanan
pokok-bahan pangan karbohidrat; 2) lauk pauk, bahan
pangan protein hewani; 3) sayur-sayuran; 4) Buah-
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buahan; dan 5) susu, terutama untuk anak-anak dan ibu
hamil.*®

Kalau dianalisis kedua standar makanan bergizi di
atas, terlihat adanya persamaan dan perbedaan. Per-
samaannya ada 3 unsur, yaitu bahan pangan protein,
buah-buahan dan sayuran, dan unsur susu. Sedangkan
perbedaannya, di Indonesia lebih sederhana, unsur men-
tega dan biji-bijian tidak dimasukkan sebagai salah satu
unsur yang harus dipenuhi. Sedang Australia lebih
banyak komponennya, selain bahan pangan berprotein
dan susu, unsur sayur dan buah dijadikan satu, kemudian
ditambah lagi dengan mentega dan margarin serta satu
lagi unsur tambahannya serealia [biji-bijian].

Pokok pikiran kedua, yaitu bertakwalah kepada Allah,
memberikan informasi dan peringatan, bahwa kalian
jangan makan makanan yang diharamkan Allah. Karena
hal tersebut merupakan pelanggaran dalam agama.
Pelanggaran dalam agama bukan perilaku takwa,
melainkan perilaku orang-orang berdosa. Dalam hal
tersebut tidak pantas dan tidak layak dilakukan oleh
seseorang yang mengaku beriman kepada Allah subhanabu
wa ta'dald.

. Makanan yang halal dan baik serta bersyukur.

Setelah pada sub-sub bahasan sebelumnya dikemu-
kakan tentang syarat-syarat utama dari rezeki, seperti
rezeki halal dan baik, memakan yang halal dan baik, serta
dianjurkan untuk bertawakal, maka pada bahasan ini,
selain halal dan baik, Al-Qut'an menganjurkan untuk
mensyukuri rezeki yang diperoleh. Allah berfirman:
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Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah
diberikan Allah kepadamu; dan syukunrilah nikmat Allah, jika
kanin hanya menyembalh kepada-Nya. (an-Nahl/16: 114)

Pada ayat ini, setelah diperintahkan memanfaatkan
rezeki yang telah dianugerahkan oleh Allah dengan
kategori halal dan baik, manusia diperintahkan untuk
mensyukuri nikmat yang diterimanya.

Allah * subpanabn wa ta‘ala memerintahkan manusia
untuk mensyukuri nikmat Allah, penggunaan lafal #:‘nat
menunjukkan bahwa perintah mensyukuri yang dimak-
sud, tidak terbatas pada rezeki yang telah diperoleh saja,
akan tetapi ayat tersebut secara umum menunjukkan
kepada nikmat, karena boleh jadi karunia yang diterima
tidak berwujud harta, materi, seperti diberikannya
kekuatan, petunjuk, keahlian untuk memperoleh rezeki
terscbut.

a.- Makna syukur.

Dalam kitab Magayisul-Lugah kata syukur memiliki
empat makna: 1) pujian karena adanya kebaikan yang
diperoleh; 2) kepenuhan dan kebebasan; 3) sesuatu
yang tumbuh ditangkai pohon; dan 4) pernikahan atau
alat kelamin.”

Menurut al-Isfahani, syukur mengandung arti
gambaran dalam bentuk tentang nikmat dan menam-
pakkannya ke permukaan. Syukur yang terus-menerus
akan budi yang baik dan penghargaan terhadap

Harta dalam Al-Qur'an 69



70

kebijakan yang mendorong hati untuk mencintai dan

lisan untuk memuji.

70

b. Sarana syukur.

Syukur berkaitan erat dengan hati, lisan, dan ang-

gota badan.

1)

2)

3)

Syukur dengan hati. Syukur dengan hati dilakukan
dengan menyadari sepenuhnya bahwa nikmat yang
diperoleh adalah semata-mata karena anugerah dan
kemurahan ilahi. Syukur dengan hati- mengantar
manusia untuk menerima anugerah dengan penuh
kerelaan tanpa menggerutu dan keberatan betapa
pun kecilnya nikmat tersebut. Syukur dengan hati
ini juga mengharuskan yang bersyukur menyadari
betapa besar kemurahan dan kasih sayang sehingga
terlontar dari lidahnya pujian kepada Allah.

Syukur dengan lidah. Syukur dengan lidah adalah
mengakui dengan ucapan bahwa sumber nikmat
adalah Allah sambil memujinya. Mengembalikan
pujian kepada Allah mengandung arti bahwa yang
berhak menerima segala pujian adalah ~Allah
subbanabn wa ta‘ala, bahkan seluruh pujian haruslah
tertuju dan bermuara kepada Allah.

Syukur dengan perbuatan. Syukur dengan per-
buatan adalah dengan memanfaatkan anugerah
yang diperoleh sesuai dengan tujuan  penganu-
gerahannya. Allah berfirman dalam Surah Saba'/34:
13:

RN G TS X4

C\_\
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Bekerjalah  wahai - kelnarga  Dawnd  untuk  bersyukur
(kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-
Ku yang bersynknr. (Saba'/34: 13)

Pada ayat di atas secara jelas digambarkan, bahwa
syukur tidak terbatas pada ucapan maupun hati
semata, akan tetapi syukur dapat dimanifestasikan
melalui perbuatan. Seorang hamba yang bersyukur,
ia tidak saja menyakini dengan hatinya bahwa
anugerah yang diterimanya berasal dari Allah
subbanabn wa ta‘dla, tapi ia juga mengungkapkan
rasa syukurnya dengan wucapan syukur yang
kemudian dimanifestasikan dengan perbuatan-per-
buatan yang menunjukkan rasa syukur terhadap
anugerah yang diterimanya.

c. Manfaat syukur.

Allah subhanabn wa ta‘ala menjamin akan menam-
bahkan karunia-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang
senantiasa bersyukur. Seperti dalam firman-Nya Surah
Ibrahim/14: 7:

z /t{/ z //’} /‘f/’t//a);:’/ /:. - X < fld /‘f/f.’ I
dl’(_jﬁ..é:u«g_&_)(.is.ﬁggy){}_éﬁ_wg&y f)é.)\).}l_)
-~

Dan (ingatlah) ketika Tubanmu memakinmkan, “Sesunggub-
mya jika kamu bersynkur, niscaya Akn akan menambah
(nikmat) kepadamn, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-
Kun), maka pasti azab-Ku sangat berat.” (Ibrahim/14: 7)
Ayat diatas memberikan dua pilihan, yang kedua-
nya memiliki jawaban pada ayat yang sama. Lafal

agidannakum terambil dari akar kata zaid yang berarti
bertambah, dalam konteks ayat di atas berarti Allah
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yang menambahkan rezeki hamba-hamba yang
mensyukuri rezeki yang telah ada (syakara). Syukur
yang dimaksud pada ayat di atas bukanlah sekadar
syukur dengan hati maupun lidah, akan tetapi syukur
yang dimanifestasikan dengan perbuatan. Hal ini
dapat ditemui, ketika melihat balasan bagi orang-
orang yang tidak bersyukur, yaitu azab yang pedih.
Azab yang dimaksud adalah azab yang diberikan Allah
kepada hamba-Nya yang tidak memanfaatkan anu-
gerah yang diterimanya sehingga sia-sialah anugerah
yang diberikan. Allah berfirman dalam Surah an-
Nahl/16: 112:
VSTV SRR I L O e
é’;d\_}ﬂi:u\@\;@ﬁlﬂwgoﬁé;ég& W)Z;a
RO SN A Y S|

Dan Allah  telah membnat suatu. pernmpamaan  (dengan)
sebuabh  negeri yang dabulunya aman lagi tenteram, rezeki
datang kepadanya melimpah ruab dari segenap tempat, tetapi
(pen-duduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allab, karena
it Allah menimpakan kepada mereka bencana kelaparan
dan ketakutan, disebabkan apa yang mereka perbuat. (an-
Nahl/16: 112)

Allah memberikan siksa kepada suatu kaum yang
dulunya diberi anugerah yang melimpah ruah, akan
tetapi kaum tersebut tidak mensyukurinya dengan
memanfaatkan anugerah Allah tersebut, akibatnya
Allah menimpakan siksa yang pedih bagi mereka, be-
rupa rasa lapar, cemas, dan takut.
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H. Cara Menginfakkan Rezeki Berupa Harta

Manusia diperintahkan Allah untuk mencari rezeki, bukan
hanya yang mencukupi kebutuhannya, tetapi Al-Qut'an meme-
rintahkan untuk mencari fadiullah yang secara harfiah bermakna
kelebihan yang bersumber dari Allah. Kelebihan tersebut
dimaksudkan antara lain agar yang memperoleh dapat
melakukan ibadah secara sempurna serta mengulurkan tangan
sebagai bantuan kepada pihak lain, yang karena satu dari sebab
lain tidak berkecukupan.

Harta atau vang dinilai Allah subhanabu wa ta'dla sebagai
giyaman, yaitu sarana pokok kehidupan (an-Nisa'/4: 5), oleh
karenanya Islam memerintahkan untuk menggunakan uang
pada tempatnya dan secara baik, serta tidak boros dalam
pemanfaatannya. Gambaran Al-Qur'an tentang cara menge-
luarkan harta secara garis besar tampak dalam tiga hal; pertama,
anjuran Al-Qur'an untuk bijaksana, (sikap pertengahan) dalam
mengeluarkan harta; kedna, anjuran untuk menginfakkan ke-
pada kaum kerabat; dan Ae#iga anjuran untuk berinfak tanpa
ditkuti perbuatan zanna dan aza.

1. Sikap pertengahan.

Salah satu informasi Al-Qur'an yang menggambarkan
tentang hal ini adalah dalam Surah al-Furqan/25: 67:
|

L"\_}ﬁ\—/u’\jg:)\-é)l/\-‘”pj)}f‘)\ﬂj_}“’ _)\6_}3\3

Dan  (termasuk hamba-hamba Tuban Yang Maba Pengasib)
orang-orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara kedunanya secara
wajar. (al-Furqan/25: 67)

Kata yusrifii terambil dari akar kata sarafa yang berarti
melampaui batas kewajaran sesuai dengan kondisi yang
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bernatkah dan yang diberi nafkah. Kata yagturi adalah
lawan dari yusrifi yang bermakna memberi kurang dari
apa yang dapat diberikan sesuai dengan keadaan pemberi
dan penerima.”" Lafal gawimi bermakna adil, moderat,
dan pertengahan. Melalui ajaran ini Allah dan Rasul-Nya
mengingatkan manusia untuk dapat memelihara hartanya,
tidak memboroskan hingga habis, tetapi di saat yang
sama tidak menahannya sama sekali sehingga mengor-
bankan kepentingan pribadi, keluarga, atau siapa pun
yang butuh pertolongan. Berkenaan dengan ayat ini,
menurut al-Qaradawi, sebagian manusia ada yang
menumpuk harta, lalu dia kikir terhadap diri sendiri dan
keluarganya, dalam arti harta benda ada di tangannya tapi
dia tidak mau menggunakannya.”

. Menginfakkan kepada kaum kerabat.

Dalam Surah al-Baqarah/2: 177 dijelaskan:

P PP S W AP S NP cas s AR Lo e
AR UBERTR PURIN G S ge R (N
Y\, -7 /‘/G/.,5 -~ w2 — 7 > e
JEINGEI5 S i 2l T AN S35 a,
(d b4 - e [d P
EPE NN SR e [
[dl
28,

70 IS DS T A D A A P
BIGEE 40 5 AN SN G, HLAGGE GE)
&74// /0_1 = & HE NP 21 LR L 2 L~
[Pceet \_):-;\3\@/'\-,;3)}‘ oV Gy 15l LN G Pl
S’Méf}’\;iéf\;j‘_;

Kebajikan itn bukanlah menghadapkan wajabmn ke arab timur
dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang
beriman kepada Allab, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya
kepada fkerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-
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orang yang dalam petjalanan (musafir), peminta-minta, dan
untuk memerdekakan hamba sabaya, yang melaksanakan salat
dan menunaikan akat, orang-orang yang menepati janji apabila
berjangi, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan
dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang
benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (al-
Baqarah/2: 177)

Salah satu di antara perbuatan yang dapat dika-
tegorikan ke dalam kebajikan adalah dengan menyisihkan
sebagian harta untuk kaum kerabat, anak yatim, fakir
miskin dan sebagainya sebagaimana ayat di atas. Ber-
kenaan dengan ayat ini, menurut Quraish Shihab, setelah
menyebutkan sisi keimanan yang hakikatnya tidak
tampak, ayat ini melanjutkan penjelasan tentang contoh
kebajikan sempurna dari sisi yang lahir ke permukaan,
salah satunya adalah berupa kesediaan mengorbankan
kepentingan pribadi demi orang lain. Dengan demikian,
cinta dari kerabatnya akan diperoleh.”

Melalui rentetan pemberian harta, yang dimulai dari
kaum kerabat, terdapat aspek sosial yang ingin ditonjol-
kan ayat ini, seolah-olah ayat ini berkata ‘“dahulukan
keluarga ataupun sahabat-sahabat dekatmu baru orang
lain”.” Apalah artinya jika “orang lain” diberikan keba-
hagiaan sedang kerabat sendiri dibiarkan terlena,
bukankah cinta dan kasih sayang kerabat lebih utama dari
nafkah itu sendiri. Bukan hal yang tidak mungkin
seseorang yang mengeluarkan hartanya berlebihan dan
membiarkan kerabatnya kekurangan memiliki unsur riya
atau bangga terhadap dirinya, natkah yang seharusnya
dikeluarkan secara ikhlas telah bercampur dengan sifat-
sifat tercela. Hal semacam inilah yang sepantasnya untuk
dihindari.
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Penggunaan lafal ‘@la pubbihi menunjukkan, jika ingin
memperoleh kebajikan yang sempurna adalah dengan
memberikan harta yang dicintai kepada orang lain. Dari
sini dapat dimaknai dua hal; pertama, harta yang dimaksud
adalah harta yang memiliki faidah dan dapat digunakan
oleh si penerima, walaupun harta tersebut tidak lagi
dibutuhkan; kedua, harta yang dimaksud adalah yang di-
sukai, akan tetapi jika ditinjau dari sisi tingkat kebutuhan,
sang penerima lebih membutuhkan, pada tataran demi-
kian dibutuhkan rasa pengorbanan sang pembeti untuk
memberikannya kepada yang membutuhkan.

Senada dengan ayat di atas, dalam Surah Ali ‘Imran/3:
92 dijelaskan:

[ /,',4/ 25 2R .’}‘ A vy
A K P e gEF BT SE
Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamn meng-
infakkan sebagian harta yang kamu ciptai. Dan apa pun yang
kamu  infakkan, tentang hal itu  sungguh, Allah Maha
Mengetahui. (Ali ‘Imran/3: 92)

Kata a/-birr dimaknai berbuat baik. Pelakunya disebut
sebagai orang yang suka berbuat baik. Menurut Quraish
Shihab, kata ini pada mulanya berarti “keluasan dalam
kebajikan”, dan dari akar kata al-barr karena luasnya. Ke-
bajikan mencakup segala bidang, termasuk keyakinan
yang benar, niat yang tulus, kegiatan badaniah termasuk
menginfakkan harta di jalan Allah.”* Rasulullah sa//allihn
‘alaihi wa sallam ketika ditanya perihal a/-birr menjawab: a/-
birr adalah sesuatu yang terang hati dan tenteram jiwa
menghadapinya, sedang dosa adalah yang hati ragu
menghadapinya dan bimbang dada menampungnya, hati
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merasa malu jika apa yang dikerjakan diketahui orang.
(Riwayat Muslim dari Wabisah bin Ma‘bad).” Kata a/-birr
dalam bahasa Indonesia lebih sering diartikan dengan
“kebajikan”
sesuatu yang mendatangkan kebaikan. Jika demikian

, menurut Poerwadarminta dimaknai dengan
seseorang yang ingin mencapai kebajikan seharusnya ia
mendatangkan kebaikan, artinya harta atau apa pun yang
dinfakkan seharusnya memiliki faedah dan manfaat bagi
si penerima.

3. Berinfak tanpa diikuti dengan celaan ataupun hinaan.

Mengenai hal ini dalam Surah al-Baqarah/2: 262 di-

jelaskan:
T L R R B TN A F I e e
504 5l O5a oy @S Al a8 wellsel 052l

/f/’/o) 37 s ,// /(‘,"’.///E, CRdd a/‘)’/’}/’y f/
Cpropddsigle ooy aes Lennl 1)
Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kenudian
tidak mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), mereka mem-

peroleh pabala di sisi Tuban mereka. Tidak ada rasa takut pada
mereka dan mereka tidak bersedib hati. (al-Baqarah/2: 262)

Kata yunfigina terambil dari akar kata afaga yang
memiliki beragam arti, di antaranya “habis”, “mem-
belanjakan”. Melalui ayat ini, Allah subhanahn wa ta‘dla
menginformasikan metode terbaik dalam membelanjakan
harta di jalan Allah, yaitu dengan berinfak. Jika pada ayat
sebelumnya digambarkan tentang alasan orang yang
berinfak, maka pada ayat ini secara khusus digambarkan
kategori infak yang dimaksud, yaitu infak yang tidak
disertai dengan manna dan aza.
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Kata manna terambil dari akar kata minnah yang berarti
nikmat, manni adalah menyebut-nyebut nikmat kepada
yang diberi serta membanggakannya. Menurut Quraish
Shihab, kata ini mulanya bermakna “memotong” atau
“mengurangi”’, dalam konteks ayat ini seseorang yang
berinfak, lalu ditkuti dengan manna dan a$a hanya akan
mengurangi pahala dan esensi dari infak tersebut, yaitu
menjalin hubungan baik dengan yang dinafkahi. Kata a7
bermakna “gangguan” manna juga bermakna “gangguan”
bedanya a%s adalah menyebut-nyebutnya di hadapan
orang lain, schingga penerima nafkah akan merasa
terganggu karena terhina.

Penggunaan kata swmma menunjukkan suatu hal yang
berkesinambungan, boleh jadi seseorang menafkahkan
hartanya dengan ikhlas, akan tetapi di kemudian hari ia
menceritakannya kepada orang lain atau mengungkit-
ungkitnya kembali. Dengan penggunaan lafal summa,
Allah subpanabn wa ta‘ala ingin memberitahukan bahwa
pahala yang diperoleh sebagaimana disebutkan pada ayat
sebelumnya hanya akan diperoleh jika pemberi nafkah
senantiasa menjaga dirinya dari perbuatan mannd ataupun

. =76
aza.”

I. Karakter Manusia tethadap Harta
Apabila diperhatikan ayat yang berkenan denga karakter

manusia terhadap harta, paling tidak ada 4 karakter, antara lain;

segolongan manusia yang sangat cinta terhadap harta, yang

senantiasa suka mengumpulkan dan menghitungnya, berbangga

dengan harta, segolongan yang kikir terhadap harta.

1. Yang sangat cinta terhadap harta. Seperti dalam Surah al-

Fajr/89: 20:
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Dan kamn mencintai harta dengan kecintaan yang berlebihan.
(al-Fajr/89: 20)

Menurut al-Mawardi dalam tafsirnya, Jubban janima,
memunyai tiga tafsiran: 1) harta yang banyak, menurut
Ibnu ‘Abbas; 2) keburukan, karena dikumpulkan dengan
cara yang haram, menurut al-Hasan; 3) mencintai harta di
luar batas kewajaran, kondisi yang paling buruk bagi
seseorang dan tidak berguna bagi kehidupan agamanya,
karena orientasinya hanya kehidupan dunia semata.”
Pesan moral yang terkandung dalam ayat ini, mem-
berikan peringatan kepada seseorang untuk tidak men-
cintai harta di luar batas kewajaran.

2. Yang suka mengumpulkan kemudian menghitung-hitung-
nya, seperti dalam Surah al-Humazah/104: 1-3:

ANV 2 P PRI S oA o s w8,
L2 Q BN O T a0 )
Cp rprmrs
P ot
Celakalah = bagi ~ setiap ~ pengumpat — dan  pencela,  yang
mengumpullean harta dan menghitung-hitungnya, dia (manusia)

mengira  babwa bartanya itu  dapat mengekalkannya. (al-
Humazah/104: 1-3)

Rangkaian sifat tersebut, yaitu termasuk sifat orang-
orang yang suka mengumpat dan mencela, suka me-
ngumpulkan harta, lalu ia menghitung-hitungnya, dan
mereka menyangka bahwa dengan hartanya yang banyak,
seakan-akan harta yang dikumpulkan merupakan jaminan
untuk akan kekal hidupnya di dunia ini dan lepas dari
perhitungan Allah di akhirat. Padahal hal tersebut tidak
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mungkin. Ketika tiba ajalnya, semua yang dimiliki ter-
masuk harta, akan ditinggalkan; suatu perinsip hidup
yang sangat keliru.

Dari ayat tersebut di atas dapat dipahami pesan moral
yang terkandung dalamnya, antara lain: 1) para pengum-
pat dan pencela, termasuk sifat buruk dan menyebabkan
pelakunya orang-orang celaka diancam dengan neraka; 2)
termasuk mereka yang suka mengumpulkan harta dan
mengira hartanya bisa mengekalkannya dalam hidup ini.
Padahal itu tidak mungkin. Hartanya tidak digunakan
untuk beribadah kepada Allah Swbhanabn wa ta'ala berapa
zakat, infak, dan sedekah.

. Berbangga dengan harta, sepeti dalam Surah al-Hadid/57:

20:
2 >4 4 [ ///}/,_/ B4 % w23 A8 /6./ 21

& fg"“_j"u"_} o)) _}VJSLJ.X“ )':J‘\L"\\J‘lpl
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,wii, 38 g BB 22 J28 SV
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Ketahuilabh, — sesunggubnya  kebidupan — dunia = itu - hanyalab
permainan dan sendaguranan, perbiasan dan saling berbangga di
antara kamn  serta  berlomba dalam  kekayaan - dan  anak
keturunan, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan
para petani; kemudian (tanaman) itu menjadi kering dan kamu
lihat warnanya kuning kemudian menjadi  hancur. Dan di
akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah

serta keridaan-Nya. Dan kebidupan dunia tidak lain hanyalah
kesenangan yang palsu. (al-Hadid/57: 20)
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Menurut Quraish Shihab, kata /z%b, yaitu suatu
perbuatan yang dilakukan oleh pelakunya bukan untuk
suatu tujuan yang wajar dalam arti membawa manfaat
atau mencegah mudarat. Ia lakukan tanpa tujuan, bahkan
kalau ada hanya menghabiskan waktu semata. Sedang
lahwn, suatu perbuatan yang menyebabkan kelengahan
pelakunya dari pekerjaaan yang tidak bermanfaat. Lebih
lanjut, dalam wuraianya dengan mengutip pendapat
mufasir Tabataba‘l; ayat tersebut merupakan gambaran
dari awal perkembangan manusia hingga mencapai
kedewasaanya. A//a‘h merupakan gambaran dari keadaan
bayi, yang merasakan lezatnya permainan, walau ia sen-
diri melakukannya tanpa tujuan apa-apa kecuali bermain.
Disusul kemudian dengan a/-lahwu, kelengahan, dilakukan
oleh anak-anak. Sedang ag-gimah, perhiasan, dilakukan
oleh para pemuda dan remaja, karena kebiasaan mereka
suka berhias. Kemudian disusul dengan Zafikbur, ber-
bangga, sifat ini juga masih sering dilakukan oleh para
pemuda. Kemudian zakdsur bil-amwal wal-awlad, suka
memperbanyak harta dan anak, pelakunya orang de-
wasa.”®

Kebanggaan terhadap harta merupakan tabiat ma-
nusiawi, namun yang perlu diperhatikan, tidak dijadikan
sebagai kebanggaan yang melewati batas kewajaran.

4. Sikap kikir terhadap harta, seperti dalam Surah Ali
‘Imran/3: 180:

3’1&144’//} 2L > )l )}.\ /,)/,//, ‘//,/
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Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang
diberikan Allah kepada mereka dari karunia-INya mengira
bahwa (kikir) itu baik bagi mereka, padahal (kikir) itn buruk
bagi mereka. Apa (harta) yang mereka kikirkan itu akan
dikalungkan (di lehernya) pada hari Kiamat. Milik Allah-
lah warisan (apa yang ada) di langit dan di bumi. Allah
Mabhateliti apa yang kamn kerjakan. (Ali ‘Imran/3: 180)

Redaksi bima atahumullah min fadlib, dipahami oleh para
mufasir dengan harta karena ada kaitannya sifat kikir.
Ayat tersebut mengandung kecaman kepada orang-orang
yang bakhil terhadap harta bendanya, mereka mengira
bahwa harta yang dikumpulkan itu adalah hasil usahanya
semata, padahal pada hakikatnya adalah anugerah Allah
semata-mata sehingga sungguh ia tercela jika mereka
menahannya dan enggan menyumbangkan kepada orang
lain yang membutuhkan. Karena biasanya orang kikir,
harta yang sedikit pun diangap banyak karena ke-
kikirannya. Padahal harta yang banyak pada hakikatnya
sedikit sekali, bila dilihat dari sudut pandang - Allah,
bahkan sedikit sekali yang dimiliki oleh seseorang dari
hartanya, apa yang ia makan kemudian habis, apa yang ia
pakai kemudian hancur, dan apa yang disedekahkan di
jalan Allah merupakan hartanya yang sebenarnya dan
itulah yang abadi, karena akan diberikan pahala di sisi
Allah nanti di akhirat.”” Sebagaimana sabda Nabi:

“
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Putra-putri Adam  berkata: “hartakn, hartakn” (Hai putra-
putra Adam), hartamn tidak lain kecuali apa yang engkan
makan laln habis, apa yang engkan pakai lalu hancur, dan apa
yang engkan sedekahkan di jalan Allah laln menjadi kekal dan
abadi (di sisi Allah). (Riwayat at-Tirmizi dari ‘Abdullah bin
asy-Syakhir bin ‘Auf)

Pesan moral dari ayat dan hadis tersebut antara lain: 1)
orang-orang yang kikir terhadap hartanya akan dikalung-
kan hartanya di akhirat nanti akibat kekikirannya; 2)
orang kikir menilai sifat kikirnya itu positif dan baik,
pada hakikatnya ia adalah sifat buruk, karena hanya
mementingkan diri sendiri; 3) harta kepunyaan seseorang
pada hakikatnya hanyalah yang berupa sedekah yang di-
infakkan di jalan Allah.

J. Kesimpulan

1. Harta adalah segala sesuatu yang dimiliki berupa materiil
dan dapat digunakan dalam menunjang kehidupan
(wasilah  al-hayah), seperti tempat tinggal, kendaraan,
barang-barang perlengkapan, emas, perak, tanah, bina-
tang, bahkan berupa uang, dan memunyai nilai bagi
pandangan manusia.

2. Harta dalam bahasa Arab disebut wal (mufrad), ammwal
(ama’). Kosakata ini dengan berbagai bentuk katanya
terulang sebanyak 86 kali, dalam bentuk mufrad 25 kali
(29,10%), jamak 61 kali (70,90%). Kata tersebut dinya-
takan dalam dua bentuk: (1) tidak dinisbahkan kepada
pemilik harta, dalam arti dia berdiri sendiri; (2)
dinisbahkan kepada sesuatu, seperti “harta mereka”,
“harta anak yatim”, dan lain-lain. Ini adalah harta yang
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menjadi objek kegiatan. Bentuk inilah yang terbanyak
dalam Al-Qut'an karena harta seharusnya menjadi objek
kegiatan manusia.

. Allah subbpanabn wa ta‘ala adalah pemilik mutlak seluruh

yang ada di jagat raya dan segala apa yang ada di dalam-
nya. Termasuk bumi, langit, manusia, hewan, tetum-
buhan, air, udara, dataran kering di planet lain, semua
makhluk hidup yang beraneka ragam, benda-benda mati,
hutan, makhluk yang berakal seperti manusia maupun
yang tidak, yang tampak bagi kita secara indrawi maupun
yang tidak. Semua milik Allah, namun  sarana dan
prasarana ini, diperuntukkan bagi kepentingan dan ke-
langsungan hidup manusia.

. Status harta dapat dibagi kepada empat hal: harta sebagai

titipan dan amanah, harta sebagai hiasan hidup, harta
sebagai ujian dalam hidup ini, dan harta sebagai bekal
ibadah.

. Cara memperoleh harta; harus berkerja dengan sungguh-

sungguh, tidak mengenal putus asa. Tidak boleh me-
nempuh usaha terlarang; memakan harta dengan batil,
makan riba, menipu, suap menyuap, dan mencuri.

. Menggunakan secara wajar; tidak memakan kecuali yang

halal dan zayyib, tidak melampaui batas, tidak berlebih-
lebihan, tidak mengikuti langkah setan. Perolehan rezeki
atau harta harus diiringi dengan sikap syukur terhadap
Allah subbanabhu wa ta‘dla.

. Cara menginfakkan; tidak boros dan tidak pula kikir,

tetapi sikap pertengahan, menginfakkan kepada kerabat,
dan harta yang diinfakkan jangan diikuti dengan celaan
dan hinaan.
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8. Karakter seseorang dalam hubungannya dengan harta
terbagi kepada 4 kelompok; orang-orang yang sangat
mencitai harta di luar batas kewajaran hingga ia
melupakan untuk orang lain, orang yang suka mengum-
pulkan dan menghitung-hitungnya, beranggapan dapat
mengekalkannya, padahal ketika mati akan ditinggalkan,
kelompok yang menjadikan harta sebagai kebanggan
yang berlebihan dan yang kikir terhadap hartanya. Tidak
mempedulikan orang lain. Wallahu a'lam bis-sawab.
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SUMBER-SUMBER
HARTA YANG HARAM

umber pendapatan, berupa uang dan barang, yang
Sdiperoleh seseorang dan masuk dalam sebuah rumah

tangga sangat beragam. Arus mengalirnya a/-ammwal, yakni
harta berupa uang dan barang tersebut yang menjadi
pendapatan sescorang bisa didapat dari beberapa sumber
utama, seperti dari hasil berdagang, bertani, dan bekerja yang
menghasilkan upah dan jasa. Namun, ada juga sumber pen-
dapatan berupa uang dan barang yang berasal dari hasil
mencuri, merampok, menipu, berjudi, dan sistem ekonomi
yang riba. Singkatnya, sumber pendapatan seseorang untuk
memperoleh al-ammal, yakni harta, baik uang maupun barang,
ada dua macam; (1) sumber yang halal, dan (2) sumber yang
haram. Pada bab ini, penulis bermaksud menjelaskan sumber-
sumber harta, baik uang maupun barang yang diharamkan oleh
Al-Qut'an.
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A. Hasil Merampok dan Membajak (Hirabah)

Secara etimologis atau asal-usul kebahasaan, istilah Jfirabah
adalah bentuk masdar atau verbal noun dari kata ketja haraba,
yuparibu, mupdrabah dan hirabah yang berarti memerangi atau
dalam bentuk pdraba Allah yang berarti memerangi Allah, melawan
Allah ataa bermaksiat kepada Allah.! Adapun secara terminologis,
para ulama fiqih menyebut Jirabah dengan istilah gatut-tarig
yang berarti merampok atau membajak untuk mendapatkan
harta, baitk berupa uang maupun barang atau benda-benda
berharga.’

Pembahasan tentang Jirabah atau gatut-farig ~disebutkan
secara tegas di dalam ayat Al-Qut'an berikut:
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Huknman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan
membuat kerusakan di bumi hanyalah dibunub atan ~disalib, atan
dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atan diasingkan dari
tempat  fkediamannya. Yang demikian itn kebinaan bagi mereka di
dunia, dan di akhirat mereka mendapat azab yang besar. Kecuali orang-
orang yang bertobat sebelum kamu dapat mengnasai mereka; maka

ketabuilah, bahwa Allah Mabha Pengampun, NMaba Penyayang. (al-
Ma'idah/5: 33-34)

Pertama, ayat ini diturunkan berkenaan dengan sikap orang-
orang kafir, khususnya berkenaan dengan sikap Abu Burdah al-
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Aslami, yang mengikat perjanjian damai dengan Rasulullah
sallallabu  ‘alaihi wa sallam. Dalam dokumen perjanjian itu
disebutkan bahwa Abu Burdah tidak akan menyokong dan
tidak akan menghalang-halangi orang-orang yang hendak
berbuat jahat kepada Nabi Muhammad. Sementara itu,
Rasulullah pun tidak akan merintangi orang yang hendak
menemui Abu Burdah. Suatu ketika beberapa orang melewati
perkampungan Abu Burdah hendak menjumpai Rasulullah;
ketika - itu Abu Burdah mengajak teman-temannya untuk
menghadang para tamu Rasulullah tersebut, kemudian mem-
bunuh mereka dan mengambil harta kekayaannya. Dilatar-
belakangi oleh  peristiwa pembunuhan dan perampokan
terthadap para tamu Rasulullah yang dilakukan oleh Abu
Burdah tersebut, Allah langsung menurunkan wahyu kepada
Rasulullah’ melalui Malaikat Jibril untuk mengajarkan kepada
Rasulullah bahwa Allah memerintahkan agar: (1) mereka yang
membunuh dan merampok supaya dibunuh dan disalib; (2)
metrcka yang membunuh, tetapi tidak merampok supaya
dibunuh saja; (3) mereka yang merampok tetapi tidak terbukti
membunuh supaya diptong tangannya karena telah mencuri
harta dan dipotong kakinya secara silang karena telah meng-
ganggu ketertiban umum dan menghilangkan rasa aman
masyarakat.’

Kedna, berdasarkan hadis riwayat al-Bukhari, Muslim, an-
Nasa', dan Ahmad, mayoritas ulama berpendapat bahwa
asbabun-nuzil, sebab-sebab turunnya kedua ayat Al-Qur'an ini,
Surah al-Ma'idah ayat 33-34, berkenaan dengan kisah Suku
‘Urainah sebagai berikut:

Dari Anas bin Malik, sesungguhnya ada sekelompok orang
dari Suku ‘Urainah memasuki Kota Medinah untuk bertemu
dengan Rasulullah sallallibu ‘alaihi wa sallam, namun mereka
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sakit karena tidak cocok dengan cuaca Kota Medinah. Pada
waktu itu Rasulullah bersabda kepada mereka: “Jika kalian mau
berobat, sebaiknya kalian menuju suatu tempat yang di situ
terdapat unta (yang dibudi-dayakan dengan) dana zakat. Di
sana kalian bisa meminum susu dan urin unta-unta tersebut.
Mereka pun melakukan apa yang diperintahkan oleh Rasulullah
sechingga mereka semua sembuh; namun, setelah sembuh
mereka mendatangi para petugas pemelihara unta Rasulullah
itu dan membantai mereka seluruhnya; kemudian menggiring
unta-unta itu untuk dirampok, serta menyatakan keluar dari
Islam. Berita tentang kejadian ini sampai kepada Rasulullah,
kemudian beliau mengirim pasukan untuk mengejar dan
menangkap mereka, serta menghukumnya. Setelah mereka
tertangkap, lalu mereka dibawa kepada Rasulullah. Beliau
menghukum mereka dengan memotong tangan dan kaki
mereka; mencongkel mata mereka dan membiarkan mereka di
bawah terik matahari hingga meninggal. (Riwayat Muslim).*
Menurut riwayat Aba Dawud dan an-Nasa'® dari Abu az-
Zanad bahwa tindakan Rasulullah menghukum rombongan
Suku ‘Urainah yang murtad, membantai orang-orang Muslim
yang tidak berdosa, dan merampok unta Rasulullah tersebut
dengan memotong tangan dan kaki mereka, mencongkel mata
mereka, serta membiarkan mereka dalam terik matahari hingga
mati mengundang kecaman dari Allah subhanabn wa  ta‘dla
dengan menurunkan ayat yang menegaskan bahwa: “Hukuman
bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan
membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib
atau dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau
diasingkan dari tempat kediamannya.” (al-Ma'idah/5: 33).” Jadi,
ayat ini membenarkan hukuman yang dilakukan Rasulullah
sallallabn ‘alaihi wa sallam kepada orang-orang yang membantai
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manusia yang tidak bersalah dan merampok dengan memotong
tangan dan kaki mereka; tetapi Allah tidak menyukai hukuman
dengan mencongkel mata dan membiarkan mereka di tengah
terik matahari hingga mati.

Surah al-Ma'idah ayat 33-34 dan berbagai hadis tentang
asbabun-nuzril-nya menjadi dalil yang sangat kuat dan meyakin-
kan bahwa Jirdbah itu tindakan kejahatan dengan hukuman
yang demikian berat, dan harta, baik beruapa uang, barang,
maupun benda yang diperoleh melalui Jjirabah, adalah harta
yang haram. Para ulama kemudian menjelaskan pengertian
birabah dan merinci hukuman yang harus dijatuhkan kepada
para pelakunya. Berikut ini pandangan para ulama tersebut:

Imam SyafiT mendefinisikan Jirabah dengan penjelasan
sebagai berikut: Para pelaku perampokan adalah mereka yang
melakukan penyerangan dengan membawa senjata kepada
sekelompok orang hingga para pelaku merampas harta
kekayaan mereka di tempat terbuka secara terang-terangan.
Kami berpendapat bila perbuatan ini dilakukan di tempat yang
ramai, dosa mereka jelas lebih berat, walaupun jenis sanksi
hukumannya tetap sama (dengan bila dilakukan di tempat yang
sunyi). Di antara para pelaku tidak boleh dipotong tangannya
kecuali apabila telah terbukti mengambil harta senilai
seperempat dinar atau lebih. Hal ini di-gzyas-kan dengan hadis
tentang hukuman bagi pelaku pencurian. Masing-masing pelaku
dalam = Jirabah ini dihukum sesuai dengan perbuatannya.
Seseorang yang harus dihukum mati atau disalib, maka dibunuh
terlebih dahulu sebelum disalib, karena itu perbuatan pelaku
tersebut harus dihukum sebagai tindakan yang dibenci.’

Dalam paparan di atas, Imam SyafiT tidak hanya menjelas-
kan definisi Jirabah, tetapi juga menjelaskan hukuman bagi
pelaku tindak pidana perampokan ini, yang sanksi hukumnya
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disesuatkan dengan tindakan yang dilakukannya. Jika para
pelaku Jirabah merampas harta lebih dari nisab pencurian, maka
sanksi hukumnya adalah dengan dipotong tangan. Jika pelaku
birabah membunuh korbannya, maka sanksi hukumnya yang
bersangkutan harus dibunuh pula. Jika pelaku firabah tersebut,
di samping merampas harta dari korbannya, juga membunuh-
nya, maka sanksi hukumnya selain dibunuh juga disalib. Untuk
kasus yang disebut terakhir ini, hukumannya dengan penyaliban
yang dilakukan setelah pelaku Jirabah itu tetlebih - dahulu
dihukum bunuh.

Sementara itu, Muhammad Abu Zahrah dengan mengutip
definisi firabah yang dikemukakan oleh para ulama dari kalangan
Hanafiah mengatakan:

Ulama-nlama kalangan Hanafiah mendefinisikan hirabah atan qat'ut-
lariq adalah keluar untuk menyerang dan merampas harta benda yang
dibawa oleh para pengguna jalan dengan cara paksa sebingga mereka
terhalangi, tidak bisa lewat karena jalannya terputus. Hal ini bisa jadi
dilaknkan secara berkelompok dan bisa juga perorangan yang jelas
memiliki kemampuan untuk memutus jalan, baik dilakukan dengan
senjata atau dengan tanpa senjata, seperti tongkat, batu, kayu dan lain-
lain, yang tentu saja lalu lintas jalan terhambat akibat tindakan anarkis
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seperti itu, baik tindakan perampokkan itn dilaknkan dengan cara
bekerja sama langsung maupun Rerja sama tidak langsung dengan cara
saling membantu dan mengambil (pedang).”

Berbeda dengan Imam Syafi‘l yang merinci hukuman bagi
para pelaku fzrabah sebagaimana disebutkan di atas, para ulama
kalangan mazhab Hanafi, sebagaimana disebutkan Muhammad
Abu Zahrah, tidak menyebutkan sanksi hukum bagi para
pelaku perampokan itu, tetapi mereka menjelaskan teknis
birdbah tersebut bagaimana dilakukan.

Dalam pada itu, al-Qurtubi ketika menafsirlan Surah al-
Ma'idah ayat 33 di atas mengatakan: ‘“Para ulama berbeda
pendapat tentang siapa sebetulnya yang disebut pelaku firabah?
Imam Malik berkata, pelaku Jjirabah menurut kami adalah
orang-orang yang menyengsarakan orang lain, baik di tempat
yang ramali maupun di tempat yang sunyi. Para pelaku
menyerang korban, melenyapkan jiwa dan merampas harta
mereka. Tindakan ini dilakukan bukan karena ada unsur
permusuhan dan bukan karena dendam kesumat.®

Pemerintah, menurut Imam an-Nawawi, wajib segera me-
nindak tegas para pelaku Jirabah, karena tindakan firabah meng-
ganggu ketertiban umum, menghilangkan rasa aman, meng-
hambat kegiatan masyarakat, serta merenggut nyawa yang tidak
berdosa. Selengkapnya Imam an-Nawawi menjelaskan: “Ter-
hadap orang-orang yang menghunus pedang dan meneror
orang di jalan-jalan di tempat ramai maupun di tempat sunyi,
maka pemerintah wajib menindaknya. Sebab kalau para pelaku
birabah ini dibiarkan pasti akan semakin kuat pergerakan teror
tersebut dan korban jiwa dan harta akibat tindakan Jirabab itu
akan bertambah banyak. Jika para pelaku Jirabah sudah bisa
ditangkap sebelum berhasil merampas harta dan membunuh
jiwa, maka sanksi hukumnya adalah 72%ir dan penahanan atas
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kebijakan pemerintah; sebab tindakan ini sudah masuk dalam
kategori sebuah dosa besar. Sebaliknya, jika para pelaku jzrabah
sudah mengambil sejumlah harta yang jumlahnya telah
mencapal 7isab pencurian, maka pemerintah wajib menghukum
para pelaku firabah itu dengan memotong tangan kanan dan
memotong kaki kiri secara silang.””

Uraian para ulama salaf di atas menyadarkan kita bahwa
tindakan Jirabah merupakan tindak pidana yang diancam
dengan hukuman mati. Sebab tindakan Jirabah ini berakibat
melenyapkan jiwa dan menghilangkan harta, yang merupakan
dua dari lima hal yang dilindungi oleh syariat Islam. Asy-Syatibi
menamakan lima hal yang menjadi tujuan syariat Islam ini
dengan al-kulliyyat al-khams (five universals), yaita: himayatud-din
(memelihara agama), bimayatun-nafs (melindungi jiwa), bimayatul-
‘agl (memelihara akal/kecerdasan/intelek), himayatun-nas! (me-
melihara keturunan), dan Jimayatul-amwal (melindungi hak
milik/harta/property).”’ Kelima tujuan agama ini merupakan
prinsip yang harus ditegakkan oleh seluruh komponen umat
Muslim, baik umara maupun ulama. Oleh sebab itu, berkenaan
dengan harta, seorang Muslim wajib menjauhi cara-cara men-
dapatkan harta, baik uang maupun barang, dengan cara fzirabal
dengan segala bentuk dan kemasannya di zaman modern ini,
seperti membobol data perbankan yang dikenal dengan istilah
kejahatan “kerah putih”.

B. Hasil Penggelapan (Guliil)
Secara kebahasaan perkataan gu/i/ dalam kosakata bahasa

Arab, menurut Ibnu Manzar, berarti sangat

kehausan dan kepanasan.'' Sementara itu, Aba Bakar Muhammad
bin ‘Abdillah bin al-‘Arabi menjelaskan bahwa perkataan gu/i/
secara kebahasaan mengandung dua pengertian, pengkhianatan
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dan kedengkian.”” Dalam pada itu, Ibrahim Anis berpendapat
bahwa perkataan gu/i/ dalam kosakata Arab secara khusus
mengacu kepada pengertian berkhianat dalam pembagian harta
rampasan perang atau dalam harta-harta lain."”> Di antara ayat
Al-Qur'an yang mengandung penegertian gu/i/ dalam arti
kedengkian adalah ayat Al-Qur'an yang berikut ini:
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Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Mubajirin dan Ansar),

mereka berdoa, “Ya Tuban kami, ampunilah fkami dan sandara-

sandara kami yang telah beriman lebibh dabuln dari kami, dan janganlah

Engkan tanamkan kedengkian dalam hati kami terbadap orang-orang

yang beriman. Ya Tuhan kami, Sunggubh, Engkan Maba Penyantun,
Maha Penyayang.” (al-Hasyr/59: 10)

Adapun perkataan gu/i/ di dalam Al-Qur'an yang berarti
berkhianat dalam pembagian harta pampasan perang atau
dalam harta-harta lain, seperti dalam bisnis dan pelayanan
publik, tersirat dengan jelas pada ayat Al-Qur'an berikut ini:
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Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam wurusan harta
rampasan perang). Barangsiapa berkhianat, niscaya pada hari Kiamat
dia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itn. Kemudian
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setiap orang akan diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang
dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi. (Ali Imran/3: 161)

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Qurtubi merujuk kepada
pendapat Ibnu ‘Ubaid yang menyatakan bahwa di dalam Al-
Qur'an, perkataan gu/il yang berarti berkhianat hanya digu-
nakan dalam pengertian “mengambil harta rampasan perang
secara langsung dan diam-diam sebelum dijadikan satu dan
dikumpulkan dengan harta-harta hasil rampasan yang lain,”
tidak meliputi seluruh jenis pengkhianatan secara umum dan
gulitl juga tidak berarti kedengkian.”"*

Pada umumnya para ulama menghubungkan surah (Ali
‘Imran ayat 161 ini dengan peristiwa yang terjadi pada waktu
Perang Uhud yang terjadi pada tahun ke-3 Hijrah. Pada Perang
Uhud, sebagaimana disebutkan oleh beberapa orang penulis
buku sejarah,” bahwa strategi perang yang dilakukan oleh Nabi
sallallibn ‘alaibi wa sallam bertumpu pada dua hal. Pertama,
menempatkan pasukan pemanah pada posisi di atas bukit yang
berada tepat di belakang Rasulullah yang menempati bagian
bawah Bukit Uhud. Kepada pasukan pemanah, Rasulullah
sebagai panglima perang memerintahkan agar mereka tidak
meninggalkan posisinya di atas Bukit Uhud guna melindungi
Rasulullah dari serangan pasukan musyrikin dari belakang.
Kedna, menempatkan pasukan penyerang di bawah Bukit Uhud
yang dipimpin langsung oleh Rasulullah sendiri. Pada awalnya
pasukan penyerang berhasil memukul mundur tentara musubh;
namun keberhasilan ini tidak berlangsung lama. Pasukan
musuh di bawah komando Khalid bin Walid, memutar haluan,
menyerang Rasulullah sallallihn ‘alaibi wa sallam dari arah bela-
kang. Pasukan pemanah menyalahi perintah panglima perang.
Mereka meninggalkan posisinya karena berebut ganimah, harta
yang sengaja ditinggalkan pasukan musuh. Akibatnya, kaum
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Muslim kalah total. Tujuh puluh orang menjadi sy#bada’ Uhud.
Rasulullah sendiri terkena panah musuh, gigi beliau patah dan
beliau pun diisukan wafat.

Menurut at-Tabarl, ketika Rasulullah melihat pasukan
pemanah turun untuk berebut ganimah, Rasulullah bersabda:
“Bukankah Aku perintahkan kepada kalian untuk tetap di
tempat dan tidak meninggalkan posisi kalian sampai ada
perintahku?” Mereka menjawab: “Masih ada beberapa teman
kita yang bertahan dan berdiri di sana.” Pada saat itu Nabi
bersabda: “‘Sebenarnya kalian mengira bahwa aku gu/i/ dalam
mengumpulkan dan membagikan ganimah.” Menurut at-Tabari,
peristiwa ini menjadi sebab turunnya Surah Ali ‘Imran ayat 161
di atas. Ayat ini pun ditafsirkan oleh at-Tabari bahwa bukan
sifat Nabi untuk melakukan gu/i/ dan kalau ada orang yang
melakukannya, maka pasti dia bukanlah Nabi sallallihn ‘alaibi wa
sallam."®

Sementara itu, menurut al-Kalbi dan Muqatil, ayat ini (Surah
Ali ‘Imran ayat 161) turun ketika pasukan pemanah
meninggalkan posisi mereka pada waktu Perang Uhud. Mereka
berkata: “Kami khawatir jangan-jangan Nabi sa/lallabu ‘alaihi wa
sallam -akan ‘menentukan bahwa siapa berhasil mengambil
ganimah berarti menjadi miliknya. Maka kami juga takut kalau-
kalu kami tidak kebagian ganimah, seperti yang kami alami
ketika Perang Badar. Rasulullah sallallibn  ‘alaibi wa  sallam
bersabda; ”Kalian pasti mengira bahwa Aku akan melakukan
gnlnl, menggelapkan ganimah dan tidak akan membagikannya
kepada kalian. Pada saat itulah turun ayat:
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Dan tidak mungkin seorang nabi berkbianat (dalam wurusan harta
rampasan perang). Barangsiapa berkhianat, niscaya pada hari Kiamat
dia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu. Kemudian
setiap orang akan diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang
dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi. (Ali Tmran/3: 161)."

Berdasarkan asbabun-nuzsil dan penafsiran terhadap Surah Ali
Imran ayat 161 di atas, para ulama berbeda-beda dalam
merumuskan pengertian gu/il, antara lain sebagai berikut: Ibnu
Hajar al-‘Asqalani mendefinisikan gu/il sebagai pengkhianatan
pada ganimah." Sementara itu Muhammad Rawwas Qal‘ahji dan
Hamid Sadiq Qunaibi mengartikan gu/il/ adalah “mengambil
sesuatu dan menyembunyikannya dalam hartanya.”"” Berbeda
dengan pengertian gu/il yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar al-
‘Asqalani dan Muhammad Rawwas Qal‘ahji, Muhammad bin
Salim bin Sa‘ld Babasil asy-SyafiT menjelaskan pengertian gu/si/
dengan wuraian sebagai berikut: “Di antara bentuk-bentuk
kemaksiatan tangan adalah gu/i/, yakni berkhianat dengan
ganimah. Hal ini termasuk dosa besar. Dalam kitab az-Zawajir
dijelaskan bahwa gu/i/ adalah tindakan mengkhususkan atau
memisahkan yang dilakukan oleh salah seorang tentara, baik
pemimpin maupun prajurit terhadap harta rampasan perang
sebelum dibagi, tanpa menyerahkan kepada pemimpin untuk
dibagi menjadi lima bagian meskipun harta yang digelapkan itu
sedikit.”’

Dengan demikian, pengertian dan cakupan makna algulil
berdasarkan definisi yang dirumuskan oleh para ulama klasik di
atas hanya terbatas pada tindakan pengambilan, penggelapan,
berlaku curang atau berkhianat dalam urusan ganimah; padahal
sesungguhnya algulil yang disebut di dalam Surah Ali ‘Imran
ayat 161 di atas mencakup makna dan ruang lingkup yang
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sangat luas berdasarkan kaidah wsil-figh sebagai berikut:
(al-ibrab bi‘umiimil-lafzi la bikbusisil-

asbab), yang berarti bahwa ‘yang menjadi pertimbangan adalah
keumuman lafal alguli/ bukan sebab-sebab turunnya yang
bersifat spesifik’. Dengan demikian a/l-gu/i/ mencakup tindakan
pengambilan, penggelapan, berlaku curang atau berkhianat
dalam pengelolaan pajak, pendapatan asli daerah, penyusunan
dan pengalokasian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN), penyusunan dan pengalokasian Anggaran Pendapatan
dan Belanja  Daerah (APBD), serta penyusunan dan
pengalokasian dana non budgeting lembaga pemerintah yang
bukan departemen; termasuk juga Badan Usaha Milik Negara,
Bantuan Likuidasi Bank Indonesia (BLBI), dan keseluruhan
penggelapan dana lembaga pemerintah dan lembaga swasta,
yayasan sosial atau bahkan dalam mengelola dana perorangan.

Sanksi hukum pada tindakan a/gu/si/ sanagat berat, tetapi
sanksi yang disebutkan dalam Al-Qur'an lebih bersifat ukhrawi.
Sanksi hukum yang bersifat duniawi dikembalikan kepada
pemerintah, lembaga pembuat undang-undang, dan aparat
penegak hukum dengan memperhatikan penegasan sanksi
hukum di dalam Al-Qur'an Surah Ali Imran ayat 161 di atas
vang menyebutkan: “Barangsiapa berkhianat, niscaya pada hari
Kzamat dia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itn.”

Dapat pula ditambahkan bahwa beratnya sanksi terhadap
pelaku al-gulil, tindakan penggelapan dana atau barang, diper-
kuat oleh dua peristiwa pada zaman Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi
wa sallam sebagai berikut:

Pertama, riwayat dari Zaid bin Khalid al-Juhani sesungguh-
nya ada seorang sahabat Rasulullah yang wafat pada waktu
Perang Khaibar. Para sahabat menyampaikan peristiwa ini

Sumber sumber-Harta yang Haram 103



kepada Rasulullah. Beliau menjawab: “Salatkan saja sahabat
kalian ini (oleh kalian).” Orang-orang seketika itu berubah raut
mukanya karena heran mendengar jawaban Rasulullah. Lalu
Rasulullah sa/lallabu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya
sahabat kalian ini menggelapkan harta rampasan perang di jalan
Allah; dan kami menemukan permata intan berupa manik-
manik orang Yahudi yang harganya tidak mencapai dua
ditham.” (Riwayat Abi Dawud).”'

Kedua, riwayat dari Malik, telah menyampaikan kepadaku
dari Saur bin Zaid ad-Daili dari Aba al-Gais, bekas budak Ibnu
Mu‘ti dari Abu Hurairah bahwa ia berkata:” “Kami keluar
bersama Rasulullah sa/lallibu ‘alaibi wa sallam pada waktu Perang
Khaibar. Kami tidak memperoleh gamimah berupa emas dan
perak, tetapi kami memperoleh pakaian dan barang-barang.
Ketika itu, seorang laki-laki dari Bani ad-Dubaib menghadirkan
seorang budak bernama Mi‘dam kepada Rasulullah. Beliau
berangkat menuju Wadt al-Qura sehingga ketika Rasulullah tiba
di tujuan, Mi‘dam menurunkan barang-barang bawaan beliau,
ketika itu tiba-tiba sebuah panah misterius (mengenai Mi‘dam)
schingga menyebabkan ia meninggal. Maka orang-orang yang
menyaksikan kejadian ini berkata: “Semoga ia masuk surga.”
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak! Demi
Tuhan yang diriku berada di dalam kekuasaan-Nya. Sungguh
mantel yang diambilnya pada waktu perang Khaibar dari
ganimah yang belum dibagikan akan menyulut api neraka yang
akan membakarnya. Ketika orang-orang mendengar sabda
Rasulullah itu seorang laki-laki datang kepada beliau menyerah-
kan seutas tali sepatu atau dua utas tali sepatu. Rasulullah lalu
mengatakan: “Seutas tali sepatu pun akan menjadi api neraka
atau dua utas tali sepatu pun akan menjadi api neraka,
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seandainya tidak dikembalikan kepada yang berhak.” (Riwayat
Abt Dawud).”

Dua peristiwa yang terjadi pada masa Rasulullah sa/lallah
alaihi wa sallam tersebut menyadarkan kita bahwa semua
pendapatan, baik berupa uang maupun barang, yang diperoleh
seseorang dari hasil algulil, yakni tindakan pengambilan,
penggelapan, curang, atau khianat dalam pengelolaan pajak,
pendapatan asli daerah, penyusunan, dan pengalokasian
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), penyu-
sunan dan pengalokasian Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD), serta penyusunan dan pengalokasian dana 7on
budgeting” lembaga pemerintah yang bukan departemen,
termasuk juga Badan Usaha Milik Negara, dan keseluruhan
penggelapan dana lembaga pemerintah dan lembaga swata,
yayasan social atau bahkan perorangan, besar maupun kecil;
maka Rasulullah sallallih ‘alaihi wa sallam tidak akan meridainya
dan uang atau barang hasil a/-gu/il it akan menyulut api neraka
dan membakarnya.

C. Hasil Mengambil Paksa Hak/Harta Orang lain

(Gasab)

Secara kebahasaan, menurut Ibrahim Anis, perkataan gasab
berarti mengambil sesuatu secara paksa dan zalim.” Senada
dengan - Ibrahim Anis, Muhammad al-Khatib asy-Syarbini
menjelaskan bahwa gasab secara bahasa berarti mengambil
sesuatu secara zalim, baik mengambilnya secara sembunyi atau
terang—terangan.24 Sementara itu, al-Jurjani menjelaskan bahwa
definisi gasab secara kebahasaan adalah mengambil sesuatu
secara zalim, baik yang diambil itu harta maupun yang lain.”
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Pengertian gasab secara bahasa, seperti disebutkan di atas,
yakni mengambil sesuatu secara paksa, zalim, dan terang-
terangan, di dalam Al-Qut'an disebutkan pada ayat berikut:
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlakn atas dasar suka sama suka di antara kammn.
Dan  janganiah  kamu  membunub  diripn.  Sunggub, Allah Maha
Penyayang kepadammu. Dan barangsiapa berbuat demikian dengan
cara melanggar hukum dan alim, akan Kami masukkan dia ke
dalam neraka. Yang demikian itn mudah bagi Allah. (an-Nisa'/4: 29-
30)
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Dan janganlah kamu makan harta di antara kamn dengan jalan yang
batil, dan (janganlah) kamn menynap dengan harta itn kepada para
hakim, dengan maksud agar kamn dapat memakan sebagian harta
orang lain itu dengan jalan dosa, padabal kamu mengetabui. (al-
Baqarah/2: 188)

Menurut al-Qurtubi, Surah al-Baqarah ayat 188 ini turun
berkenaan dengan kasus ‘Abdan bin Asywa‘ al-Hadrami. Ia
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mengaku sebagai pemilik sah atas harta yang dikuasai Umru al-
Qais al-Kindi. Keduanya berperkara ke hadapan Rasulullah.
Pengakuan sepihak al-Hadrami ditolak oleh Umru al-Qais al-
Kindi. Ia hendak bersumpah (untuk memperkuat penolakan-
nya). Maka turunlah ayat ini, Dan janganiah kamu makan harta di
antara fkamu dengan jalan yang batil . (al-Baqarah/2: 188) sehingga
Umru al-Qais al-Kindi tidak perlu bersumpah, karena ‘Abdan
bin “Asywa‘ al-Hadrami tidak meneruskan pengakuannya.”
Dengan turunnya ayat ini ‘Abdan menyadari bahwa dirinya
salah besar, mengaku sebagai pemilik sah atas harta milik Umru
al-Qais al-Kindi dengan cara yang batil.

Adapun yang menjadi al-ghitab (sasaran) dalam ayat ini, me-
nurut al-Qurtubi, adalah seluruh umat Nabi Muhammad se-
hingga makna ayat ini, “Janganlah sebagian kalian (wahai umat
Nabi Muhammad) makan harta sebagian yang lain dengan cara
yang tidak benar.” Termasuk ke dalam pengertian makan harta
yang tidak benar adalah memiliki harta hasil perjudian,
penipuan, gasab, yaitu menahan atau menguasai harta orang
lain, serta berbagai usaha yang dilarang oleh agama, meskipun
perbuatan tersebut oleh pemiliknya dianggap baik, seperti uang
yang berasal dari hasil upah pekerja seks komersial (PSK), uang
hasil praktik pedukunan (tukang santet atau paranormal), uang
hasil bisnis babi, dan lain-lain.”

Sementara itu, al-Maragi ketika menafsirkan Surah an-Nisa'
ayat 29 menyatakan: “Bahwa perkataan a/l-bati/ dan al-butlin
(batil dan kebatilan) secara kebahasaan mengandung makna ad-
daya‘ yang berarti kesia-siaan dan a/-khasar yang berarti keru-
gian. Sedangkan pengertian a/-bati/ dalam terminologi syariah,
menurut al-Maragi, adalah mengambil harta tanpa ada
penggantian yang sebanding dengan harta itu, dan tanpa adanya
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kerelaan dari pemilik harta yang diambil itu, serta
menyalurkannya untuk sesuatu yang tidak bermanfaat.”®

Perihal Surah an-Nisa' ayat 29 ini, Ibnu Abi Hatim menga-
takan, telah menuturkan kepada kami ‘Ali bin Harab al-Musalli,
telah menuturkan kepada kami Ibnu al-Fudail dari Dawud al-
Aidi, dari ‘Amir dan ‘Algamah dari ‘Abdullah, bahwa Surah an-
Nisa' ayat 29 ini “bersifat mubkamat, jelas makna, maksud, dan
kandungannya, tidak pernah di-zasakh dan tidak akan pernah
di-nasakh hingga hari kiamat.””

Berdasarkan asbabun-nuzil, tafsir tentang arti dan cakupan
makna a/-bati/ pada Surah al-Baqarah ayat 188 dan Surah an-
Nisa' ayat 29 yang mengacu kepada pengertian: al-gasab, para
ulama berusaha merumuskan definisi algasab itu sebagai
berikut: Muhammad asy-Syarbini menjelaskan bahwa a/-gasab
adalah upaya untuk menguasai hak orang lain secara terang-
terangan.”’

Sementara itu, Muhammad bin Salim bin Sa‘ad Babasil
mengatakan bahwa, a/-gasab adalah upaya untuk menguasai hak
orang lain dengan cara zalim dan kekerasan. Hukum Islam
sangat meneckankan bahwa selama masih layak barang yang di-
gasab itu harus dikembalikan kepada pemiliknya. Jika nilainya
berkurang, pelaku gasab harus mengganti kekurangannya itu
dan harus mengganti harganya, jika barang itu ada nilai jualnya.
Jika barang tersebut hilang, wajib menggantinya dengan nilai
dan harga umumnya di pasar; berpatokan kepada harga
maksimal, terhitung sejak barang tersebut di-gasab hingga
diketahui hilang. Di sini pelaku juga harus mengganti kerugian
pemilik (selama barang itu tidak ada di tangan pemilik). Dosa
akibat tindakan gasab tidak dapat ditebus kecuali dengan tobat
dan mengembalikan barang yang di-gasab serta mengganti
seluruh kerugian. Jika selama hidup di dunia tidak mengem-
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balikan (barang yang di-gasab dan tidak mengganti seluruh
kerugian akibat tindakan gasab), maka di akhirat akan dituntut,
karena tindakan gasab itu termasuk al-kabd'ir (dosa besar).”

Dalam pada itu, Muhammad Nawawi bin ‘Umar al-Bantani
menjelaskan, bahwa gasab adalah upaya untuk menguasai hak
orang lain dengan cara zalim. Masuk dalam cakupan makna
kata hak orang lain itu adalah (menguasai) sarana-sarana khusus
dan alat-alat yang bermanfaat seperti anjing untuk berburu,
kulit ‘bangkai, &bamr yang bernilai, pupuk kandang, hak
melarang untuk membuat batas kepemilikan tanah, hak
seseorang untuk duduk di pasar, di masjid, atau di jalan.” Jadi,
objek tindakan gasab, menurut Syaikh Nawawi al-Bantani itu
bukan hanya hak atas kepemilikan barang atau benda, tetapi
juga kewenangan untuk menggunakan fasilitas umum atau
fasilitas sosial; sehingga cakupan tindakan gasab itu luas
mencakup berbagai bidang kehidupan.

D. Hasil Pencurian (Sariqah)

Secara kebahasaan perkataan sarigah, menurut Ibrahim Anfs,
berarti mengambil harta milik seseorang secara sembunyi-
sembunyi dan dengan tipu daya.” Dengan demikian, secara
kebahasaan harta hasil curian adalah harta yang diperoleh
seseorang atau sekelompok orang dengan cara mengambil milik
orang lain secara sembunyi-sembunyi dan dengan tipu daya.
Dalam mencari dan mendapatkan harta, baik uang maupun
barang, Al-Qur'an memeringatkan kaum Muslim agar menjauhi

tindakan pencurian. Kitab suci ini, bahkan mengancam

3

tindakan pencurian dengan hukuman potong tangan. Al-Qur'an
menegaskan:
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Adapun orang laki-laki manpun perempuan yang mencuri, potonglah
tangan kednanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan
dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mabaperkasa, Maha-
bijaksana. (al-Ma'idah/5:38)

Dalam menafsirkan ayat di atas secara garis besar Ahmad
Mustafa al-Maragi menjelasakan: “Setelah Allah subhanabu wa
ta‘ala —pada ayat sebelumnya menjelaskan hukuman terhadap
al-muparibin— orang-orang yang melakukan tindak pidana
birabah, perampokan dan pembajakan, yang berarti berbuat
fasad, kekacauan di muka bumi dengan memakan (mengguna-
kan) harta orang lain (yang bukan miliknya) dengan cara yang
batil secara terang-terangan. Kemudian Allah memerintahkan
kaum Muslim agar bertakwa kepada Allah, berupaya mencari
jalan (al-wasilah) untuk meningkatkan kualitas hidup dengan
berjihad pada jalan-Nya, yaitu dengan melakukan pekerjaan
(karya-karya) yang dapat menyempurnakan iman dan mendidik
jiwa agar terhindar dari perbuatan haram dan jauh  dari
perbuatan maksiat. Maka pada Ayat ini, Allah subhanabn wa
ta‘ald menjelaskan hukuman terhadap tindakan pencurian, yakni
mengambil, memakan, dan menggunakan harta yang bukan
miliknya dengan sembunyi-sembunyi, yaitu dengan hukuman
potong tangan.”

Tindakan pencurian dianggap sebagai kejahatan atau tinda-
kan kriminal. Manusia, tanpa atau sebelum mendapatkan
bimbingan wahyu pun, sudah mengenal dan menyadari bahwa
tindak pencurian adalah perbuatan buruk, bahkan sudah
menerapkan hukuman yang berat terhadap para pelaku tindak
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pencurian. Menurut asy-Syatibi pada masa jahiliyah pelaku
tindakan pencurian benar-benar dihukum dengan hukuman
potong tangan. Orang pertama pada masa jahiliyah yang
dijatuhi hukuman potong tangan adalah al-Walid bin al-
Mugirah. Kemudian pada zaman Islam, Allah memerintahkan,
dengan menurunkan Surah al-Ma'idah ayat 38, agar para pelaku
tindak pencurian, baik laki-laki maupun perempuan, dihukum
dengan hukum potong tangan. Adapun orang pertama yang
dijatuhi hukuman potong tangan oleh Rasulullah sa/lallihn
‘alaibi wa sallam dari kalangan laki-laki adalah al-Khayyar bin
‘Adi bin Naufal bin ‘Abdil Manaf; sedangkan dari kalangan
perempuan adalah Murrah binti Sufyan bin ‘Abdil Asad dari
Bani Makhzam.”

Berdasarkan Surah al-Ma'idah ayat 38 di atas serta contoh
pelaksanaan hukuman potong tangan yang dilakukan Rasulullah
sallallibn ‘alaibi wa sallam tersebut, para ulama mendefinisikan
pengertian tindak pencurian dan merinci kualifikasi tindak
pencurian yang diancam dengan hukuman potong tangan
sebagaimana diperintahkan Al-Qutr'an, sebagai berikut:

Pertama, ‘Ali bin Muhammad al-Jutjani menjelaskan: “Tindak
pencurian (sarigah) dalam syariat Islam yang pelakunya diancam
dengan hukuman potong tangan adalah mengambil sejumlah
harta yang dilakukan oleh orang mukallaf, akil-balig serta sehat
jasmani dan rohani secara sembunyi-sembunyi serta tidak ada
unsut syubhat di dalamnya, yang nilainya mencapai sepuluh
ditham atau lebih. (Harta, baik uang maupun barang itu)
disimpan pada tempat penyimpanannya dan terjaga dengan
baik sehingga kalau kurang dari sepuluh dirham tidak dapat
digolongkan sebagai tindak pencurian yang pelakunya diancam

dengan hukuman potong tangan.”?’(’
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Kedua, menurut Wahbah az-Zuhaili, “Tindak pencurian
adalah mengambil harta milik orang lain dari tempat
penyimpanannya yang biasa digunakan untuk menyimpan
(harta, baik uang maupun barang) secara diam-diam dan
sembunyi-sembunyi. Termasuk kedalam kategori mencuri
adalah mencuri informasi, jika informasi itu dirahasiakan.””’

Ketiga, menurut ‘Abdul Qadir ‘Audah, “dalam syariat Islam
pencurian terdiri dari dua macam, pencurian yang diancam
dengan jadd dan pencurian yang diancam dengan fa%ir
Pencurian yang diancam dengan hukuman  judd ada dua
macam, pencurian kecil dan pencurian besar. Adapun yang
dimaksud dengan pencuraian kecil adalah mengambil harta
milik orang lain secara diam-diam dan sembunyi-sembunyi;
sedangkan pencurian besar adalah mengambil harta milik orang
lain dengan kekerasan. Jenis pencurian seperti ini disebut
hirdbah, yakni perampokan atau pembajakan.”

Adapun yang dimaksud dengan hukuman #z%ir, sebagai-
mana dikemukakan oleh Ibrahim Anis adalah “hukuman yang
bersifat edukatif, yang tidak sampai pada ketentuan hukum
(hadd) syari.”” Sementara itu, al-Mawardi menyebutkan bahwa
“hukuman 7 %r adalah hukuman yang bersifat = edukatif
terthadap pelaku dosa besar yang tidak diatur di dalam a/-)udiid,
ketentuan hukum syariah. Status hukumannya berbeda-beda
sesuai dengan tingkat kesalahan dan keadaan pelakunya. Pada
satu sisi hukuman 7 %r memiliki tujuan yang sama dengan a/-
budnd, yakni bertujuan mendidik dan menyadarkan pelaku agar
memperbaiki tingkah lakunya, serta memberikan efek jera pada
dirinya, yang bentuk hukuman #%r tersebut berbeda-beda
sesuai dengan perbedaan dosa dan kesalahannya.” Pelaksanaan
hukuman 7z %/r itu dikembalikan kepada kebijakan waliyyul-amri,
atau pemerintah, terutama para aparat penegak hukum.
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Senada dengan al-Mawardi dan Ibrahim Anis, ‘Abdul ‘Aziz
Amir berpendapat bahwa “hukuman 7z %r itu adalah sanksi
hukum yang tidak ditentukan (bentuk dan kadarnya di dalam a/-
budnd). Pelaksanaan hukuman 7z%r hukumnya wajib sebagai
hak Allah atas manusia karena melakukan kemaksiatan yang
tidak ditentukan sanksi hukumnya dan tidak diatur ketentuan
kifaratnya."

Ada beberapa pendapat tentang hukuman yang harus
diberikan kepada para pelaku pencurian, baik dalam bentuk
hukuman 7z2%/r maupun dalam bentuk a/’judid, namun pada
intinya ada dua hal yang perlu digarisbawahi: perfama, bahwa
hukuman itu bertujuan untuk mendidik dan menyadarkan
pelaku pencurian agar memperbaiki tingkah lakunya. Kedua,
bahwa hukuman itu untuk memberikan efek jera pada diri
pelaku pencurian tersebut. Hukuman potong tangan merupa-
kan hukuman yang paling efektif guna mencapai kedua tujuan
hukuman tersebut, yakni mendidik dan menyadarkan pelaku
pencurian dan memberikan efek jera pada diri mereka. Kedua
tujuan hukuman itu akan tercapai dengan efektif, apabila aparat
penegak hukum bersikap adil dan #stigamah dalam menerapkan
hukum sesuai dengan ketentuan syariah.

E. Hasil Riba

Secara kebahasaan perkataan riba berarti tambahan atau
menambahkan.” Adapun menurut istilah syari‘ah, riba berarti
tambahan yang diberikan oleh debitor kepada kreditor disebab-
kan oleh penangguhan waktu atau oleh berbedanya jenis ba-
rang.”’ Allah subhinahu wa ta‘ld berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
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tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamn orang ber-
iman.Jika kamu tidak melaksanakannya, maka - umunkanlah
perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamn bertobat, maka
kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak  berbuat zalim
(merugikan) dan tidak digalimi (dirugikan). (al-Baqarah/2: 278-279)

Di dalam Al-Qur'an pembicaraan mengenai tiba disebutkan
dalam beberapa tempat dan dalam waktu yang berbeda-beda.
Menurut Muhammad Fu'ad ‘Abdul Baqi, perkataan riba di
dalam Al-Qur'an diulang sebanyak delapan kali.* Ketika Al-
Qur'an diturunkan pada periode Mekah, Allah subhinabu wa
ta‘ald menyatkan tentang riba pada ayat yang berikut:

R R S D I NS P z = S L R TRV
azanllog il e T Mo ou LI Il B Tl U S b i)
- A .’}’}} /"/},/«‘U/’/ P Y N
W‘ﬁ%ﬁjbéﬂ\%ﬂuy\gjz 5 (8
Dan sesunatu riba (tambahan) yang kamn berikan agar harta manusia
bertambah, maka tidak bertambab dalam pandangan Allabh. Dan apa
yang kamu berikan berupa akat yang kamu maksudkan untuk
memperolel  keridaan Allah, maka itulah orang-orang yang melipat-
gandakan (pahalanya). (ar-Rum/30: 39)

Ahmad Mustafa al-Maragi,” ketika menafsirkan Surah ar-
Rum/30 ayat 39 di atas menyatakan bahwa maksud ayat di atas
adalah: “Barangsiapa memberikan hadiah dengan maksud agar
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mendapat balasan yang jumlahnya lebih banyak, maka per-
buatan itu tidak ada pahalanya di sisi Allah. Secara khusus Allah
mengharamkan memberikan hadiah dengan maksud seperti itu
kepada Rasulullah sallallah ‘alaihi wa sallam sebagaimana di-
tegaskan dalam firman Allah yang berarti: dan janganiah engkan
(Mubammad) memberi (dengan maksud) memperolel (balasan) yang
lebih banyak. (al-Muddassit/74: 6). Sebaliknya, barangsiapa yang
bersedekah dengan tujuan semata-mata murni mencari
keridaan Allah, maka mereka itu termasuk di antara orang-
orang yang melipatgandakan pahala dan balasan kebaikannya,
sebagaimana ditegaskan oleh Allah: Barangsiapa menzinjani Allabh
dengan. pinjaman_ yang baik maka Allah melipatgandakan ganti
kepadanya dengan banyak. Allah menaban dan melapangkan (rezeki)
dan kepada-Nyalah kamn dikembalian. (al-Baqarah/2: 245).”

Dalam ayat di atas perkataan riba benar-benar dalam
pengertian kebahasaan, yaitu tambahan atau menambahkan;
sedangkan pengertian zakat dalam makna yang luas, yaitu
bersedekah. Hal ini berarti bahwa istilah riba pada ayat
makkiyyah seperti pada Surah ar-Rum/30: 39 di atas belum
memiliki dasar hukum haram sebagaimana pada ayat-ayat
madaniyyah. Oleh sebab itu, maksud ayat di atas secara ringkas
adalah bahwa “orang-orang yang memberikan sesuatu dengan
niat agar mendapat balasan yang lebih banyak supaya hartanya
bertambah, maka tujuan itu tidak akan tercapai. Sebaliknya
orang yang bersedekah dengan ikhlas semata-mata karena
mengharap keridaan Allah, maka harta orang itu akan bertam-
bah berkah.

Ketika memasuki periode Medinah, ayat-ayat Al-Qut'an
yang diturunkan berkenaan dengan riba jelas-jelas secara tegas
mengharamkan perbuatan riba sebagaimana tersurat pada ayat
berikut:
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Wabai orang-orang yang beriman! |anganiah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung. (Ali ‘Imran/3: 130)

Ibnu Kasir ketika menafsirkan Surah Ali Imran/3: 130 di
atas menjelaskan, bahwa dalam ayat ini Allah melarang hamba-
hamba-Nya yang beriman memakan riba dengan berlipat ganda
sebagaimana kebiasaan mereka di zaman jahiliyah yang mereka
tuturkan: “Apabila utang-utang para kreditor sudah hampir
jatuh tempo, para debitor memberikan dua pilihan kepada para
kreditor, melunasi seluruh kredit dengan tunai atau penang-
guhan tagthan dengan perpanjangan waktu. Jika kreditor
memilih pilihan yang kedua, maka para debitor menambahkan
jumlah kredit yang harus dibayar. Demikian setiap tahun
jumlah kredit yang harus dibayar terus bertambah berlipat
ganda, padahal pinjamannya semula kecil, tetapi akhirnya
menjadi sangat besar. Kemudian Allah memerintahkan mercka
supaya bertakwa, dengan meninggalkan praktik 764 agar berun-
tung di dunia dan akhirat."’

Sementara itu, uraian Al-Qur'an tentang hukum 77ba diakhiri
dengan diturunkannya ayat-ayat Al-Qur'an berikut:
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamn  orang
beriman.Jika famn tidak melaksanakannya, maka wumunmkaniah
perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamn bertobat, maka
kamu berhak atas pokok bhartamu. Kamu tidak berbuat zalim
(merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). (al-Baqarah/2: 278-279)

Sebab turun ayat ini, menurut Muhammad ‘Ali as-Sabuni,
berkenaan dengan kasus Bani Saqif yang memiliki hutang yang
berlipat ganda (riba) kepad Bani al-Mugirah. Dalam hal ini,
ketika utang akan jatuh tempo, Bani Saqif sebagai kreditor
meminta penangguhan tagihan dengan perpanjangan waktu
kepada debitor, akibatnya jumlah kredit yang harus dibayar
Bani Saqif sebagai kreditor bertambah hingga betlipat ganda.
Ketika itu, turunlah ayat: “Wahai orang-orang yang beriman!
Bertakwalah kepada Allah dan tinggalakan riba (yang belum
dipungut) jika kamu orang yang beriman. Jika kamu tidak
melaksanakan (perintah untuk meninggalkan riba), maka
umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya; tetapi jika kamu
bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak
berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). (al-
Baqarah/2: 278-279). Mereka berkata: “Kami tidak sanggup
dan tidak memiliki kemampuan untuk berperang melawan
Allah dan Rasul-Nya.” Kemudian mereka bertobat dari dosa-
dosanya. Bani al-Mugirah pun hanya memungut uang pokok-
nya saja.*

Senada dengan Surah al-Baqarah/2: 278-279 di atas yang
secara tegas mengharamkan riba dan mengancam pelakunya
dengan pernyataan perang, Rasulullah sallallihn ‘alaibi wa sallam
bersabda: “Jauhilah tujuh perbuatan yang akan menghancur-
kan, yaitu menyekutukan Allah, melakukan sihir, membunuh
jiwa tanpa hak, memakan harta secara riba, memakan harta

Sumber sumber-Harta yang Haram 117



anak yatim, lari dari peperangan, dan menuduh zina kepada
wanita-wanita beriman yang telah bersuami.” (Riwayat al-
Bukhari dan Muslim dari Aba Hurairah).

Allah subpanabn wa ta‘dla juga mengutuk orang yang turut
serta dalam perbuatan riba seperti pemberi utang, yang ber-
utang, pencatat utang, dan saksi dalam transaksi utang piutang
yang mengandung riba, sebagaimana dinyatakan dalam hadis
yang diriwayatkan al-Bukhari, Muslim, Ahmad, Aba Dawud, at-
Tirmizi, dari Jabir bin ‘Abdillah. Al-Qut'an menegaskan: “Orang-
orang yang memakan riba pada hari Kiamat tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan ka-
rena gila. Yang demikian itu, karena mereka berkata bahwa jual
beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba.” (al-Baqarah/2: 275).

Riba terbagi dua, 7iba nasi'ah dan riba fadal. Riba nasi'ah
adalah riba yang tambahannya disyaratkan oleh debitor kepada
kreditor sebagai imbangan dari penundaan atau penangguhan
pembayaran. Riba nasi'ah diharamkan oleh Al-Qut'an, sunah,
dan ijma‘ para ulama. Ribd nasi'ah ini diharamkan karena
mengarah kepada eksploitasi dan pemerasan oleh pihak debitor
kepada kreditor. Adapun 7iba fadal/ adalah jual beli barang yang
sejenis dengan disertai kelebihan atau tambahan pada salah
satunya, seperti uang dengan uang dan jual beli makanan
dengan makanan yang disertai kelebihan atau tambahan. Riba
fadal diharamkan karena menjadi jalan kepada riba nasi'ah.

Jadi, harta baik uang maupun barang, yang diperoleh melalui
bisnis yang mengandung unsur riba, baik 77bd nasi'ah maupun
riba fadal, adalah harta yang haram menurut Al-Qut'an, sunah,
fjma‘ para ulama. Riba selain mengarah kepada eksploitasi dan
pemerasan oleh pihak debitor kepada kreditor, pemilik modal
kepada pelaku ekonomi mikro, seperti pedagang kaki lima,
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tukang bakso, pedagang asongan, penjual jamu, yang kesemua-
nya bergerak di sektor informal, juga melumpuhkan per-
ckonomian suatu bangsa secara makro pada sektor formal
seperti lembaga keuangan, perdagangan, dan jasa.

F. Hasil Judi (al-Maisir) dan Bisnis Minuman Keras (al-

Khamr)

Al-Qur'an mengharamkan al-maisir (judi) satu paket dengan
penegasan Al-Qur'an tentang haramnya a/-gbamr (minuman
keras), karena keduanya bagian dari tipu daya setan dalam
menghancurkan peradaban manusia. Al-Qur'an menegaskan:
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesunggubnya  minuman  keras,
betjudiy (berkurban untuk) berbala, dan mengundi nasib dengan anak
panab, adalah. perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka
Jaubilab  (perbuatan-perbuatan) itn agar kamu beruntung. Dengan
minuman keras dan judi itu, setan hanyalab bermaksud menimbulkan
permushan dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi
kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan salat, maka tidakkah
kanit man berhenti? (al-Ma'idah/5: 90-91)

Ahmad Mustafa al-Maragi dalam menafsirkan kedua ayat ini
berpendapat bahwa minum a/lgbamr (minuman keras) meru-
pakan penyebab terjadinya permusuhan dan kebencian di
antara manusia, bahkan di antara sahabat dekat. Para peminum
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khamr menjadi mabuk, lalu minuman keras itu menghilangkan
kemampuan berpikir jernih dan mengendalikan lidah dari
ucapan yang menyakitkan dan menahan anggota tubuh dari
perbuatan jahat yang berakibat buruk bagi orang banyak.
Demikian juga al-maisir (judi) menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara para pelaku judi. Orang yang dikalahkan
berjudi menantang lawannya untuk terus berjudi agar dapat
mengalahkannya pada kesempatan lain. Keduanya, baik yang
menang maupun yang kalah dalam berjudi, tidak akan berhenti
berjudi sebelum hartanya ludes hingga keduanya menjadi
miskin."

Sementara itu, Muhammad ‘Ali as-Sabuni dalam menafsit-
kan Surah al-Baqarah/2: 219 yang berbunyi:
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Mereka menanyakan kepadamn (Mubammad) tentang kbamar dan
Judi. Katakanlah, “Pada kednanya terdapat dosa besar dan beberapa
manfaat  bagi  manusia. Tetapi  dosanya lebib  besar  daripada
manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadamn (tentang) apa yang
(harus) mereka infakkan. Katakanlah, ‘“Kelebiban (dari apa yang
diperlukan).” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada-
mn agar kamn memikirkan. (al-Baqarah/2: 219)

Mengatakan: “Sesungguhnya dalam a/-&hamr (minuman ke-
ras) dan al-maisir (judi) terdapat bahaya yang sangat dahsyat dan
dosa besar; sedangkan manfaatnya secara kebendaan tidak
berarti. Bahayanya lebih banyak daripada manfaatnya. Kedua-
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nya menghilangkan akal dan harta, melemahkan mental dan
mendatangkan penyakit pada tubuh dengan meminum a/-&hamr
(minuman keras). Bahaya a/-maisir (judi) menghancurkan rumah
tangga, merusak keluarga, dan menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara para penjudi. Semua ini dapat dilihat dan
disaksikan secara empiris dalam kehidupan sosial.”

Dengan demikian, harta yang bergulir di meja perjudian dan
vang yang beredar dalam bisnis minuman keras, meskipun
jumlahnya besar dan menggiurkan, maka harta, baik uang
maupun barang hasil berjudi dan bisnis minuman keras, adalah
harta yang haram. Harta yang diperoleh dari hasil judi dan
bisnis: minuman keras tidak akan pernah mendatangkan ke-
baikan, ketenteraman, dan kesejahteraan lahir batin. Mungkin
secara lahiriah pelaku bisnis minuman keras bisa jadi kaya,
tetapi kekayaan itu tidak membawa berkah, kedamaian, dan
kesejahteraan ~batin  berupa ketenangan jiwa, kemantapan
ibadah, dan kebaikan amal sosial.

G. Hasil Korupsi, Kolusi, Nepotisme, dan Suap

Pertama,. perbuatan korupsi, kolusi, nepotisme, dan suap
merupakan perbuatan curang dan penipuan yang secara
langsung merugikan keuangan negara dan masyarakat. Allah
memberi peringatan agar manusia menghindari kecurangan dan
penipuan sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an Surah Ali
‘Imran ayat 161 di atas.

Nabi Muhammad sa/lallabu ‘alaibi wa sallam, telah menetap-
kan suatu peraturan, bahwa setiap kembali dari peperangan
semua harta rampasan, baik yang kecil maupun yang besar
jumlahnya harus dilaporkan dan dikumpulkan di hadapan
panglima perang, kemudian Rasulullah membaginya sesuai de-
ngan ketentuan bahwa 1/5 dari harta rampasan itu untuk Allah,
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Rasul, dan kerabatnya, anak yatim, orang miskin, dan ibnu
sabil. Sedangkan sisanya 4/5 diberikan kepada merecka yang
ikut perang, sebagaimana firman Allah dalam Surah al-Anfal
ayat 41:
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Dan  ketahuilah,  sesunggubnya segala yang kamu. peroleh sebagai
rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasnl, kerabat Rasul,
anak_yatin, orang miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kanu beriman
kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba
Rami (Mubammad) di hari Furgan, yaitu pada hari bertemnnya dua
pasukan. Allah Mahaknasa atas segala sesnatu. (al-Anfal/8: 41)

Nabi Muhammad sallallabn ‘alaihi wa sallam tidak pernah
menggunakan jabatan sebagai panglima perang untuk mengam-
bil harta rampasan di luar dari ketentuan ayat itu. Ayat 161
Surah Ali ‘Imran yang telah disebutkan sebelumnya mengan-
dung pengertian, bahwa setiap perbuatan curang dan khianat
seperti  korupsi, kolusi, nepotisme, dan suap akan diberi
hukuman yang setimpal kelak di akhirat. Hal ini memberi
peringatan agar setiap pejabat tidak terlibat dalam perbuatan
korupsi, kolusi, nepotisme, dan suap. Dalam sejarah tercatat
peristiwa-peristiwa yang mengandung arti, bahwa Islam mela-
rang keras perbuatan korupsi, kolusi, nepotisme, dan suap.
Misalnya: Nabi Muhammad sallallibn ‘alaibi wa sallam mengan-
cam Fatimah putri kandungnya, jika mencuri akan dipotong
tangannya. ‘Umar bin al-Khattab mengancam keluarganya yang
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melakukan pelanggaran akan dihukum dengan hukuman yang
lebih berat. ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz marah dan memerintahkan
putrinya mengembalikan kalung emas pemberian pegawai kas
negara, karena kalung tersebut adalah milik negara dan hanya
untuk negaralah harta itu boleh digunakan, bahkan pernah
Khalifah ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz ketika datang kepadanya
seorang anak kandungnya dalam urusan yang bertalian dengan
urusan pribadi, dia memadamkan lampu yang sedang dipakai-
nya. Ketika ditanya oleh putranya mengapa dia memadamkan
lampu yang sedang dipakainya, beliau menjawab, bahwa lampu
ini adalah milik negara, sedangkan obrolan ini bertalian dengan
urusan pribadi. Khalifah tidak boleh menggunakan barang
milik negara untuk kepentingan pribadi. Itulah sebabnya saya
memadamkan lampu ini.

Kedna, korupsi, kolusi, nepotisme, dan suap diharamkan,
karena korupsi, kolusi, nepotisme, dan suap itu merupakan
suatu perbuatan penyalahgunaan jabatan untuk memperkaya
diri sendiri, keluarga, atau golongan. Hal ini merupakan
perbuatan yang mengkhianati amanat yang diberikan negara
dan masyarakat. Sementara itu, berkhianat terhadap amanat
merupakan perbuatan terlarang dan mendatangkan dosa
sebagaimana disebutkan di Surah al-Anfal ayat 27:

S S S A AN AT

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkbianati Allah
dan Rasul dan (juga) janganlah famu mengkhianati amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamn mengetabui. (al-Anfal/8: 27)

Pada ayat lain Allah memerintahkan untuk memelihara dan
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya,
sebagaimana dijelaskan di dalam Surah an-Nisa'/4: 58:
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Sunggnb, Allab menyurubmu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia hendaknya kamn menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah

sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadanm. Sunggub, Allab
Maha Mendengar, Maha Melibat. (an-Nisa'/4: 58)

Kedua ayat di atas menerangkan, bahwa mengkhianati
amanat seperti perbuatan korupsi, kolusi, nepotisme, dan suap
yang sudah membudaya di kalangan para penyelenggara negara
adalah perbuatan yang dilarang oleh agama dan hukumnya
haram.

Ketiga, korupsi, kolusi, nepotisme, dan suap diharamkan,
karena perbuatan tersebut merupakan tindakan yang bertujuan
untuk memperkaya diri dan mementingkan keluarga dengan
cara ilegal. Hal ini adalah suatu perbuatan zalim; karena
kekayaan negara bersumber dari rakyat yang diberikan melalui
pajak dan berbagai retribusi. Oleh katena itu, sungguh amat
zalim seorang pejabat yang memperkaya diri dan keluarganya
dari harta masyarakat tersebut sehingga Allah memasukkan
mereka ke dalam golongan orang yang celaka dan mendapat
azab di akhirat. Sebagaima firman Allah dalam surat az-
Zukhruf ayat 65:
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Matka celakalab orang-orang yang alim karena azab pada hari yang pedib
(Kiamat). (az-Zukhruf/43: 65)
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Keempat, korupsi, kolusi, nepotisme, dan suap diharamkan,
karena tindakan tersebut merupakan perbuatan terkutuk seba-
gaimana disabdakan Nabi sa/lallabu ‘alaibi wa sallanr.

).
(

Allalh melaknat (mengutuk) orang yang menyuap dan yang menerima
suap. (Riwayat Abu Dawud, at-Tirmizi, dan Ibnu Majah dari
Ibnu ‘Umar)

Dalam hadis yang lain Rasulullah bersabda pula:

( )

Barang siapa yang telah akn pekerjakan dalam suatu pekerjaan, laln
Ak beri gajinya, maka sesuatu yang diambil di luar gajinya itn adalah
penipuan  (korupsi). (Riwayat Aba Dawud dan al-Hakim dari
Buraidah)

Sehubungan dengan hukum korupsi, kolusi, nepotisme, dan
suap tersebut, Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mem-
fatwakan, sebagai berikut: (1) Memberikan 7isywah dan mene-
rimanya hukumnya adalah haram; (2) Melakukan korupsi
hukumnya adalah haram; dan (3) Memberikan hadiah kepada
pejabat: Pertama, jika pemberian hadiah itu pernah dilakukan
sebelum pejabat tersebut memegang jabatan, maka pemberian
seperti itu hukumnya halal (tidak haram), demikian juga
menerimanya; Kedua, jika pemberian hadiah itu tidak pernah
dilakukan sebelum pejabat tersebut memegang jabatan, maka
dalam hal ini ada tiga kemungkinan:
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1. Jika antara pemberi hadiah dan pejabat tidak ada atau
tidak akan ada urusan apa-apa, maka memberikan dan
menerima hadiah tersebut tidak haram;

2. Jika antara pemberi hadiah dan pejabat terdapat urusan
(perkara) maka bagi pejabat haram menerima hadiah
tersebut; sedangkan bagi pemberi, haram memberikannya
apabila pemberian dimaksud bertujuan untuk meluluskan
sesuatu yang batil (bukan haknya);

3. Jika antara pemberi hadiah dan pejabat ada sesuatu
urusan baik sebelum maupun sesudah pemberian hadiah
dan pemberiannya itu tidak bertujuan untuk sesuatu yang
batil, maka halal (tidak haram) bagi pembeti memberikan
hadiah itu, tetapi bagi pejabat haram menerimanya.

Di samping mengeluarkan fatwa, MUI juga mengimbau agar
semua lapisan masyarakat berkewajiban untuk memberantas
dan tidak terlibat dalam praktik hal-hal tersebut. Wallahu a‘lam

bis-sawab.
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Catatan:

U al-Imam al-‘Allamah Jamaluddin Abi al-Fadl Muhammad bin
Makram bin Manzur al-Ansariyyl al-Ifriqiyyt al-Mistiyyi, Lisanul-‘Arab, Jilid 1,
cet. ke-1, (Beitut: Darul-Kutub al-Ilmiyyah, 1424/2002), h. 358.

2 al-‘Alim al-‘Allimah  asy-Syaikh Zainuddin ‘Abdual-‘Aziz al-
Malibari, Fathul-Mu ‘in, (Semarang: Maktbah Usaha Keluarga, t.th.), h. 131.

3 Ibnu Manzur, Lisannl-‘Arab, h. 358.

4 Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf bin Muri an-Nawawi, a/-
Minhaj fi Syarh Sabily Muslim bin al-Hajjaj, (Riyad, Baitul-Afkar ad-Dauliyyah,
t.th.), h. 1670.

5 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Marags, jilid 11, cet ke-1, (Beirut:
Darul-Fikr, 1421/2001), h. 292.

6 Abua ‘Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi, a’-Umm, (t.tp.:
Maktabah al-Kulliyat al-Azhariyyah, 1961), jilid 7, h. 265.

7 Muhammad Abu Zahrah, al-Jarimabh wal-Ugnbab fi Figh al-Islami,
(Kairo: Darul-‘Arabi, 1998), h. 106.

8 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari, al-Qurtubi, a/-
Jani* li Abkamil-Qur'an, (Beirut: Maktabat al-‘Asriyyah, 2005), jilid 3, h. 383.

9 Muhyiddin Aba Zakariya Yahya bin Syaraf bin Murtl an-Nawawi,
al-Majmi* Syarh al-Mubazab, (Mesir: Matba‘ah al-Imam, t.th.), jilid 18, h.
340.

10 Asy-Syatibi, al-Muwafagat fi Usilil-Abkam, (Beirut: Darul-Fikr, 1341
H), vol. 1L, h. 4-5.

11 Jamaluddin Abi al-Fadal Muhammad bin Makram bin Manzur al-
Ansatt al-Ifriqiyyi, Lisanul-‘Arab, Beirut: Darul-Kutub al-Timiyyah, t.th).

12 Jamaluddin Abi al-Fadal Muhammad bin Makram bin Manzar al-
Ansari al-Ifriqiyyi, Lasanul-‘Arab, (Beirut: Darul-Kutub al-Tlamiyyah. t.th).

13 Jbrahim Ants, ‘Abdul Halim Muntassit dkk., a/-Mujam al-Wasit,
(Kairo, Darul-Ma‘arif, 1972), h. 659.

14 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansarl al-Qurtubi, a/-
Jani‘ li Apkamil-Qur'an, (Beirut: al-Maktabah al-‘Ansariyyah, 2005), cetakan
ke-1, jilid 11, h. 451.

15 Antara lain disebutkan oleh ‘Abdul Qasim ‘Abdurrahman bin
‘Abdillah bin Ahmad bin Aul Hasan al-Khasa‘mi as-Suhaili, dalam Rawdu/
Unuf fi Tafsir as-Sirah an-Nabawiyyah li 1bn Hisyam, (Beirut: Darul-Fikr, 1405
H), Jilid 111, h. 240.

16 at-Tabati, Tafsir at-Tabari, (Beirut: Darul-Fikr, 1405H), jilid IV, h.
154-156.

17 Abu al-Hasan ‘All bin al-Wahidi, Asbabun-Nuzsil Al-Qur'an, (Riyad:
Darul-Qiblah, li Saqﬁfah al-Islamiyyah, 1984), cet. ke-2, h.123.
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18 Ibnu Hajar al-*Asqalani. Fathul-Bari bi Syarh Sahibul-Bukhari, (Kaito:
Dar Diwan at-Turas, t.th.), h. 117.

19 Muhammad Rawwas Qal‘ahji dan Hamid Sadiq Qunaybi, M jam
Lugah al-Fugahd', (Beirut: Darun-Nafis, 1985), h.334

20 Muhammad bin Salim bin Sa‘d Babasil asy-Syafi‘, Is'ad ar-Rafiq wa
Bugiyat as-Sadiq Syarh Matn Sullam at-Taufiq ila Mahabbatillah  at-Tahqiq,
(Semarang: Dar Thya al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.t.h.), jilid II, h.98.

2 Abu at-Tayyib Muhammad Syamsul Haqq al-‘Azim Abadi, “Aunul-
Ma'bid Syarh Sunan Abi Dawnd, (Kairo: Darul-Hadis, 2001), Jilid V, h.155

22 Abu at-Tayyib Muhammad Syamsul-Haqq al-‘Azim Abadyi, “Awnul-
Ma'bid Syarh Sunan Abi Dawnd, (Kairo: Darul-Hadis, 2001), jilid V, h.155.

23 Ibrahim dkk., a/-Mujam al-Wasit, (Mesit: Majma® al-Lugah al-
‘Arabiyyah,1972), cet. ke-2, h. 635.

2 Muhammad al-Khatib asy-Syarbini, Mugni al-Mubtaj ila Ma ‘rifab
Ma'‘ani al-Fazgil-Minhaj, (Beirut: Darul-Fikr, t.th.), jilid TI, h.257.

%5 ‘Ali bin Muhammad al-Jutjani, Kifab al-Ta’rifat, (Jakarta: Dar al-
Hikamh, t.th.), h. 162.

26 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, a/-
Janii* lil Apkam Al-Qur'an, (Beirut: Darul-Fikr, 1999M/1420H), cet. Ke-1,
jilid I, h.638.

27 al-Quirtubi, al-Jani‘ lil Apkdam Al-Qur'an, h.638.

28 Ahmad Mustafa al-Maragl, Tafsir al-Maragi, (Beirut: Darul-Fikr,
2001M/1421H), cet. ke-1, jilid II, h.135.

29 ‘Imaduddin AbT al-Fida' Isma‘ll bin Kasir al-Quraisyl ad-Dimasydqi,
Tafsir Al-Qur'an al-‘Azim, (Beirut: Darul-Fikr, 1980M/1400H), cet. ke-1, jilid
11, h. 253.

30 Muhammad al-Khatib asy-Syarbini, Mugni al-Mubtay ila NMa'rifah
Ma'ani al-Fazg al-Minbdj, (Beirut: Darul-Fikr, t.th.), jilid II, h. 257.

31 Muhammad bin Salim bin Sa‘d Babasil asy-Syafi‘, Is@d ar-Rafig wa
Bugiyat as-Sadiq Syarh Matn  Sullam  at-tanfiq ila  Mababbatilldh ~at-Tahqiq,
(Semarang: Dar Thya' al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.), jilid I, h. 57.

32 Muhammad Nawawi bin ‘Umar al-Bantani, Nibayah az-Zain fr
Irsyad al-Mubtadi'in Syarh ‘ala Qurratil-‘Ain bi Mubimmat ad-Din, (Beirut: Darul-
Fikr, t.th.), cet ke-1, h. 264.

3 Ibrahim Anis, al-Mujam al-Wasiz, (Mesir: Majma® al-Lugah al-
‘Arabiyah, 1972), cetke-2, h. 427-428.

3 Ahmad Mustafa al-Maragl, Tafsir al-Maragi, (Beirut: Darul-Fikr,
2001/1421), cet. ke-1, jilid IL, h. 297.
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3% Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, a-
Jani“ li Apkdam AlQur'an, (Beirut: Darul-Fikr, 1999M/1420H), cet. ke-1,
jilid IIL, h. 90.

36 Ali bin Muhammad al-Jutjani, Kitab at-Ta'rifat, (Jakarta: Darul-
Hikmabh, t.th.), h.162.

37 Wahbah az-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Adillatub, (Beirut: Darul-
Fikr al-Mu‘asir,1977), cet. ke-4, jilid VII, h. 5422.

38 ‘Abdul Qadir ‘Audah, ar-Tasyri* al-Jina'7 al-Isiami Mugaran bil-Qansin
al-Wad?, (Beirut: Mua'ssasah ar-Risalah, 1992), cet. ke-1, jilid I, h.514.

3 Ibrahim Anis, al-Mujam al-Wasit, (Mesir: Maj‘ma al-Lugah al-
‘Arabiyyah, 1972), cet.ke-2, h. 598.

40 Abul Hasan ‘All Muhammad bin Habib al-Mawardi, Kitab al-
Abkdm as-Sultaniyyah, (Beirut: Darul-Fikr, t.t.h.), h.2306.
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KORUPSI, KOLUSI,
NEPOTISME, DAN SUAP
(KKNS)

ersoalan korupsi, kolusi, kepotisme, dan kuap (KKNS)
Pbeberapa tahun terakhir ini amat santer dan hangat

dibicarakan dalam masyarakat, bahkan sangat banyak
dimuat dalam berbagai media cetak dan elektronik di tanah air
yang tercinta ini.

Masyarakat menginginkan agar perbuatan KIKNS tersebut
harus diberantas sampai ke akar-akarnya dan kepada para
pelakunya harus diseret ke pengadilan agar mendapatkan
hukuman yang sepadan dengan perbuatan yang mereka laku-
kan.

Sehubungan dengan fenomena di atas, penulis membahas
apa yang dimaksud dengan korupsi, kolusi, nepotisme, dan
suap (KKNS), kriterianya, pandangan Al-Qut'an terhadapnya,
dampak negatifnya, kedudukan hukumnya, dan kesimpulan
tentang KIKKNS tersebut.
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Oleh sebab itu, yang menjadi permasalahan dalam tulisan

ini adalah sebagai berikut :

A.

Mmoo

Apa yang dimaksud dengan korupsi, kolusi, kepotisme,
dan suap (KKINS)?

Apa kriteria KIKNS?

Bagaimanakah pandangan Al-Qur'an terhadap KIKNS?
Sejauh manakah dampak negatif dari KIKINS?
Bagaimanakah kedudukan hukum KKNS menurut
Islam ?

A. Pengertian Korupsi, Kolusi, Nepotisme, dan Suap
1. Pengertian KIKNS secara etimologis.

a. Pengertian korupsi.

Kata korupsi berasal dari bahasa. Inggris, yaitu
corruption, artinya penyelewengan atau penggelapan
uang negara atau perusahaan dan sebagainya, untuk
kepentingan pribadi atau orang lain.'

. Pengertian kolusi.

Kata kolusi berasal dari bahasa Inggris, yaitu collution,
artinya: kerja sama rahasia untuk maksud tidak terpuji:
persekongkolan.”

. Pengertian nepotisme.

Kata nepotisme berasal dari bahasa Inggtis, vyaitu
nepotism, artinya: kecenderungan untuk mengutamakan
(menguntungkan) sanak saudara sendiri, terutama
dalam jabatan, pangkat di lingkungan pemerintah, atau
tindakan memilih kerabat atau sanak saudara sendiri
untuk memegang pemerintahan.’
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d. Pengertian suap (risywah).

Suap dalam bahasa Arab disebut, risywah, yaitu apa

yang diberikan untuk membenarkan yang batil, atau

membatilkan yang hak.*

Dengan pengertian menurut bahasa tersebut, dapat

disimpulkan, bahwa korupsi, kolusi, nepotisme, dan

suap (KKINS) adalah tingkah laku, baik dilakukan
sendiri atau bersama-sama yang berhubungan dengan
dunia pemerintahan yang merugikan rakyat, bangsa,
dan negara.
2. Pengertian KIKINS secara terminologis.
a. Pengertian korupsi.

1) Menurut JW. Schootl: korupsi adalah penggunaan
kekuasaan negara untuk memperoleh penghasilan,
keuntungan, atau prestise perorangan, atau untuk
memberi keuntungan bagi sekelompok orang atau
suatu kelas sosial dengan cara yang bertentangan
dengan undang-undang atau dengan norma akhlak
yang tinggi.’

2) Menurut Robert Klitgard: korupsi adalah tingkah
laku ‘yang menyimpang dari tugas-tugas resmi
sebuah jabatan negara, karena keuntungan status
atau uang yang menyangkut pribadi (perorangan,
keluarga dekat, kelompok sendiri) atau melanggar
aturan-aturan pelaksanaan beberapa tingkah laku
pribadi.’

b. Pengertian kolusi.

1) Menurut Teten Masduki, Koordinator ICW (Indo-
nesia Corruption Watch): kolusi adalah suatu
sarana atau cara untuk melakukan korupsi.”
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2) Menurut Undang-Undang Nomor 28 tahun 1999
pasal 1 ayat 4, kolusi adalah pemufakatan atau kerja
sama secara melawan hukum antara Penyelenggara
Negara, atau dengan pihak lain yang merugikan
orang lain, masyarakat dan atau negara.

c. Pengertian nepotisme.

1) Menurut JW. Schoorl: nepotisme adalah praktik
seorang pegawal negeri yang mengangkat seorang
atau lebih dari keluarga (dekat)nya menjadi
pegawai pemerintah atau memberi perlakuan yang
istimewa kepada mereka dengan maksud untuk
menjunjung nama keluarga, untuk menambah
penghasilan keluarga, atau untuk membantu mene-
gakkan suatu organisasi politik, sedang ia seharus-
nya mengabdi kepada kepentingan umum.®

2) Menurut Sayed Husen al-Athas: nepotisme adalah
pengangkatan sanak saudara, teman-teman atau
rekan-rekan politik pada jabatan-jabatan publik
tanpa memandang jasa mereka maupun kon-
sckuensinya pada kesejahteraan publik.’

3) Menurut UU No. 28 tahun 1999 pasal 1 ayat 5,
Nepotisme adalah setiap perbuatan penyelenggara
negara secara melawan hukum yang mengun-
tungkan  kepentingan  keluarganya  dan/atau
kroninya di atas kepentingan masyarakat, bangsa,
dan negara.

d. Pengertian suap (risywah).

Menurut MUIL: Suap (risywah) adalah pemberian
yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain
(pejabat) dengan maksud meluluskan suatu perbuatan
yang batil (tidak benar menurut syariah) atau memba-
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tilkan perbuatan yang hak )

( ." Dari ungkapan-ungkapan di atas, dapat disim-

pulkan, bahwa korupsi, kolusi, nepotisme, dan suap
adalah tindakan atau perbuatan memanfaatkan jabatan
atau kedudukan untuk mendapatkan keuntungan, baik
material atau prestise bagi pribadi atau keluarga, atau
kelompok, tanpa melihat kapabilitas, profesionalitas,
dan moralitas, dengan jalan melanggar ketentuan-
ketentuan yang ada, yang akibatnya merugikan orang
lain, masyarakat, bangsa, dan negara.

B. Kriteria Korupsi, Kolusi, Nepotisme, dan Suap
Di antara kriteria KIKNS adalah sebagai berikut:
Penyalahgunaan wewenang untuk kepentingan pribadi,
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1.

keluarga, atau kelompok.

Penyelewengan dana, seperti dalam bentuk-bentuk seba-

gai berikut:

a. Pengeluaran fiktif;

b. Manipulasi harga pembelian atau kontrak.

Menerima suap untuk memenangkan yang batil.

Sedangkan penyebab atau sumber KKNS tersebut

antara Jain sebagai berikut:

a.

Proyek pembangunan fisik dan pengadaan barang.
Hal ini menyangkut harga, kualitas, dan komisi;

. Bea dan cukai yag menyangkut manipulasi bea masuk

barang dan penyelundupan administratif;

Perpajakan yang menyangkut proses penentuan
besarnya pajak dan pemeriksaan pajak;

Pemberian izin usaha, dalam bentuk penyelewengan
komisi dan pungutan liar, atau suap;
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e. Pemberian fasilitas kredit perbankan dalam bentuk
penyelewengan komisi dan jasa serta pungutan liar,
atau suap.

Berdasarkan apa yang disebutkan di atas, maka
kriteria korupsi dapat diformulasikan sebagai suatu tin-
dakan berupa penyelewengan hak, kedudukan, wewe-
nang, atau jabatan yang dilakukan untuk mengutamakan
kepentingan dan keuntungan pribadi, menyalahgunakan
(mengkhianati) amanat rakyat dan bangsa, memper-
turutkan hawa nafsu serakah untuk memperkaya diri dan
mengabaikan kepentingan umum.

Kriteria kebijakan atau tindakan, apakah itu nepo-
tisme atau tidak, memang tidak selalu harus dilihat dari
perspektif ada tidaknya hubungan darah atau kekerabatan
seseorang dengan pihak tertentu. Islam memberikan
petunjuk mengenai pemilihan dan pengangkatan
seseorang untuk mejabat suatu kedudukan atas dasar
pertimbangan kapabilitas (kemampuan dan rasa tanggung
jawab), profesionalitas (keahlian), dan moralitas (a/-akbldaq
al-karimah)."

Jadi, seorang anggota keluarga dekat dapat saja diang-
kat untuk jabatan tertentu, jika ia mempunyai kemam-
puan dan keahlian serta akhlak yang terpuji di mata
masyarakat.

Ketiga kriteria yang telah disebutkan yaitu, kapabili-
tas, profesionalitas, dan moralitas dibenarkan oleh Islam
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an Surah Taha
ayat 29-34, berkenaan dengan pengangkatan Harun
saudara kandung Nabi Musa menjadi nabi untuk men-
dampinginya dalam mengemban risalah kenabian.
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Dan jadikanlah untukkn seorang pembantu dari kelnargaku,
(aitu) Harun, sandarakn, tegubkanlah feknatankn dengan
(adanya) dia, dan jadikanlah dia teman dalam nrusanku,
agar. kanmi banyak bertasbib kepada-Mu, dan banyak mengingat-
Mu. sesunggubnya Engkan Maha Melihat (keadaan) kami.” Dia
(Allah) berfirman, “Sunggub, telah diperkenankan permintaanmiu,
wabai- Musa! . Dan  sunggub, Kami telah memberi nikmat
kepadamn pada kesempatan yang lain (sebelum ini). ('Taha/20:
29-34)
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Dan sandarakn Harun, dia lebib fasib lidabnya daripada aku,
maka - utnslab  dia  bersamakn  sebagai  pembantuku  untuk

membenarkan (perkataan)ku; sunggub, aku takut mereka akan
mendustakankn. (al-Qasas/28: 34)

Selain kriteria yang telah disebutkan di atas, seseorang

yang diangkat menduduki jabatan tertentu meskipun ia dari
kerabat dekat, juga ia harus memunyai integritas pribadi
dan kredibilitas yang tinggi.

Sedangkan kriteria kolusi adalah terjadinya proses

tindakan tawar-menawar kepentingan demi keuntungan,
kerja sama tersembunyi dan penuh materi, manipulasi
prosedur birokrasi, pemaksaan keputusan atau kebijakan
(pemerintah, perusahaan, swasta atau masyarakat) secara
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sturuktural, misalnya melalui surat sakti, pemberian
ancaman dan kekerasan terhadap bawahan jika tidak
meloloskan kepentingan atasan, monopoli penafsiran
konstitusi demi sukses dan langgengnya kepentingan
pengawetan orang-orang dekat untuk tetap menjabat demi
keuntungan lingkaran/kelompok kepentingan, peman-
faatan jaringan birokrasi struktural untuk mengeruk keka-
yaan secara tidak sehat dan menyalahi prosedur yang
berlaku (seperti tender fiktif atau tidak transparan).’”

Begitu pula nepotisme seperti halnya korupsi dan
kolusi, kriterianya adalah menggunakan dalam jaringan
kekuasaan dan bisnis yang tidak sehat. Tujuan nepotisme
mengawetkan atau dalam batas-batas tertentu memak-
sakan kehendak dan kepentingan untuk tetap memegang
kekuasaan (politik) dan penguasaan ekonomi (bisnis)
sehingga salah satu dampaknya adalah praktik monopoli
yang diminati oleh keluarga atau orang-orang dekat
tertentu.”

Sedangkan kriteria suap adalah memberikan suap
kepada hakim atau pejabat dengan maksud untuk men-
dapatkan milik atau harta orang lain dengan cara yang
batil, atau untuk mendapatkan suatu pekerjaan atau ja-
batan, padahal tidak memenuhi syarat atau kriteria yang
diperlukan dengan cara menyogok.

Selanjutnya, maraknya KKNS tersebut disebabkan
antara lain karena lemahnya pengawasan dan penegakkan
hukum. Untuk itu diperlukan adanya kerja sama yang baik
bagi setiap pejabat yang berwewenang dan menindak tegas
kepada para pelaku KKNS tanpa pandang bulu dan tanpa
pilih kasih, di samping adanya penyuluhan-penyuluhan
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terhadap DARKUM (kesadaran hukum) dan dakwah para
ulama serta da‘i kepada umat/masyarakat.

C. Pandangan Al-Qur'an terhadap Korupsi, Kolusi,
Nepotisme, dan Suap.
Adapun ayat-ayat yang berkenaan dengan masalah-masalah
KKNS antara lain:
1.Surah al-Baqarah/2: 188:
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Dan_janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan

yang batil, dan (janganlah) kamn menynap dengan harta itu kepada
para hakim, dengan maksud agar kamn dapat memakan sebagian
harta orang lain itu dengan jalan dosa, padabal kamu mengetahui.
(al-Baqarah/2: 188)

2.Surah Ali ‘Imran/3: 161:

A2 l:a 4:{ S T T - ’)’/,// Theo o, oo
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Dan tidak nmungkin seorang nabi berkhianat (dalam nrnsan
barta rampasan perang). Barangsiapa berkbianat, niscaya pada
hari  Kiamat — dia  akan  datang — membawa  apa  yang
dikhianatkannya itu. Kemudian setiap orang akan diberi balasan
yang sempurna sesuai dengan apa yang dilakunkannya, dan
mereka tidak dizalimi. (Ali Tmran/3: 161)
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a. Kosakata.
1) Kata sudli (), diambil dari kata dabwun, ()

yang berarti ember, artinya adalah mengulurkan
ember ke dalam sumur untuk memperoleh air."*

Di dalam Al-Qur'an kata itu misalnya terdapat
dalam Surah Yusuf/12: 19, yaitu satu kafilah yang
singgah di tempat itu mengulurkan embernya ke
dalam sebuah sumur untuk memperoleh air, tetapi
yang diperolehnya adalah seorang anak laki-laki,
yang kelak menjadi nabi, yaitu Nabi Yusuf.

Di dalam Surah al-Baqarah/2: 188, umat yang
beriman dilarang oleh Allah memperoleh harta
benda secara tidak sah, di antaranya, yang ditekan-
kan sekali adalah memberi sogokan kepada hakim
agar hakim menjatuhkan putusan yang mengun-
tungkannya sehingga milik orang lain jatuh menjadi
miliknya. Penggunaan kata #udli ini mengisyaratkan
rendahnya martabat hakim yang mau menerima
sogokan, seakan ia berada di dasar sumur menanti
uluran dari atas.”

2) Kata al-bati/ () adalah isim fa%/ dari kata kerja

batala yang berarti hilang, rusak, rugi, dan batal, me-
nunjukkan sifat suatu, orang atau pekerjaan, atau
barang, artinya adalah yang batil, yang hilang, yang
rusak, atau yang rugi.'’

Dari makna-makna tersebut dapat disimpulkan,
bahwa a/-bati/ adalah suatu perbuatan, atau cara yang
dilakukan oleh seseorang, yang tidak mengikuti
aturan atau hukum yang telah ditentukan oleh agama
Islam, seperti melakukan korupsi, kolusi, suap, riba,
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dan lain-lain, baik untuk kepentingan perorangan,
keluarga, maupun untuk kelompok, yang dapat
menghilangkan hak orang lain, atau dapat men-
datangkan kerugian, bagi masyarakat atau negara.

3) Kata yaglu/ () kata dasarnya adalah algall, yang

berarti curang, atau mengambil sesuatu dengan cara
sembunyi-sembunyi. Asalnya terambil dari kata
agallal-jazir, ketika tukang daging menguliti binatang
sembelihan, dia mencuri daging dari binatang ter-
sebut dan menyembunyikannya disela-sela kulit yang
dilipatnya. Dari kata ini muncul ungkapan al-gillu fis-

Sudir artinya menyembunyikan kebenaran di hati.

Pengkhianatan dengan cara mengambil harta ram-

pasan perang disebut al-gulil."”

b. Sabdabun-nuzi.

Sebab turunnya ayat 188 Surah al-Baqarah ialah bah-
wa Ibnu Asywa al-Hadrami dan Imru al-Qais terlibat
dalam suatu perkara soal tanah yang masing-masing
tidak dapat memberikan bukti. Maka Rasulullah sa/lallabn
alathi wa sallamr  menyuruh Imru  al-Qais  (sebagai
terdakwa yang ingkar) agar bersumpah. Tatkala Imru al-
Qais hendak melaksanakan sumpah, turunlah ayat ini."
(al-Bagarah/2: 188)

c. Tafsir.
1) al-Baqarah/2: 188:

Menurut al-Qurtubi, bahwa dalam ayat 188 Surah
al-Baqarah tersebut Allah melarang untuk makan
harta orang lain dengan jalan yang batil. Termasuk
dalam larangan ini adalah larangan makan hasil judi,
tipuan, rampasan, dan paksaan untuk mengambil
hak orang lain, yang tidak atas kerelaan pemiliknya,
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atau yang diharamkan oleh syariat meskipun atas
kerelaan pemiliknya, seperti pemberian/imbalan da-
lam perbuatan zina, atau perbuatan zalim, hasil
tenung, harga minuman yang memabukkan (MIRAS),
harga penjualan babi, dan lain-lain."”

Selanjutnya al-Qurtubl mengatakan, bahwa orang
yang mengambil harta orang lain, yang tidak atas
cara yang dibenarkan oleh syarak, maka ia telah
memakannya dengan cara yang batil. Termasuk
dalam kategori memakan yang batil adalah gadi
(hakim) memutuskan perkara sedangkan dia
mengetahui bahwa yang dilakukannya itu batil. Maka
yang haram tidak menjadi halal karena putusan
hakim, karena ia memutuskan perkara berdasarkan
yang zahir (yang tampak). Hal ini sesuai dengan
hadis Nabi sallallihn ‘alaibi wa sallam dari Ummu
Salamah:

)
20.(

Sesunggubnya Aku  adalah manusia dan  kamu  datang
membawa suatu perkara untuk Aku selesaikan. Barangkali
di antara kamn ada yang lebib pintar berbicara sebingga
Ak memenangkannya, berdasarkan alasan-alasan yang
Aku dengar. Maka siapa yang mendapat keputusan hukum
dari Aku untuk memperoleh bagian dari harta sandaranya
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(yang bukan haknya) kemudian ia mengambil barta itu,
maka ini berarti Aku memberikan sepotong api neraka
kepadanya, maka  hendaklah ia  membawanya  atan
meninggalkannya. (Riwayat Malik, Ahmad, al-Bukhari,
Muslim, dan lain-lain dari Ummu Salamah)

Menurut al-Maragi, bahwa larangan Allah agar
“janganlah kamu memakan harta di antara kamu”,
maksudnya janganlah sebagian dari kamu memakan
harta sebagian yang lainnya, adalah mengingatkan
bahwa menghormati harta orang lain selainmu
berarti menghormati dan menjaga hartamu. Sama
halnya dengan merusak harta orang selainmu adalah
sebagai tindak pidana terhadap masyarakat (umat)
yang engkau adalah salah satu dari anggota masya-
rakat itu’' Selanjutnya menurut al-Maragi, banyak
hal yang dilarang dalam ayat ini, antara lain: makan
riba, karena riba adalah memakan harta orang lain
tanpa imbalan dari pemilik harta yang membe-
rikannya. Juga termasuk yang dilarang adalah harta
yang diberikan kepada hakim (pejabat) sebagai suap
dan lain-lain.”

Sedangkan menurut M. Quraish Shihab, bahwa
makna ayat: Dan _janganlah kamu makan harta di antara
kamn”, yakni janganlah memperoleh dan menggu-
nakannya. Harta yang dimiliki oleh si A hari ini,
dapat menjadi milik si B esok. Harta seharusnya
memiliki fungsi sosial sehingga sebagian di antara
apa yang dimiliki si A seharusnya dimiliki pula oleh
si B, baik melalui zakat maupun sedekah. Ketika si A
menganggap harta yang dimiliki si B merupakan
hartanya juga, maka ia tidak akan merugikan si B,
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karena itu berarti merugikan dirinya sendiri.
Pengembangan harta tidak dapat terjadi kecuali
dengan interaksi antara manusia dengan manusia
lain, dalam bentuk pertukaran dan bantu-membantu.
Makna-makna inilah yang antara lain dikandung oleh
penggunaan kata antara kamu dalam firman-Nya
yang memulai uraian menyangkut perolehan harta.
Kata “antara” juga mengisyaratkan bahwa interaksi
dalam perolehan harta terjadi antara dua pihak.
Harta seakan-akan berada di tengah, dan kedua
pihak berada pada posisi ujung yang bethadapan.
Keuntungan atau kerugian dari interaksi itu, tidak
boleh ditarik terlalu jauh oleh masing-masing,
sehingga salah satu pihak merugi, sedang pihak yang
lain mendapat keuntungan, sehingga bila demikian
harta tidak lagi berada di tengah atau anfara, dan
kedudukan kedua pihak tidak lagi seimbang.
Perolehan yang tidak seimbang adalah batil dan yang
batil adalah segala sesuatu yang tidak hak, tidak
dibenarkan oleh hukum, serta tidak sejalan dengan
tuntunan ilahi walaupun dilakukan atas dasar kere-
laan yang berinteraksi.”

Selanjutnya dalam ayat 188 Surah al-Baqarah
tersebut, dijelaskan, bahwa Allah melarang untuk
menyuap hakim dengan maksud untuk mendapatkan
sebagian harta orang lain dengan cara yang batil,
seperti menyogok, sebagaimana dikatakan oleh M.
Quraish Shihab, bahwa salah satu yang terlarang dan
sering dilakukan dalam masyarakat adalah menyogok
(memberi suap).
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Dalam ayat ini diibaratkan dengan perbuatan
menurunkan timba ke dalam sumur untuk mem-
peroleh air. Timba yang turun tidak terlihat oleh
orang lain, khususnya yang tidak berada di dekat
sumur. Penyogok menyampaikan keinginannya
kepada yang berwewenang memutuskan sesuatu,
tetapi secara sembunyi-sembunyi dan dengan tujuan
mengambil sesuatu secara tidak sah. Jangan kamu
memakan harta kamu di antara kamu dengan batil dan
menurunkan  timbamu  kepada  hakim, yakni yang
berwewenang memutuskan, dengan tujnan memakan
sebahagian dari harta orang lain itu dengan jalan berbuat
dosa, padahal kamu telah mengetabui burnknya perbuatan
.

Sementara ulama memahami penutup ayat ini
sebagai isyarat tentang bolehnya memberi sesuatu
kepada yang berwenang bila pemberian itu tidak
bertujuan dosa, tetapi bertujuan mengambil hak
pemberi sendiri. Dalam hal ini, yang berdosa adalah
yang menerima bukan yang memberi. Demikian tulis
al-Biqa‘t dalam tafsirnya. Hemat penulis (M. Quraish
Shihab), isyarat yang dimaksud tidak jelas bahkan
tidak benar, walau ada ulama lain yang mem-
benarkan ide tersebut seperti as-San‘ani dalam buku
hadisnya, Subulus-Salam.

Ayat di atas dapat juga bermakna, janganlah
sebagian kamu mengambil harta orang lain dan
menguasainya tanpa hak dan jangan pula menyerah-
kan urusan harta kepada hakim yang berwewenang
memutuskan perkara bukan untuk tujuan mem-
peroleh hak kalian, tetapi untuk mengambil hak
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orang lain dengan melakukan dosa, dan dalam
keadaan mengetahui bahwa kalian sebenarnya tidak
berhak.**

Sehubungan dengan penafsiran tersebut, Ibnu
Kasir mengatakan, bahwa ‘All bin Abi Talhah
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai seseorang
yang menguasai harta kekayaan, namun tidak
memiliki bukti kepemilikannya. Lalu dia memanipu-
lasi harta itu dan mengadukannya kepada hakim,
sedang dia mengetahui, bahwa harta itu bukan
haknya dan dia juga mengetahui bahwa dirinya
berdosa karena memakan barang haram. Sebagian
ulama salaf mengatakan, janganlah kamu mengadu-
kan suatu persoalan, sedang kamu mengetahui bahwa
kamu berbuat zalim. Hal itu dilarang berdasarkan
ayat dan hadis riwayat Malik, Ahmad, al-Bukhari,
Muslim dan selain mereka dati Ummu Salamah
sebagaimana  telah  disebutkan  pada  uraian
sebelumnya.

Ayat dan hadis tersebut menunjukkan, bahwa
ketetapan hakim tidak dapat menghalalkan perkara
haram yang berkarakter haram dan dia tidak meng-
haramkan perkara halal yang berkarakter halal,
karena dia hanya berpegang teguh kepada zahirnya
saja. Jika sesuai, maka itulah yang dikehendaki dan
jika tidak sesuai, maka hakim tetap memperoleh
pahala dan bagi yang menipu adalah dosanya. Oleh
karena itu, Allah subhanabu wa ta‘ala berfirman: “Dan
Janganlah famu memakan harta di antara kamu dengan
batil...sedang fkamu mengetabuinya.” Yakni mengetahui
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kebatilan perkara yang kamu sembunyikan di dalam
alasan-alasan yang kamu ajukan.”

Berhubungan dengan ayat 188 Surah al-Bagarah
yang telah ditafsirkan di atas yang pada intinya adalah
mengharamkan pemilikkan harta dengan cara yang
dilarang oleh syariat, seperti menipu, korupsi, menyo-
gok dan lain-lain, maka dalam ayat 29 dan 30 Surah
an-Nisa' disebutkan pula sebagai berikut:

i\
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamn saling
memakan harta sesamamn dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlakn atas dasar
suka sama suka di antara kamn. Dan janganlah kanm
membunuh. dirimm.  Sungguh,  Allah  Maba  Penyayang
kepadamu. Dan barangsiapa berbuat demikian dengan
cara melanggar hukum dan Zalim, akan Kami masukkan
dia ke dalam neraka. Yang demikian itu mudabh bagi
Allah. (an-Nisa'/4: 29-30)

Dalam ayat 29 Surah an-Nisa' tersebut Allah me-
larang dengan tegas untuk mengambil harta orang
lain dengan jalan batil, yaitu dengan cara yang di-
larang oleh agama Islam, seperti memakan, atau
mengambil milik orang lain dengan cara melakukan
korupsi, memakan riba, menyalahgunakan jabatan
atau amanat untuk memperoleh suap, menipu dan
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lain-lain, kecuali melalui perniagaan atas dasar kere-
laan bersama.

Kemudian dalam ayat 30 an-Nisa’ Allah memberi
ancaman, bahwa orang yang melanggar larangan
tersebut akan dimasukkan ke dalam neraka.

2) Ayat 161 Surah Ali ‘Imran:
a) Sababun-nuziil:

Menurut Ibnu Kasir, ayat 161 Surah Ali
Imran yang mengatakan: “Tidak mungkin se-
orang Nabi berkhianat,” Ibnu Abi Hatim me-
riwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia berkata: Kaum
Muslimin kehilangan selimut beludru dalam Perang
Badar. Mereka mengatakan, bahwa kemungkinan
Rasulullah sallallahu “alaibi wa sallam telah mengam-
bilnya. Maka Allah menurunkan ayat ini (Ali
‘Imran/3: 161), yaitu: “Tidak mungkin seorang
Nabi berkhianat”, yakni korupsi. Ini merupakan
penyucian terhadap diri Nabi sallallibu ‘alaibi wa
sallam dari segala aspek pengkhianatan dalam
menjalankan amanah, membagikan ganimah, dan
sebagainya.”

b) Tafsir:

Ibnu Kasir mengatakan bahwa firman Allah:
“Barang siapa berkhianat, niscaya pada hari
kiamat dia akan datang membawa apa yang
dikhianatkannya itu. Kemudian setiap orang akan
diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa
yang dilakukannya dan mereka tidak dizalimi”, Ini
merupakan larangan keras dan ancaman yang
tegas terhadap orang yang berkhianat (melakukan
korupsi).
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Dalam hadis-hadis Nabi salallahu ‘alaibi wa sallam
banyak pula menyebutkan larangan berkhianat
(korupsi) dan suap, antara lain:

(1) Sabda Rasulullah sallallabu ‘alaibi wa sallanr:

”(

Korupsi yang paling besar menurnt pandangan Allah ialah
sejengkal tanah. Kammu melihat dua orang yang tanabnya
atan rumahnya berbatasan. Kemudian salah seorang dari
keduanya mengambil sejengkal dari milik saudaranya itn.
Maka jika dia mengambilnya, akan dikalungkan ke-
padamya dari tujuh lapis  bumi pada  hari  kiamat.
(Riwayat Ahmad dari Aba Malik al-Asyja‘)

(2). Sabda Rasulullah sallallapn ‘alaibi wa sallan:

* ).

Barang siapa diserabi suatu jabatan sedang dia tidak
punya rumab, maka berikanlah rumabh untuknya, bila
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tidak punya istri, maka kawinkanlah dia, bila tidak
punya pembantu, maka berilab dia pembantu dan bila dia
tidak punya kendaraan maka sediakanlah kendaraan
untuknya. Barang siapa yang mengambil sesnatu selain
itn, maka dia adalah foruptor. (Riwayat Imam
Ahmad dari al-Mustawrid bin Syadad)

Berdasarkan hadis ini, bagi seseorang yang
diserahkan untuk memegang suatu jabatan yang
sudah diberikan gaji dan berbagai fasilitas, seperti
rumah, kendaraan dan sopirnya serta fasilitas-
fasilitas lainnya, tidak boleh menerima hadiah-
hadiah, apalagi yang ada kaitannya dengan jaba-
tannya, karena hal itu adalah sebagai suap, bila dia
ambil, maka ia termasuk koruptor, yang akan
mendapat sanksi di dunia dan di akhirat.

(3). Sabda Rasulullah sa/lalla)h ‘alaihi wa sallan:

)
g

Allal mengutuk orang yang menyogok. dan orang yang
disogok dalam memutuskan perkara. (Riwayat Ahmad,
at-Tirmizi dan al-Hakim dari Abu Hurairah)

(4). Sabda Rasulullah sa/lalla)h “alaibi wa sallanr:
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“( ).

Apabila sebuab batu yang dilemparkan ke dalam naraka
Jahananm, maka ia tidak akan sampai ke dasarnya selama
70 musim gugnr, kemudian didatangkan koruptor, laln
dilemparkan bersama barang hasil korupsinya. Dikata-
kan kepada orang yang korup itn, bawa barangnya! Itulah
yang dimaksud dengan firman Allah: “Barang siapa yang
berkhianat dalam harta rampasan perang, maka ia akan
datang pada hari kiamat dengan membawa barang yang
dikhianatinya.” (Riwayat Abu Bakar bin Mardawaih
dari Buraidah)

Menurut Quraish Shihab:
Kata () yagulla yang diterjemahkan di atas

dengan “berkhianat”; oleh sementara ulama dipaha-
mi dalam arti “bergegas mengambil sesuatu yang
berharga dari rampasan perang.” Karena itu, mereka
memahaminya terbatas pada rampasan perang. Te-
tapl penggunaannya dalam bahasa kata tersebut
memiliki pengertian khianat secara umum, baik
pengkhianatan dalam amanah yang diserahkan masya-
rakat, maupun pribadi demi pribadi.”

Jadi menurut Quraish Shihab, makna berkhianat
dalam ayat 161 Surah Ali ‘Imran tersebut, bukan
hanya berarti khianat pada harta rampasan perang,
tetapi pengertiannya adalah khianat secara umum.
Orang berkhianat dalam peperangan dengan me-
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nyembunyikan harta rampasan adalah sebagai
koruptor menurut hadis yang telah disebutkan di
atas. Dengan demikian, maka setiap orang yang
berkhianat, seperti menyalahgunakan jabatan, mene-
rima suap untuk meluluskan yang batil, atau mengang-
kat keluarganya untuk suatu jabatan, padahal keluarga-
nya itu tidak memiliki kapabilitas, tidak profesional,
dan tidak memiliki moral yang baik, semuanya itu
tergolong khianat, yaitu khianat kepada masyarakat
dan negara. Orang yang khianat bisa muncul dari
pelaku  korupsi, kolusi, nepotisme, atau pada
pemberi suap dan orang yang disuap.

D. Dampak Negatif Korupsi, Kolusi, Nepotisme dan

Suap

KKNS sebagai fenomena sosial, dapat membahayakan

kehidupan masyarakat, karena dampak negatifnya sangat luas
dan terasa sekali dalam kehidupan mereka.

Adapun dampak negatif dari KKNS antara lain sebagai

berikut:

1. Menghancurkan wibawa hukum. Orang yang salah
dapat lolos dari hukuman, sedangkan yang belum jelas
kesalahannya dapat meringkuk dalam tahanan. Pencuri
ayam lebih berat hukumannya daripada pencuri uang
rakyat (koruptor) yang merugikan negara dan masya-
rakat, karena dia memiliki uang yang banyak untuk
menyuap.

2. Menurunnya etos kerja. Para pemimpin dan pejabat
yang mangkal di pemerintahan adalah mereka yang
tidak mempunyai etos kerja yang baik sehingga mengaki-
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batkan menurunnya etos kerja. Bagi mereka uang segala-
galanya.

Menurunnya kualitas. Seorang yang pandai dapat ter-
singkirkan oleh orang yang bodoh tetapi berkantong
tebal (berduit). Seorang profesional dapat terdepak oleh
mereka yang belum berpengalaman tetapi ber-backing
kuat, karena nepotisme dan banyak duit.

Kesenjangan sosial dan ekonomi. Karena uang negara
hanya beredar di kalangan kelas elit dari para kong-
lomerat, yang berkibat tidak terdistribusikannya uang
secara merata, maka lahitlah fenomena di atas.
Pemimpin dan pejabat yang naik kursi karena ulah
KKNS berlaku congkak dan secara kontinyu memeras
uang rakyat, sechingga membuat kesenjangan sosial dan
ekonomi makin melemah.

Jadi, KKINS itu dapat merusak akhlak dan moral
bangsa, mengacaukan sistem perekonomian dan hukum,
menggerogoti = kesejahteraan rakyat dan menghambat
pelaksanaan pembangunan, menimbulkan madarat bagi
orang lain, menghilangkan berkah dalam hidup dan
kehidupan, juga dapat menyeret pelakunya ke dalam
neraka, karena Rasulullah sallallahu ‘alaibi wa sallam telah

bersabda:

32(
Setiap jasad yang tumbub dari sesuatu yang haram, maka api

neraka lebih layak baginya. (Riwayat at-Tabrani dan Abu
Nu‘aim dari Abua Bakar).
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Hadis tersebut diriwayatkan juga oleh Ahmad dan
at-Tirmizi. Bahkan doanya tidak diterima oleh Allah
subbanabn wa ta‘la, karena apa yang ia makan, minum,
dan pakai berasal dari yang tidak halal.

Anak-anak yang diberi makan dan minum dari
hasil KKNS sulit dididik menjadi anak yang saleh,
beribadat kepada Allah, dan berbakti kepda kedua
orang tua. Anak-anak seperti itu cenderung melanggar
ajaran agama, misalnya, mengonsumsi obat-obatan
terlarang (NARKOBA), mencuri, menipu, main judi,
dan lain-lain. Hal ini disebabkan karena anak-anak
tersebut dibesarkan dari uang hasil KIKNS yang jelas
dilarang oleh Allah subhanabu wa ta‘dla, dalam Al-Qur'an
Surah al-Baqarah ayat 188, Surah Ali ‘Imran ayat 161,
Surah an-Nisa' ayat 29 yang telah diuraikan sebelumnya,
dan ayat-ayat lainnya yang berkenaan dengan masalah
ini.

E. Kedudukan Hukum Koruspsi, Kolusi, Nepotisme, dan
Suap Menurut Hukum Islam
Dari uraian dan penjelasan di atas, dapat dilihat dengan jelas,
bahwa KKNS merupakan praktik yang berhubungan dengan
memakan harta orang lain dengan cara yang batil/tidak wajar
dan kerja sama dalam perbuatan tercela serta penggunaan
kekuasaan untuk kepentingan pribadi, keluarga, atau kelompok.
Oleh karena itu, praktik KIKNS hukumnya haram.
Keharaman KIKNS dapat ditinjau dari beberapa aspek, antara
lain sebagai berikut:
1. Perbuatan KIKNS merupakan perbuatan curang dan
penipuan yang secara langsung merugikan keuangan
negara dan masyarakat. Allah memberi peringatan agar
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menghindari kecurangan dan penipuan sebagaimana
disebutkan dalam Al-Qur'an Surah Ali ‘Imran ayat 161.
(Lihat pembahasan tentang pandangan Al-Qur'an tentang
KKNS).

Nabi Muhammad sallallabn ‘alaibi wa sallam telah mene-
tapkan suatu peraturan, bahwa setiap kembali dari
peperangan, semua harta rampasan, baik yang kecil
maupun yang besar jumlahnya, harus dilaporkan dan
dikumpulkan dihadapan panglima perang, kemudian
Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa sallam, membaginya sesuai
dengan ketentuan bahwa 1/5 dari harta rampasan itu
untuk Allah, Rasul, dan kerabatnya, anak yatim, orang
miskin, dan ibnu sabil. Sedangkan sisanya 4/5 dibetikan
kepada mereka yang ikut perang, sebagaimana firman
Allah dalam Surah al-Anfal ayat 41:
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Dan ketabuilah, sesunggnbnya segala yang kammn peroleh sebagai
rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat
Rasul, anak yatim, orang miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika
kamn  beriman  kepada Allah dan  kepada apa yang Kami
turunkan kepada hamba Kami (Mubammad) di hari Furgan,
yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahaknasa atas
segala sesuatu. (al-Anfal/8: 41)
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Nabi Muhammad sallallibn ‘alaibi wa sallam tidak pernah
menggunakan jabatan sebagai panglima perang untuk
mengambil harta rampasan di luar dari ketentuan ayat itu.

Ayat 161 Surah Ali ‘Imrin yang telah disebutkan
sebelumnya mengandung pengertian, bahwa setiap per-
buatan curang dan khianat, seperti KKNS, akan diberi
hukuman yang setimpal kelak di akhirat. Hal ini memberi
peringatan agar setiap pejabat tidak terlibat dalam
perbuatan KKNS. Dalam sejarah tercatat peristiwa-
peristiwa yang mengandung arti, bahwa Islam melarang
keras perbuatan KKNS. Misalnya: Nabi Muhammad
sallallabn ‘alaihi wa sallam mengancam Fatimah, putri kan-
dungnya, jika mencuri akan dipotong tangannya. ‘Umar
bin al-Khattab mengancam keluarganya yang melakukan
pelanggaran akan dihukum dengan hukuman yang lebih
berat. ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz marah dan memerintahkan
putrinya mengembalikan kalung emas pemberian penga-
was kas negara (baitul-mal) ke baitul-mal (kas negara),
karena kalung tersebut adalah milik negara dan hanya
untuk negaralah harta itu boleh digunakan. Bahkan
pernah Khalifah ‘Umar bin ‘Abdul Aziz ketika datang
kepadanya seorang anak kandungnya dalam urusan yang
bertalian dengan urusan pribadi, dia memadamkan lampu
yang sedang dipakainya. Ketika ditanya oleh putranya
mengapa dia memadamkan lampu pada saat keda-
tangannya itu, dia menjawab, bahwa lampu ini adalah
milik negara, sedangkan yang datang itu bertalian dengan
urusan pribadi saya. Saya tidak boleh menggunakan
barang/harta milik negara untuk kepentingan pribadi saya.
Itulah sebabnya saya memadamkan lampu tersebut.
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2. KKNS diharamkan, karena KIKINS itu merupakan suatu

perbuatan penyalahgunaan jabatan untuk memperkaya
diri sendiri, keluarga, atau kelompok. Hal ini merupakan
perbuatan yang mengkhianati amanat yang diberikan
negara dan masyarakat kepadanya. Berkhianat terhadap
amanat adalah perbuatan terlarang dan mendatangkan
dosa, sebagaimana firman Allah dalam Surah al-Anfal
ayat 27:

Aras S AR ~p B AR
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamn mengkhianati
Allal dan Rasul dan (juga) janganiah kamn mengkhianati amanat

yang dipercayakan Repadamu, sedang kamu mengetabui. (al-
Anfal/8: 27)

Dalam ayat yang lain, Allah memerintahkan untuk
memelihara dan menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, sebagaimana firman-Nya dalam
Surah an-Nisa' ayat 58:
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Sunggnh, Allah menyurubmu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan
bukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya
dengan  adil.  Sunggub, Allah  sebaik-baik  yang  memberi
pengajaran  kepadanm. Sunggub, Allah Maha Mendengar,
Maha Melihat. (an-Nisa'/4: 58)

Kedua ayat tersebut di atas menerangkan, bahwa
mengkhianati amanat seperti perbuatan KIKNS bagi para
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pejabat adalah dilarang. Oleh sebab itu, hukumnya ha-

ram.

3. KKNS diharamkan, karena KKNS itu merupakan suatu
perbuatan memperkaya diri dan mementingkan keluarga
dengan cara ilegal. Hal ini adalah suatu perbuatan zalim
(aniaya). Karena kekayaan negara dan jabatan adalah
harta dan kedudukan yang diberikan masyarakat, ter-
masuk masyarakat yang miskin dan buta huruf yang
mereka peroleh dengan susah payah. Oleh karena itu,
sungguh amat zalim seorang pejabat yang memperkaya
dirinya dan keluarganya dari harta masyarakat tersebut
schingga Allah memasukkan mereka ke dalam golongan
orang yang celaka dan mendapat azab di akhirat, sebagai-
mana firman Allah dalam Surah az-Zukhruf ayat 65:
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Maka celakalah orang-orang yang zalim karena azab pada hari
yang pedih (Kiamat). (az-Zukhruf/43: 65)

4. KKNS diharamkan, karena KKNS itu merupakan pet-
buatan terkutuk, sebagaimana disabdakan Nabi sa/lallabhu
‘alaihi wa sallam:

)
33(

Allalh melaknat (mengutuk) orang yang menyuap dan yang
menerima suap. (Riwayat Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmizi,
dan Ibnu Majah dari Ibnu ‘Umar).

Dalam hadis yang lain Rasulullah bersabda pula:
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“( ).

Barang siapa yang telah aku pekerjakan dalam suatu pekerjaan,
laln akn beri gajinya, maka sesuatu yang di ambil di luar gajinya
itu adalah penipnan (korupsi). (Riwayat Aba Dawud dan al-
Hakim dari Buraidah)

Sehubungan dengan hukum KKNS tersebut, Majelis
Ulama Indonesia (MUI) telah memfatwakan, sebagai
berikut:

a. Memberikan risywah dan menerimanya hukumnya adalah
haram;

b. Melakukan korupsi hukumnya adalah haram;

c. Memberikan hadiah kepada pejabat;

1) Jika pemberian hadiah itu pernah dilakukan
sebelum pejabat tersebut memegang jabatan, maka
pemberian seperti itu hukumnya halal (tidak
haram), demikian juga menerimanya.

2) Jika pemberian hadiah itu tidak pernah dilakukan
sebelum pejabat tersebut memegang jabatan, maka
dalam hal ini ada tiga kemungkinan:

a) Jika antara pemberi hadiah dan pejabat tidak
ada atau tidak akan ada urusan apa-apa, maka
memberikan dan menerima hadiah tersebut tidak
haram

b) Jika antara pemberi hadiah dan pejabat terdapat
urusan (perkara), maka bagi pejabat haram
menerima hadiah tersebut; sedangkan bagi pem-
beri, haram memberikannya apabila pemberian
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dimaskud bertujuan untuk meluluskan sesuatu
yang batil (bukan haknya).

c) Jika antara pemberi hadiah dan pejabat ada
sesuatu urusan baik sebelum maupun sesudah
pemberian hadiah dan pemberiannya itu tidak
bertujuan untuk sesuatu yang batil, maka halal
(tidak haram) bagi pemberi memberikan hadiah
itu, tetapi bagi pejabat haram menerimanya.

Di samping mengeluarkan fatwa, MUI juga mengim-
bau agar semua lapisan masyarakat berkewajiban untuk
memberantas dan tidak terlibat dalam praktik hal-hal
tersebut.

F. Hukuman (Sanksi) terhadap Pelaku Korupsi, Kolusi,

Nepotiseme, dan Suap

Pada hakikatnya Kolusi, Nepotisme, dan Suap, semuanya
bermuara pada korupsi, karena perbuatan-perbuatan yang
terkait dengannya semuanya berakibat korupsi.

Hukuman (sanksi) bagi pelaku korupsi menurut hukum
Islam adalah 7z %ir, yaitu suatu hukuman yang dikenakan kepada
pelaku tindak pidana yang diserahkan kepada kebijaksanaan
hakim untuk menentukan berat dan ringannya semua hukuman
(sanksi) atas pelaku tindak pidana yang belum ditentukan dalam
Al-Qut'an dan hadis. Tindak pidana korupsi () belum dise-

butkan dalam Al-Qurt'an dan hadis. Oleh sebab itu, hukuman
(sanksi) pelaku korupsi adalah 7%/, yang mana sekarang ini
telah ada undang-undang yang dibuat oleh pemerintah untuk
penanggulangannya.

Berkenaan dengan tindak pidana korupsi maka sanksi bagi
pelakunya telah ditetapkan dalam Undang-Undang No.31
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tahun 1999 pasal 2 ayat (1) dan ayat (2) tentang pemberan-
tasan tindak pidana korupsi disebutkan bahwa sanksinya
penjara paling singkat 4 (empat) tahun, paling lama 20 (dua
puluh) tahun, pidana penjara seumur hidup, sanksi denda
paling sedikit Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) dan
paling banyak 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) bagi
setiap orang yang melawan hukum dengan melakukan per-
buatan memperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu
korporasi - yang dapat merugikan keuangan negara atau
perckonomian negara. Bahkan pada ayat (2) disebutkan bahwa
dalam hal tindak pidana korupsi sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) dilakukan dalam keadaan tertentu, pidana mati dapat
dijatuhkan.”

Dengan melihat tumusan pasal di atas, tampaknya Undang-
Undang tentang pemberantasan tindak pidana korupsi di
Indonesia sudah sangat berani dan sensasional, khususnya
dengan adanya tuntutan hukuman mati bagi pelaku korupsi
yang dilakukan dalam keadaan tertentu, yaitu apabila tindak
pidana tersebut dilakukan pada waktu negara dalam keadaan
bahaya sesual dengan undang-undang yang berlaku, pada waktu
terjadi bencana nasional sebagai penanggulangan tindak pidana
korupsi atau pada waktu negara dalam keadaan krisis ekonomi
dan moneter.”

Pada rumusan pasal-pasal Undang-Undang No. 31 tahun
1999 tentang pemberantasan tindak pidana korupsi ini terdapat
tiga macam hukuman 7z %ir, yaitu sanksi pidana penjara, sanksi
pidana denda, dan sanksi pidana mati.

Apabila diperbandingkan dengan beberapa macam bentuk
dan jenis yang dikemukakan oleh penulis-penulis buku fikih
kontemporer, seperti ‘Abdul ‘Aziz Amir, ‘Abdul Muhsin at-
Turki, Wahbah az-Zuhaili, dan ‘Abdul Qadir ‘Audah, ternyata
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ketiga macam hukuman dalam pasal dua (2) di atas telah dise-

butkan dan disepakati oleh keempat penulis tersebut. Hal ini
disebabkan:

1. ‘Abdul ‘Aziz Amir dalam kitabnya, a#-Ta%ir fisy-Syari‘ab

al-Islamiyyah, mengatakan, bahwa hukuman 7 %%r ada

sebelas (11) macam yaitu:

L =

g.
h.

1.
j-
k.

Hukuman Mati;

Hukuman cambuk (jalad);

Hukuman penahanan (penjara);
Hukuman pengasingan (pembuangan);
Hukuman ganti rugi;

Hukuman publikasi dan pemanggilan paksa untuk
hadir di majelis persidangan;

Hukuman berbentuk nasihat;
Hukuman pencelaan;

Hukuman pengucilan;

Hukuman pemecatan;

Hukuman berupa penyiaran.

2. Abdul Muhsin at-Turki dalam kitabnya, “Jarimab ar-
Risywah ~ fisy-Syari‘ah  al-Islamiyyah, mengatakan bahwa

hukuman 7z %ir ada enam (6) macam, yaitu:

me oo TP

Hukuman mati;

Hukuman pengasingan (pembuangan);
Hukuman pencelaan;

Hukuman penahanan (penjara);
Hukuman berupa penyiaran;
Hukuman berupa nasihat.

3. Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya, al-Figh al-Islkami wa
Adillatub, mengatakan bahwa hukuman 7z %7r ada lima (5)

macam, yaitu:

a.

Hukuman pencelaan;
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b
C.
d.
e.

Hukuman penahanan (penjara);

Hukuman pemukulan;

Hukuman ganti rugi materi;

Hukuman mati karena pertimbangan politik.

Abdul Qadir ‘Audah dalam kitabnya, azTasyri* al-Jina' al-
Istami, mengatakan bahwa hukuman #z%r ada lima belas

(15) macam, yaitu:

g om0 plo TR

BB gt i

e

Hukuman mati;

Hukuman cambuk (ja/ad);
Hukuman penahanan (penjara);
Hukuman pengasingan (pembuangan);
Hukuman salib;

Hukuman berupa nasihat;
Hukuman pengucilan;
Hukuman berbentuk pencelaan;
Hukuman ancaman;

Hukuman berbentuk penyiaran;
Hukuman pemecatan;
Hukuman pembatasan hak;

. Hukuman penyitaan aset kekayaan;

Hukuman perampasan benda-benda tertentu milik
pelaku;
Hukuman gantu rugi (denda).

Dari uraian tentang macam-macam hukuman 7z %ir yang

disebutkan oleh empat (4) orang ulama kontemporer di

atas tampak jelas, bahwa hukuman 7z ‘% itu bisa berat dan

bisa ringan, tergantung dari tindak pidana yang dilakukan.

Berhubung hukuman bagi korupsi adalah 727, maka

hukumannya tergantung dari jenis korupsi yang dilakukan

oleh koruptor. Hukumannya bisa ringan dan bisa berat,
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bahkan sampai kepada hukuman mati, seperti yang
disebutkan dalam UU No.31 tahun 1999 pasal 2 ayat (2),
bahwa korupsi yang dilakukan dalam keadaan tertentu,
dapat dijatuhkan hukuman mati. Di samping itu, semua
harta hasil korupsi harus dikembalikan.

G. Kesimpulan

1.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
Haram hukumnya memakan harta orang lain dengan cara
yang tidak dibenarkan oleh syariat, seperti korupsi, judi,
riba, dan lain-lain.

Haram hukumnya memberi suap dan menerima suap untuk
memperoleh sesuatu yang tidak sah menurut Al-Qur'an dan

hadis.

. Haram hukumnya melakukan tipu muslihat, seperti

berkolusi dapat merugikan orang lain, masyarakat, atau
negara, atau bertindak nepotisme seperti memberikan ja-
batan tertentu kepada keluarga, padahal dia tidak meme-
nuhi kriteria untuk menduduki jabatan itu, hanya karena
demi memperkaya diri dan keluarga.

Agama Islam mengakui adanya hak milik pribadi yang
berhak mendapat perlindungan dan tidak boleh diganggu
gugat.

Hak milik pribadi, jika memenuhi nisabnya, wajib dike-
luarkan zakatnya dan kewajiban lainnya untuk kepen-
tingan agama, negara, dan sebagainya.

Sekalipun seseorang mempunyai harta yang banyak dan
banyak pula orang yang memerlukannya dari golongan-
golongan yang berhak menerima zakatnya, tetapi harta
orang itu tidak boleh diambil begitu saja tanpa seizin
pemiliknya atau tanpa menurut prosedur yang sah.
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7. Haram hukumnya melakukan korupsi, kolusi, nepotisme,
dan suap, tetapi khusus nepotisme haram hukumnya jika
yang diserahkan jabatan tidak profesional, tidak memiliki
kapabilitas dan tidak memunyai moralitas yang sesuai
dengan ajaran Al-Qur'an dan hadis.

8. KKNS dilarang/haram, karena bertentangan dengan
ajaran Al-Qur'an, hadis, dan magasidusy-syari‘ah (tujuan
syariat)

9. KKNS dilarang/haram, karena bertentangan dengan rasa
kemanusiaan dan rasa keadilan.

10.KKNS dilarang/haram, karena merugikan orang lain,
masyarakat dan negara.

Demikianlah, pokok-pokok pikiran tentang “Korupsi,
Kolusi, Nepotisme, dan Suap (KKNS) dalam Pandangan
Al-Qur'an” yang dapat dikemukakan. Semoga bermanfaat.
Wallabu a‘lam bis-sawab.
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Catatan:

I Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kawus Besar Babasa
Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1995), cet. IV, h.527.

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, h.514.

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Babasa
Indonesia, h.687.

* Majma® al-Lugah al-‘Arabiyyah, a/-Mujam al-Wasit, (Mesir, Darul-
Ma‘arif, 1392 H-1972 M), cet 11, jilid I, h. 348.

5 JW. Schootl, Modernisasi, Pengantar Sosiologi Pembangunan Negara-
Negara Sedang Berkembang, (Jakarta, Gramedia, 1980), h. 175.

¢ Robert Klitgard, Membasmi Korupsi, (Jakarta; Yayasan Obor
Indonesia), 1998, h. 31.

7 Teten Masduki, Republika, Rabu, 10 Mei 2000, h.16.

8 JW. Schootl, Modernisasi, Pengantar Sosiologi Pembangunan Negara-
Negara Sedang Berkenbang, h. 175.

9 al-Athas, Sosiologi Korupsi, Sebualh Penjelajaban .. Dengan Data
Kontemporer, (Jakarta, LP3ES, 1980), cet. IV, h.11.

10 Depag RI, Himpunan Fatwa MUI, (Jakarta, Proyek Sarana dan
Prasarana Produk Halal), 2003, h. 274.

Wal-Athas, Solusi Korupsi, Sebuabh Penjelajaban Dengan Data Kontemporer,
h. 11

12 Faturrahman Djamil, KKIN Dalam Perspektif Hukum Islam dan Moral
Isiam, (Jakarta, al-Hikmah dan DITBIN BAPERA Islam, 1999), h. 65.

13 Faturrahman Djamil dan DITBIN BAPERA Islam, KKIN Dalam
Perspektif Hukum Islam, h. 65.

14 Majma® al-Lugah al-‘Arabiyah, a/-Mu jam al-Wasit, jilid 1, h. 295.

15 Depag R, AlLQur'an dan Tafsirnya, (edisi yang disempurnakan),
(Jakarta, Balitbang Agama, 1425 H/2004 M), Cet I, h. 238

16 Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyyah, a/-Mu jam al-Wasit, h.61

17 Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah, a/-Mu jam al-Wasit, Jilid 11, h. 659.

18 al-Qurtubl, al-Jami‘ li Apkamil-Qur'an, t.t., tp., 1372 H — 1952 M,
Jilid 11, h. 337 — 338.

19 al-Qurtubl, al-Janmi‘ li Abkamil-Qur'an, h. 338

20 al-Quirtubd, al-Jani‘ li Apkamil-Qur'an, h. 338 — as-Suyutl, al-Jami as-
Sagir, (Beirut — Libanon, Darul-Kutub al-‘TImiyyah, t.th.), jilid I, h. 102.

2l al-Maragl, Tafsir al-Maragi, (Mesir, Mustafa al-Babi al-Halabi, 1394
H- 1974 M), cet V, jilid 11, h. 81.

22 Lihat: al-Maragi, Tafsir al-Marags, h. 81.
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23 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2000),
cet. I, jilid I, h. 387.

24 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 387-388

% Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-‘Agzim, (t.t., Maktabah at-Taufiqiyyah,
t.th.), jilid I, h. 225.

26 Ibnu Kasit, Tafsir al-Qur'an al-‘Azim, h. 22

27 as-Suyutl, al-Jami‘ as-Sagir, h. 47

28 Ibnu Kastr, Tafsir al-Qur'an al-‘Agim, h.421

2 as-Suyutl, al-Jami‘ as-Sagrr, jilid 11, h.123-124

30 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-‘Azim, h.421

31 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 250-251

32 as-Suyutl, al-Jami‘ as-Sagir, jilid 11, h.92

3 as-Suyutl, al-Jami‘ as-Sagir, h 123

3 as-Suyutl, al-Jami* as-Sagir, h. 163

3 Evi Hartanti, Tindak Pidana Korupsi, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005),
cet. I, h. 102. Lihat R. Wiyono, Pewbahasan Undang-Undang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), cet. I. h. 35-36

36 Evi Hartanti, Tindak Pidana Korupsi, h. 115
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KEBERKAHAN
(BARAKAH)

A. Definisi dan Hakekat Keberkahan
; ata barakah menurut bahasa bermakna az-z/yadah yang
I berarti tambahan, nilai tambah; as-sa‘ddab (kebaha-
giaan), ad-du'a’ (doa), al-manfa‘ah (kemanfaatan), a/-
baga' (kekal), at-tagdis (sesuatu yang suci). Adapun secara istilah
adalah. subisitul-khair al-ilibi fisy-syai')' yaita Allah menetapkan
sesuatu kebaikannya itu di dalam sesuatu (yang telah ditentukan
Allah). Jadi, ketentuan kebaikan itu (a/-kbair/as-sa‘adab/az-
ziyadah) memunyai makna tunggal yang kepunyaan Allah pada
tiap-tiap tempat tersebut. Pada mulanya seseorang tidak punya
apa-apa, lalu Allah letakkan berkahnya, maka orang itu menjadi
mulia. Jika dalam harta terdapat barikah, maka harta itu baik,
bermanfaat, dan mencukupi, bahkan nilai kualitas maknanya
melebihi nilai kuantitasnya. “Keberkahan ilahi datang dari arah
yang sering kali tidak diduga atau dirasakan secara material dan
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tidak pula dapat dibatasi atau bahkan diukur. Dari sini segala
penambahan yang tidak terukur oleh indra dinamai barikah.”

Isim fa%l dari baraka adalah muwbarik, karena Allah Maha
Pemberi barikah yang melimpah, maka Dia secara khusus
menyifati diri-Nya dengan sifat fabarak (pembeti barakah yang
melimpah). Kata zabaraka terdapat sembilan kali diulang dalam
Al-Qur'an.’ Sifat ini hanya disandarkan kepada Allah semata,
tidak pernah dan tak layak diberikan kepada apa dan siapa pun.
Jadi, Dialah subhanabu al-mutabarik, Y ang Mahasuci lagi Pemberi
berkah.

Barikah maksudnya menyebut kebaikan ilahi di dalam
sesuatu. Sekurang-kurangnya ada 14 ayat dalam Al-Qut'anyang
memunyai kaitan dengan kata al-barikak:* Barikah juga terdapat
pada tempat, contohnya Mekah sebagai rumah ibadah sebagai-
mana termaktub dalam Al-Qur'an Surah Ali ‘Imran/3: 96, lihat
juga Surah al-Qasas/28: 30, dan juga betkenaan dengan tempat
ibadah, yaitu Masjid al-Aqsa (al-Ista'/17: 1). Tempat yang juga
penuh berkah adalah tempat dialog Nabi Musa dengan Allah
subbanabn wa ta‘dla, juga bagi Nabi Ibrahim dan Nabi Ishaq,
keberkahan diberikan kepada keduanya (as-Saffat/37: 113), dan
juga keberkahan diberikan kepada Nabi Nuh (Had/11: 48),
dan juga kepada pohon Zaitun (an-Nur/24: 35) Allah betikan
keberkahan. Adapula keberkahan diberikan kepada malam,
yakni malam yang diberkahi yaitu malam ketika Al-Qur'an
pertama kali diturunkan (ad-Dukhan/44: 3 serta Surah al-
Qadar). Al-Qur'an sebagai sebuah kitab suci (peringatan) juga
memiliki berkah (al-Anbiya'/21: 50, al-An‘am/6: 92 dan 155,
dan Sad/38: 29). Kebetkahan juga diberikan Allah kepada
penduduk negeri yang beriman dan bertakwa, dan Allah akan
limpahkan keberkahan dari langit dan bumi (al-A‘raf/7: 906),
individu atau perseorangan pun akan memperoleh keberkahan
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dari Allah subpanabu wa ta‘ala (Maryam/19: 31). Adapun tentang
negeri, yaitu Negeri Syam termasuk negeri yang diberkahi Allah
karena banyak nabi berasal dari negeti itu (al-Anbiya'/21: 71,
81; dan al-A‘raf/7: 137; serta Saba'/34: 18).

Mengenai keberkahan dalam rezeki, Rasulullah sallallibn
alaihi wa sallam pernah berdoa: Allabummagfirli $anbi wa wassi‘ li
i dari wa barik i fi rizqi, ya Allah ampunilah dosaku, lapangkan
bagiku di rumahku, dan berkahilah aku dalam rezekiku. Beliau
pun ditanya,“sering sekali engkau berdoa dengan doa ini ya
Rasulullah?” Beliau berkata,“Memangnya kau sudah tidak
membutuhkannya?””’

Allah subhanabu wa ta‘ala sebagai sumber keberkahan dan
kebajikan, karena semua jenis kebaikan dan keberkahan yang
terdapat pada makhluk adalah berasal dari Allah. Ia yang Maha
Berkehendak untuk memberikan barikah dan kebaikan kepada
siapa pun dan apa pun yang Dia pilih, atau pun menghapus dan
mencabut keberkahan tersebut. Dia dapat memberikan
kerajaan atau pun mencabutnya, Dia dapat memuliakan sese-
orang yang Dia kehendaki, demikian juga Dia dapat menghi-
nakan siapa yang Dia kehendaki, di tangan-Nya segala keba-
jikan, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu (Ali ‘Imran/3:
26).

Segala macam kenikmatan dan karunia yang merupakan
bagian dari jenis kebaikan bersumber dari Allah (an-Nahl/16:
53). Tabaraka wa ta‘ald yang diberikan kepada makhluk-Nya dan
dikaruniakan untuk mereka, nikmat tersebut tidaklah dapat
dihitung dan tak terhingga jumlahnya. Dengan kelangsungan
dan kelanggengan serta bertambahnya kebaikan dan kenik-
matan kepada manusia adalah merupakan barikah dari Allah
subbanabn wa ta‘ala. Dengan kata lain, dapat dijelaskan bahwa
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barakalh adalah milik Allah dan berasal dari-Nya, Dialah Maha
Pemberi berkah.

Term bardkabh (blessing) adalah sebuah karunia Tuhan yang
duturunkan kepada manusia, alam, atau benda, keuntungan
materi atau spiritual yang dihasilkan dari keinginan Tuhan.
Dalam arti ini, barakah adalah indahnya sebuah kekuatan yang
agung dan suci, kekuatan yang melimpah dari dunia super-
natural dan melimpahkan sebuah kualitas baru pada benda
yang mendapat barikah tersebut.’

Allah subhanabn wa ta‘ald sebagai sumber semua yang suci,
semua yang suci merujuk hanya kepada keinginan Allah, Tuhan
yang suci (a/-Quddis), sebuah term yang mengandung implikasi
kekuatan untuk memberi manfaatnya, berlanjut dari-Nya.
Berkaitan dengan kesucian Tuhan, bardikah adalah sebuah
pengaruh yang mendahului dari semua yang menyentuh Tuhan
secara dekat, misalnya Al-Qur'an, nabi, rukun Islam yang lima,
masjid-masjid, dan para waliyullah. Namun demikian, karena
Islam tidak mengenal kependetaan, barikah tidak menggunakan
perantaraan manusia; semua keberkahan datang dari Tuhan.’

A. Faktor-faktor dan Fenomena Keberkahan dalam

Ekonomi

Menurut Islam ada beberapa hal yang berkaitan dengan
faktor-faktor yang berkaitan dengan keberkahan, antara lain;
untuk mencari keberkahan dalam makanan, kita dianjurkan
untuk menghabiskan makanan yang ada di piring kita. Oleh
karena itu, ambillah makanan secukupnya, jangan sampai ada
yang tersisa karena terlalu banyak menaruhnya, dan usahakan
tidak ada yang terjatuh, kalaupun ada yang jatuh, Nabi
menyuruh membersihkan kotorannya dan tetap memakannya.
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Rasulullah sallallahn ‘alaihi wa sallam telah memberi petunjuk
pemakaian rezeki yang dikaruniakan Allah subhdanabu wa ta'dla
kepada hambanya dalam kaitan keberkahan yang terdapat
dalam makanan, melalui hadisnya, yaitu:

( ).

Jika sesuap makanan salah seorang dari kalian jatub, maka ia
bersihkan kotorannya. Jangan ia biarkan makanan itu untuk setan.
Dan hendaklah salah seorang dari kalian menghabiskan sisa makanan
di piringnya. Karena kalian tidak tahn di mana letak berkah makanan
kalian. (Riwayat Muslim dari Anas)

Menurut Yasuf al-Qaradawi, maksud dari “menghabiskan
sisa-makanan di piring,” yaitu memakan semua makanan yang
tertinggal di piring, lalu ia bersihkan piring itu dengan jari
jemarinya atau yang semacamnya. Adapun maksud hadis itu
agar jangan sampai sisa-sisa makanan itu dibuang ke tempat
sampah tanpa ada seorang pun yang memanfaatkannya, karena
pada saat yang sama masih ada orang yang membutuhkannya.
Menyia-nyiakan sesuatu dianggap oleh Islam bahwa barang itu
larinya kepada setan, karena setiap barang/makanan yang tidak
dimanfaatkan, perginya kepada setan.”

Tentang fenomenologi barakah dapat dijelaskan bahwa
manusia sebagai makhluk beragama (bomo religions) percaya
bahwa ada sebuah realitas yang absolut (mutlak), yang suci,
yang bertransenden di dunia tetapi terwujud sendiri dalam
dunia ini sehingga menyucikan dan menjadikannya sebuah
kenyataan.” Selanjutnya dijelaskan bahwa barikah sebagai

Keberkahan (Barakah) 171



sebuah alat untuk tetapnya kontak dengan realitas alam ini
supaya menerima pengaruh kasih sayang-Nya. Melalui barakah
kesucian terwujud nyata, sebagai salah satu tindakan misterius
yang dengannya kekuatan yang transenden menjadi imanen di
dunia ini. Dalam setiap keberkahan, sebuah kekuatan ikut
campur untuk melimpahkan manfaat yang asalnya dari Tuhan
melimpah kepada makhluk."’

B. Kebahagiaan Manusia dalam Multi Keberkahan

Manusia akan mendapatkan keberkahan melalui banyak
pintu, multi-keberkahan akan diperoleh jika manusia mengikuti
petunjuk yang digariskan Allah subbanabu wa ta‘ala di dalam Al-
Qur'an dan penjelasan yang diberikan oleh baginda Rasulullah
sallallah ‘alaihi wa sallam.

1. Keberkahan air.

Hal ini dijelaskan Allah swbhanabn wa ta‘ala dalam
firman-Nya:
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Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah lalu
Kami tumbubkan dengan (air) itu pepohonan yang rindang dan biji-
bijian yang dapat dipanen. (Qaf/50: 9)

Ibnu Kasir'' menjelaskan kata mubdrakan berarti
manfaat, Allah menurunkan dari langit air yang berkah,
memberi manfaat dalam menumbuhkan kebun-kebun
dan biji-bijian yang dituai. Sementara itu Sayyid Qutub'
dalam tafsirnya menjelaskan bahwa air yang turun dari
langit sebagai tanda (ayat) menghidupkan hati yang mati
sebelum menghidupkan bumi yang mati. Penyaksiannya
memiliki bekas khusus di dalam hati, tidak ragu di dalam-
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nya. Air di sini disifati dengan barakah dan Allah men-
jadikannya sebagai sebab untuk menumbuhkan kebun-
kebun buah dan biji-biji tanaman yang diketam.

Menurut Ibnu Kasir kalimat barakatin minas-sama' pada
Surah Qaf ayat 9, barakah dari langit maksudnya adalah
butiran air hujan yang turun dari langit, dan barikah
minal-ard, yaitu berbagai jenis tanaman yang tumbuh dari
bumi," al-Bagawi menambahkan bahwa air hujan disebut
dengan md'an mubarakan karena adanya manfaat yang
selalu tetap ada padanya karena di mana pun air hujan
turun, maka akan menumbuhkan segala jenis tanaman
yang ada di tempat tersebut dan bermanfaat untuk
minum segala jenis makhluk, baik manusia maupun
hewan yang ada di bumi ini. Hal ini dipertegas dengan
ayat lain yang menjelaskan pentingnya air bagi kehidupan
manusia dalam Surah al-Anbiya'/21: 30. “Dan dari air
Kami jadikan: segala sesuatn yang hidup, maka mengapakah
mereka tidak juga beriman?’ Demikian juga dalam Surah
an-Nahl/16: 10, al-Furqan/25: 48-50, dan Qaf /50: 11.
Allah menamakan hujan dengan zzbir (sesuatu yang suci)
dan rafmah (sebagai rahmat) sesuai dengan ayat di atas,
juga dengan nama 7izg seperti dalam Surah al-Jasiyah/45:
5. Demikian besar manfaat air hujan bagi segala makhluk
yang ada di bumi ini, maka air hujan mengandung
barakalh yang luar biasa.

Sedangkan Tufsir at-Tabari menjelaskan bahwa Allah
menurunkan air hujan yang berkah (wataran mubarakan),
yang dengannya Allah menumbuhkan kebun-kebun,
pohon-pohonan dan biji tanaman. Selain Allah menum-
buhkan dengan air tersebut, tumbuhan semisal itu
semuanya menjadi rezeki bagi hamba (rizgan /il-7bad).
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Juga dengan turunnya air dari langit tersebut Allah
menghidupkan negeri yang mati yang tidak ada tanaman
dan tidak ada pula tumbuhan. Yang demikian itu seperti
Allah mengeluarkan manusia dari alam kubur, hidup di
hari kiamat, sesudah berada di dalamnya dengan apa
Allah menurunkan air atasnya. Selanjutnya Tafsir al-
Qurtubi menerangkan bahwa Allah menurunkan air dari
awan, yakni air yang banyak barakah-nya (kasirul-barkab).
Biji tumbuh dituai yaitu tiap-tiap yang diketam/dituai.

Ayat ini menunjukkan lanjutan dari pemaparan bukti-
bukti kekuasaan Allah su#bhanabn wa ta‘ala, menurut
Quraish Shihab, kali ini yang diuraikan adalah beberapa
dampak yang diperoleh dari penciptaan langit dan bumi.
Dampak pertama yang disebutkan adalah apa yang
dihasilkan bersama oleh langit dan bumi, yakni air hujan
yang bersumber dari laut dan sungai yang terhampar di
bumi, lalu air itu menguap ke angkasa akibat panas yang
memancar dari matahari yang berada di langit. Di sini
Allah  menyebutkan karunia-Nya = kepada makhluk-
makhluk-Nya dengan menurunkan air yang merupakan
sumber kehidupan mereka di bumi ini.'

. Keberkahan pada pohon Zaitun.

Hal ini dijelaskan Allah swbhanabn wa ta‘ala dalam
Surah an-Nur/24: 35:
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Allab (pemberi) cabaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan
cabaya-Nya, seperti sebuah lubang yang tidak tembus, yang di
dalammnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan)
tabung fkaca itu bagaikan bintang yang berkilanan, yang
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkabi, (yaitn)
pohon zaitun yang tumbub tidak di timur dan tidak pula di barat,
yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangs, walaupun tidak
disentul api. Cabaya di atas cabaya (berlapis-lapis), Allah
memberi petunjuk  kepada cabaya-Nya bagi orang yang Dia
kehendaki, dan Allah menbuat perumpamaan-pernmpamaan bagi
manusia. Dan Allah Maha Mengetabui segala sesuatn. (an-
Nar/24: 35)

Yang dimaksud lubang yang tidak tembus (mzsykdar)
ialah suatu lubang di dinding rumah yang tidak tembus
sampai ke sebelahnya, biasanya digunakan untuk tempat
lampu, atau barang-barang lain. Maksud pohon Zaitun
yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak
pula di sebelah barat(nya) adalah bahwa pohon Zaitun itu
tumbuh di puncak bukit, ia dapat sinar matahari baik di
waktu matahari terbit maupun di waktu matahari akan
terbenam, sehingga pohonnya subur dan buahnya meng-
hasilkan minyak yang baik.

Menurut Imam al-Qurtubi, disebutkannya pohon
Zaitun secara khusus karena manfaatnya yang banyak
baik di negeri Syam maupun di negeri Hijaz dan di mana
pun adanya. Selain keberkahan dari manfaatnya, pohon
Zaitun dapat hidup tanpa banyak pemeliharaan dan
perawatan, yaitu tanpa harus disiram ataupun diolah
tanahnya sebagaimana umumnya tanaman lain."” Segi
keberkahan lain dari pohon Zaitun adalah buahnya yang
dapat dimakan dan minyaknya adalah berjenis minyak
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yang lebih jernih dari minyak lainnya sehingga ber-
manfaat bagi kesehatan kulit dan penyakit lainnya. Di
samping itu, ia dapat digunakan sebagai pelita yang paling
terang dan paling jernih. Minyaknya dapat dengan mudah

keluar dengan sendirinya tanpa harus diperas.'’

. Keberkahan pada penduduk negeri yang beriman dan

bertakwa.
Hal ini dijelaskan Allah swbhanabn wa ta‘ala dalam
firman-Nya:
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Dan  sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti
Kami akan melimpabkan kepada mereka berkah dari langit dan

bumi, tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka

Kami siksa mereka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.
(al-A‘raf/7: 90)

Kata /Jan/jika digunakan dalam arti pengandaian
tethadap sesuatu yang mustahil/tidak mungkin akan
terjadi. Ini berbeda dengan 7%d/apabila yang digunakan
untuk menggambarkan pengandaian bagi sesuatu yang
diduga keras akan terjadi. Penggunaan kata /az di sini
menunjukkan bahwa melimpahnya keberkahan untuk
penduduk negeri-negeri yang durhaka itu adalah sesuatu
yang mustahil.

Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa Allah akan
melimpahkan aneka anugerah dan keberkahan kepada
penduduk negeri yang beriman dan bertakwa. Contoh
dalam sejarah Islam, yakni penduduk Mekah yang
durhaka kepada Allah mengalami masa sulit bahkan
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paceklik selama tujuh tahun, sedangkan Medinah dalam
keadaan aman dan sejahtera di bawah bimbingan
Rasulullah sallallah ‘alaibhi wa sallam.

Keimanan menjadikan seseorang selalu merasa aman
dan optimis dan ini mengantarnya hidup tenang dan
dapat berkonsentrasi dan penuh keyakinan bahwa Allah
Maha Pemberi rezeki dan menjaminnya (Had/11: 6 dan
al-‘Ankabut/29: 60). Ketakwaan penduduk satu negeri
menjadikan mereka bekerja sama dalam kebajikan dan
tolong menolong dalam mengelola bumi serta menik-
matinya  bersama. Semakin kuat kerjasama semakin
banyak yang dapat dicapai. Allah akan memberikan ke-
berkahan bagi yang beriman dan bertakwa dan meng-
halanginya bagi yang kafir dan durhaka.

Kata fatapni yang diambil dari kata fataha berarti
membuka, pada hakikatnya bermakna menyingkirkan
penghalang yang mencegah sesuatu untuk masuk. Jika
Allah turun tangan menyingkirkan penghalang, artinya
pintu akan terbuka sangat lebar dan ini mengantar
melimpah masuknya segala macam kebajikan melalui
pintu itu. Ayat lain yang bicara tentang keberkahan ilahi
memberi kesan bahwa keberkahan tersebut merupakan
curahan dari berbagai sumber, dari langit dan dari bumi,
melalui segala penjurunya. Keberkahan dari langit dapat
juga dipahami dalam arti keberkahan spiritual dan ke-
berkahan bumi adalah keberkahan material."”

4. Keberkahan pada individu.

Hal ini dijelaskan Allah swbhanahn wa ta‘ala dalam

firman-Nya:
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Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja
aku berada, dan Dia memerintabkan kepadakn (melaksanakan)
salat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup. (Maryam/19:
31)

Kata mubarakan terambil dari kata al-barakah yang
pada mulanya bermakna sesuatu yang mantap, juga
berarti kebajikan yang melimpah dan beraneka ragam
serta berkesinambungan. Keberkahan ilahi datang dati
arah yang sering tak terduga atau dirasakan  secara
material dan tidak pula dapat dibatasi atau diukur. Dari
sini segala penambahan yang tidak terukur oleh indra
dinamai berkah." Adanya berkah pada sesuatu berarti
adanya kebajikan yang menyertai sesuatu itu, misalnya
berkah dalam waktu, bila itu terjadi maka banyak
kegiatan kebajikan yang dapat dilakukan yang biasanya
tidak sebanyak kebajikan yang dapat dilakukan pada
waktu tersebut. Berkah pada makanan adalah cukupnya
makanan yang sedikit untuk mengenyangkan orang
banyak yang biasanya tak cukup untuk orang sebanyak
itu.

Dari kedua contoh ini terlihat bahwa keberkahan ber-
beda-beda sesuai dengan fungsi sesuatu yang diberkahi
itu. Keberkahan pada makanan misalnya adalah dalam
fungsinya mengenyangkan, melahirkan keschatan me-
nampik penyakit, mendorong aktivitas positif dan lain-
lain. Ini dapat tercapai bukan secara otomatis, tetapi
karena adanya limpahan karunia Allah. Karunia yang
dimaksud bukan degan membatalkan peranan hukum-
hukum sebab dan akibat yang telah ditetapkan Allah
subbanabn wa ta‘dla, tetapi dengan menganugerahkan
kepada siapa yang akan diberi keberkahan kemampuan
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untuk menggunakan dan memanfaatkan hukum-hukum
tersebut seefisien dan semaksimal mungkin sehingga
keberkahan dimaksud dapat hadir, demikian Quraish
Shihab mengutip Tabataba‘."”
5. Keberkahan pada tempat.

a). Mekah (Ali ‘Imran/3: 96).

RN e N P B
Sesunggubnya rumab yang mula-mnla dibangun untuk (tempat
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah)
Jang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semna manusia.
(Ali Imran/3: 96)

Allah subhanabu wa ta‘ala membantah orang Yahudi
yang menyatakan bahwa Baitul-Magqdis, kiblat mereka,
lebih utama dari pada Ka‘bah, dengan menegaskan
bahwa rumah yang mula-mula dibangun untuk tempat
ibadah adalah Bakkah, yang diberkahi, yaitu yang
banyak dan mantap kebajikan duniawi dan ukhrawi
yang dapat dirath melalui kehadirannya dan menjadi
petunjuk bagi umat manusia termasuk bagi Bani Israil,
bahkan orang orang sebelum dan sesudah masa
mereka.

Kata “Bakkal” setidaknya mempunyai dua penger-
tian. Pertama adalah tempat melaksanakan tawaf di
mana terdapat Ka‘bah. Kata ini diambil dari akar kata
bahasa Arab yang berarti ramai dan kerumunan,
makna ini sesuai dengan keadaan kota Mekah, lebih-
lebih di musim haji. Ada juga yang memahami kata
“Bakkal’ dari bahasa Kaldani, yakni bahasa yang
dipakai Nabi Ibrahim dan bermakna kota. Di samping
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Bakkah merupakan rumah peribadatan pertama, ia
juga mubarakan, bermakna mantap, bersinambung,
dan tidak bergerak. Mekah dan Bakkah terus menerus
menghasilkan kebajikan duniawi dan ukhrawi, namun
ada sebagian ulama yang membatasinya pada yang
duniawi atau material dan memahami budan lil-‘alamin
dengan arti kebajikan ukhrawi dan yang bersifat
immaterial.”

Ayat tersebut secara zahir dapat dipahami bahwa
Masjidil-Haram adalah masjid yang pertama kali
dibangun di atas bumi ini sesuai penjelasan hadis:

! ).

Dari Abii Zarr ia mengatakan: “Akn bertanya kepada
Rasulullab sallallabn ‘alaibi wa sallam tentang masjid yang
pertama kali dibangun di mnka bumi ini, belian menjawab:
“Adalah Magjidil-Haram,” akun bertnya: kenudian setelah-
mya?  Belian menjawab: Masjidil-Agsa,”  aku bertanya:
“berapa lama perbedaan waktunya,”belian menjawab: “empat
pulnb tabun, kemudian (Allah menjadikan) selurnb tempat di
muka bumi ini sebagai masjid, maka jika kalian mengetahui

waktn  masuk  salat maka segeralah salat” (Riwayat
Muslim)
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b) Tempat dialog Nabi Musa dengan Allah, (al-
Qasas/28: 30).
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Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, disernlab dia
dari (arah) pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) pada
tempat yang diberkabi, dari sebatang pohon kayu, yaitn: "'Ya
Musa, sesunggubnya aku adalah Allab, Tuban semesta alam.
(al-Qasas/28: 30)

Tempat itu menjadi penuh berkah karena di
tempat dan di saat itulah Nabi Musa mulai diangkat
menjadi rasul. Juga dijelaskan bahwa al-bug'ah al-
mubarakah berkenaan dengan al-bug‘ah, yakni tempat
Nabi Musa menerima panggilan Allah. Kata al-aiman
dapat diartikan kanan dan dapat juga dipahami dalam
arti bentuk superlatift dari kata alyumn, yakni
keberkahan. Dengan makna ini, ia serupa dengan kata
mngaddas/suci sebagaimana tersebut dalam Surah
Taha/20: 12 dan an-Nazi‘at/79: 16. Ayat di atas
menggunakan kata A/ih dan kata rabb. Penggunaan
kata A/lah bertujuan untuk menunjuk Tuhan Yang
Maha Esa. Ini adalah lafal utama yang merupakan
nama khusus bagai Dia yang wajib wujud-Nya.
Adapun penyebutan kata rabb mengandung makna
pemeliharaan, bimbingan, dan pendidikan yang
bertujuan menenangkan hati Nabi Musa bahwa beliau
berada di bawah pemeiharaan dan bimbingan-Nya.”
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). Masjidil-Aqsa (al-Isra'/17: 1).
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Mabasuci (Allah), yang telah memperjalankan hanba-Nya
(Muhammad) pada malam bari dari Masjidilharam ke Masjidil
Agsa yang telah Kami berkabi sekelilingnya agar Kami
perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kam.
Sesunggubnya Dia Maba Mendengar, Maha Melihat. (al-
Isra'/17: 1)

Masjidil-Aqsa dan daerah-daerah sckitarnya men-
dapat berkah dari Allah dengan diturunkan nabi-nabi
di negeri itu dan kesuburan tanahnya, dan terutama
karena tempat zs7a Nabi Muhammad sallallibn ‘alaihi
wa sallam. Ibnu Kasir menjelaskan bahwa kata jawlahi
mencakup keberkahan duniawi dan ukhrawi, seperti
terpenuhinya kebutuhan mereka sehari-hari, banyak-
nya hasil tanaman dan buah-buahan. Sementara al-
Qurtubi menambahkan bahwa keberkahan di sini
adalah banyaknya sungai yang mengalir schingga
banyak pohon yang subur dan juga katena keberkahan
para nabi dan orang saleh yang dimakamkan di sekitar
masjid. Sedangkan al-Alasi mengatakan bahwa keber-
kahan Masjidil-Aqsa karena merupakan tempat bet-
ibadahnya para nabi.**

Terdapat perbedaan riwayat tentang keutamaan
salat di Masjidil-Aqsa, ada yang menyatakan bahwa
salat di dalamnya lebih baik dari 500 kali salat dari
pada di tempat lain, dan ini adalah riwayat yang paling
kuat,” ada yang meriwayatkan lebih baik dari 1000 kali
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salat,” bahkan ada yang meriwayatkan lebih baik dari
50.000 kali salat.”’
6. Keberkahan pada Nabi Ibrahim dan Nabi Ishaq (as-
Saffat/37: 113).
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Dan  Kami limpabkan keberkahan kepadanya dan  kepada
Ishak. Dan di antara keturunan kednanya ada yang berbuat

baik dan ada (pnla) yang terang-terangan berbuat Zalim terhadap
dirinya sendiri. (as-Saffat/37: 113)

Allah subbanabu wa ta‘ala memberikan keberkahan
kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Ishaq serta kepada anak
cucu mereka. Keberkahan itu berupa kenikmatan ukhra-
wi dan keberkahan duniawi karena darinya muncul
keturunan para nabi yang berasal dari bani Israil seperti
Nabi Ayyub dan Nabi Syu‘aib.”®

7. Keberkahan pada Nabi Nuh dan pengikutnya (Hud/11:
48).
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Difirmankan, “Wabai Nub! Turunlah dengan selamat sejabtera
dan penub keberkaban dari Kamzi, bagimn dan bagi semmna nmat
(mukmin) yang bersamamu. Dan ada wmat-umat yang Kami beri
kesenangan (dalam kebidupan dunia), kemndian mereka akan
ditimpa azab Kami yang pedih.” (Hud/11: 48)

Keselamatan Nabi Nuh beserta pengikutnya dari
bencana badai dan air bah adalah bentuk keberkahan dan
kejadian luar biasa. Walaupun Nabi Nuh tinggal cukup
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lama beserta kaumnya, yakni 950 tahun (al-‘Ankabut/29:
14), namun hanya sedikit pengikut yang beriman. Al-
Alast menjelaskan wa barakatin ‘alaika adalah barikah dari
Allah yang merupakan kabar gembira atas terkabulnya
taubat Nabi Nuh hingga selamat dari bencana bersama
orang-orang pilihan dari kaumnya. Barikah menurutnya
adalah segala kebaikan dan berbagai macam rezeki dari
Allah yang akan mereka nikmati dalam kehidupan
mercka di kemudian hari yang terus menerus dan ber-
tambah untuk Nabi Nuh secara khusus ataupun untuk
keturunan setelahnya.”

. Keberkahan pada malam Al-Qut'an < pertama kali

diturunkan (ad-Dukhan/44: 1-3).

Barakah malam qadar, malam turunnya Al-Qur'an.
Malam qadar merupakan waktu yang penuh dengan
barakah karena pada malam ini adalah waktu diturun-
kannya Al-Qur'an, dan Al-Qur'an adalah kitab yang
penuh dengan keberkahan dan menjadi petunjuk bagi
umat manusia. Allah berfirman:
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Ha Mim. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang jelas, sesunggnbnya
Kami menurunkannya pada malam yang diberkabi. Sunggub,
Kamilah yang memberi peringatan. (ad-Dukhan/44: 1-3)

Menurut al-Alasi, malam turunnya Al-Qur'an dinamai
dengan malam yang penuh barikah karena dengan
turunnya Al-Qur'an menyebabkan munculnya segala ke-
baikan dan manfaat duniawi dan ukhrawi. Manfaat
duniawi yang terdapat dalam malam ini adalah pada
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malam itu ditentukannya rezeki dan ajal seseoang serta
diberikannya syafaat kepada Nabi Muhammad sa/lallabu
alaihi wa sallam, sedang manfaat ukhrawi adalah pada
malam tersebut turunnya para malaikat yang membawa
rahmat bagi yang beribadah di malam itu serta dikabul-
kannya doa.”

Turunnya Al-Qur'an sebagaimana yang dijelaskan
pada ayat di atas dipertegas dengan ayat yang menyatakan
bahwa malam itu disebut dengan /ailatul-qadr yaitu pada
Surah al-Qadar/97: 1-5.”' Pada ayat ini dijelaskan lebih
rinci tentang barakah malam tersebut, yaitu malam
diturunkannya Al-Qut'an, malam dilipatgandakan pahala
hingga lebih baik dari seribu bulan, turunnya malaikat ke
bumi, termasuk malaikat Jibril. Malaikat turun karena
banyaknya berkah malam ini dan mereka turun dengan
membawa rahmat dan juga keberkahan sebagaimana
mereka akan turun ketika dibacakan Al-Qut'an, dan
mereka mengelilingi majelis zikir, dan membentangkan
sayapnya bagi penuntut ilmu sebagai penghargaan dan
penghormatan bagi mereka. Kata 74/ dalam surah ini,
menurut mufasir, adalah malaikat Jibril, disebut demikian
sebagal penghargaan dan karena kedudukannya yang
mulia.”” Adapun yang dimaksud dengan malam yang
penuh dengan kedamaian hingga terbit fajar adalah
malam ini penuh dengan kebaikan dan keberkahan, tidak
adanya setan hingga saat fajar tiba, dan tidak adanya
penyakit ataupun musibah.”

Kata salam diartikan sebagai kebebasan dari segala
macam kekurangan, apa pun bentuk kekurangan ter-
sebut, baik lahir maupun batin, sehingga seseorang yang
hidup dalam sa/im akan terbebaskan dari penyakit,
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kemiskinan, kebodohan dan segala sesuatu yang ter-
masuk dalam pengertian kekurangan lahir dan batin.
Ibnul-Qayyim menjelaskan tentang hati yang mencapai
kedamaian dan ketenteraman mengantar pemiliknya dari
ragu kepada yakin, dari kebodohan kepada ilmu, dari lalai
kepada ingat, khianat kepada amanat, riya kepada ikhlas,
lemah kepada teguh, dan sombong kepada tahu diri.

Demikian banyak keberkahan malam qadar seperti
yang disebutkan dalam Al-Qur'an, meskipun tidak di-
nafikan adanya keberkahan pada waktu-waktu lain.
Seseorang yang mendapat lazlatul-gadr akan semakin kuat
dorongan dalam jiwanya untuk melakukan kebajikan-
kebajikan pada sisa hidupnya sehingga ia merasakan ke-
damaian abadi.

Secara umum ulama tafsir memahami kata fzr, yakni
waktu sebelum terbitnya matahari pada malam qadar
tersebut, sementara kamu sufi memahami arti terbitnya
fajar pada ayat ini sebagai terbitnya fajar matahari dari
sebelah barat, yaitu yang akan tetjadi kelak menjelang
kematian atau kiamatnya dunia. Sehingga ayat ini mereka
pahami bahwa keselamatan, kedamaian, dan kebebasan
dari segala bentuk kekurangan terus menerus berlang-
sung hingga saat terbitnya fajar tersebut. Ini bagi yang
beruntung menemui /ailatul-qadar, demikian Ibnu ‘Arabi,
sebagai yang dikutip Quraish Shihab.™

. Keberkahan pada negeri Syam (al-Anbiya'/21: 71, 81;

dan al-A‘raf/7: 137, serta Saba'/34: 18).

/
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Dan Kami selamatkan dia (Ibrabim) dan Lut ke sebuah negeri

yang telah Kami berkahi untuk selurub alam. (al-Anbiya'/21:
71)

Dalam Al-Qur'an terdapat beberapa ayat yang menye-
butkan keberkahan negeri Syam.” Walaupun tidak dise-
butkan secara langsung, namun banyak ayat-ayat Al-
Qur'an telah menunjukkan keberkahan tempat tersebut,
yakni ayat yang menerangkan perpindahan Bani Israil ke
negeri Syam (al-A‘raf/7: 137). Melalui ayat ini Allah
menginformasikan bahwa setelah Bani Israil ditindas
oleh Firaun, dan setelah Fir‘aun tenggelam dan tewas,
maka karena kesabaran dan ketaatan mereka, maka
mereka mendapatkan negeri bagian timur bumi dan
bagian baratnya yakni adalah wilayah yang bermula dari
Pantai Timur Laut Merah dan berakhir di Pantai Laut
Tengah hingga perbatasan Irak dan batas wilayah Arab
dan Turki, demikian Ibnu ‘Asyur sebagai yang dikutip
Quraish Shihab.”

Dalam hal ini beberapa mufasir menjelaskan bahwa
tempat tersebut adalah Syam yang bagian timur dan
baratnya telah diberkahi dengan kesuburan tanahnya,
banyaknya pohon-pohon dan juga air serta dimudah-
kannya rezeki bagi penduduknya. Selain sebab di atas al-
Alusi menambahkan, bahwa keberkahan tempat tersebut
disebabkan karena tempat tinggalnya para nabi dan
orang-orang yang saleh.”” Karena mereka itulah tersebar
kebaikan dan rahmat bagi manusia mulai dari dunia
hingga akhirat.

Negeri Syam adalah tempat hijrahnya Nabi Ibrahim
dan Nabi Lut (al-Anbiya'/21: 71-72). Setelah Allah
menyelamatkan Nabi Ibrahim dari Namrud, lalu disela-
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matkan lagi dan kali ini bersama dengan Nabi Lut dengan
jalan memudahkan kepada mereka dari negeri Kaldan di
Irak yang penduduknya sangat durhaka menuju ke
belahan bumi yang lain, yaitu Palestina. Wilayah ini
(Syam-Palestina) terkenal dengan tanahnya yang subur
dan udaranya yang sejuk.”

Nabi Ibrahim dan Nabi Lut telah Allah selamatkan
dari serangan dan penindasan musuh-musuhnya ke
negeri yang telah diberkahi, yakni dari Irak ke negeri
Syam. Keberkahan negeri ini menurut at-Tabarl men-
cakup keberkahan yang umum sebab tempat ini sebagai
asal usul dan tempat diutusnya kebanyakan para nabi
yang kemudian mereka menyebar ke berbagai tempat
sehingga tersebarlah syariat Allah di muka bumi ini yang
merupakan dasar dan sumber kebaikan duniawi dan
ukhrawi. Kebaikan ini tersebar ke seluruh dunia dengan
banyaknya pemeluk agama tauhid yang menjalankan
syariat Allah, dan hal ini sesuai dengan akhir kata pada
ayat ini, yaita /- ‘Glamin.”

Tentang keistimewaan Nabi Sulaiman, Al-Qurt'an me-

nerangkan:
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Dan (Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat
kencang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri
yang Kami beri berkab padanya. Dan Kami Maba Mengetahui
segala sesuatu. (al-Anbiya'/21: 81)

Nabi Sulaiman telah diberi Allah kemampuan untuk
menundukkan angin kencang yang dapat dikendalikan
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sesuai keinginannya hingega pada negeri yang diberkahi,
yakni Syam. Beliau sanggup menaiki angin tersebut dan
mengemudikannya sesuai dengan arah yang dikehen-
daki.”

Di negeri Syam terdapat Gunung Tir," tempat Nabi
Musa menerima wahyu (al-Qasas/28: 30). Sesungguhnya
pada ayat tersebut tidak disebut persis tempatnya tapi
disebut dalam ayat yang lain (Maryam/19: 52). Menurut
al-Bagawi Allah menjadikan tempat tersebut menjadi
berkah karena di tempat itulah Nabi Musa dipanggil oleh
Allah dan berdialog langsung serta diangkat menjadi
Nabi,*” bahkan Allah pernah bersumpah dengan menye-
but Tar dalam Surah at-Tin. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tempat tersebut tidak diragukan lagi akan
kemuliaan dan keberkahannya sebagai tempat yang
dikunjungi oleh banyak orang sebagai tempat bersejarah.

Jadi jelaslah bahwa keberkahan negeri Syam adalah
karena di negeri tersebut terdapat, antara lain Baitul-
Maqdis atau Masjid al-Quds, Gunung Tur serta kesu-
buran tanahnya schingga banyak tanaman dan buah
buahan sebagai hasil bumi yang melimpah dibanding
daerah sekitarnya yang tandus dan padang pasir.

10. Keberkahan pada tempat tinggal Kaum Saba' (Saba'/34:

18).
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Dan Kami jadikan antara mereka (penduduk Saba') dan negeri-

negeri yang Kami berkahi (Syam), beberapa negeri yang ber-
dekatan dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak)

Keberkahan (Barakah) 189



190

perjalanan. Berjalanlah kamn di negeri-negeri itu pada malam
dan siang bari dengan aman. (Saba'/34: 18)

Surah Saba'/34:18 menceritakan tentang beberapa
kenikmatan yang Allah berikan kepada kaum Saba' be-
rupa kenikmatan keberkahan tempat. Menurut para
mufasir tempat yang dimaksud adalah negeri Syam dan
ada pula yang berpendapat bahwa tempat tersebut adalah
Baitul-Maqdis, atau dapat diartikan bahwa keberkahan
tersebut terbentang dari Yaman hingga Syam (termasuk
Baitul-Maqdis). Artinya, mereka diberi kenikmatan beru-
pa kemudahan dalam perjalanan dari negeri mereka ke
negeri Syam yang penuh berkah dengan kota yang
berdekatan dan aman dalam perjalanan sehingga para
mufasir dapat berjalan dengan aman pada waktu siang
dan malam hari tanpa terpaksa berhenti di padang pasir
dan tanpa mendapat kesulitan."

Selain Al-Qur'an yang telah menyebutkan keberkahan
negeri Syam, Rasulullah pun dalam sebuah menegaskan
hal tersebut:

“( ).

Dari Zaid bin Sabit ia berkata: ‘“Ketika saya bersama
Rasulullah  mengumpullan AL-Qur'an  dari  kulit,  belian
bersabda: “Beruntunglab (surga) bagi negeri Syam” kami bertanya
kepada  belian: Kenapa demikian wahai Rasulullah? Belian
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menjawab: “Karena malaikat membentangkan sayapnya di atas
negeri tersebut.” (Riwayat at-Tabrani)

Dengan demikian, kita dapat mengetahui dengan jelas
bahwa Allah sebagai sumber keberkahan,* segala tempat,
barang, waktu, individu, makanan dan lain-lain ada yang
diberikan unsur keberkahan oleh Allah, sehingga apabila
manusia mendapatkan manfaat dari salah satunya atau
semua ciptaan yang mengandung keberkahan tersebut
niscaya ia akan bahagia di dunia dan di akhirat. Jika
semua kebaikan dan kenikmatan baik di dunia maupun di
akhirat merupakan karunia dari Allah subhanabu wa ta‘ala
kepada hamba-Nya, maka kelangsungan dan kelang-
gengan serta bertambahnya kebaikan dan kenikmatan
kepada manusia adalah merupakan barikah dari Allah
subbanabu wa ta‘ala. Sebuah hadis Nabi sa/lallabu ‘alaihi wa
sallam berbunyi:

il ).

Dari ‘Abdullah bin Mas‘nd berkata: Ketika kami bersama
Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam dalam suatu perjalanan
dan kehabisan air, beliau berkata: Carilah orang yang masib
memiliki sisa air, maka didatangkan air, laln dituangkan ke
dalam wadab, maka Nabi memasukkan tangan ke dalamnya
dan keluarlah air dari sela-sela jemari Rasulullah, femndian
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bersabda: “Kemarilah pada air yang suci dan penub berkab,
berkal hanyalah dari Allah subbanabn wa ta‘ala.” (Riwayat
ad-Darimi)

Dengan demikian, jelas bahwa segala bentuk barikah
berasal dari Allah subbanabu wa ta‘ala. Oleh sebab itu,
segala macam bacaan doa untuk mendapatkan barakah
selalu disandarkan kepada Allah subhanabu wa ta‘la. Telah
jelas pula bahwa Allah telah mengutamakan dan memilih
sebagian dari makhluk-Nya. Dia pun telah mengutama-
kan dan memberi berkah pada sebagian tempat atas
sebagian tempat yang lain, seperti Mekah, Medinah, dan
Masjidil-Aqgsa. Demikian pula Allah telah mengutamakan
sebagian waktu dari sebagian lainnya, seperti bulan
Ramadan, /ailatul-qadr, dan juga menempatkan keber-
kahan pada Zaitun, air hujan, dan sebagainya. Seperti
yang sudah diterangkan bahwa Allah subhanahn wa ta'ala
adalah Yang Maha Pemberi berkah yang melimpah, dan
secara khusus menyifati diri-Nya dengan sifat fabarak
(pemberi berkah yang melimpah), dan dapat ditemui kata
tabaraka terulang sembilan kali dalam Al-Qur'an.”
Keberkahan pada Al-Qur'an (al-Anbiya'/21: 50, ‘al-
An‘am/6: 92 dan 155, dan Sad/38: 29).

cob /»A”/; 5045
by S BT 4 PEG
Dan ini (Al-Qur'an) adalah suatn peringatan yang mempunyai

berkah yang telah Kami turunkan. Maka apakah kann
mengingkarinya? (al-Anbiya'/21: 50)

Al-Qur'an  mengandung banyak sekali kebajikan
(berkah) dan keistimewaan, termasuk orang terpelajar
mengakui keistimewaannya, dan tidak sedikit dari petun-
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juk Al-Qut'an diadopsi mereka. Al-Qut'an juga menjadi
bukti kebenaran yang membungkam para penantangnya.
Al-Qur'an disebut sebagai faktor yang mendatangkan
barakah karena Allah telah memberikan beberapa sebutan
atau nama pada Al-Qur'an, antara lain dengan sifat
mubarak yang terulang empat kali, yaitu pada Surah al-
An‘am/6: 92 dan 155, al-Anbiya'/21: 50, dan Sad/38: 29.

Ada beragam nama yang diberikan kepada Al-Qur'an,
yaitu al-Kitab, al-Furgan, a$-Zikr, at-Tanzil, Nir, Huda,
Syifa', Rapmah, Man'izah, Mubarak, Mubin, Busyra, ‘Az,
Majid, Basyir, dan Natir”® Al-Qut'an sebagai sumber
kebaikan dan faktor datangnya keberkahan yang tetap
dan terus menerus bertambah. Ar-Razi menjelaskan
bahwa arti dari kzzabun mubarak adalah kitab yang banyak
kebaikannya dan mempunyai berkah yang abadi, karena
selalu ‘memberi berita gembira tentang pahala yang
betlipat ganda dan ampunan yang luas, serta memberi
ancaman bagi yang berbuat dosa dan maksiat.”

Ar-Razi selanjutnya, ketika menafsirkan Surah al-
An‘am/6:92, menjelaskan bahwa “Merupakan sunnatullah,
bahwa setiap orang yang berpegang teguh pada Al-
Qur'an  dan mencari petunjuknya, maka ia akan
mendapatkan kemuliaan di dunia dan di akhirat, dan saya
akui setelah banyak mengkaji ilmu agama dan ilmu
umum lainnya, saya belum pernah mendapatkan kebaha-
glaan seperti ketika saya menekuni ilmu di bidang agama
ini.”*

Sementara itu Ibnul-Qayyim mengatakan bahwa “Al-
Qur'an lebih layak disebut dengan mubarak daripada yang
lain, karena berlimpahnya berbagai macam kebaikan dan
manfaat serta berkah yang terdapat di dalamnya.” Al-
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Alast menafsirkan kata mubarak dengan manfaat yang
melimpah, karena ia mencakup manfaat dunia dan
akhirat serta mencakup pengetahuan orang-orang ter-
dahulu dan terkini.* Asy-Syangiti menerangkan bahwa
mubarak berarti berkah yang banyak dan kebaikan yang
melimpah, karena di dalamnya terdapat banyak kebaikan
untuk di dunia dan di akhirat.”

Ada beberapa tanda-tanda kemuliaan Al-Qur'an
karena Al-Qut'an adalah &alamullih.”® Al-Qut'an adalah
kitab suci yang benar dan menyerukan kepada kebe-
naran.”” Al-Qur'an adalah pemisah antara yang hak dan

1.

yang batil.”® Al-Qur'an merupakan cahaya dan petunjuk.”

Al-Qur'an adalah penerang bagi segala kegelapan dan
kesesatan.”” Al-Qur'an adalah rahmat yang besar dari
Allah.”* Al-Qur'an adalah pemberti kabar gembira bagi
orang-orang yang beriman dan pemberi peringatan bagi
orang-orang kafir.” Al-Qut'an merupakan sumber ke-
sembuhan untuk segala penyakit bagi orang yang
beriman dan patuh.®

Salah satu contoh konkret tentang harta yang akan
mendapat keberkahan adalah harta yang dibelanjakan
pada jalan Allah, seperti sebutir biji yang menumbuhkan
tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji, Allah
melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki.’t
Banyak hadis Nabi yang juga menjelaskan tentang
balasan Allah terhadap belanja yang dikeluarkan di jalan
Allah.

Demikianlah, multi keberkahan yang diberikan Allah
subbanabn wa ta‘ald kepada manusia di dunia ini untuk
kebahagiaan dan kemakmuran manusia itu sendiri, baik
secara ekonomi maupun pahala dan ganjaran atau

Keberkahan (Barakah)



balasan yang berlipat ganda baik, duniawi maupun
ukhrawi. Wallahu a'lam bis-sawab.
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599.

S Ibnu Kastr, Tafsir Al-Qur'annl-"Azim, vol. 4, h. 532.

32 asy-Syaukani, Fathul-Qadir, vol. 5, h. 472.
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33 Abu al-Faraj ‘Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad al-Jauzi,
Zadul-Masir fi Tlmit-Tafsir, (Kairo: al-Maktabah al-Islami, 1404 H), cet ke 3,
vol. 9 h. 194.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Juz 15, h. 430-432.

% Secara geografis negeri Syam tetletak di sebelah timur Samudera
Atlantik, sebelah baratnya adalah lautan dan sebelah timurnya adalah sungai
Eufrat, sebelah selatannya adalah Jazirah Arab dan sebelah utaranya adalah
pegunungan Tar. Lihat Yaqut bin ‘Abdillah al-Hamawi, Mujam al-Buldan
(Beirut: Dar Sadir, 1399 H) vol. 3, h. 312.

36 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbab, juz 5, 226-227

37 ‘Abdurahman bin Kamalud-Din as-Suyutl, ad-Durrul-Mansir
(Beirut: Darul-Fikr 1995), vol. 3, hal 253, al-Alusi, Rapul-Ma‘anz, vol. 9, hal
37-38, al-Bagawi, Tafsir al-Bagawi (Beirut: Darul-Fikr, 1996), vol. 3, h. 54.

38 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, juz 8 hal 479-480.

39 at-Tabari, Jaminl-Bayan ‘an Ta'wil Ayatil-Qur'any vol. 6, hal, 77. Al-
Alust, Rapul-Ma'‘ani, vol. 17, h.. 70.

40 al-Alast, Rapul-Ma'‘ani, vol. 17, h. 78. As-Suyutl, ad-Durrul-Mansur,
vol. 3, h. 253. Tafsir al-Mishbah menyebutnya dengan negeri Palestina yang
kami telah limpahkan berkah yakni aneka kebajikan padanya dan ketika itu
menjadi ibukota kerajaan Nabi Sulaiman. Lihat Quraish Shihab, Tafsir al-
Mishbah, juz 8, h. 492

#Tar adalah gunung yang terletak di Baitul-Maqdis atau dinamai
Tar bin Isma‘l bin Ibrahim. Di seluruh negeri Syam disebut Tar, Yaqut bin
‘Abdillah al-Hamawi, M jam al-Buldan, vol. 3, h. 47.

42 Aba Muhammad al-Husain bin Mas‘ad al-Farra' al-Bagawi, Tafsir
al-Bagawi disebut Ma ‘alimut-Tanzil (Beirut: Darul-Ma‘rifah, 1406 H), cet ke 1,
vol. 3, h. 444.

4 Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'anul-‘Agim, vol. 3 h. 534. Lihat juga Abu
as-Su‘td, Irsyadul-‘Aqlis-Salim ila Mazaya Al-Qur'anil-Karim, vol. 7 h. 129.
Lihat juga al-Qurtubl Aba ‘Abdillhh, a/-Jami‘ li Abkamil-Qur'an, vol. 14, h.
289. Lihat juga al-Alusi, Rapul-Ma'ani fi Tafsir AL-Qur'anil-‘Agm, vol. 22, h.
130.

4 Abi Tsa, Sunan at-Tirmizi, vol. 5, h. 734. Lihat juga Ahmad bin
Hanbal, Musnad Inmdam Apmad (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 398 H), cet. Ke
2,vol. 5, h. 185.

46 Surah Huad/11 :48, 73; Surah Maryam/19: 31; Surah an-Nur 24:
61. Segala bentuk kekuasaan, kemuliaan dan kebaikan bersumber dari Allah,
Ia Maha berkehendak, memberikannya atau mencabutnya kepada/dari
siapapun Yang Ia kehendaki, seperti kekayaan, kemuliaan atau kehinaan.
(Ali Imran/3: 26)
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“Tmam al-Bukhati, Sabipul-Bukhari, Kitab Mandkib, Bab ‘Alimatun-
Nubmwwwab fil-Islam, vol. 4, h. 171. Lihat juga Kitabul-Asyribah, Bab Syurb al-
Barakah wal-Ma' al-Mubarak, vol. 6, h. 252.

4 Al-Qut'an Surah al-A‘raf 54, al-Mu'mintn 14, al-Furqan 1, 10, 61,
Gafir 64, az-Zukhruf 85, ar-Rahman 78, al-Mulk 1, dalam ayat-ayat ini Allah
mensifati dirinya dengan fabarak (Maha Pemberi Berkah).

50 Manna“ al-Qattan, Mabahis fi Ulimil-Qur'an, (Beirut: Mu'assasah at-
Risalah, 1995), h. 21-23.

51 Fakhruddin ar-Razi, Tafsir ar-Razi, vol. 13 h. 30.

52 Fakhruddin ar-Razi, Tafsir ar-Razi, vol. 13 h.180.

53 Ibnul-Qayyim, Jala" al-Afham fis-Salab was-Salam ‘ald Khairil-Andm,
tahqiq Taha Yusuf Syahin, h. 178.

5% Mahmud al-Alast bin Fadl, Rapul-Ma'ani fi Tafsiril-Qur'anil-‘Azim
wa Sab‘il-Masani (Beirut: Dar Thya' at-Turas al-‘Arabi, t.th), vol. 7, h. 221.

% Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-Jakanni asy-
Syanqiti, Adwd'nl-Bayan fi 1dihil-Qur'an bil-Qur'an, (Beirut: Darul-Kutub al-
Tlmiyyah, 2003), cet ke 2, vol. 4, h. 587.

56 Surah al-Baqarah/2: 75, at-Taubah/9: 6 dan al-Fath/48: 15.

57 Surah al-Isra'/17: 105.

58 Surah al-Bagqarah/2: 185.

59 Surah Ali ‘Imran/3: 138, lihat juga at-Taubah/9: 33, dan al-
Bagarah/2: 97. Al-Qut'an menceritakan ketika jin mendapat petunjuk
sehingga beriman kepada Allah (al-Jin 72: 1-2).

60 Surah an-Nisa'/4: 174, lihat juga al-Ma'idah/5: 15-16. Al-Qut'an
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk, rahmat dan kabar gembira bagi
orang-orang yang berserah diti (an-Nahl/16: 89), lihat juga an-Nur 24: 39,
46 dan al-A‘raf/7: 52.

1" Surah al-An‘am/6: 157, lihat juga al-A‘taf /7: 52 dan Lugman/31:
2-3. Dalam ayat lain (al-A‘raf/7: 156) menjelaskan bahwa rahmat Allah
meliputi segala sesuatu. Ibnu Kasir menjelaskan bahwa ayat ini dinyatakan
sebagai ayat yang komprehensif dan universal, sebab rahmat-Nya mencakup
segala sesuatu yang artinya tidak ada batas akhir hingga mencakup segala
ciptaan-Nya. Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'anul-‘Azim, vol. 2, h. 218. Namun
menurut al-Qurtubt di dalam ayat ini dihimpun segala sesuatu termasuk iblis
yang pernah mengatakan, “Aku juga termasuk sesuatu.” Tetapi Allah
menegaskan “Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang
bertakwa.” (al-A‘raf/7: 156). Orang Yahudi dan Nasrani mengatakan:
“Kami orang-orang bertaqwa.” Tetapi Allah menegaskan: “(Yaitu) orang-
orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi...” (al-A‘raf/7: 157). Dengan
demikian ayat ini keluar dari universalitasnya. Dan dijelaskan pula bahwa arti
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luasnya rahmat Allah bagi mereka artinya tidak menghukum mereka di
dunia. Lihat al-Qurtubl, a/-Jami‘ li Apkamil-Qur'an, (Kairo: Darusy-Sya‘b,
1372), cet ke 2, vol. 7, h. 282-283.

62 Surah al-Isra'/17: 9-10, lihat juga Surah Maryam/19: 97, Surah
Fussilat/41 :4, Surah al-Ahqaf/46:12. Hadis Nabi yang attinya “seandainya
orang beriman mengetahui hukuman yang ada di sisi Allah, pasti tidak akan
ada seorang pun yang merasa optimis untuk mendapatkan surga-Nya. Dan
seandainya orang kafir mengetahui rahmat yang ada di sisi Allah, pasti tidak
akan ada seorang pun yang berputus asa mengharap surga-Nya (Riwayat al-
Bukhati dan Muslim).

63 Surah Yunus/10: 57. Lihat juga Surah Fussilat/41: 44 dan Surah
al-Isra'/17: 82.

64 al-Baqarah/2: 261. Ayat ini diturunkan kepada ‘Usman bin ‘Affan
ketika menyuplai semua kebutuhan perang ‘Tabuk dan kepada
‘Abdurrahman bin ‘Auf ketika ia menyedekahkan 4 ribu dirtham hartanya
dan hanya menyisakan empat ribu yang lain untuk keluarganya. Melihat hal
itu, Nabi sallallahn alaibi wasallam, lantas berdoa, “Wahai Tuhanku, ‘Usman
telah aku ridai, maka ridailah dia.” Kepada ‘Abdurrahman bin ‘Auf, beliau
bersabda, “Semoga Allah memberkati apa yang telah kamu infakkan dan apa
yang kamu simpan.” Lihat Wahbah az-Zuhaill, Tafsir al-Wajiz, dalam' al-
Mansi‘abh  al-Qur'aniyyah  al-Muyassarah (Ensiklopedia Al-Qur'an), h. 45.
Pelipatgandaan itu tidak hanya 700 kali, tetapi lebih dari itu, karena Allah
terus menerus melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki. Lihat juga
Tafsir al-Mishbah Juz 1 h. 567.
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KEMASLAHATAN
(MASLAHAH)
DALAM EKONOMI

alam pandangan Islam, tujuan hidup seorang Muslim
D adalah kebahagiaan dunia dan akhirat yang dicapai

dalam kerangka peribadatan kepada Tuhan sehingga
manusia harus selalu merasakan akan kebutuhan terhadap
Tuhan. Dengan demikian, ia tidak akan berperilaku sesuka hati.
Ini merupakan kesadaran mikro setiap Muslim. Sementara
dalam skala makro, manusia adalah makhluk sosial, yakni ia
tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri tanpa
keterlibatan pihak lain. Di sisi lain, pemenuhan kebutuhan dan
pencapaian keinginan, pada kenyataannya, meniscayakan ada-
nya alat tukar, antara lain uang, sebagai sarana untuk mencapai
tujuan tersebut. Di sinilah, ilmu ekonomi, didefinisikan sebagai
ilmu mengenai prilaku manusia yang berhubungan dengan
kegiatan mendapatkan uang dan membelanjakannya.
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Melihat hal ini, di samping sebagai makhluk sosial, manusia
juga bisa disebut sebagai makhluk ekonomi. Sebab, setiap
manusia dalam strata mana pun tidak bisa terlepas dari kedua
kegiatan tersebut, yakni memenuhi kebutuhan dan mencapai
keinginan, baik yang terlaksana secara wajar (benar) maupun
tidak wajar. Di sinilah, Islam memandang bahwa kegiatan
ekonomi bukan sekadar terpenuhinya kebutuhan dan ke-
inginan, akan tetapi harus dilakukan dengan cara yang benar,
bukan dengan cara yang batil atau zalim. Begitu juga, dalam
pembelanjaannya juga harus dengan cara yang benar pula. Di
samping itu, keberhasilan mencapai keinginan dan terpe-
nuhinya kebutuhan harus disadari bukan semata-mata usahanya
sendiri, tetapi ada keterlibatan secara aktif pihak lain. Kesadaran
inilah yang akan menumbuhkan sikap kesalingtergantungan
sehingga apa pun yang ia belanjakan tidak semata-mata untuk
kepentingan dirinya sendiri, tetapi juga demi kemaslahatan
orang banyak. Ini karena Islam memandang bahwa harta pada
hakikatnya adalah milik Allah, sementara manusia hanyalah
sebagai khalifah-Nya, yang diberi hak untuk mengelolanya
dalam konteks pemakmuran dan kemaslahatan.

A. Konsep Maslahah Menurut Al-Qur'an
Kata maslahah atau kemaslahatan berasal dari bahasa Arab,

, yang berasal dari . Dalam bentuknya yang asli,

, tidak ditemukan di dalam Al-Qut'an. Namun, dalam

bentuknya yang lain di dalam Al-Qut'an terulang kurang lebih
sebanyak 108 kali. Al-Qut'an menyebutkan term sali),
terkadang sebagai antonim dari fasad,' terkadang menjadi
antonim dari sayyi'ah.’

Term ini menyangkut banyak hal, antara lain, terkait dengan
masalah taubat,’ keimanan dan ketakwaan,’ pemaafan,5 wasiat,’
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mendamaikan dua pihak yang bertikai,” pergaulan suami-istri.”
Bahkan, term sa/ih ada yang berarti “layak” dalam hal per-
kawinan.” Namun, yang terbanyak dari term ini terkait dengan
perbuatan, termasuk perbuatan Allah.

Dari sisi asal muasalnya, kata maslapah ada yang berasal dari

salaha-yaslupu/ , misalnya , ada juga
yang berasal dati  aslapa-yuslibn/ , misalnya
Berdasarkan kaidah penafsiran: (tam-

bahnya huruf memberi konsekuensi penguatan makna), maka

term yang berasal dari tentunya berbeda dengan term yang
berasal dari -~ . Kalau term berarti “baik” (intransitif/tidak

membutuhkan objek). Dari sinilah term sa/ih atau salihat bisa
dikategorikan sebagai kebaikan atau kemaslahatan yang bersifat

individu. Sementara berarti “memperbaiki” (transitif/mem-

butuhkan objek). Sehingga term Zsiih, muslibin atau muslibin bisa
dikategorikan sebagai kebaikan atau kemaslahatan yang bersifat
sosial. Meski begitu, harus ada penegasan bahwa kesalehan
sosial menuntut adanya kesalehan individual, dalam arti prliaku
atau perbuatan.

Oleh karena itu, jika kedua term ini dikaitkan dengan
perbuatan manusia, maka perbuatan tersebut adalah baik dan
membawa manfaat, baik bagi dirinya maupun orang lain,
bahkan termasuk alam sekitar. Sangat wajar jika hal ini
digunakan oleh Al-Qur'an sebagai indikasi keimanan seseorang.
Artinya, iman tidak akan bernilai jika tidak terwujud dalam
perilakunya yang maslahat. Bahkan terwujudnya kesalehan
sosial inilah yang dianggap oleh Al-Qut'an mampu menjaga
cksistensi masyarakat, sebagaimana dalam firman-Nya:
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Dan Tubanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri secara alim,

selama penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan. (Hud/11:
117)

Dalam kaitan ini, ar-Razi menyatakan bahwa Allah tidak
akan menghancurkan suatu daerah hanya semata-mata dise-
babkan oleh akidah yang menyimpang, sedangkan perilaku
sosial mereka tetap baik dan adil. Argumentasinya ini
didasarkan atas apa yang menimpa umat-umat masa lalu,
dimana mereka dibinasakan karena prilaku sosial mereka yang
merugikan serta mengancam kehidupan masyarakat secara
umum, bukan semata-mata karena akidah mercka berbeda
dengan akidah para Rasul.'” Dengan nada yang sama, Ibnu
Taimiyyah, sebagaimana yang dikutip oleh ‘Abdul-Kafim
Zaidan, menyatakan bahwa Allah akan senantiasa menjaga
suatu negara yang adil meskipun masyarakatnya kafir akidah.
Sebaliknya, suatu negara akan mengalami kehancuran atau
kehilangan eksistensinya, jika masyarakatnya zalim atau tidak
adil meskipun mereka beragama Islam."" Keadilan dan kesalehan,
dalam hal ini, mengacu kepada keadilan dan kesalehan sosial.
Artinya, Islam mendorong umatnya untuk senantiasa berbuat
baik dan mengembangkan sikap kebajikan demi terwujudnya
kemaslahatan bersama.

Sementara yang terkait dengan perbuatan (fz'a/) Allah, Al-
Qur'an menggunakan term asiapa. Hal ini karena seluruh
perbuatan Allah pasti baik dan membawa maslahat bagi
manusia dan seluruh ciptaan-Nya. Oleh karenanya, jika dika-
takan Allah berbuat baik kepada manusia berarti:"?

1. Menjadikan manusia sebagai ciptaan-Nya yang terbaik;
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2. Segala apa yang diciptakan adalah demi kemaslahatan
manusia;

3. Bahwa hukum-hukum-Nya membawa kemaslahatan bagi
manusia.

Dari sini, dapat dipahami bahwa almwasiapah mencakup

segala sesuatu yang bermanfaat, baik secara individual, sosial,

maupun alam sekitar. Sebagai kebalikannya adalah almafsadab,

yang pada mulanya berarti (sesuatu yang

keluar dari garis yang lurus, baik sedikit maupun banyak). Term
ini, sebagaimana term sa/ap, juga menyangkut banyak hal; jiwa,
badan, dan apa saja yang keluar dari jalan yang lurus dan baik."
Dari sini kata fasad atau mafsadah dimaknai segala sesuatu yang
tidak bermanfaat atau mengarah kepada kebinasaan. Karena
itu, seluruh syariat Islam ditegakkan di atas prinsip umum yaitu
Jalbul-maslapah (mengambil kemaslahatan) dan  dar'ul-mafasid
(menolak kerusakan), meskipun dalam kondisi tertentu me-
nolak kemudaratan harus didahulukan dari pada mengambil ke-

maslahatan, seperti dalam sebuah kaidah:

(menolak - kemudaratan harus didahulukan dari pada

mengambil maslahat).

Dari penjelasan di atas maka term  “maslahat” atau
“kemaslahatan” dalam buku ini, lebih diarahkan kepada
kemaslahatan sosial atau biasa disebut dengan “kemaslahatan

bersama ( ). Sebab, kemaslahatan individu tidak selalu

berbanding lurus dengan kemaslahatan umum, bahkan jika
kemaslahatan individu tersebut berbenturan dengan kemas-
lahatan umum, maka kemaslahatan individu harus dikalahkan.
Meski begitu, kepentingan umum juga tidak boleh membatasi
usaha inidvidu.
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Yang jelas, demi terwujudnya kemaslahatan, apa saja harus
diupayakan meskipun sebagai konsekuensinya bisa saja sese-
orang tidak memperoleh manfaat sebagaimana yang ia
kehendaki. Dari sinilah, menjadi cukup jelas bahwa terwujud-
nya kemaslahatan menjadi wagasidusy-syariah  (tujuan  pen-
syari‘atan).

B. Kemaslahatan sebagai Maqasidusy-Syari‘ah.

Sudah menjadi keyakinan setiap kaum Muslim bahwa segala
bentuk perintah atau larangan, segala bentuk hukum dan
perundang-undangan itu memiliki tujuan, yang secara umum,
demi kemaslahatan manusia, baik di dunia maupun di akhirat
yang kemudian dikenal dengan magasidusy-syari‘ab.

1. Pengertian dan urgensi waqasidusy-syariab.

Berkaitan dengan maqdasidusy-syari‘ah, paling tidak ter-
dapat tiga kelompok, yaitu:"*

a. Bahwa magqasidusy-syari‘ah termasuk hal yang gaib, apa-
bila tidak disebutkan oleh Syar:“ seseorang tidak akan
mengetahuinya, bahkan tidak perlu mencoba untuk
mengungkapkannya (faken for granted). Aliran int diikuti
oleh kelompok Zdahiriyyah.

b. Bahwa magqasidusy-syari‘ah tidaklah yang  dikandung
oleh zahir ayat, juga bukan yang dipahami melalui teks
tersebut. Akan tetapi, ia selalu berada di balik teks.
Pendapat ini diikuti oleh golongan Baziniyyah.

c. Bahwa magqasidusy-syari‘ah pada dasarnya ditetapkan
demi keteraturan hukum Islam dan tidak ada per-
bedaan dan pertentangan di antara nas-nas tersebut.
Pendapat ini diikuti oleh mayoritas ulama.
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Menurut Ibnu ‘Asydr,” cara untuk menentukan
maqdsidusy-syari‘ah, adalah melalui penelitian terhadap pe-
nerapan hukum, yang mencakup:

1) Penelitian terhadap %/ah (alasan) hukum yang su-

dah ditentukan.

2) Penelitian terhadap dalil-dalil hukum yang memiliki
kesamaan %/ah-nya, dan diyakini sebagai yang di-
kehendaki oleh Syari. Misalnya, %/lab tentang tun-
tutan tersedianya barang dan mudahnya untuk
mendapatkannya dalam praktik jual-beli. Dari sini,
Syariah melarang jual-beli barang yang belum
diterima, jual-beli makanan dengan makanan,
dengan cara nasi'ah (penundaan), dan menimbun
barang untuk memperoleh untung yang besar
(ibtikar).

2. Ukuran dalam menetapkan magasidusy-syari‘ah.

Menurut asy-Syatibi,' untuk mengetahui magdsidusy-
Syari‘ah, didasarkan pada tiga pendekatan, yaitu:

2. Semata-mata melihat bentuk asal dari kata tersebut,
apakah berupa perintah atau larangan. Artinya, me-
nurut hukum asal, setiap perintah menuntut untuk
dilaksanakan, begitu juga larangan, ia menuntut untuk
ditinggalkan.

b. Mengungkap %/ah (alasan, atau bisa disebut “hikmah”)
dari sebuah perintah atau larangan. 1/ab itu adakalanya
dapat diketahui secara langsung, juga ada yang tidak.
Untuk %ah yang tidak diketahui, maka petlu
dilakukan penelitian secara jernih dan mendalam,
walaupun masih dalam kategori gzwnni (probabilitas).
Artinya, 7/Jab itulah yang mungkin dikehendaki Syari¢
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tetapi juga mungkin bukan. Oleh karena itu, ‘Wab yang
dapat diungkap bukanlah satu-satunya kebenaran.

. Dalam penetapan hukum selalu memiliki maksud

tertentu, baik yang bersifat pokok maupun tambahan,
baik yang tersurat maupun yang tersirat. Misalnya,
nikah pada mulanya untuk meneruskan keturunan,
dan ini sebagai maksud pokok; kemudian, nikah juga
bertujuan untuk mendapatkan ketenangan, saling
tolong menolong dalam urusan duniawi dan ukhrawi,
berkehidupan suami-istri, dan lain-lain; dan ini sebagai
maksud tambahan.

7

Sementara menurut Ibnu ‘Asytr,'” terdapat ukuran-

ukuran tertentu untuk melihat wagasidusy-syari‘ah, yaita:
a. Fitrah.

Bahwa magqasidusy-syari‘ah harus didasarkan pada
fitrah manusia. Sebagaimana firman Allah:

N6 /"”Q;UJLMJ\A»\UJLA Grd ol g, 556

o Al s~

LY LG A VQ”‘;:;M\J.\S\VUM\L,L,J

Maka hadapkanlah wajabmu dengan Iurus kepada agama
(Islam); ~ (sesuai) ~ fitrah Allah  disebabkan  Dia  telah
menciptakan manusia  menurut  (fitrah) i, Tidak ada
perubahan pada ciptaan Allab. (Itulah) agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui. (at-Ram/30:
30)

Menurut az-Zamakhsyari,”® maksud ayat di atas
adalah bahwa Allah menciptakan manusia, secara
fitrah, menerima ajaran tauhid dan agama Islam, dan
tidak mungkin mengingkarinya, karena hal itu me-
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mang sesuai dengan tuntutan akal sehat dan pan-
dangan yang benar. Oleh karena itu, jika tidak ada
faktor-faktor lain, maka ia pasti tidak akan memilih
agama selain Islam.

Sementara menurut Ibnu ‘Asyar,” bahwa yang di-
maksud zagwim adalah meluruskan akal, yang menjadi
sumber akidah yang benar dan sebagai tolok ukur
amal salih. Atas dasar ini, maka akan menjadi semakin
jelas jika seluruh syariat Islam diarahkan kepada
pelurusan akal dan penegakan hukum-hukumnya.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa
dengan fitrah, manusia mampu mengungkap maqasidusy-
syari‘ah yang dimungkinkan dapat mendekati pada apa
yang dimaksudkan oleh Syari‘ atau agama Islam, dan
terhindar dari dominasi hawa nafsu. Artinya, jika
penetapan  waqasidnsy-syari'ab ternyata bertentangan
dengan ketentuan-ketentuan umum syariat, maka
sebenarnya hal itu bukan dihasilkan dari fitrah tetapi
hawa nafsu.

b. Toleran (as-Sambah).

Yang dimaksud dengan as-sampah, menurut Ibnu
‘Asyir,” adalah mudah dilakukannya secara wajar.
Kata tersebut juga mengandung arti melakukan hal-
hal yang baik (7%dal), bersikap adil, dan seimbang
(tidak melampaui batas atau bersifat wajar). Oleh
karenanya, Islam adalah agama yang didasarkan pada
sifat sambah tersebut, seperti yang ditegaskan oleh
Allah subhanabhn wa ta‘ald:

A Ao

;:J\ r%.: 2 }Y)J.;:J\Fg_:d\,\_;j
Allah menghendaki kemudaban bagimu, dan tidak meng-
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hendaki kesukaran bagimu. (al-Bagarah/2: 185)

Secara etimologis kata alyusr berarti  as-subilah
(mudah dan ringan untuk dilakukan). Ayat ini pada
mulanya terkait dengan persoalan puasa. Meski begitu,
secara umum, menurut ar-Razi,”' ayat ini menyangkut
keseluruhan syariat Allah. Artinya, sebagai wujud
rahmat-Nya, Dia menetapkan seluruh syariat-Nya
dalam konteks alyusr (mudah), bukan a/usr (sulit),
termasuk dalam masalah jual beli. Sebagaimana dalam
beberapa firman Allah berikut ini:

- > w S O i M )\,}
e ba el S il 30

Allah tidak ingin menynlitkan kammn. (al-Ma'idah/5: 6)
S Ry Soyeey

Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmn dalam
agama. (al-Hajj/22: 78)

Maksudnya, agama tidak = pernah mempersulit
manusia untuk melaksanakan aturan-aturan-Nya. Pe-
niadaan kesulitan di sini baik terkait langsung dengan
hukum pokok maupun karena sebab-sebab  lain
sehingga menjadi sulit, maka Islam mengizinkan
untuk mencari yang lebih mudah asalkan tidak haram.
Dalam sebuah hadis Nabi sallallabu ‘alaibi wa sallam
bersabda:

22(
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Agama yang paling dicintai Allah adalah yang condong
kepada kebenaran tauhid lagi toleran (mudah dilaknkan).
(Riwayat at-Tabrani dari Aba Hurairah)

Berdasarkan beberapa ayat dan hadis di atas bahwa
agama Islam ditegakkan mengikuti asas a/-panifiyyah
(cenderung kepada kebenaran) dan as-sampah (mudah
dan toleran). Dengan kata lain, bahwa Islam adalah
agama fitrah, dan hal-hal yang bersifat fitri selalu
kembali kepada watak dasar manusia (aljibillah),
sechingga Islam akan mudah diterima karena kese-
suainnya dengan fitrah manusia tersebut.

Juga termasuk fitrah adalah menghindari kesulitan
dan kebinasaan. Artinya, jika maqasidusy-syari‘ab ita
secara eksplisit tidak disebutkan, maka manusia akan
berusaha mengungkapnya sesuai dengan tuntutan
fitrahnya.” Sikap as-sampah (toleran dan mudah) inilah
yang memungkinkan syariat Islam dapat berkembang
mengikuti perkembangan zaman.

c. Maslahah.

Terwujudnya kemaslahatan baik individu maupun
masyarakat, memang menjadi concern dari syariat Islam.
Meski begitu harus ada ukuran-ukuran yang jelas, yang
bisa dijadikan pedoman dalam menetapkan apakah
sesuatu itu dianggap maslahat atau tidak. Menurut al-
Buti, kemaslahatan dapat diukur melalui tiga hal:

1) Inheren pada mwaqasidusy-syari‘ab.

Pada dasarnya, magasidusy-syari‘ah adalah untuk
memelihara lima hal, yaitu agama, jiwa, akal, ke-
turunan, dan harta benda. Sehingga, apa saja yang
dimaksudkan untuk memelihara kelima pokok
tersebut disebut dengan maslapah. Sebaliknya, apa

Kemaslahatan (Maslapah) dalam Ekonomi 211



212

saja yang membahayakan kelima pokok tersebut
disebut mwafsadah.

Sementara demi menjaga kelima hal tersebut,

dapat dibedakan dalam tiga kategori:**

o)

b)

ad-Darviriyyat

Yaitu sesuatu yang harus dijaga demi ter-
peliharanya lima hal tersebut. Misalnya, demi
memelihara agama, Syar‘ menetapkan adanya
iman dan pengucapan syahddatain; dan untuk
menjaganya dari gangguan  eksternal, = Syar*
menetapkan jihad. Contoh lain, demi meme-
lihara jiwa agar tetap eksis, Syar7‘ menetapkan
bahwa hukum asal segala bentuk makanan,
minuman, dan tempat tinggal adalah wubah
(boleh), kecuali yang secara eksplisit diharam-
kan. Ini dimaksudkan agar manusia tetap hidup.
Sementara untuk menjaga hak hidup jiwa
manusia, Syari* menetapkan hukum dzyat dan
gisas dalam kasus pembunuhan.
al-Hagiiyat

Yaitu sesuatu yang tidak terlalu berpengaruh
kepada pemeliharaan lima hal tersebut. Artinya,
kelima hal itu sebenarnya dapat terwujud tanpa
hajjiyyat, namun, dalam pelaksanaannya akan
menemui kesulitan. Misalnya, dalam hukum
rukhsah (keringanan), boleh mengaku “kafir”
karena takut dibunuh, boleh tidak berpuasa
ketika dalam bepergian, dan lain-lain.
at-Tapsiniyyat

Yaitu sesuatu yang jika tidak dipenuhi, tidak
mendatangkan kesulitan; dan jika dipenuhi, ia
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harus dengan mempertimbangkan kewajaran

dan kepatutan yang sesuai dengan akhlak yang

mulia dan tradisi setempat yang dipandang baik.

Misalnya, bentuk pakaian untuk menutup aurat,

adab ketika makan dan minum, tuntutan kafa'ah

dalam memilih jodoh, dan lain-lain.
2) Tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan as-
Sunnah.

Kemaslahatan diukur melalui pendekatan dalil-
dalil, baik ‘ag/f maupun nagli. Dalil ‘ag/i digunakan
jika tidak ada ketegasan dari Al-Qur'an melalui nas
yang gsarih (jelas). Namun, kemaslahatan yang
dimaksud tidak bertentangan dengan semangat Al-
Qur'an, Sementara penggunaan dalil zagli, apabila
telah ditegaskan melalui nas yang sarip.”

Selanjutnya menurut al-Buti, jika dalil nas telah
jelas maksudnya maka maslahat yang didasarkan
pada dugaan menjadi gugur, karena tidak mungkin
sesuatu yang didasarkan atas dugaan mengalahkan
dalil yang gaz%.*°
Sementara yang dimaksudkan dengan as-Sunnah

di sini adalah hadis marfii* yang sanadnya muttasil
(bersambung) sampai Nabi sallallabn  ‘alaihi  wa
sallam. Adapun yang berkaitan dengan hadis abad,
para ulama berbeda pendapat. Satu kelompok
berpendapat bahwa hadis ajad lebih utama untuk
diamalkan dari pada kemaslahatan yang bersifat
dugaan, sedangkan kelompok yang lain ber-
pendapat bahwa kemaslahatan, meskipun bersifat
dugaan, lebih didahulukan dari pada hadis Ajad.”’
Perbedaan pendapat ini muncul disebabkan oleh
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3)

perbedaan mereka dalam memosisikan Nabi

sallallabu ‘alaihi wa sallam, apakah beliau sebagai

Imam atau mufti, ketika mengeluarkan sebuah

hadis. Perbedaan persepsi ini kemudian meme-

ngaruhi konsep maslapah antara para imam mujtahid.

Misalnya, dalam kasus menggarap tanah yang

sudah mati atau tidak bertuan (‘hya‘ul-mawar).

Menurut Imam Malik dan Hanafi, bahwa Nabi

sallallabn ‘alaihi wa sallam saat itu sebagai imam, oleh

karenanya bagi seorang imam, setelah wafatnya

Rasulullah, bisa berijthad dengan mempertim-

bangkan kemaslahatan, serta tidak diperbolehkan

bagi individu menggarap tanah yang tidak bertuan
tanpa persetujuan imam. Sementara menurut

Imam Syafii dan Ahmad bin Hanbal, bahwa posisi

beliau saat itu adalah sebagai mufti, sehingga tidak

dilarang bagi seorang individu untuk menggarap
tanah yang tidak bertuan, asalkan demi kemas-
lahatan.”®

Tidak bertentangan dengan akal sehat.

Di samping dua hal di atas, ada yang berpen-
dapat bahwa kemaslahatan bisa juga ditetapkan
melalui pertimbangan akal, yakni dengan memban-
dingkan antara mwaslapah dan mafsadah. Dalam kaitan
ini, Ibnu ‘Asytr,” menyatakan bahwa kemaslahatan
dapat dilihat dari salah satu lima hal:

a) Bahwa wmaslapah dan mafsadah-nya bisa dibuk-
tikan secara nyata. Misalnya, manfaat udara
segar dan sinar matahari bagi kesehatan dan
bahayanya membakar kebun atau sawah seenak-
nya tanpa memedulikan masyarakat sekitar.”
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b) Bahwa maslapah dan mafsadah-nya secara jelas
dapat dipahami oleh para ulama dan cende-
kiawan.

c) Bahwa maslapah dan mafsadah-nya dapat diukur,
apakah lebih besar maslapah atau madarrah-nya.
Tentu saja, upaya pembandingan tersebut harus
dilakukan oleh mereka yang berkompeten.
Misalnya, bahayanya minuman keras (&bamr)
bagi kesehatan jiwa dan akal, bagi seorang
peminum, hampir tidak terlihat bahayanya.

d) Bahwa salah satu dati maslapah dan mafsadah—
yang memiliki kadar yang sama atau seim-
bang—dapat dijelaskan dengan menampilkan
sejenisnya yang lebih mengunggulkan salah
satunya. Misalnya, menghukum orang yang
merusak hartanya sendiri secara sengaja untuk
menaikkan harga. Dalam hal ini, satu sisi hu-
kuman tersebut akan memberi manfaat bagi
yang dirusak tetapi mudarat bagi yang merusak,
dan keduanya seimbang. Akan tetapi, dalam
kasus hukuman tersebut, kemanfaatan lebih
dimenangkan dengan mempertimbangkan sisi
keadilan dan atau perlakuan adil.

e) Bahwa salah satunya terukur dan nyata, sedang-
kan lainnya mengandung bahaya. Misalnya,
kemudaratan yang timbul dalam kasus pela-
maran kepada seorang perempuan yang sudah
dilamar dan kasus menawar barang yang sudah
ditawar orang lain. Dalam hal ini, Imam Malik
berpendapat, bahwa haramnya pelamaran bagi
pihak lain itu jika antara keduanya sudah terjadi
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kesepakatan. Akan tetapi, jika tidak terjadi
kesepakatan, maka bagi pihak lain boleh me-
ngajukan lamaran baru. Jadi, hadis yang ber-
kaitan dengan lamaran tersebut tidaklah
dipahami bahwa seorang perempuan yang
sudah dilamar tidak boleh dilamar oleh orang
lain.

C. Kemaslahatan dan Konsep Utilitas

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa kemaslahatan menjadi
pertimbangan yang paling urgen dalam setiap gerak manusia,
bahkan ia menjadi maksud utama dari syariat. ‘Izzuddin bin
‘Abdus-Salam, seperti yang dikutip oleh Ibnu ‘Asyur, menya-
takan bahwa manusia dalam fitrahnya, selalu berusaha
mendahulukan untuk melakukan yang paling baik (askh) dan
berusaha mendahulukan menolak kemudaratan yang paling
besar (afsad) dari mudarat yang ada.” Oleh karenanya, kegiatan
ekonomi juga harus diarahkan demi terciptanya kemaslahatan
tersebut. sehingga, terwujudnya kemaslahatan bersama meru-
pakan harga mati yang harus dipegang teguh bagi setiap pelaku
ekonomi. Dari sinilah seseorang akan menjadi jelas apakah
kegiatan ekonomi yang diterapkan itu bersifat kapitalis atau
islami.

Hanya saja, di dalam ilmu ekonomi kita mengenal sebuah
prinsip “mengeluarkan modal sekecil-kecilnya untuk mendapat-
kan keuntungan sebesar-besarnya.” Sehingga, dalam dunia
ekonomi, suatu usaha akan dianggap merugi jika grafik
keuntungannya tidak naik. Maka, menjadi sangat wajar jika
kecenderungan para pelaku ekonomi adalah mengejar keun-
tungan dan kemanfaatan. Keuntungan dan kemanfaatan dalam
ckonomi dikenal dengan “utilitas.”
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Utilitas atau kemanfaatan dalam dunia ekonomi menjadi
faktor yang paling penting, sebab kegiatan ekonomi tidak
mungkin berjalan tanpa adanya kemanfaatan yang bisa
diperoleh. Namun, w#ilitas dalam ekonomi biasanya didefinisi-
kan dengan jumlah dari kesenangan atau kepuasan relatif
(gratifikasi) yang dicapai. Dengan jumlah ini, seseorang bisa
menentukan meningkat atau menurunnya utilitas, dan
kemudian menjelaskan kebiasaan ekonomis dalam koridor
usaha untuk meningkatkan kepuasan seseorang. Bahkan,
menurut para utilitarian, seperti Jeremy Bentharn (1748-1832)
dan John Stuart Mill (1806-1876), masyarakat harus berusaha
memaksimalisasikan jumlah utilitas dari individu, yang ber-
tujuan untuk meraih “kebahagiaan terbesar untuk jumlah
terbesar.” *

Para ekonom menggunakan utilitas dalam konstruksi sebagai
kurva indiferen,” yang berperan sebagai kombinasi dari komo-
ditas yang dibutuhkan oleh individu atau masyarakat untuk
mempertahankan tingkat kepuasan. Utilitas individu dan utilitas
masyarakat bisa dibuat sebagai variabel tetap dari fungsi utilitas
dan ‘fungsi kesejahteraan sosial, yang penckenannya pada
efesiensi. Efisiensi ini merupakan konsep utama ekonomi
kesejahteraan.

Ada beberapa aksioma yang dikembangkan dalam menen-
tukan pilihan-pilihan rasional individu:™*

1. Completeness (kelengkapan): jika individu dihadapkan dua
situasi; A dan B, maka ia akan senantiasa dapat menen-
tukan secara pasti salah satu dari ketiga kemungkinan
berikut ini:

e A lebih disukai dari pada B;
e B lebih disukai dari pada A;

e A dan B sama-sama disukai.
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Dalam hal ini individu diasumsikan dapat mengambil
keputusan secara konsekuen dan mengerti akibat dari
keputusan tersebut. Asumsi juga mengarah pada ke-
mungkinan bahwa individu lebih menyukai salah satu
dari A dan B.

2. Transitivity: jika seseorang berpendapat bahwa A lebih
disukai dari pada B dan B lebih disukai dari C maka
tentu ia akan mengatakan A harus disukai dari pada C.
asumsi ini menyatakan bahwa pilihan individu bersifat
konsisten secara internal.

3. Continutty: jika sesorang menganggap A lebih disukai dari
pada B maka situasi yang cocok mendekati A harus juga
lebih disukai dari pada B.

Dari aksioma-aksioma dan asumsi di atas dapat dianalisis
bagaimana individu dapat membuat tingkatan dari berbagai
situasi pilihan atau secara singkat hal tersebut dinyatakan se-
bagai utility (nilai guna).

Bagitu pula dalam Islam, akan tetapi titik tekannya bukan
hanya terletak pada peningkatan niali guna atau utility, namun
pada status hukumnya, halal-haram serta berkah tidaknya
barang yang akan dikonsumsi. Sehingga jika individu dihadap-
kan pada dua pilihan A dan B, maka seorang Muslim akan
memilih barang yang memunyai tingkat kehalalan dan
keberkahan yang lebih tinggi, walaupun barang yang lainnya
secara fisik lebih disukai. Bahkan, Muslim yang baik, bukan saja
memilih yang jelas-jelas halal, tetapi juga berusaha menge-
depankan kemaslahatan bersama daripada kemanfaatan
individu. Atas alasan inilah, kenapa Islam lebih menekankan
kemaslahatan dibanding kemanfaatan atau kepuasan individu.

Inilah letak perbedaan konsep ekonomi yang islami dan
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ekonomi konvensional. Islam bukan hanya menekankan pada
kepuasan dan peningkatan nilai guna, tetapi lebih dari itu, yakni
kemaslahatan. Sebab kemaslahatan tidak mengharuskan ter-
wujudnya kepuasan secara material (baca: keuntungan). Pada
kondisi tertentu, demi kemaslahatan terkadang seorang Muslim
harus berani berkorban sehingga mengurangi tingkat kepuasan
dirinya dan nilai dari barang tersebut.

D. Kemaslahatan dalam Ekonomi Menurut Al-Qutr'an

Di dalam kegiatan ekonomi, paling tidak, kita mengenal tiga
istilah, produksi, konsumsi, dan distribusi. Produksi adalah
suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai guna
suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih
bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Kegiatan menambah
daya guna suatu benda tanpa mengubah bentuknya dinamakan
“produksi jasa”. Sedangkan kegiatan menambah daya guna
suatu benda dengan mengubah sifat dan bentuknya dinamakan
“produksi barang”. Produksi bertujuan untuk memenuhi kebu-
tuhan manusia untuk mencapai kemakmuran. Kemakmuran
dapat tercapal jika tersedia barang dan jasa dalam jumlah yang
mencukupi.

Sementara konsumsi, dari bahasa Belanda consumptie, adalah
suatu kegiatan yang bertujuan mengurangi atau menghabiskan
daya guna suatu benda, baik berupa barang maupun jasa, dalam
rangka memenuhi kebutuhan dan kepuasan secara langsung.
Kegiatan konsumsi merupakan tindakan pemuasan atas ber-
bagai jenis tuntutan kebutuhan manusia.

Sedangkan distribusi secara sederhana dipahami sebagai
proses penyaluran dari produsen ke konsumen. Distribusi
memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari dalam
masyarakat. Adanya saluran distribusi yang baik dapat men-

Kemaslahatan (Maslapah) dalam Ekonomi 219



jamin ketersediaan produk yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Tanpa ada distribusi, produsen akan kesulitan untuk mema-
sarkan produknya dan konsumen pun harus bersusah payah
mengejar produsen untuk dapat menikmati produknya. Saluran
distribusi adalah suatu jalur perantara pemasaran baik
transportasi maupun penyimpanan suatu produk barang dan
jasa dari tangan produsen ke tangan konsumen.

Namun, dalam tulisan ini tidak diuraikan secara terpisah
antara ketiga istilah tersebut. Di sini hanya diungkapkan
beberapa prinsip umum yang harus dipedomani baik dalam
proses produksi, konsumsi, maupun distribusi. Di antaranya
adalah:

1. Tidak bersifat ilegal.

Segala bentuk praktik ilegal, dalam bidang apa pun
dihukumi haram. Secara terminologis praktik-prkatik
ilegal bisa dikategorikan sebagai sesuatu yang batil, se-
bagai lawan dari Jagqg, bukan sebagai lawan dari sabih.
Artinya, praktik-prktik yang menyimpang tersebut sudah
diketahui secara pasti dan meyakinkan menurut Islam
sebagai praktik yang haram atau batil, sebagaimana
firman Allah:

s\

”/\yfu\,(.saﬁvﬁs\y\\jéalyv” \HAIGED
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah fkamu saling
memakan harta sesamanmu dengan jalan_yang batil (tidak benar),
kecriali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama
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suka di antara kanm. Dan janganlah kamn membunub dirinu.
Sungguh, Allah Maba Penyayang kepadamn. (an-Nisa'/4: 29)

Penyebutan term ak/ secara khusus dalam ayat ini
menunjukkan bahwa makan merupakan tujuan utama
dari segala kegiatan yang terkait dengan harta atau uang.”
Term ak/ di sini juga sebagai metafora dari setiap usaha
pengambilan manfaat atas sesuatu secara sempurna.
Sehingga term aklul-annval berarti suatu upaya untuk me-
nguasai, yang secara umum berkonotasi negatif (zu/n).
Sebab, ada beberapa praktik memakan harta yang diper-
bolehkan, sebagaimana yang diisyaratkan pada ayat-ayat
yang lain:*

};‘} z2, 85, » //,, > ///p ) s v.//.:, /:‘/
o}Kstue (SJ \).‘,UMZ /\\_’_,\)
=z P

Dan  berikanilah maskawin (mabar) kepada perempuan  (yang
kamu - nikahi) - sebagai  pemberian  yang  penub  kerelaan.
Kemudian, jika mereka menyerabkan kepada kamn sebagian
dari (maskawin) itn dengan senang hati, maka terimalah dan
nikmatilah penberian itu dengan senang hati. (an-Nisa'/4: 4)

Dan firman Allah:

L2877 22 2 oz 2 o .
2y aadly 5L \J«.ug Y

Dan barangsiapa miskin, maka boleblah dia makan harta itu

menurut cara yang patnt. (an-Nisa'/4: 6)

Sementara yang dimaksud dengan term baz/ adalah
segala bentuk praktik yang tidak halal atau mengandung
unsur penipuan. Term ini juga mengarah pada keha-
raman yang sudah pasti, bukan dugaan atau yang masih
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diperdebatkan status hukumnya.”

Sedangkan term #jarah ‘an tarad (jual beli atas dasar
suka sama suka) bukan berarti melegalkan transaksi yang
ilegal atau haram; karenanya, lafal 7/a meskipun sebagai
istisnda' muttasil, tetapi dalam pengertian mungati’, karena
segala bentuk transaksi apa pun, baik yang keuntungan-
nya kecil maupun besar, layak disandangkan term baz/ di
dalamnya, jika memang bentuk transaksinya dilakukan
dengan cara yang batil.®® Padahal, secara terminologis,
term #jarah (perdagangan) tidak masuk dalam kategoti
memakan harta dengan cara batil, meskipun dalam
praktiknya si penjual mengambil keuntungan dari pem-
beli. Sebab, mengambil keuntungan yang wajar demi
memenuhi kebutuhan adalah tujuan dari segala bentuk
perdagangan dan bukan dianggap mengambil hak orang
lain. Walaupun begitu, mengambil keuntungan yang ter-
lalu besar akan menghilangkan keberkahan.

Di sinilah perbedaan yang mendasar antara jual-beli
dan riba, meskipun keduanya mendatangkan keuntungan.
Oleh karena itu, seorang rentenir sangat berbeda dengan
pedagang. Begitu juga, pola ketja rentenir secara prinsip
berbeda dengan pola kerja perbankan.

. Prinsip pemerataan dan berbasis masyarakat.

Prinsip ini bisa dipahami dari firman Allah:

PQLJN\ NS

agar harta itn_jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya
saja di antara kamu. (al-Hasyr/59: 7)

Ayat ini terkait dengan pesoalan harta fz"” Pada
awalnya, harta rampasan perang, baik berupa fz' maupun
ganimah, yang paling banyak bagiannya adalah para
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komandannya saja dan mereka yang kuat secara fisik
yang memungkinkan bisa meraup sebanyak-banyaknya
dari harta rampasan tersebut, sehingga dengan demikian,
mereka yang tidak ikut berperang karena uzur atau
mereka yang tidak bisa mengambil harta disebabkan
posisinya yang tidak memungkinkan bisa mengambil
harta rampasan tersebut, misalnya sebagai juru masak
atau bukan di barisan terdepan, menjadi tidak kebagian
atau dapatnya sedikit. Sistem pembagian semacam inilah
yang kemudian dikoreksi oleh Al-Qur'an karena tidak
mencerminkan rasa keadilan dan kemaslahatan bersama.

Dari sini dapat dipahami bahwa tujuan syariat yang
terkait dengan harta adalah agar harta tersebut tidak
hanya beredar di kalangan-kalangan tertentu atau orang-
orang yang kaya saja. Oleh karena itu, di dalam ayat di
atas disebutkan kelompok tertentu, seperti anak-anak
yatim, fakir, miskin, dan ibnu sabil. Ini menunjukkan
bahwa di dalam struktur masyarakat mana pun kelompok
ini pasti ada dan tidak jarang sebagai kelompok
mayoritas. Bahkan kelompok ini yang sering kali tidak
menjadi- pertimbangan dalam kegiatan ekonomi atau
ketika membuat undang-undang yang terkait dengan
persoalan ekonomi. Atas alasan inilah, maka kegiatan
ckonomi dalam bentuk apa pun, jual-beli, perbankan,
asuransi, koperasi, BMT, dan sebagainya, jika tidak
menyentuh atau tidak berpihak kepada kelompok ma-
yoritas atau berbasis masyarakat, maka tidak bisa dikata-
kan sebagai ekonomi yang islami, karena tidak sesuai
dengan Al-Qur'an. Bahkan, menyangkut apa saja,
misalnya pemanfaatan lahan, harta fa/, hasil tambang,
termasuk zakat, kafarat, ganimah, pajak, waris, dan semua
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bentuk akad jual beli."

Hanya saja, dalam tataran praktis harus ada aturan
atau undang-undang yang jelas serta keberanian untuk
menerapkannya dari para pengambil kebijakan atau
pemerintah. Tanpa keduanya, maka praktik-praktik
monopoli akan senantiasa hidup dan tidak menutup
kemungkinan akan semakin berkembang. Sehingga,
peran pemerintah dalam hal ini, harus benar-benar
optimal, baik dalam penerapannya maupun pemberian
sanksi bagi siapa saja yang melanggar tanpa pandang
bulu.

. Kemakmuran yang berkeadilan.

Setiap manusia apa pun latarbelakangnya selalu ingin
diperlakukan secara adil. Keinginan semacam ini bersifat
fitri. Sehingga, seruan untuk berlaku adil akan dikuman-
dangkan oleh setiap agama sebagai seruan kebaikan yang
bersifat universal. Hal ini, bukan saja mengindikasikan
atas urgensi keadilan dalam konteks hubungan kema-
syarakatan, akan tetapi sebagai bentuk realisasi dari
keinginan yang bersifat fitri tersebut.

Adil dalam Al-Qur'an diungkapkan dengan dua term,
al-‘adl dan al-gist. Hanya saja, a/-‘ad/lebih umum dari pada
al-qist. 'Term al-gist pada mulanya merupakan proses
arabisasi untuk menunjukkan arti adil dalam masalah
putusan (gada’) dan hukum. Sementara a/-‘ad/ menyang-
kut banyak hal. Karakter term a/-‘ad/ secara jelas bisa
dilihat pada ayat-ayat yang lain, tentunya selain masalah
hukum (an-Nisa'/4: 58), antara lain, masalah poligami
(an-Nisa'/4: 3 dan 129), utang piutang (al-Bagarah/2:
282), penyelesaian konflik (al-Hujurat/49: 9), perceraian
atau talak (at-Talaq/65: 2). pergaulan antar umat bet-
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agama (asy-Syara/42: 15), dan lain-lain. Namun, yang
pasti setiap Muslim diperintahkan untuk senantiasa
berlaku adil dalam segala hal dan tidak boleh dipengaruhi
oleh rasa kebencian yang boleh jadi muncul, terhadap
pihak-pihak yang melakukan transaksi dengan dia.

Hal ini semakin memperkuat satu pernyataan bahwa
terciptanya keadilan di segala bidang dan keinginan diper-
lakukan secara adil memang menjadi concern setiap orang,
apa pun latar belakangnya. Oleh karena itu, segala bentuk
diskriminasi, sebagai kutub yang berlawanan dari sikap
adil, bukan saja dianggap sebagai pelanggaran terhadap
hak asasi manusia, tetapi juga tidak benar menurut ajaran
dasar® dari seluruh agama. Diskriminasi bisa muncul
dalam banyak hal dengan latar belakang yang bermacam-
macam pula. Oleh karena itu, tidak ada satu pun warga
negara yang boleh diperlakukan sebagai warga negara
kelas dua. Negara harus bisa memberi jaminan kepada
setiap warga negara untuk mendapatkan perlakukan yang
sama, baik dalam masalah sosial, hukum, pendidikan,
agama, termasuk ekonomi.

Namun, prinsip keadilan yang ingin dibangun oleh
Islam adalah keadilan yang berbasis kesejahteraan sosial.
Sehingea segala bentuk peraturan dan perundang-
undangan seharusnya lebih mengedepankan terciptanya
rasa keadilan sosial ini daripada, misalnya, lebih memen-
tingkan swastanisasi/privatisasi dalam dunia usaha. Jika
tidak demikian, maka hal itu berarti anomali atas prinsip
keadilan dan kemakmuran, menjadi kemakmuran dan
kemerdekaan, sebagaimana yang diikuti oleh masyarakat
Barat.

Dalam tataran konsep, prinsip-prinsp keadilan berarti
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pemberdayaan kaum miskin/duafa untuk memperbaiki
nasib mereka sendiri. Menurut al-Qaradawi, keadilan
adalah keseimbangan antara berbagai potensi individu
baik moral ataupun material, antara individu dengan
komunitas (masyarakat), antara komunitas dengan komu-
nitas. Keadilan tidak berarti kesamaan secara mutlak
karena menyamakan antara dua hal yang berbeda adalah
seperti membedakan antara dua hal yang sama. Kedua
tindakan tersebut tidak dapat dikatakan keadilan, apalagi
persamaan secara mutlak adalah suatu hal yang mustahil
karena ini bertentangan dengan tabiat manusia. Dengan
demikian, keadilan adalah menyamakan dua hal yang
sama sesuai dengan batas-batas persamaan dan kemiripan
kondisi antar keduanya, atau membedakan antara dua hal
yang berbeda sesuai batas-batas perbedaan dan keter-
pautan kondisi antar keduanya.

Terciptanya kemakmuran memang menjadi cita-cita
bersama. Akan tetapi jika kemakmuran terlahir dari
ketidakadilan atau diskriminasi, justru akan menciptakan
sikap kontra-produktif. Setiap orang sudah pasti berbeda
dalam perolehannya schingga tidak mungkin menjadikan
semua masyarakat kaya. Namun, jika kekayaan dan
kemakmuran lahir dari ketidakadilan, maka inilah yang
akan melahirkan problem sosial. Arti keadilan dalam
ckonomi adalah persamaan dalam kesempatan dan
sarana, serta mengakui perbedaan kemampuan dalam
memanfaatkan kesempatan dan sarana yang disediakan.
Oleh sebab itu, tidak boleh ada seorang pun yang tidak
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan ke-
mampuan yang memungkinkannya untuk melaksanakan
salah satu kewajibannya. Juga tidak boleh ada seorang
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pun vyang tidak mendapatkan sarana yang akan
dipergunakan untuk mencapai kesempatan tersebut.
Dengan demikian, negara harus memberi ruang gerak
yang sama antar warga negaranya dalam melaksanakan
kegiatan ekonomi secara adil demi terciptanya kemak-
muran, tidak diskriminatif. Kemiskinan yang terjadi di
sebuah negara berkembang, seperti Indonesia, ditengarai
karena struktur masyarakat yang tidak adil, atau
diistilahkan  dengan kemiskinan struktural. Untuk
mewujudkan kesejahteraan ekonomi yang berkeadilan
harus ada suatu sistem pasar yang schat.
4. Prinsip tidak saling menzalimi.

Untung dan rugi merupakan sesuatu yang niscaya
dalam perdagangan atau segala bentuk kegiatan ekonomi.
Bahkan, secara fitrah setiap manusia ingin selalu
memperoleh keuntungan dalam usahanya, sebagaimana
ia juga tidak mau dirugikan. Jika demikian, maka se-
harusnya setiap manusia juga tidak boleh merugikan
pihak lain atas nama apa pun. Di sinilah, Islam
meletakkan prinsip-prinsip muamalah agar tidak ada yang
dirugikan atau merugikan, sebagaimana dalam firman-
Nya:

Ry N RRNEN
Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak digalimi
(dirngikan). (al-Baqarah/2: 279)

Ayat ini merupakan rangkaian dari ayat-ayat tentang
riba. Riba dilarang karena akan menimbulkan kerugian
bagi salah satu pihak (terzalimi). Padahal syariat Islam
ditegakkan atas kemaslahatan umat. Meskipun begitu, hal
ini merupakan prinsip umum bagi setiap perilaku yang
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terkait dengan pihak lain, sehingga ayat ini juga me-
nyangkut segala bentuk muamalah yang rusak atau batil
Dari sinilah, ia dijadikan sebagai prinsip moral dari
kegiatan muamalah, bahwa kita tidak boleh mengambil
harta orang lain, sebagaimana orang lain juga tidak boleh
mengambil harta kita."

Term zulm dengan kata jadiannya banyak disebutkan
oleh Al-Qur'an, kurang lebih 317 kali. Pada mulanya, kata
zulm berarti gulmabh (kegelapan), yang merupakan antonim
dati nir (cahaya).” Kemudian kata tersebut digunakan
oleh Al-Qut'an untuk menunjukkan arti a/jab/ (bodoh),
syirk, dan fisq sebagai lawan dari zzr. Inilah yang dike-
hendaki dari ayat-ayat Al-Qut'an (al-Ma'idah/5: 16, dan
Ibrahim/14: 1).”

Para ahli bahasa dan mayoritas ulama mendefinisikan
zulm dalam dua pengertian, yaitu
(meletakkan sesuatu bukan pada tempat yang semes-
tinya) dan (tindakan melampaui batas

kebenaran), baik sedikit maupun banyak. Sehingga kata
ini digunakan untuk menunjukkan dosa kecil dan dosa
besar.*

Terkait dengan term gu/m terdapat penjelasan yang
sangat bagus dari ‘Al bin Abi Talib, yakni beliau
membagi zu/m menjadi tiga, (1) kezaliman yang tidak
terampuni, atau dosa besar” (2) kezaliman yang ter-
ampuni, atau dosa kecil,” (3) kezaliman yang tidak boleh
dibiarkan, yaitu kezaliman sosial atau dosa kolektif."’

Didasarkan pada penjelasan ‘All bin Abi Talib ini,
maka kezaliman dalam konteks ayat di atas termasuk
kategori yang ketiga. Kezaliman jenis ini sebenarnya jauh
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lebih berbahaya dibanding kezaliman dua jenis yang
pertama, karena ia menjadi sebab bagi kehancuran umat.
Hanya saja, kezaliman yang menjadi sebab kehancuran
dalam skala yang luas, menurut Mazheruddin, bukanlah
kezaliman atau ketidakadilan biasa, tetapi mengacu
kepada ketidakadilan yang sangat berat yang meningkat
menjadi penindasan dan ketidakpedulian.*® Perilaku
semacam ini sangat rentan terjadi di dunia ekonomi,
karena dipengaruhi oleh sifat dasar manusia; serakah dan
kikir.

Dengan demikian, larangan untuk saling menzalimi
dalam kegiatan pereckonomian bukan saja menyangkut
hukum praktis namun juga terkait dengan kelangsungan
hidup sebuah bangsa atau masyarakat. Kezaliman di
bidang ekonomi atau kejahatan eknomi adalah segala
bentuk transaksi yang mengandung unsur gurir (pe-
nipuan), maysir (spekulatif dan manipulatif), dan riba.
Oleh karena itu, Islam melarang keras praktik perda-
gangan yang tidak jujur (a/-bai* al-gurir), sebagaimana yang
pernah mentradisi di kalangan bangsa Madyan, kaum
Nabi Syu‘aib, yang digambarkan oleh Al-Qur'an, mereka
suka mengurangi timbangan dan takaran, serta suka
mengambil hak orang lain dengan cara yang culas. Sede-
mikian mentradisinya sehingga mereka tidak menyadari
akibat jangka panjang dari perbuatan kotornya itu.

5. Prinsip keseimbangan dan kesedarhanaan.

Pola konsumsi seseorang akan berubah-ubah sesuai
dengan naik turunnya pendapatan. Variasi pola konsumsi
seorang konsumen selalu ditujukan untuk memperoleh
kepuasan yang maksimum. Kepuasan itu sendiri dalam
pengertian yang sebenarnya sukar untuk diukur. Atas
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dasar itulah dalam teori keseimbangan konsumsi dimulai
dengan beberapa dugaan. Namun, yang harus disadari
adalah bahwa pola masyarakat yang gemar mengonsumsi
secara berlebihan akan membawa kita pada krisis
kehidupan, yakni berupa bencana-bencana ekologis dan
bencana sosial.

Mengonsumsi secara berlebihan berarti memberikan
kontribusi bagi tetap berjalannya sistem ekonomi per-
tumbuhan yang boros energi dan rakus sumber daya
alam dengan jalan merampok kelestarian alam sehingga
akumulasi kerusakan alam ini terjawab pada bencana-
bencana yang datang tiada henti. Mengonsumsi berle-
bihan juga semakin mempetlebar kesenjangan antara
orang-orang yang mampu mengonsumsi (minoritas-
istimewa) dengan masyarakat yang @ tidak mampu
mengikuti gaya hidup tersebut yang merasa dihina oleh
iklan-iklan yang menjanjikan keistimewaan hidup ma-
terial. Hal ini berarti pembiasan kelas yang membawa
pada kecemburuan sosial yang dapat berujung pada
pertarungan kelas sehingga merupakan bencana sosial
kita.

Di sinilah, menanamkan konsep maslapah menjadi
kebutuhan yang mutlak dalam konteks pola ekonomi
seseorang. Maslahah, sebagaimana dalam penjelasan sebe-
lumnya, adalah lawan dari fasad, yang mengandung arti
kerusakan atau tidak bermanfaat. Artinya, pola konsumsi
seseorang harus baik dan membawa manfaat dan
kemaslahatan bagi pihak lain dan alam sekitar. Oleh
karena itu, perintah Islam mengenai konsumsi diken-
dalikan oleh beberapa perinsip, antara lain:

a) Prinsip halal dan zzyyib.
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Syarat ini mengandung arti penting ganda, yaitu
mengenai mencari rezeki secara halal sekaligus tidak
melanggar hukum. Ini bisa dipahami dari firman
Allah:

z W FZ S22 s AL S Y

el S N B E AN GG
Wahai manusial makanlah dari (makanan) yang halal dan
baik yang terdapat di bumi. (al-Baqarah/2: 168)

Kata Jalal berasal darti palla-yahilln, yang berarti
mengurai ikatan (ballul-‘ugdah), atau berarti “terle-
pas/tidak terikat”, kemudian kata ini digunakan oleh
Al-Qur'an untuk menunjukkan makanan yang halal.”
Dalam kaitan ini, Quraish Shihab menjelaskan bahwa
sesuatu yang halal pada hakikatnya ia terlepas ikatan
bahaya duniawi dan ukhrawi sehingga kata ini dalam
agama juga diartikan “boleh”.”’ Sementara kata fayyib
berasal dari kata ziba-yatibu, berarti sesuatu yang di-
rasakan nikmat oleh jiwa dan raga.” Ada yang meng-
artikan sesuatu yang menenangkan jiwa ketika menik-
matinya. Karenanya, tidak membahayakan dirinya,
baik jasmani maupun rohani.”® Lebih tegasnya, fayyib
berarti lezat, baik, sehat, menenteramkan, dan paling
utama.

Penggunaan term ya ayyuban-nas menunjukkan bah-
wa setiap manusia diberi kesempatan yang seluas-
luasnya untuk mengonsumsi apa saja yang telah dicip-
takan Allah di muka bumi ini asalkan halal.”> Oleh
karena itu, seruan universal yang ditujukan kepada
semua umat manusia bukanlah suatu paksaan, namun
sesuatu yang wajar dan adil, sebab manusia, pada
kenyataannya, meskipun tidak menyembah Allah,

Kemaslahatan (Maslapah) dalam Ekonomi 231



mereka selalu memperoleh rezeki-Nya selama hidup
di dunia. Bahkan, yang perlu disadari adalah bahwa
mengonsumsi dan mencari rezeki yang halal bukan
untuk menyenangkan Allah, tetapi demi kemanfaatan
dan kesehatan manusia itu sendiri, jiwa dan raga,
sekaligus sebagai wujud pengabdian manusia kepada-
Nya.

Terkait dengan ayat ini, Ibnu ‘Asyur menjelaskan
bahwa pada mulanya ayat di atas ditujukan kepada
orang-orang musyrik, karenanya perintah mengon-
sumsi makanan yang halal dimaksudkan untuk zaubikh
(mencela), sebagaimana yang ditunjukkan pada redaksi
setelahnya, “janganlah mengikuti langkah setan”. Oleh
karena itu, perintah ini bagi umat Islam, bukan
sekadar bersifat informatif, namun sebagai penegasan
agar senantiasa mencari apa saja yang halal, yang
dalam usil-figh dikenal dengan min bibil-anli’*  Jadi,
term Jalal, mengacu pada cara dan jenisnya, dan zzyyib
terkait dengan alasannya, yakni demi kesehatan jas-
mani dan rohani.”

Pada ayat yang lain dinyatakan:

j’&.n\)(.fls JARE AR I

CORG Hemdy

Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki

yang baik yang Kami berikan kepada kamu  dan

bersynkurlah kepada Allah, jika kamn hanya menyembalh
kepada-Nya. (al-Baqarah/2: 172)

Melalui ayat ini, seorang Mukmin, dalam konteks
menikmati rezeki, haruslah berbeda dengan non-
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Mukmin. Sebab, mengonsumsi dan mencari rezeki
yang halal, bukan saja demi kesehatan jasmani dan
rohani, tetapi lebih dari itu, sebagai konsekuensi
keimanan dan ungkapan syukur kepada Allah.
b) Prinsip kesederhanaan.
Prinsip ini mengandung arti dalam melakukan kon-
sumsi tidak boleh betlebih-lebihan, firman Allah:
s>, 247 < ./.;E},",//’/’/,,) -
BEPRAIRPAPR b i Fer i =
makan. dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sunggub,

Allah " tidak  menynkai orang yang berlebib-lebihan. (al-
A‘raf/7: 31)

Larangan /rif mengandung pengertian, bahwa
diperbolehkan makan dan minum yang halal tidak
sampal pada batas-batas yang dilarang, sebagaimana
menyalurkan harta kepada hal-hal yang buruk.
Termasuk kategori #s7af juga adalah berusaha men-
dapatkan sesuatu secara berlebihan padahal tidak
dibutuhkan, dan mengharamkan sesuatu yang dihalal-
kan bagi dirinya.” Ibnu ‘Asyir menyatakan, isrif
adalah (melewati

batas-batas kecukupan yang wajar melalui sesuatu
yang disenangi). Sebab, ketika seseorang terbiasa
bersikap lebih setiap kali ingin mendapatkan sesuatu
yang disenangi, maka ia terdorong untuk selalu
memperbanyak, dari satu kelezatan ke kelezatan lain
sampai tidak terbatas.”’

Di sinilah kenapa Allah tidak menyukai orang yang
berbuat zraf, karena jika ini sudah menjadi kebiasaan
hidupnya, maka di samping tidak bisa melepaskan diri
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dari jeratan gaya hidup hedonistik, ia juga terdorong
untuk mendapatkan harta dengan cara-cara yang
kotor/haram, demi melanggengkan kebiasaan Zsraf itu.
Di saat kondisi keuangan sudah menurun, bukan saja
dirinya yang tersiksa, tetapi juga keluarganya dan
orang lain.

Anjuran Islam agar hidup secara wajar dan seder-
hana atau tidak mencolok justru akan menumbuhkan
sikap penghormatan yang tulus dari pihak lain yang
stratanya berada di bawah. Bersikap arogan dalam
pola konsumsi hanya akan menimbulkan kecem-
buruan sosial yang akhirnya akan menimbulkan gejo-
lak sosial. Dia tidak sadar bahwa perilakunya itu akan
merugikan dirinya dan masyarakat. Bahkan, jika ada
orang lain yang menasihati, ia justru berdalih bahwa
apa yang ia miliki merupakan hasil kerja kerasnya
sehingga wajar kalau dirinya menikmati hasilnya
seperti yang diinginkan hawa nafsunya. Contoh ini
bisa dilihat dalam kasus Qarun, yang pada akhirnya
dirinya dan seluruh kekayaannya ditenggelamkan ke
dalam bumi, karena arogansi dan kesombongan
sechingga melahirkan sikap serakah, yang akhrinya
menumbuhkan ketidakpedulian dan ketidakberpi-
hakan.

Prinsip kemurahan hati.

Prinsip konsumsi seorang Muslim adalah  ke-
murahan hati dan mementingkan kepentingan sosial
secara luas, bukan berprinsip pada maksimalisasi
kepuasan individu dengan tidak memedulikan orang
lain selama individu tidak mengganggu kepentingan
orang lain, atau dalam ekonomi konvensional dikenal
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dengan optimum pareto yang diperkenalkan pertama kali
oleh Vilverdo Pareto.

Oleh karena itu, konsumen Muslim tetap men-
dapat tingkat kepuasan maksimal walaupun pen-
dapatannya terbagi untuk konsumsi dan pengeluaran
di jalan Allah (zakat, infak, sedekah). Contoh nyata
dari hal ini adalah ketika menjumpai anak jalanan atau
orang miskin dan kita mempunyai kemampuan
bersedekah, kemudian kita memberikan sebagian uang
kepada mereka. Maka ketika itu, sering kali kita me-
rasakan kelegaan dan kepuasan disebabkan telah
membantu saudara kita, bahkan kepuasannya ter-
kadang melebihi ketika uvang itu dipakai untuk
membeli sesuatu yang kita inginkan.

Namun, yang harus dipahami adalah bahwa sikap
kedermawanan bukanlah sesuatu yang “sudah jadi”
dengan sekali atau dua kali berinfak, tetapi keder-
mawanan merupakan sebuah “proses menjadi”’. Se-
bab, sebelum seseorang mencapai posisi dermawanan,
maka pertama kali yang harus dilawan adalah dirinya
sendiri, baik menyangkut mzndset (pola pikir) maupun
keserakahan dan kekikiran.

Di sinilah Islam menanamkan sebuah prinsip dasar
bahwa apa pun yang dihasilkan, harus disadari ada
keterlibatan pihak lain secara aktif. Hal ini bisa
dipahami dari firman-Nya:

BN s T Tz AN A B e e E
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Dan  orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian
tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta dan yang tidak
meminta. (al-Ma‘arij/70: 24-25)
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Pengguaan term Jug untuk menggantikan arti
sedekah, menurut Ibnu ‘Asyur, untuk menumbuhkan
kesadaran bahwa para peminta itu juga ikut memiliki
harta tersebut. Maksudnya, jika kamu merasa senang
dan bahagia karena harta itu, maka mereka pun juga
berhak untuk ikut merasakan kebahagiaan yang kamu
rasakan. Dengan demikian, kemurahan hati pada
hakikatnya bukan sebuah pilihan akan tetapi sebuah
keharusan bagi siapa saja yang memiliki kelebihan
harta. Ini sebenarnya kesadaran yang bersifat fitri
schingga tidak ada alasan bagi si pemberi merasa lebih
mulia dan lebih terhormat daripada yang diberi.

Dari sinilah dapat dipahami, kenapa Al-Qur'an
tidak memandang keberhasilan hanya disebabkan bisa
membelanjakan hartanya sehingga kebutuhan plus
keinginannya terpenuhi melebihi orang lain, atau karir
bisnisnya menanjak sehingga mencapai sukses besar.
Orang lain tidak bisa melakukan seperti apa yang ia
lakukan, bukannya tidak mampu, tetapi tidak punya,
karena penghasilannya berbeda dengan dirinya. Dalam

hal ini, Al-Qur'an mengkritik melalui pertanyaan:

. (al-Balad/90: 11). Selanjutnya Al-Qut'an men-

jelaskan tentang apa yang dimaksud dengan jalan yang
sulit itu (a/-‘aqabah), yaitu memerdekakan budak atau
memberi makan pada kondisi yang sangat sulit. Budak
dalam maknanya yang hakiki memang tidak dijumpai
lagi, namun substansi perbudakan, sampai saat ini
masih banyak, yakni ketertindasan dan ketidak-
mampuan untuk bekerja, yang disebabkan oleh
ketidakadilan struktur sosialnya. Inilah jalan-jalan yang
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sulit itu, yang seharusnya bisa dilalui oleh setiap
manusia, khususnya orang-orang yang beriman.

Jadi, apabila prinsip konsumsi didasarkan atas
kemutrahan hati/kedermawanan, maka harta yang
dimiliki akan benar-benar membawa kemaslahatan
bagi orang lain. Jika tidak, maka tidak hanya
merugikan dirinya, khususnya di akhirat kelak, akan
tetapi juga bagi kehidupan kemanusiaan di muka bumi
ini. Wallabu a‘lam bis-sawab.
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POLA KONSUMSI

D ] anusia adalah makhluk yang mengonsumsi paling
banyak jenis barang di planet ini. Dari barang-
barang yang sederhana sampai yang canggih dan

mewah tersedia di gerai-gerai penjualan, yang berarti ada yang

membutuhkannya. Dari model pakaian, asesoris, sampai pada

kebutuhan pokok sehari-hari dengan mudah ditemukan di

mana-mana. Aneka jenis makanan dan minuman dari nabati

sampai hewani masuk lewat mulut manusia sehari-hari.

Berbeda dengan makhluk lain seperti hewan carnivora hanya

mengonsumsi daging, herbivora dengan tumbuh-tumbuhan,

insectivora dengan serangga, dan sebagainya. Manusia me-
ngonsumsi semuanya. Dapat dibayangkan seandainya konsumsi
itu tidak dibatasi oleh aturan agama, maka manusia benar-benar
menjadi makhluk paling buas dan mengerikan.

Konsumsi merupakan suatu hal niscaya dalam kehidupan,
karena manusia membutuhkan berbagai konsumsi untuk dapat
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memertahankan kehidupannya. Ia harus makan untuk hidup,
berpakaian untuk melindungi tubuhnya dari berbagai iklim
ekstrem dan gangguan lainnya, memiliki rumah untuk tempat
berteduh, beristirahat sekeluarga, serta menjaganya dari
berbagai gangguan fatal. Demikian juga aneka peralatan untuk
memudahkan menjalani kehidupannya bahkan untuk meng-
gapai prestasi dan prestise. Sepanjang hal itu dilakukan sesuai
dengan aturan-aturan syarak maka tidak akan menimbulkan
masalah. Akan tetapi, ketika manusia memperturutkan nafsu-
nya dengan cara-cara yang tak dibenarkan oleh agama, maka hal
itu akan menimbulkan malapetaka berkepanjangan.

Secara sederhana, konsumsi dalam perspektif ckonomi
diartikan sebagai pemakaian barang untuk mencukupi suatu
kebutuhan secara langsung." Mengonsumsi benda-benda yang
tersedia di alam ini, baik yang masih natural maupun olahan
melalui sentuhan teknologi produksi, boleh-boleh saja sepan-
jang tidak terdapat unsur-unsur ketidakadilan (perbuatan
zalim), tab%ir (boros, mubazir), dan Zsrdf (berlebih-lebihan atau
melampaui  batas). Hal-hal yang berkaitan dengan pola
konsumsi inilah yang akan dibahas dalam tulisan ini. Dimulai
dari pemaparan tentang kebutuhan manusia, penyelarasan
antara pendapatan dan pengeluaran, pembelanjaan pada hal-hal
yang baik, menghindari kebakhilan, kemewahan dan keme-
gahan, serta kemubaziran dan melampaui batas.

A. Kebutuhan Manusia

Manusia diciptakan oleh Allah subhanabu wa ta‘ala  sebagai
khalifah yang mendiami dan memakmurkan bumi.” Untuk
tugas itu ia dilengkapi berbagai instrumen dalam dirinya seperti
insting, pancaindra, akal pikiran, hati nurani, nafsu, dan
sebagainya. Diciptakan pula berbagai kebutuhan mereka di
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bumi dari mulai yang paling asasi, seperti udara (oksigen) untuk
bernapas, berbagai makanan dan minuman yang melimpah,
sampai pada kebutuhan yang bersifat asesoris. Dengan
perkataan lain, semua yang ada di bumi diperuntukkan untuk
kehidupan manusia sebagaimana dijelaskan dalam Surah al-
Baqarah/2: 29 sebagai berikut:
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Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untuknin
kemdian Dia menuju ke langit, laln Dia menyempurnakannya menjadi
twjub langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesnatn. (al-Baqarah/2:
29)

Meskipun segala sesuatu yang ada di bumi untuk manusia,
tidak berarti mercka boleh semena-mena mengeksplorasi dan
mengeksploitasi semua dan semaunya hanya untuk pemuas
sesaat tanpa memerhatikan keberlangsungan ekosistem dan
nilai-nilai ekonomis jangka panjang. Hidup bukan hanya untuk
genecrasi saat ini, tetapi juga untuk generasi-generasi berikutnya
secara berkesinambungan. Apa yang dilakukan hari ini sangat
menentukan kehidupan dan kemakmuran generasi berikutnya.
Jika manusia hanya memperturutkan nafsu keserakahannya
untuk memenuhi seluruh kebutuhannya tanpa memerhatikan
keberlangsungan kehidupan dan harmonisasi alam, maka ia
telah menciptakan potensi malapetaka kehidupan masa depan.
Allah subpanabu wa ta‘ala  telah mengingatkan manusia untuk
memakmurkan bumi demi kepentingan bersama. Kelestarian
lingkungan harus dijaga agar sumber-sumber produksi yang
dibutuhkan oleh manusia dapat terpenuhi. Di sini diperlukan
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kearifan bagi semua manusia penghuni planet bumi untuk tidak
merusak alam lingkungan hanya karena keserakahan untuk
kepentingan sesaat, menimbun harta kekayaan.

Dalam diri manusia terdapat predisposisi atau kecen-
derungan menyenangi harta benda dan menjadikannya sebagai
kebanggaan maupun alat untuk memuaskan semua kebutuhan
dan keinginannya. Hal ini ditegaskan dalam Surah Ali ‘Imran/3:
14:

\
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Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa
yang diinginkan, berupa perempuan-peremipuan, anak-anak, harta
benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan,
hewan ternak dan sawab ladang. Itulah kesenangan bidup di dunia, dan
di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik. (Ali ‘Imran/3: 14)

Keinginan manusia untuk memenuhi semua kebutuhannya
memang tak pernah ada batasnya, kecuali mereka yang mampu
mengendalikan diri dan menyadari bahwa ada akhirat sebagai
tempat kembali yang kekal. Harta benda atau apa saja yang
diinginkan sebagai perwujudan dari sikap konsumerisme dan
kesenangan hidup (mata'nl-hayatid-dunya’) ita menjadi- bahan
ujian bagi manusia. Hal ini dapat dipahami dari ayat lain, Surah
al-Kahf/18: 7, yang menegaskan bahwa segala sesuatu yang ada
di atas bumi ini merupakan perhiasan (3/wah) yang menarik
minat untuk dinikmati dan dikonsumsi. Akan tetapi, di sisi lain
ia menjadi arena ujian bagi tiap individu. Keserakahan manusia
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dalam harta telah dijelaskan oleh Rasulullah sallallibu ‘alaibi wa
sallam dalam salah satu hadis berikut:

{

Seandainya manusia telah memiliki harta yang memenuhi dua lenbah
pasti masih menginginkan yang ketiga. Padahal tidak ada yang akan
mengisi perutnya kecuali tanab (pasti akan mati). Dan Allah akan
mengampuni orang-orang yang bertaubat. (Riwayat Ahmad dari Ibnu
‘Abbas dan at-Tirmizi dari Ubai bin Ka‘ab)

Kebutuhan manusia dapat dikategorikan menjadi tiga hal
pokok: kebutuhan primer (daririyyai), kebutuhan sekunder
(bajiyyat), dan kebutuhan tersier (fapsiniyyat atau Ramaliyyar).
Pertama, kebutuhan primer adalah kebutuhan yang berkaitan
dengan hidup-mati seseorang, seperti kebutuhan pada oksigen,
makanan, dan minuman. Manusia harus terus berusaha untuk
mempertahankan kehidupannya dengan melakukan peme-
nuhan kebutuhan primernya sebatas yang dibutuhkan (tidak
berlebih-lebihan).
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Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan
yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam
rasanya, aitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan
tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apa-bila ia berbuah dan
berikanlah  haknya (akatnya) pada waktn memetik  basilnya, tapi
Janganlah berlebih-lebihan. Sesunggubnya Allah tidak menynkai orang-
orang yang berlebiban. (al-An‘am/6: 141)

Kedna, kebutuhan sekunder (bgjzyyai) adalah kebutuhan yang
diperlukan untuk mengatasi kesulitan, tetapi tidak sampai
mengancam kehidupan apabila tak terpenuhi. Apabila makan
dan minum merupakan kebutuhan primer manusia maka
instrumen yang digunakan untuk menyediakan sesuatu menjadi
siap santap dikategorikan sebagai kebutuhan sekunder.
Ringkasnya, segala sesuatu yang dapat memudahkan dalam
melakukan tugas-tugas penting diklasifikasikan sebagai kebu-
tuhan sekunder. Misalnya, kendaraan yang digunakan untuk
menjalankan usaha agar efektif dan efesien termasuk dalam
kelompok kebutuhan ini. Allah subhanahu wa ta'dla  menye-
diakan berbagai fasilitas dan kemudahan di alam ini untuk
mencari karunia dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia.
Salah satu ayat yang menjelaskan hal ini adalah Surah al-
Isra'/17: 66
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Tubanmulah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmn, agar
kamn mencari karunia-INya. Sunggub, Dia Maba Penyayang terhadapnmn.
(al-Isra'/17: 606)
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Ketiga, kebutuhan tersier (fahsiniyyat), yaitu kebutuhan yang
bersifat asesoris, pelengkap, dan memberi nilai tambah pada
pemenuhan primer dan sekunder. Sebagai contoh, makanan
yang terhidang di atas meja makan dengan tataboga dan
tatakrama penyediaannya yang baik. Makanan itu sendiri adalah
kebutuhan primer, peralatan memasak dan wadah penyajian
makanan adalah kebutuhan sekunder, dan tataboga dan
tatakrama penyajian (pemuliaan) merupakan kebutuhan tersier.
Dalam kehidupan pribadi dan sosial terdapat kebutuhan-
kebutuhan tersier yang harus diperhatikan, misalnya menggu-
nakan parfum (fafayyub), berpenampilan menyenangkan, dan
ancka asesoris yang lumrah dalam budaya dan tidak
bertentangan dengan ajaran Islam. Menggunakan perhiasan
yang lazim sepanjang tidak bertentangan dengan syarak
termasuk dalam kategori kebutuhan tersier yang dibenarkan.
Manusia dalam memenuhi kebutuhan jenis ini kadang-kadang
harus melakukan pekerjaan sulit, misalnya harus menyelam ke
dasar lautan untuk memperoleh sejenis permata yang harganya
memiliki nilai ekonomis tinggi. Jadi, dalam berbagai kebutuhan
manusia itu terkandung banyak manfaat yang bisa dibagi nilai
ekonomis yang terkandung padanya. Allah subbanabii wa ta‘dla
berfirman dalam Surah an-Nahl/16: 14 sebagai berikut:
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Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmn), agar kamn dapat
mematkan daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lantan itn) kanm
mengeluarkan perbiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu
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berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunia-INya, dan
agar kanin bersynknr. (an-Nahl/16: 14)

Ketiga kebutuhan tersebut di atas: kebutuhan primer (daririyyar),
kebutuhan sekunder (bgjzyyai), dan kebutuhan tersier (Zapsiniyyat
atau kamaliyyal) harus berorientasi pada tujuan hidup manusia
sebagaimana dimaksud oleh Surah az-Zariyat/51: 56, yaitu
ibadah kepada Allah subhanabu wa ta‘ala. Hal ini penting di-
kemukakan, karena pemenuhan kebutuhan, terutama kebu-
tuhan tersier, sering kali menjerumuskan manusia  pada
kemewahan yang berlebih-lebihan kalau orientasinya bukan
pada kesempurnaan ibadah dan kemuliaan akhlak.’

B. Penyelarasan Pendapatan dengan Pengeluaran

Bekerja mencari nafkah untuk diri sendiri, keluarga, dan
berbagi dengan orang lain merupakan suatu keharusan. Allah
subbanabn wa ta'ala menciptakan alam ini sebagai tempat tinggal
dan sebagai tempat mencari nafkah dalam rangka memenuhi
kebutuhan untuk menjalani kehidupan yang terbaik (ahsanu
‘amald). Berbagai profesi tercipta dalam rangka memenuhi
kebutuhan-kebutuhan manusia yang berimplikasi pada muncul-
nya saling membutuhkan, saling menolong, serta saling be-
kerjasama dan berbagi dengan orang lain. Ketika seseorang
bekerja dan memperoleh hasil dari pekerjaannya pada
hakikatnya telah menolong dirinya sendiri, keluarganya, dan
juga orang lain. Ia membelanjakan hasil usahanya untuk
membeli barang konsumsi yang ia butuhkan berarti telah pula
menolong orang lain yang menjual barang tersebut. Begitulah
distribusi barang dan jasa berputar dan di sana ada unsur
tolong menolong.
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Di dalam Al-Qur'an ditemukan banyak ayat yang menyuruh
dan memotivasi manusia bekerja. Dengan bekerja dan
berpenghasilan, manusia dapat memenuhi kebutuhan-kebu-
tuhannya. Dalam Surah al-Jumu‘ah/62: 10 Allah subpanahn wa
ta‘ald telah menegaskan:
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Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaraniah kamu di bumiy
catilab karunia Allab dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung. (al-Jumu‘ah/62: 10)

Perintah untuk menafkahkan sebagian harta yang dimiliki,
bahkan secara spesifik dari hasil usaha seperti ditegaskan,
misalnya, oleh Surah al-Baqarah/2: 267, sesungguhnya
mempunyai makna untuk terus bekerja dan berupaya meng-
hasilkan sesuatu. Artinya, berinfak mengandung motivasi untuk
bekerja dan berpenghasilan. Pekerjaan dan penghasilan yang
diperoleh dari hasil usaha harus dapat dijamin kesucian
(kehalalan)-nya. = Cara-cara perolehan yang tidakk halal,
menzalimi- orang lain, dan praktik-praktik yang tidakk wajar
akan berdampak buruk bagi kehidupan. Dalam kerangka ini,
bekerja bukan semata-mata bagaimana memperoleh keun-
tungan sebanyak-banyaknya, tetapi bagaimana bekerja dan
berpenghasilan memperoleh keberkahan dari Allah subhanabu
wa ta‘dla.

Dalam Surah al-Jumu‘ah/62: 10 di atas, Allah subbanahn wa
ta‘ala menggandengkan penyebutan antara peribadatan dengan
mencari nafkah agar manusia senantiasa menyadari bahwa ia
harus mereguk kebahagiaan di dunia dan di akhirat.” Namun,
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sebagian manusia kadang-kadang lupa pada kehidupan eternal,
akhirat, dengan hanya menginginkan kehidupan dunia semata.’
Pada umumnya orang yang tidak peduli pada kehidupan akhirat
sangat rentan terhadap perilaku mencurangi atau menzalimi
orang lain dalam setiap usaha yang dilakukannya. Ia akan ber-
upaya menempuh segala cara demi memenuhi kebutuhan dan
ambisinya dalam kehidupan duniawi. Tanpa mengindahkan
hak-hak orang lain, ia terus mengeruk berbagai keuntungan,
apa pun caranya. Pada umumnya terjadi karena faktor ke-
inginan untuk memenuhi seluruh kebutuhannya yang tak per-
nah mengenal batas.

Membatasi kebutuhan pada hal-hal yang sangat mendesak,
wajar, tak berlebih-lebihan (sesuai dengan nilai-nilai Islam) akan
berimplikasi pada cara seseorang dalam bekerja dan berbelanja.
Ukuran bukan pada seberapa jumlah perolehan, tetapi pada
nilai keberkahan yang terkandung di dalamnya. Harta melim-
pah bukan ukuran kekayaan, tetapi bagaimana harta itu
memberi kebermaknaan dalam kejiwaan seseorang. Rasulullah
sallallahn ‘alaihi wa sallam pernah menasihati dengan bersabda:

'
Ukuran kekayaan bukan ferletak pada banyaknya harta benda, tetapi
pada kekayaan jiwa. (Riwayat al-Bukhari dari Aba Hurairah)

Karena ukuran kekayaan itu bukan pada jumlah harta yang
banyak, maka sejatinya yang penting dilakukan adalah ba-
gaimana menyelaraskan antara kebutuhan dengan pendapatan.
Persoalan paling krusial bagi banyak orang adalah bagaimana
menyeimbangkan antara pendapatan dengan pengeluaran,
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karena selamanya kebutuhan lebih besar daripada peng-
hasilan. Menuruti kebutuhan, rasanya tidak akan pernah
selesai. Berkaitan dengan hal ini, falsafah lingkaran sangat
relevan untuk direnungkan. Lingkaran besar dan lingkaran
kecil jika dihitung luasnya tidak ada bedanya, masing-masing
360 derajat. Penghasilan besar dan kecil tidak lagi menjadi
persoalan, tetapi yang penting adalah keberkahan dari peng-
hasilan itu. Keberkahan itu adalah jika apa yang dimiliki
dapat bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan dan hal itu
memberi kebahagiaan di dunia ini dan insya Allah di akhirat
kelak. Sebagai contoh, seseorang yang berpenghasilan ren-
dah (lingkaran kecil) sangat menikmati pangkas rambut di
bawah pohon yang bertarif murah daripada tergiur memang-
kas rambutnya di hotel berbintang sebagaimana dilakukan
oleh orang yang berpenghasilan sangat besar (lingkaran
besar). Orang seperti ini mampu menyelaraskan penge-
luarannya dengan pendapatannya sehingga tidak merasa
terus kekurangan yang pada gilirannya dapat merangsang un-
tuk melakukan penyelewengan.

C. Pembelanjaan pada yang Baik dan Dibutuhkan

“Beli apa yang Anda butuhkan, bukan apa yang Anda
inginkan”, demikian nasihat yang bijak untuk para konsumen
atau orang yang senang berbelanja (shopping). Begitu banyak
dana dihamburkan hanya untuk membeli sesuatu yang sebe-
narnya tidak diperlukan dalam kehidupan. Bahkan ada orang
yang tidak mampu mengendalikan diri ketika berada di tem-
pat perbelanjaan, seakan ingin membeli apa saja yang mena-
rik perhatiannya. Tengoklah misalnya perilaku orang-orang
kaya di balai-balai lelang, mereka menghamburkan uangnya
untuk membeli sesuatu yang hanya untuk sebuah popularitas
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atau prestise. Dengan alasan popularitas, prestise, atau
bahkan dengan alasan yang tak jelas, ada orang yang membeli
dan mengoleksi aneka hewan peliharaan, tanaman (kembang),
barang antik (aneh), dan berbagai barang yang sejatinya tak
berguna dalam kehidupan, dengan harga-harga yang amat
fantastis dan sulit diterima akal sehat.

Apa yang dibutuhkan (zeeds) sesungguhnya tidak sebanyak
dengan apa yang diinginkan (wishes). Sedangkan yang diinginkan
selalu melampaui dana (funds) yang dimiliki. Dalam  situasi
seperti itu kadangkala manusia lalu mencari jalan pintas dengan
menghalalkan segala cara untuk mendapatkan apa yang diingin-
kannya, meskipun belum tentu ia butuhkan. Bisa juga ia
butuhkan, tapi sekadar kebutuhan tersier (fahsinzyyat atau
kamaliyyai) saja yang masih bisa ditunda atau bahkan dieliminast
sama sekali tanpa menimbulkan kesulitan hidup. Sementara
pembelanjaan pada yang wajib, mendesak, baik, dan dibutuh-
kan tentu harus dipenuhi dalam batas-batas kewajaran. Itu
sebabnya harta menjadi suatu instrumen ujian; sejauh mana
dapat dikelola dengan baik sehingga tepat guna dan tepat
sasaran sesual yang dikehendaki oleh Allah subhanabu wa ta‘ala.
Firman Allah yang berkaitan dengan informasi tentang harta
dan keturunan merupakan instrumen cobaan bagi manusia,
termaktub dalam Surah at-Tagabun/64: 15-16:
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Sesunggubnya hartamu dan anak-anakmn banyalah cobaan (baginm), dan
di sisi Allah pabala yang besar. Maka bertakwalah kamn kepada
Allah  menurut - kesanggupanmu dan  dengarlah  serta taatlah; dan
infakkanlah barta yang baik untuk dirimn. Dan barang-siapa djjaga
dirinya dari kekikiran, mereka itulah orang-orang yang beruntung. (at-
Tagabun/64: 15-106)

Asy-Syaukani ketika mengomentari ayat ini menjelaskan
bahwa membelanjakan harta yang dikaruniakan Allah subhanabu
wa._ta'ald harus dalam wujud kebaikan dan jangan sampai
bersifat bakhil.” Kebaikan di sini adalah segala sesuatu yang
diharuskan oleh ajaran agama untuk berinfak, seperti untuk
kebutuhan primer, baik untuk diri sendiri maupun keluarga
yang nafkahnya menjadi tanggung jawab yang bersangkutan.
Orang yang beruntung sebagaimana dikemukakan dalam ayat
di atas adalah meteka yang dapat menjaga dirinya dari kekikiran
atau sifat bakhil dan membelanjakan hartanya pada yang baik
dan nyata dibutuhkan. Ukuran pembelanjaan harta pada hal-hal
yang baik adalah sebagaimana digariskan oleh ajaran agama,
bahwa kehidupan itu bukan hanya di dunia saja, tetapi juga ada
kehidupan sesudah kehidupan di dunia ini. Harta bukanlah
tujuan, tetapi dapat menjadi alat untuk mencapai kebahagiaan
sejati di akhirat.

Harta telah menjadi instrumen ujian dalam mengarungi
kehidupan di dunia, dapat memberi kenikmatan sesaat tetapi
tidak memberi jaminan kebahagiaan sejati. Rangsangan harta
benda telah membuat sebagian manusia tergila-gila mem-
burunya, mengonsumsi apa yang bisa dikonsumsi, mengumpul
(mendeposit atau menimbun) apa yang bisa disimpan untuk
keperluan entah kapan, seolah-olah kehidupan di dunia ini akan
berlangsung selama-lamanya. Mereka lebih memerhatikan
pemenuhan kebutuhan sesaat di dunia yang serba instan dan
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melupakan kehidupan akhirat yang eternal. Banyak ayat Al-Qur'an
yang menginformasikan bahwa kehidupan akhirat lebih baik,
lebih kekal, dan memberi kebahagiaan sejati yang didambakan
oleh manusia. Kekeliruan banyak orang lebih menyenangi yang
sesaat daripada yang langgeng dijelaskan misalnya dalam Surah
al-Qiyamah/75: 20-21:"

// /9/}._’/‘,/
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Tidak! Babkan kamn mencintai kebidupan dunia, dan mengabaikan
(kehidupan) akhbirat. (al-Qiyamah/75: 20-21)

Kecenderungan sebagian manusia dalam berbelanja lebih
mementingkan hal-hal yang nyata langsung berhubungan de-
ngan kehidupan duniawi. Tidak mengherankan jika pola
konsumsi banyak orang hanya berorientasi pada pemuasan
keinginan dan pemenuhan kebutuhan fisik sesaat di dunia (a/
‘ajilah) tanpa memedulikan kehidupan sesudah berpindah ke
alam akhirat. Hal ini terjadi karena kehidupan akhirat memiliki
time respons yang lebih panjang, belum terlihat hasilnya saat ini,
tetapi ditunda sampai hari yang ditentukan (di hari pem-
balasan). Tentu dengan tujuan agar manusia dapat mempresen-
tasikan amal terbaiknya, meskipun hasil sebuah pekerjaan baru
akan diketahui di hari kemudian. Untuk itu, Al-Qut'an senan-
tiasa mengingatkan bahwa kehidupan akhirat lebih baik dan
lebih kekal sehingga pola konsumsi pun harus diorientasikan
padanya, bukan sekadar kehidupan di sini dan saat ini. Salah
satu di antara peringatan itu terdapat pada Surah al-Qasas/28:
60:"
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Dan apa saja (kekayaan, jabatan, keturunan) yang diberikan kepada
kamn, maka itu adalah kesenangan hidup duniawi dan perbiasannya
sedang apa yang di sisi Allah adalah lebib baik dan lebih kekal.

Tidakkah kanmu mengerti? (al-Qasas/28: 60)

Ayat ini, sebagaimana disebut juga dalam Surah asy-Syura/42:
36, menjelaskan betapa tidak sebandingnya antara kenikmatan
duniawi dengan ukhrawi, ibarat setetes air bila dibandingkan
dengan samudera. Kehidupan dan kemewahan duniawi akan
terputus dengan sendirinya begitu ajal menjemput, sementara
kehidupan akhirat bersifat eternal. Wajar apabila ayat tersebut
di atas diakhiri dengan ungkapan ‘afald ta‘qilin (apakah kamu
tidak mengerti?). Menurut ar-Razi, suatu kebodohan terbesar
yang dilakukan manusia apabila meninggalkan apa yang ber-
manfaat untuk kehidupan akhirat dan melanggengkan hal-hal
yang hanya terkait dengan kehidupannya di dunia yang
singkat.”” Membelanjakan harta untuk konsumsi pemenuhan
kebutuhan fisik semata yang tidak terkait langsung atau tidak
langsung dengan kehidupan manusia di akhirat merupakan ke-
bodohan besar, karena pemenuhan kebutuhan fisik seharusnya
sekadar untuk menjalankan fungsi-fungsi dalam rangka mem-
persiapkan perjalanan menuju kehidupan akhirat. Sementara
itu, menahan atau meminimalisasi belanja atau infak yang
terkait langsung atau tidak langsung dengan kehidupan akhirat
dikategorikan sebagai kebakhilan.
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D. Menghindari Kebakhilan

Pengalaman dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan bah-
wa hampir semua orang tidak suka terhadap orang kikir
(bakhil), bahkan orang bakhil itu sendiri. Orang bakhil tidak
ingin orang lain berperilaku bakhil kepadanya. Kecenderungan
manusia selalu berharap memperoleh sesuatu lebih banyak dari
orang lain, tapi belum tentu sikap sama ketika memberi kepada
orang lain. Orang yang tidak mau memberi kepada orang lain
di saat yang seharusnya ia lakukan dapat dikategorikan sebagai
orang bakhil.

Bakhil sudah menjadi bahasa Indonesia sebagai padanan
kata dari kikir, pelit, yang merupakan serapan dari kata Bahasa
Arab: al-bukh! atau al-bakhal. Kedua kata ini bermakna sama,
yaitu menolak memenuhi permintaan orang yang sangat
membutuhkan sesuatu yang dia miliki."’ Orang yang memiliki
sifat al-bukhl disebut al-bakhil. Antonim dari kata ini adalah a/
karam yang diartikan sebagai dermawan, orang yang mudah
berinfak untuk kebaikan dan menolong orang lain yang memer-
lukan sesuatu yang dia miliki.

Sementara itu, Al-Qur'an menggunakan dua term untuk
menunjukkan sifat kikir manusia, yaitu a/~bukh/ dan asy-synph.
Term al-bukh! dijumpai dalam ayat-ayat berikut:. Surah Ali
‘Imran/3: 180, an-Nisa'/4: 37, at-Taubah/9: 76, al-Hadid/57:
24, al-Lail/92: 8. Salah satu dari ayat itu, Surah Ali Imran/3:
180, sebagai berikut:
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Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang
diberikan Allah kepada mereka dari karunia-Nya mengira babwa
(kikir) itn baik bagi mereka, padabal (kikir) itn burnk bagi mereka.
Apa  (harta) yang mereka kikirkan itn akan dikalungkan (di
lehernya) pada hari Kiamat. Milik Allah-lah warisan (apa yang ada)
di langit dan di bumi. Allah Mabateliti apa yang kamu kerjakan.
(Ali Imran/3: 180)

Sedangkan term asy-syuph dijumpai dalam ayat-ayat berikut:
Surah an-Nisa'/4: 128, al-Hasyr/59: 9, at-Tagabun/64: 16. Salah
satu dari ayat itu, Surah an-Nisa'/4: 128 sebagai berikut:
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Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyug atan
bersikap tidak acub, maka keduanya dapat mengadakan perdamaian
yang sebenarnya, dan perdamaian itu lebib baik (bagi mereka) walaupun
manusia itn menurnt tabiatnya kikir. Dan jika kamu memperbaiki
(perganlan dengan istrimmn) dan memelibara dirimn (dari nusyug, dan
sikap acuh tak acub), maka sungguh, Allah Mahateliti terbadap apa
yang kami kerjakan. (an-Nisa'/4: 128)

Ada beberapa pendapat tentang perbedaan kedua term ini,
tapi pada umumnya menyatakan bahwa asy-synphh atau asy-
syapily lebih parah daripada al-bukhl. Dalam al-Furiq al-
Lugawiyyah dijelaskan bahwa asy-syuph adalah al-bukhl yang di-
sertai dengan ketamakan (keserakahan), sehingga asy-syubh

lebih dahsyat daripada sekadar al-bukhl
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). Ada juga yang membedakan bahwa al-bukhl
merupakan sifat kikir terhadap apa yang dia miliki sendiri,
sementara asy-syuph bukan hanya kikir atau menolak memberi
dari apa yang dia miliki, tetapi juga mencegah terhadap apa
yang dimiliki orang lain (

).14
Sejatinya, kalau manusia menyadari bahwa ia lahir ke dunia
tidak membawa apa-apa, lalu diberi aneka ragam rezeki oleh
Allah subbanabu wa ta‘dla, dan di antara rezeki yang dianggap
sebagai milik sendiri itu ada milik orang lain, maka orang itu
tidak akan bersifat bakhil dalam kehidupannya. Harta yang
dimiliki oleh manusia melekat juga hak orang lain. Hal ini dapat
dipahami dari firman Allah dalam Surah az-Zariyat/51: 19:”
s B2 5\ 7 ""/"55/, e o
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Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak meminta. (az-Zariyat/51: 19)

Harta yang diakui manusia sebagai hak miliknya pada
hakikatnya adalah milik Allah yang dikaruniakan kepadanya
schingga tidak sewajarnya apabila mercka bersikap  kikir
terthadap karunia milik Allah tersebut. Secara garis besar sifat
kikir itu dapat dikategorikan menjadi dua: Pertama, kikir
terhadap sesuatu yang merupakan kewajiban, seperti menolak
memberi nafkah orang yang menjadi tanggungannya menurut
syar‘i, menolak mengeluarkan zakat setelah mencapai nzsab dan
han/ harta. Demikian juga apabila seseorang kikir terhadap
pemenuhan kebutuhan primernya. Kedua, kikir terhadap sesuatu
yang bukan merupakan kewajiban, seperti menolak memberi
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sedekah dan sejenisnya kepada orang lain, atau terhadap dirinya
sendiri dalam bentuk kebutuhan-kebutuhan sekunder (ahajiyyar)
yang wajar.

Bersikap kikir dalam kehidupan, baik untuk diri sendiri
maupun terhadap orang lain, merupakan sikap tercela. Akan
tetapi, berinfak berlebih-lebihan dan tak terkendali juga tidak
dianjurkan. Yang baik adalah berada pada posisi tengah yang
seimbang (fawazun), tidak kikir dan juga tidak berlebih-lebihan
(boros). Hal ini dapat dipahami dari firman Allah subhanabu wa
ta‘dla dalam Sutrah al-Furqan/25: 67:

P e SRR

=z 7% ) 27 el 2 % > ”? > ,..,/'J{ a.j/
ARRS [ A C M IS (IS
Dan (termasuk hamba-hamba Tuban Yang Mabha Pengasib) orang-
orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan
tidak (pnla) kikir, di antara kednanya secara wajar. (al-Furqan/25:
67)

Sifat igtar (kikir) dan zsraf (berlebih-lebihan) memang dua
istilah yang batasannya bersifat relatif, namun perasaan dan
pikiran schat dapat mengenali dan membedakannya dalam
praktik kehidupan sehari-hari. Di kalangan para mufasir juga
terdapat beberapa pendapat tentang makna kedua istilah yang
berlawanan ini. Sebagian menyebutkan bahwa zzar adalah
mencegah infak yang merupakan hak-hak Allah, sementara Zsraf
adalah infak dalam perbuatan maksiat meskipun dalam jumlah
relatif kecil. Sebagian lagi menjelaskan bahwa /gzar mengurangi
apa yang mesti diinfakkan kepada semestinya, seperti keluarga
dalam bentuk makanan dan pakaian (kebutuhan primer),
sedangkan zsraf yaitu melampaui batas dalam membelanjakan
harta sehingga masuk pada batas zzbzir."°
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Salah satu dari kedua sifat ini dapat terjadi pada manusia
kecuali apabila telah mampu menyeimbangkan diri dalam
berbelanja/berinfak. Namun, bila didasarkan pada pengalaman
schari-hari tampaknya orang yang berbuat kikir lebih banyak
daripada yang berlebih-lebihan. Banyak orang diliputi kekha-
watiran ketika akan berinfak bahwa hartanya akan berkurang,
padahal ia mungkin telah bersusah payah memperolehnya.
Kekhawatiran semacam ini sesungguhnya tidak perlu terjadi
apabila manusia menyadari bahwa segala sesuatu yang diinfak-
kan itu akan diganti oleh Allah subhinabhn wa ta‘ala. Firman Allah
dalam Surah Saba'/34: 39:
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Ratakanlah, “Sunggub, Tubanku melapangkan rezeki dan menmbatasinya
bagi siapa yang Dia kebendaki di antara hamba-hamba-Nya.” Dan apa
saja yang kamu infakkan, Allah akan menggantinya dan Dialab

pemberi rezeki yang terbaik. (Saba'/34: 39)

Ayat ini sangat jelas menginformasikan bahwa apa pun yang
dibelanjakan dalam kebaikan pasti Allah subbanabu wa ta‘ala
akan menggantinya sepanjang tidak masuk dalam  kategori
betlebih-lebihan atau kikir ( ).\ Peng=

gantian itu bersifat niscaya (pasti), hanya boleh jadi segera di
dunia dan boleh jadi juga nanti di akhirat.'"® Berinfak memang
secara kuantitatif mengurangi sejumlah harta yang telah berada
dalam genggaman, tetapi Allah subhanabn wa ta‘dla sendiri yang
menjamin bahwa yang berkurang itu pasti akan ada gantinya
sehingga tidak ada alasan bagi manusia untuk bersikap bakhil
dalam menginfakkan hartanya di jalan kebaikan. Juga tidak ada
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alasan untuk bermewah-mewah dan bermegah-megah sendiri
karena di luar sana juga ada orang lain yang mempunyai hak
pada apa yang kita miliki.

E. Menghindari Kemewahan dan Kemegahan

Ada ungkapan di masyarakat yang menyebutkan bahwa
seorang anak manusia sepanjang perutnya masih terletak di
depan, selama itu pula masih suka pada harta. Dalam hadis
yang disebutkan di awal tulisan ini, Rasululullah sa/allabn ‘alaibi
wa sallam menyatakan bahwa manusia senantiasa menginginkan
lebih banyak lagi harta meskipun dia sebenarnya sudah
memiliki harta berlimpah. Tentu, mereka yang belum menya-
dari bahwa semua harta itu tidak ada yang dibawa mati (karena
yang akan mengisi perut itu di liang lahad hanyalah tanah
belaka). Bagi mereka yang tak menyadari hal ini akan terus
melaju dalam pengumpulan harta, karena kebutuhan akan
selalu berada di atas perolehan harta schingga tidak pernah
cukup selamanya. Upaya mengumpulkan harta berjalan terus
menerus, kadang-kadang ada yang menggunakan segala cara,
dan merasa bahwa harta adalah segala-galanya, bahkan mung-
kin dapat mengekalkannya. Allah subbanabn wa ta‘ala berfirman
dalam Surah al-Humazah/104: 1-4:
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Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela, yang mengumpullan harta
dan menghitung-hitungnya, dia (manusia) mengira bahwa bartanya itu
dapat mengekalkannya. Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilemparkan
ke dalam (neraka) Hutamah. (al-Humazah/104: 1-4)

260 Pola Konsumsi



Orang-orang yang terus menerus mengumpulkan harta dan
bermewah-mewah atau bermegah-megah dengan harta yang
dimilikinya dilukiskan dalam Al-Qut'an sebagai mutraf, yaitu
orang yang kehidupannya serba berkecukupan, bersenang-
senang, dan bergelimang kemewahan."” A#tarafu atau dengan
istilah lain, a#-fana“um, digambarkan Al-Qur'an dalam beberapa
ayat antara lain: Surah Had/11: 116, al-Isra'/17: 16, al-Mu'minan/23:
04, Saba'/34: 34, az-Zukhruf/43: 23. Ayat dati surah yang disebut
terakhir ini adalah:
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Dan demikian juga ketika Kami mengutus seorang pemberi peringatan
sebelum engkau (Mubammad) dalam suatu  negers, orang-orang yang
hidup mewah (di negeri itu) selalu berkata, ‘Sesunggubnya kami
mendapati nenek moyang kami menganut suatu (agama) dan sesung-
gubnya kani sekedar pengikut jejak-jejak mereka.” (az-Zukhruf/43:
23)

Mengonsumsi karunia dari Allah subhanabn wa ta‘dla baik
dalam bentuk makanan, pakaian, maupun lainnya, tanpa ada
unsur bermewah-mewah atau bermegah-megah merupakan
suatu hal yang wajar. Manusia butuh makanan, pakaian, dan
lainnya untuk hidup dan beribadah kepada Allah, tapi tidak
dalam klasifikasi bermewah-mewah (berfoya-foya). Hanya saja
kadangkala faktor status sosial ekonomi dalam masyarakat
menggiring manusia berprilaku bermewah-mewah dan ber-
megah-megah. Kebanggaan punya harta, jabatan, popularitas
penyumbang terbesar dalam kehidupan glamour. Pola kon-
sumsi pun menjadi eksklusif, hanya mau mengenakan busana
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bermerek (branded) meskipun dengan harga sangat mahal, selera
konsumsi tanpa tandingan, serta aneka sikap dan perilaku yang
mengundang decak kagum orang lain yang secara sosial
ckonomi kurang beruntung. Perilaku seperti ini dikritik oleh
Al-Qur'an, sebagaimana dipahami dari Surah at-Takasur/102:
1-2 sebagai berikut:
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Bermegab-megaban  telah melalaikan kammn, sampai kamn masuk ke
dalam kubur. (at-Takasur/102: 1-2)

Dalam penjelasan terjemah Al-Qut'an Departemen Agama
disebutkan bahwa af-fakasur adalah bermegah-megahan dalam
soal banyak anak, harta, pengikut, kemuliaan, dan sebagainya,
telah melalaikan manusia dari ketaatan kepada Allah.”’ Hal ini
tentu akan menjadi pertanggungjawaban manusia di hadapan
Allah subpanabu wa ta‘dla terhadap apa yang menjadi pola hidup
ini sebagaimana dipahami dari rangkaian ayat-ayat tersebut di
atas. Banyak contoh yang dilukiskan Al-Qurt'an bagaimana
pelaku sejarah masa lampau yang hidup dalam kemewahan dan
kemegahan harus menanggung akibat buruk dalam perjalanan
hidupnya. Raja-raja dari dinasti Fir‘aun, Qarun, Kaum °‘Ad,
Samud, dan lain-lain, adalah contoh kongkret tentang dampak
buruk dari pola hidup konsumtif, bermewah-mewahan, dan
bermegah-megahan.

Pola hidup bermewah-mewahan dan bermegah-megahan
dapat menimbulkan malapetaka, bukan hanya pada kehidupan
akhirat kelak, tetapi juga dalam kehidupan sosial masyarakat,
dapat memunculkan persoalan serius, terutama dalam ma-
syarakat yang mengalami kesenjangan sosial kronis. Oleh
karena itu, setiap individu yang hidup di tengah-tengah komu-
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nitas sosial dituntut untuk saling menghormati, saling
menghargai, saling bertenggang rasa, saling menolong dalam
kebajikan dan ketakwaan, agar terbangun kesadaran bersama
untuk mewujudkan kehidupan yang berkeadilan, terhindar dari
kesenjangan sosial yang dapat menimbulkan kecemburuan
sosial dan mengancam eksistensi komunitas masyarakat.
Kejahatan umumnya tumbuh subur di wilayah yang kesen-
jangan sosial ekonominya sangat lebar.

F. Menghindari Kemubaziran dan Melampaui Batas

Dalam kehidupan sehari-hari mudah sekali kita menjumpai
orang berprilaku zzb%ir (mubazir, boros), dan boleh jadi kita
termasuk dalam perilaku itu tanpa disadari. Sebagai contoh
kecil, cermatilah orang-orang di sekeliling kita ketika meminum
air dari air minum kemasan. Sebagian besar menyisakan air
dalam botol itu, kadang-kadang hanya beberapa teguk saja yang
dikonsumsi lalu ditinggal begitu saja dalam kemasan. Dapat
dipastikan, tidak ada orang yang akan meminum air yang tersisa
dalam botol itu. Kalau dihitung harga rata-rata air yang tersisa
dalam kemasan, akan ditemukan angka sangat besar terbuang
dengan percuma.

Dalam pembahasan tentang bakhil telah dijelaskan pula
tentang al-israf yang diartikan sebagai berlebih-lebihan atau
melampaui batas. Mubazir (fzb%ir) sering juga dimasukkan
dalam kategori berlebih-lebihan ini. Ulama bahasa mem-
bedakan antara fabgir dengan israf meskipun keduanya ber-
singgungan dalam hal berlebih-lebihan yang tidak pada
tempatnya atau melampaui batasan wajar. Dalam Kitab a/-Furig
al-Lugawiyyah dijelaskan beberapa perbedaan antara kedua
istilah ini. Term alisraf diartikan sebagai melampaui batas

dalam menggunakan harta ( ). Sedangkan ar-
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tab%ir didefinisikan sebagai pembelanjaan harta pada hal-hal
yang tak semestinya, bukan pada tempatnya; lebih tinggi

daripada al-israf (
).”! Penggunaan kata al-isrdf dalam Al-Qut'an tidak melulu

terkait dengan harta (konsumsi), tetapi segala sesuatu yang
ditempatkan tidak pada tempat sewajarnya. Kaum Lut yang
menyenangi homoseksualitas disebut kaum yang melampaui
batas (ganm musrifiin).”

Kehidupan di planet bumi mengharuskan kita mengonsumsi
makanan dan minuman untuk menghilangkan rasa lapar dan
dahaga, berpakaian untuk menutup aurat dan melindungi dari
berbagai cuaca, tetapi tidak diperkenankan berlebih-lebihan
baik dalam arti zzbir (boros) maupun Zsraf (melampaui batas).
Ayat Al-Qur'an yang menjelaskan larangan fab%ir terdapat pada
Surah al-Isra'/17: 26-27:
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Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang
miskin dan orang yang dalam  perjalanan; dan janganiah  kanm
menghambur-hamburkan (hartammu) secara boros. Sesunggubnya orang-

orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar

kepada Tubannya. (al-1sra'/17: 26-27)

Sedangkan ayat yang menjelaskan tentang zsaf antara lain
dapat dijumpai pada Surah al-A‘raf/7: 31:
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Wahai anak cucn Adam! Pakailah pakaianmn yang bagus pada setiap
(memasnki) masjid, makan dan minumlab, tetapi jangan berlebiban.
Sungguh, Allab tidak menynkai orang yang berlebib-lebiban. (al-A‘raf/7:
31

Sebab turunnya ayat ini, menurut Ibnu Kasir, adalah untuk
menolak kebiasaan orang-orang musyrik yang mengelilingi
Ka‘bah tanpa busana.” Perintah Allah untuk memakai pakaian
yang bagus pada setiap ke masjid (atau untuk beribadah),
bukanlah dalam pengertian yang mewah, tetapi yang penting
suci, wajar, dan menutupi aurat, tidak seperti budaya orang-
orang musyrik di awal kedatangan Islam. Dalam ayat di atas
dirangkaikan pula perintah makan dan minum sebagai bentuk
konsumsi paling umum dilakukan manusia sepanjang tidak Zsraf
(betlebih-lebihan). Berpakaian, makan, dan minum harus
senantiasa dijaga agar tidak masuk dalam klasifikasi berlebih-
lebihan. Dalam Tafsir al-Muntakhbab dijelaskan bahwa ungkapan

perintah menggunakan pakaian ( ) mempunyai makna

ganda: pakaian untuk menutupi aurat dan pakaian adabi, yaitu
takwa, setiap kali ke tempat salat dan setiap waktu menunaikan
ibadah-ibadah lainnya. Sementara itu, perintah menikmati
makanan dan minuman tanpa berlebih-lebihan adalah menjaga
untuk tidak mengonsumsi sesuatu yang diharamkan dan tidak
melampaui batas rasional (a/ma'qil), karena sungguh Allah
subbanahi wa ta‘ala tidak rela terhadap segala sesuatu yang me-
lampaui batas.**
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Ungkapan Al-Qut'an untuk memakai pakaian, makan, dan
minum, tetapi tidak berlebih-lebihan sejalan dengan teori
ckonomi. Dalam teori ekonomi ada istilah populer yang disebut
dengan nilai guna. Setiap kali kita mengonsumsi sesuatu,
misalnya pakaian yang dikenakan, makanan atau minuman, ada
kepuasan yang diperoleh dari konsumsi itu. Kepuasan inilah
yang dimaksud dengan nilai guna. Perlu diketahui bahwa ke-
puasan tidak berbanding lurus dengan banyaknya barang yang
dikonsumsi. Sebagai contoh, jika seseorang makan sepiring nasi
ketika ia lapar maka tingkat kepuasannya positif. Akan tetapi
ketika ia menambah dua atat tiga piring lagi sehingga berlebih-
lebihan, maka tingkat kepuasan yang diperolehnya malah
berbalik negatif, karena boleh jadi dia mual atau muncul rasa
tidak nyaman lainnya. Untuk memelihara agar nilai guna itu
tetap terjaga pada posisi positif (memuaskan, menyenangkan,
membahagiakan), maka konsumsi harus dilakukan saat
dibutuhkan, kemudian dijaga agar tidak sampai pada titik jenuh,
apalagi sampai pada titik Zzvrgf. Benar, anjuran Rasulullah
sallallabn ‘alaihi wa sallanr:. “Makanlah ketika lapar, dan ber-
hentilah sebelum kenyang!.” Wallahu a‘lam bis-sawab.
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Catatan:

U Ensikloped: Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve, 1983), jil. 4, h.
1859.

2 Surah al-Baqarah/2: 30, Hud/11: 61.

3 Riwayat al-Bukhari, dan lain-lain. Lihat Safibul-Bukhari, hadis nomor
5956, juz 20, h. 65.

4 Lihat juga Surah Yunus/10: 22; Ibrahim/14: 32; al-Mu'mintan/23: 22;
ar-Ram/30: 46; Gafir/40: 80; az-Zukhruf/43: 12; 1-Jasiyah/45: 12.

5> Untuk memahami kebutuhan-kebutuhan itu, definisi al-Ustaz Drx.
Wahbah az-Zuhaili berikut ini sangat jelas dan mudah dipahami,
sebagaimana tertulis dalam a/-Figh al-Islami wa Adillatub (asy-Syamil lil-Adillah
asy-Syariyyab wal Ara' al-Maghabiyyalh wa Abamm an-Nazariyyat al-Fighiyyah wa
Tapqiqul-Ahadis an-Nabawiyyah wa Takbrijiba), (Damaskus: Darul-Fikt, t.th.),
juz 1, cet. 4, h. 104:

¢ Lihat misalnya Surah al-Baqarah/2: 201; al-Qasas/28: 77.

7 Lihat misalnya Surah al-Baqarah/2: 200; al-Ista'/17: 18; al-
Qiyamah/75: 20-21; al-Insan/76: 27.

8 Hadis riwayat Ibnu Majah dan at-Tirmizi. Lihat Muhammad bin ‘Isa,
Sunan at-Tirmizi, juz 8, he. 377; Ibnu Majah al-Quzwaini, Sunan Ibnn Majah,
juz 12, h. 167.

9 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad asy-Syaukani, Fathul-Qadir, al-
Jami* Baina Fannir-Riwayah wad-Dirayah fi Tlmit-Tafsir, juz 7, he. 237.

10 Lihat juga Surah Al-Insan/76: 27.

11 Lihat juga Surah asy-Syura/42: 36, Taha/20: 131, al-A1a/87: 17, ad-
Duha/93: 4.

12 Fakhruddin ar-Razi, at-Tafsir al-Kabir wa Mafatibul-Gaib, juz 12, h.
101.

13 Ahmad bin Muhammad al-Fayyumi, al-Misbabul-Munir fi Garib asy-

Syarh al-Kabir, juz 1, h. 218.

14 Abu Hilal Hasan bin ‘Abdillah al-‘Askari, a/-Furig al-Lugawiyyabh, juz
1, h. 295.

15 Lihat juga Surah al-Ma‘arij/70: 24-25.
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16 ‘Ala'ud-Din ‘All bin Muhammad al-Khazin, Lubabut-Ta"wil fi Ma‘anit-
Tangil, juz 5, h. 39; Muhammad bin Jatir at-Tabati, Jamiul-Bayan fi Ta"wil Al-
Qur'an, juz 19, h. 298.

17 at-Tabari, juz 20, h. 413.

18 Abu al-Hasan al-Wahidi, a-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Azz, juz 1, h.
748.

19 Muhammad bin Manzar, Lisanul-‘Arab, (Beirut: Darus-Sadir, t.th.),
juz 9, h. 17.

20 Departemen Agama, A-Qur'an dan Terjemabnya, catatan kaki nomor
1599, h. 1096.

21 al-‘Askart, juz 1, h. 114-115.

22 T jhat Surah al-A‘raf/7: 81.

23 Ibnu Kasir, juz 3, h. 405.

% Lajnah min ‘Ulama' al-Azhar, Tafsir al-Muntakbab, juz 1, h. 244.

268 Pola Konsumsi



PASAR DALAM AKTIVITAS
EKONOMI

A. Definisi dan Pembagian Pasar

alam pengertian yang sederhana, pasar dalam istilah
D lmu ekonomi dapat didefinisikan sebagai tempat

terjadinya transaksi jual beli (penjualan dan pem-
belian) yang dilakukan oleh penjual dan pembeli yang terjadi
pada waktu dan tempat tertentu. Menurut WJ. Stanton, dalam
arti yang lebih luas, pasar didefinisikan sebagai orang-orang
yang mempunyai keinginan untuk memenuhi kebutuhan, uang
untuk belanja, serta kemauan untuk membelanjakannya. Dalam
konteks ini, transaksi jual beli yang dilakukan melibatkan per-
tukaran barang dan jasa dengan uang sebagai media pertukaran
yang sah dan disetujui oleh pihak-pihak yang bertransaksi.
Penulis sendiri mendefinisikan pasar sebagai tempat terjadinya
transaksi antara kekuatan permintaan (demand) dan kekuatan
penawaran (s#pply) secara kolektif.
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Pasar pun berkembang menjadi tiga kelompok, yaitu pasar
barang/jasa, pasar uang, dan pasar modal/surat-surat berharga.
Yang membedakan ketiga bentuk pasar tersebut adalah pada
objek atau komoditas yang diperjualbelikannya. Pada pasar
barang dan jasa, yang diperjualbelikan adalah barang dan jasa
yang dihasilkan dari proses produksi, seperti barang kebutuhan
pokok, kendaraan, dan jasa telekomunikasi.

Sedangkan pada pasar uang, yang diperjualbelikan adalah
surat-surat berharga pada jangka pendek kurang dati satu
tahun. Misalnya, Sertifikat Bank Indonesia (SBI). SBI adalah
instrumen kebijakan moneter yang digunakan untuk menyerap
kelebihan likuiditas atau kelebihan suplai uang. Untuk itu,
supaya kebijakan tersebut dapat berjalan efektif, pada SBI
konvensional, Bank Indonesia (BI) biasanya menawarkan
bunga dalam persentase tertentu kepada para calon investor.
Inilah yang disebut dengan suku bunga SBI atau BI rate.
Namun demikian, seiring dengan perkembangan industri
keuangan syariah, BI pun menerbitkan SBI syariah, atau yang
dulu dikenal sebagai SWBI (Sertifikat Wadi‘ah Bank Indonesia).
Dalam SBI syariah, BI tidak menawarkan bunga yang bersifat
tetap di awal, melainkan #jrah atau return yang besarnya tidak
pasti dan disesuaikan dengan kondisi moneter.

Kemudian pada pasar modal, surat-surat berharga yang
diperjualbelikan biasanya memiliki tenor atau masa jatuh tempo
lebih dari satu tahun. Sebagai contoh adalah sukuk. Sukuk
adalah surat berharga syariah yang diterbitkan  sebagai
instrumen untuk menyerap dana investasi dengan akad-akad
yang sesual syariat Islam. Secara umum, sukuk terbagi menjadi
dua jenis, yaitu sukuk korporasi—sukuk yang diterbitkan oleh
perusahaan swasta—dan sukuk negara atau sovereign sukuk, yaitu
sukuk yang diterbitkan oleh pemerintah. Dalam praktiknya,
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jenis sukuk sangat beragam bergantung pada akadnya, seperti
sukuk mudarabah, sukuk musyarakah, dan sukuk ijarah. Masa
jatuh tempo sukuk ini pun bervariasi, disesuaikan dengan
kebutuhan.

B. Prinsip Pasar dalam Islam

Dalam kegiatan ekonomi, pasar dikenal memiliki fungsi
strategis sebagai sebuah wadah bertemunya para produsen
(penjual) dan konsumen (pembeli). Kedua pihak tersebut akan
saling memengaruhi dan menentukan harga dari laju peredaran
barang dan jasa. Muhammad Nejatullah ash-Shiddiqi, sebagai-
mana yang dikutip oleh Suhrawati K. Lubis dalam bukunya
Huknm Ekonomi Islam menyatakan:

“Sistem pasar di bawah pengaruh semangat Islam berdasar-
kan dua asumsi, asumsi itu adalah rasionalitas ekonomi dan
persaingan sempurna. Berdasarkan asumsi ini, sistem pasar di
bawah pengaruh semangat Islam dapat dianggap sempurna.
Sistem ini menggambarkan keselarasan antar kepentingan para
konsumen.”

Yang dimaksud dengan rasionalitas ekonomi adalah upaya-
upaya yang dilakukan oleh produsen (penjual) dan konsumen
(pembeli) - dalam rangka memaksimumkan kepuasannya
masing-masing. Pencapaian terhadap kepuasan sebagaimana
tersebut tentunya haruslah diproses dan ditindaklanjuti secara
berkesinambungan, dan masing-masing pihak hendaknya
mengetahui dengan jelas apa dan bagaimana keputusan yang
harus diambil dalam pemenuhan kepuasan ekonomi tersebut.

Sedangkan persaingan sempurna ialah munculnya sebanyak
mungkin konsumen dan produsen di pasar, barang yang ada
bersifat heterogen (sangat wvariatif), dan faktor produksi
bergerak secara bebas. Sulit bagi kedua asumsi tersebut untuk
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direalisasikan dalam kenyataan di pasar. Kesulitan itu
disebabkan karena harus didukung oleh banyak faktor lain yang
akan memengaruhi mekanisme pasar. Namun demikian, Islam
memiliki norma tertentu dalam hal mekanisme pasar. Menurut
pandangan Islam yang diperlukan adalah suatu bentuk
penggunaan dan pendistribusian tertentu secara benar serta
dibentuknya suatu sistem kerja yang bersifat produktif. Sifat
produktif itu hendaklah dilandasi oleh sikap dan niat yang baik
guna mencapai bentuk penggunaan dan pendistribusian
tersebut. Dengan demikian, model dan pola yang dikehendaki
adalah sistem operasional pasar yang normal. Dalam hal ini
Muhammad Nejatullah ash-Shiddigi menyimpulkan bahwa ciri-
ciri penting pendekatan Islam dalam hal mekanisme pasar
adalah:

1. Penyelesaian masalah ekonomi yang asasi—penggunaan,
produksi, dan pembagian—pasti (adil), kondisi ini
dikenal sebagai tujuan mekanisme pasar.

2. Dengan berpedoman pada ajaran Islam, para konsumen
diharapkan bertingkah laku sesuai dengan mekanisme
pasar sehingga dapat mencapai tujuan yang dinyatakan di
atas.

3. Jika perlu, campur tangan negara sangat urgen
diberlakukan untuk normalisasi dan memperbaiki meka-
nisme pasar yang rusak. Sebab, negara adalah penjamin
terwujudnya mekanisme pasar yang normal.'

Ada beberapa prinsip pokok ajaran Islam yang menjadi

landasan dalam mengembangkan pasar. Prinsip-prinsip ter-
sebut adalah:
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a. Rida.
Prinsip yang pertama adalah ar-rida, yaitu adanya pera-
saan saling rida antar pihak yang bertransaksi. Allah
subbanahn wa ta‘dla berfirman dalam Surah an-Nisa'/4: 29:

.
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
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memakan harta sesamanmu dengan jalan_yang batil (tidak benar),
kecriali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama

Suka di antara kamn. (an-Nisa'/4: 29)

Ayat tersebut menggariskan bahwa saling rida
merupakan prinsip pokok yang mendasari suatu transaksi
jual beli. Tidak boleh ada satu pihak yang merasa ter-
paksa untuk melakukan jual beli.

b. Tidak boleh berdasarkan riba.

Prinsip = yang kedua adalah diharamkannya riba.
Diharamkannya riba ini sudah bersifat final dan para
ulama pun tidak ada yang berbeda pendapat dalam hal
ini. Harus disadari bahwa riba adalah sumber penyebab
instabilitas pasar dan perekonomian. Dari sisi penawaran,
riba adalah komponen yang menyebabkan naiknya harga
barang dan jasa akibat naiknya biaya produksi. Sehingga
hal tersebut berpotensi menjadi bahan bakar inflasi. Dari
sisi permintaan, riba yang telah menjadi komponen harga
menyebabkan bertambahnya beban yang harus dibayar
oleh konsumen, dan berpotensi untuk menciptakan
kondisi di mana terjadi pengisapan kekayaan konsumen
kepada produsen dan pemilik modal.
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Naiknya tingkat suku bunga atau riba akan berdampak
pada turunnya investasi. Demikian pula sebaliknya,
turunnya suku bunga akan mendorong pertumbuhan
investasi.

Hasil penelitian menunjukkan, misalnya dari Nafik
(2006), bahwa dalam periode Januari 2001-Agustus 2000,
tingkat suku bunga berkorelasi negatif dengan kredit
investasi, kredit konsumsi, dan kredit modal kerja di
Indonesia. Semakin tinggi suku bunga, semakin rendah
tingkat kredit investasi, kredit konsumsi, dan kredit
modal kerja. Selanjutnya Nafik (20006) pun menemukan
bahwa tingkat suku bunga SBI ~(Sertifikat Bank
Indonesia) berkorelasi negatif dengan pertumbuhan
ckonomi. Semakin tinggi tingkat suku bunga SBI,
semakin rendah angka pertumbuhan ekonomi.

Dalam penelitian tersebut, Nafik (2006) menyatakan
bahwa hubungan negatif antara tingkat suku bunga
dengan pertumbuhan ekonomi juga terjadi di Amerika
Serikat, yang dianggap sebagai sumbernya sistem
ckonomi kapitalis. Tingkat suku bunga tersebut juga
berkorelasi positif dengan inflasi. Semakin tinggi tingkat
suku bunga, semakin tinggi pula tingkat inflasi. Hal
tersebut membuktikan bahwa ditinjau dari sudut apa
pun, sistem ekonomi berbasis bunga atau riba sangat
tidak menguntungkan bagi perekonomian suatu negara,
terutama negara-negara berkembang seperti Indonesia.
Sistem bunga hanya mengakibatkan semakin membesar-
nya kesenjangan pendapatan antara negara maju dan
negara miskin.
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Tabel. Dampak Negatif Sistem Bunga

terhadap Perekonomian Nasional

Tahun
No Keterangan
2000 2001 2002 2003 2004 2005

1 Pelunasan SBI * 937212 | 974669 | 988.259 1197376 | 1.197.052 | 1095922
2 Posisi SBI* 59.781 55.460 77.113 105.402 102.732 69.412%
3 Pembayaran bunga* 50.068 87.142 87.667 65.350 63.227 57.651

* Utangdalam 31.238 58.197 25.406 46.356 39.227 43.496

negeri

» Utang luar negeri* 18.830 28.945 62.261 18.994 23413 14.155
4 Subsidi BBM* 53.810 68.381 43.628 43.885 85.475 120.708
5 Defisit Anggaran* (16.132) | (40485 | (23.574) (35.109) (26.272) (13.975)
6 Surplus apabila tidak 33.936 46.657 64.093 30.241 36.955 43.676

ada bunga*

Sumber: Nafik (2006)

Gambar. Pengaruh Tingkat Suku Bunga SBI

terhadap Pertumbuhan Ekonomi

SBI (%)/Pertumbuhan Ekonomi(%)
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Sumber: Nafik (2006)
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Gambar. Pertumbuhan Ekonomi, Bunga, dan Inflasi
di Amerika
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(Sumber: Nafik (2006)

Terganggunya investasi akan menyebabkan tergang-
gunya produksi dan sisi supply dalam perekonomian. Hal
tersebut dapat menambah jumlah pengangguran akibat
berkurangnya kesempatan kerja yang dimiliki. Wajarlah
jika kemudian ajaran Islam secara tegas mengharamkan
riba dan menghalalkan jual beli, sebagaimana dinyatakan-
Nya dalam Surah al-Bagarah/2: 275-276, di mana Allah
berfirman:

o,
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Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata babwa jual beli sama
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari
Tubannya, lalu dia berbenti, maka apa yang telah diperolehnya
dabuln menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Barangsiapa  mengulangi, maka mereka itn penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya. Allah  memusnabkan riba dan
menyuburkan sedekah. Allah tidak menynkai setiap orang yang
tetap. dalam fkekafiran dan bergelimang dosa. (al-Baqarah/2:
275-276)

c. Tidak boleh ada unsur garar dan maisir.

Prinsip selanjutnya adalah tidak boleh ada unsur garar
(ketidakpastian) dan maisir (petjudian). Garar dan maisir
merupakan dua unsur yang dapat menyebabkan tergang-
gunya mekanisme pasar, schingga pasar menjadi tidak
sempurna (warket imperfection).

o w D o /}/.—a
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesunggubnya minuman keras,
berjudi, (berkurban untuk) berbala, dan mengundi nasib dengan
anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan
setan. Maka janbilah (perbuatan-perbuatan) itn agar kamu
beruntung. Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah
bermaksud menimbulkan permusuban dan kebencian di antara
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kamn, dan menghalang-halangi kamun dari mengingat Allah dan
melaksanakan salat, maka tidakkabh kamn man berbenti? (al-
Ma'idah/5: 90-91)

).
(

Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam bersabda: “Barangsiapa
yang menipn, maka dia bukan termasuk golongan dari-(ummat)
kami.” (Riwayat at-Tirmizi dari Aba Hurairah)

. Berbasis kejujuran, transparansi, dan keadilan.

Prinsip selanjutnya adalah berbasis pada kejujuran dan
transparansi. Pasar, sebagai tempat bertransaksi antara
produsen dan konsumen, harus dilandasi oleh prinsip
kejujuran dan transparansi. Karena itu, Rasulullah
sallallabu ‘alaihi wa sallam  pernah memarahi seorang
pedagang yang tidak jujur ketika beliau melakukan
inspeksi mendadak di pasar. Beliau mengetahui bahwa
pedagang tersebut menyembunyikan kurma dengan
kualitas buruk di bagian bawah, sehingga tidak terdeteksi
oleh calon pembeli.

(

Rasulullah sallallabu “alaihi wa sallam bersabda: “Pedagang yang
tepercaya dan jujur (kelak di surga) akan bersama dengan para
nabi, siddigin, syubada', dan salibin.” (Riwayat at-Tirmizi dati
Abu Sa‘d al-Khudri)
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Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Amanabh itn
akan menarik  rigki, sedangkan khianat itu akan menarik

kefakiran.” (Riwayat ad-Dailami dari Jabir)

( )

Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam bersabda: “Akn adalah
pihak ketiga dari dua orang yang berserikat (kerjasama nsaha)
selama salah satu dari kednanya tidak saling mengkhianati, dan
Jika salah  satn berkhianat, maka Aku akan kelnar dari
kednanya.” (Riwayat Abu Dawud dari Abu Huarirah)

Demikian pula halnya dengan keadilan, yang merupa-
kan faktor yang sangat penting. Keadilan dalam pasar
berarti seluruh mekanisme pasar berjalan dengan baik, di
mana transaksi/aktivitas jual beli yang tetjadi dilandasi
oleh semangat kejujuran dan saling menghormati.

e. Tidak boleh mempermainkan takaran dan timbangan

Iy @%,quus\}ns I31¢ m@m
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Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan
menimbang)! (Y aitu) orang-orang yang apabila menerima takaran
dari orang lain mereka minta dicnkupkan, dan apabila mereka
menakar atan  menimbang  (untuk  orang lain), mereka
mengurangi. lTidakkah mereka itu mengira, bahwa sesunggubnya
mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu)
pada hari (ketika) semna orang bangkit menghadap Tuban selurnb
alam. (al-Mutaffifin/83: 1-6)

. Tidak boleh monopoli.

Prinsip berikutnya adalah tidak boleh ada praktik
monopoli di pasar, baik oleh seorang atau. pun scke-
lompok orang. Allah subbanabn wa ta‘ala berfirman dalam
Surah al-Hasyr/59: 7:

R LN HEAENE

...agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya
saja di antara kanm... (al-Hasyr/59: 7)

Monopoli pada dasarnya ada yang bersifat alami dan
ada pula yang didasarkan pada proses rekayasa akibat
adanya kolusi antara penguasa dan pengusaha. Monopoli
yang bersifat alami dapat disebabkan oleh banyak faktor,
seperti tingginya kualitas sebuah produk sehingga
konsumen menjadi loyal terhadap produk tersebut,
belum ada pesaing di pasar, dan lain-lain. Dalam kondisi
seperti ini maka pemerintah perlu memantau keadaan ini,
jangan sampai pihak yang melakukan monopoli me-
netapkan harga yang sangat tinggi schingga merugikan
konsumen. Di sejumlah negara, seperti di Amerika
Serikat dan Inggris, undang-undang yang melarang prak-
tik monopoli telah ada.
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Monopoli jenis kedua terjadi akibat kolusi antara
penguasa dan pengusaha. Ini adalah jenis monopoli yang
sangat berbahaya karena akan merugikan masyarakat.
Pasar dapat mengalami kegagalan jika pemerintah ikut
terlibat dalam skenario monopoli ini. Ajaran Islam hanya
membolehkan monopoli pada hal-hal yang bersifat
menguasai hajat hidup orang banyak, dengan catatan
monopoli tersebut hanya dilakukan oleh negara. Dalam
sebuah hadis Rasulullah  sallaliahu  ‘alaihi wa  sallam
menyatakan bahwa manusia berserikat pada 3 hal, yaitu
air, ‘api, dan angin. Ini menunjukkan bahwa ketiga
sumber tersebut pengelolaannya dapat dilakukan oleh
negara.

(

Rasulnllah  sallallihn ‘alaibi wa sallam bersabda: “Orang-orang
Muslinz itu: berserikat dalam tiga hal: (berserikat) pada rumput-
rumputany air, dan apr.” (Riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan al-
Bathagj, dari pemuda Muhajirin)

g. Tidak boleh ada 7/tikar/ penimbunan.

Prinsip berikutnya adalah tidak boleh adanya penim-
bunan/iptikar. Penimbunan, dengan tujuan untuk me-
ngurangi suplai sehingga harga bergerak naik dan peda-
gang mendapat keuntungan karenanya, merupakan
aktivitas yang dilarang dalam ajaran Islam. Praktik sema-
cam ini dapat menimbulkan gejolak dan ketidak-
seimbangan pasar. Tidak hanya itu, praktik semacam ini
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dapat menyebabkan turunnya daya beli masyarakat dan
menciptakan konflik sosial berkepanjangan. Karena itu,
Rasulullah  sallallabn ‘alaihi wa sallam sangat mengecam
keras perbuatan zhtikar, seperti dalam sabdanya:

).

(

Rasulullah  sallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda:  “Janganlah
melakukan ibktikar (penimbunan), kecuali engkau dianggap
sebagai orang yang salah  (berdosa).” (Riwayat Ahmad,
‘Abdurrazzaq, Muslim, Aba Dawud, at-Tirmizi, dan Ibnu
Majah dari Mu‘ammar bin ‘Abdillah bin Nadlah)

. Tidak boleh melalaikan ibadah kepada Allah.

Kegiatan pasar (kegiatan ekonomi) tidak sepantasnya
menyebabkan terhalangnya melakukan kegiatan ibadah
kepada Allah subhanahn wa ta‘ala. Karena pada dasarnya
kegiatan ekonomi itu hanyalah wasilah untuk melakukan
kegiatan ibadah kepada-Nya. Apabila kegiatan ekonomi
ini melalaikan terhadap $ikrullah, maka kerugian dunia
dan akhiratlah yang akan didapatkan. Allah subhanabu wa
ta‘dla sangat mengecam perilaku semacam ini, sebagai-
mana firman-Nya dalam Surah al-Humazah /104 1-4:

e w8,

7 Pt 3y T - ///b.-/ 4
NEZZ @SN O 755 I

-

e o> 5 s Y C, o prm—
OLTLI 5 EF ¢ e

Celakalah ~ bagi ~ setiap ~ pengumpat — dan  pencela,  yang
mengumpulfean harta dan menghitung-hitungnya, dia (manusia)
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mengira babwa hartanya itn dapat mengekalkannya. Sekali-kali
tidak! Pasti dia akan dilemparkan ke dalam (neraka) Hutamab.
(al-Humazah/104: 1-4).

Demikian pula terdapat larangan terhadap kegiatan
ckonomi atau pasar yang menyebabkan terhalangnya
kegiatan ibadah salat, $ikrullah, dan ibadah-ibadah lain-
nya. Perhatikan Surah al-Jumu‘ah/62: 9-11:
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah disern untuk
melaksanakan salat pada hari Jum'at, maka segeralah kanmu
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila salat telah
dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi;  carilab
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamn
beruntung. Dan  apabila  mereka melihat - perdagangan atan
permainan, mereka  segera menmu  kepadanya dan  mereka
tinggalkan engkan (Mubammad) sedang berdiri (berkhothab).
Katakanlah, “Apa yang ada di sisi Allah lebih baik daripada
permainan dan perdagangan,” dan Allah pemberi rezeki yang
terbaik. (al-Jumu‘ah/62: 9-11).

Sebaliknya, Allah subhanabn wa ta‘ald memuji orang
yang sibuk dengan kegiatan ekonominya, tetapi tetap
beribadah kepada-Nya, baik dalam bentuk ibadah
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mahdah, seperti salat dan zikir, maupun ibadah sosial,
seperti zakat, infak, dan sedekah. Hal ini sejalan dengan
firman-Nya dalam Surah an-Nur/24: 36-38:
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(Cabaya itn) di rumab-rumab yang di sana telah diperintahkan
Allalh untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya, di sana
bertasbib (menyncikan) nama-Nya pada waktu pagi dan petang,
orang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari
mengingat Allah, melaksanakan salat, dan menunaikan akat.
Mereka takut kepada hari ketika hati dan penglihatan menjadi
guncang (hari Kiamat), (mereka melakukan itu) agar Allah
memberi balasan kepada mereka dengan yang lebih baik daripada
apa yang telah mereka kerjakan, dan agar Dia menambab
karunia-Nya kepada mereka. Dan Allab mentberi rezeki kepada
siapa saja yang Dia kebendaki tanpa batas. (an-Nut/24: 36-
38)

C. Konsep Pasar Menurut Sarjana Muslim

Pembahasan tentang masalah pasar telah menarik perhatian
umat Islam sejak dulu. Sejarah mencatat sejumlah satjana/ilmuwan
Muslim yang telah mencoba melakukan kajian dan analisis
mendalam tentang konsep pasar berdasarkan Al-Qur'an dan
sunah. Dalam tulisan ini, akan dibahas pemikiran sejumlah
tokoh ulama yang telah menulis sejumlah konsep tentang pasar
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beserta mekanismenya. Tokoh-tokoh tersebut antara lain
adalah Abu Yusuf (731-798 M), al-Gazali (1055- 1111 M), Ibnu
Taimiyyah (1263-1328 M), Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (1292-
1350 M), dan Ibnu Khaldun (1332-1406 M). Dipilihnya kelima
tokoh tersebut karena pembahasan konsep pasar yang mereka
kemukakan adalah yang paling komprehensif bila dibandingkan
dengan tokoh-tokoh lainnya.
1. Konsep pasar Abu Yusuf.

Abu Yusuf adalah seorang hakim dan fuqaha pada
masa pemerintahan Khalifah Haran ar-Rasyid, yang
mengarang salah satu kitab yang terkenal Kitabul-Kharaj,
yang pada dasarnya ditulis sebagai jawaban atas
pefrtanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh Khalifah
Harun ar-Rasyid. Ia merupakan hakim pertama yang
memiliki pethatian khusus terhadap masalah kebijakan
ekonomi, termasuk masalah pasar. Beliau dilahirkan
dalam masa Dinasti Umayyah, tepatnya zaman Khalifah
Hisyam bin ‘Abdul Malik pada 731 M. dan wafat pada
masa Khalifah Haran ar-Rasyid pada 798 M.

Abu. Yasuf mengawali pembahasannya dengan
melakukan kajian terhadap konsep harga. Menurut
beliau, harga yang terbentuk di pasar pada dasarnya ber-
sumber dari Allah subhanabn wa ta‘ala. Kelebihan suplai
barang dan jasa (exvess supply)) tidak secara otomatis
menurunkan harga, demikian pula dengan kelebihan
permintaan terhadap barang/jasa (exvess demand) tidak
secara otomatis pula menaikkan harga. Naik dan
turunnya harga merupakan intervensi dan keputusan
Allah subpanabu wa ta‘dla. Pendapatnya tersebut didasar-
kan pada sebuah hadis yang diriwayatkan dari Anas bin
Malik.
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Dalam hadis tersebut, Anas bin Malik mengatakan
bahwa sejumlah sahabat datang kepada Rasulullah
sallallahn ‘alaibi wa sallam mereka berkata:

(

Harga-harga telah beranjak naik pada  zaman Rasulullab.
Kemmudian mereka berkata, “Ya Rasulullah, - tetapkan barga
untuk kami.” Rasul kemmudian bersabda: “Allah subbanabu wa
ta‘dla adalah Sang Pencipta, Sang Pengendali, Sang Penyedia,
dan Sang Penetap Harga. Akun berdoa fketifa akn kembali
kepada Allah dan bertemn dengan-Nya, tidak ada seorang pun
yang menuntut ketidakadilan kepadaku dalam darab dan barta.”
(Riwayat Ahmad dan ad-Darimi dari Anas bin Malik)

Karena itu, berdasarkan hadis tersebut, Abu Yusuf
menolak adanya intervensi pemerintah dalam pasar, di
mana intervensi tersebut bertujuan untuk menetapkan
harga. Secara umum, Abu Yusuf terlihat sangat
mendukung adanya pasar bebas, di mana kekuatan antara
permintaan dan penawaran saling berinteraksi secara
bebas tanpa adanya intervensi negara. Hanya Allah-lah
yang mampu menentukan tingkat harga yang terjadi.

Konsep ini mirip dengan konsep yang digagas oleh
Adam Smith, bapak ekonomi kapitalis, di mana ia me-
ngatakan hal yang serupa. Inilah yang kemudian menjadi
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prinsip dasar mazhab klasik (classical economics). Adam
Smith pun mengatakan bahwa yang mampu menggerak-
kan harga adalah #he invisible hand atau tangan/kekuatan
yang tidak terlihat. Boleh jadi, gagasan/pemikiran Adam
Smith terinspirasi dari pemikiran Aba Yusuf, apalagi Aba
Yusuf hidup 10 abad sebelum Adam Smith.

Hal lain yang mendasari pemikiran Abu Yusuf ini
adalah karena di zaman Khalifah Haran ar-Rasyid,
kondisi yang sesungguhnya terjadi adalah mekanisme
pasar berjalan secara bebas dan dilandasi oleh prinsip-
prinsip ajaran Islam. Artinya, semua pihak yang terlibat di
pasar menyadari tugas dan tanggung jawabnya masing-
masing schingga unsur-unsur negatif, seperti penipuan
dan penimbunan tidak terjadi. Dalam keadaan yang
demikian maka intervensi pemerintah tidak diperlukan.
Justru jika negara melakukan intervensi, keseimbangan
pasar akan terganggu.

2. Konsep pasar al-Gazali.

Abu Hamid Muhammad at-Tusi al-Gazali, atau yang
dikenal sebagai al-Gazali, dilahirkan di desa Gazalah, Iran
pada 1058 M. Beliau dikenal di seantero dunia hingga
saat ini sebagai seorang filusuf besar, teolog, sufi, dan
pakar fiqih. Salah satu produk intelektualnya yang sangat
terkenal adalah kitab I/ya" ‘Ulnmud-Din, yang membahas
sejumlah isu strategis termasuk ekonomi. Dalam kitab
tersebut beliau juga membicarakan tentang konsep pasar.

Al-Gazali mengawali pembahasan tentang pasar
dengan melakukan kajian mengenai peran dan signi-
fikansi aktivitas perdagangan yang menyebabkan muncul-
nya pasar beserta fungsi-fungsinya, termasuk fungsi
penyimpanan barang dan transportasi. Ia menyatakan
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bahwa lokasi pusat produksi dan konsumsi dapat berada
pada tempat-tempat yang berlainan. Ia memberikan
contoh tentang hubungan antara petani dan tukang kayu
di mana keduanya mungkin tidak bertempat tinggal pada
wilayah yang sama. Petani membutuhkan sejumlah
peralatan yang dibuat oleh tukang kayu. Demikian pula
dengan tukang kayu yang memerlukan pangan hasil
produksi petani. Karena itu, keduanya memerlukan
tempat pertemuan untuk melakukan aktivitas pertu-
karan/jual beli. Tempat inilah yang oleh al-Gazali disebut
dengan pasar. Contoh ini sangat mirip dengan contoh
hubungan antara tukang daging dan tukang roti yang
dibuat oleh Adam Smith.

Al-Gazali pun membahas tentang pentingnya peran
Storage atau penyimpanan barang. Ia mengatakan bahwa
bisa jadi permintaan terhadap barang memerlukan waktu
dan proses. Artinya, barang yang diproduksi tidak bisa
langsung dijual saat itu juga, melainkan di lain waktu,
sehingga perlu disimpan terlebih dahulu. Selanjutnya, al-
Gazali juga menyinggung peran pedagang perantara
dalam rantai distribusi dan pemasaran. Ia mengatakan
bahwa pedagang perantara ini muncul sebagai jembatan
antara produsen dan konsumen, di mana mercka
membeli barang dari produsen dengan harga yang lebih
rendah dan menjualnya kepada konsumen dengan harga
yang lebih tinggi. Selisih kedua harga itulah yang menjadi
keuntungan atau profit bagi mereka.

Salah satu hal menarik yang dibahas oleh al-Gazali
adalah tentang kekuatan pasar (market forces), yaitu
permintaan dan penawaran, yang dapat memengaruhi
harga pasar. Ia mengatakan bahwa hasil pertanian diper-
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jualbelikan dengan harga yang rendah pada saat panen
karena suplai melebihi permintaan. Demikian pula
sebaliknya, ketika permintaan melebihi penawaran/suplai,
maka harga akan cenderung bergerak naik. Dalam
konteks ini, al-Gazali sesungguhnya telah melakukan
pembahasan mengenai excess demand (kelebihan per-
mintaan) dan excess supply (kelebihan penawaran), yang
keduanya memengaruhi tingkat harga. Harga akan naik
ketika terjadi exvess demand dan harga akan turun ketika
terjadi excess supply. la pun menyatakan bahwa penim-
bunan. (itikar) akan merugikan aktivitas pasar dan
masyarakat secara keseluruhan.

Poin  menarik lain yang telah dibahasnya adalah
kemunculan kelompok pedagang perantara dalam rantai
distribusi, sebagaimana telah disinggung di awal pem-
bahasan. Ia mengakui pentingnya peran kelompok
perantara ini. D1 antara faktor yang memengaruhi peran
kelompok intermediasi ini adalah transportasi. Karena
itu, al-Gazali menyebutkan bahwa transportasi merupa-
kan variabel yang sangat penting dalam memasarkan
barang dari pusat produksi ke pusat konsumsi. Trans-
portasi ini akan menjadi biaya yang akan diperhitungkan
dan dimasukkan menjadi harga jual. Secara umum, al-
Gazali telah berusaha untuk membuat gambaran yang
lebih luas tentang pasar, faktor-faktor yang membentuk
pasar, dan determinasi harga dalam menciptakan ke-
seimbangan pasar.

3. Konsep pasar Ibnu Taimiyyah.

Ibnu Taimiyyah adalah seorang ulama besar yang
dilahirkan di Hatrran pada tanggal 22 Januari 1263 M/10
Rabi‘ul Awwal 661 H. Ia berasal dari keluarga intelektual
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terkemuka. Ayahnya ‘Abdul Halim, pamannya Fakhruddin,
dan kakeknya Majduddin adalah tokoh yang dikenal
sebagai fiugaha' besar mazhab Hanbali. Ibnu Taimiyyah
wafat pada tanggal 26 September 1328 M. D1 antara karya-
karya besarnya yang tetap menjadi rujukan hingga kini
adalah kitab a/-Hisbah, Majmi* Fatawa Syaikbul-Isiam, dan
lain-lain.

Dalam pembahasannya tentang pasar, Ibnu Taimiyyah
mengawalinya dengan membahas konsep tentang perge-
rakan permintaan dan penawaran. la - mendeteksi
sejumlah faktor yang memengaruhi tingkat harga. Ia
mengatakan bahwa naik turunnya harga tidak hanya
disebabkan oleh aktivitas penimbunan yang dilakukan
oleh pedagang, namun oleh faktor pergerakan per-
mintaan dan penawaran.

Ia mengatakan bahwa suplai barang dipengaruhi oleh
dua faktor utama, yaitu produksi lokal dan impor barang
(ma ynkhlag au yujlab min %alikal-mal al-matlib). Sedangkan
untuk permintaan, ia menggunakan istilah ragbab fisy-syai’,
atau keinginan terhadap sesuatu. Keduanya akan meme-
ngaruhi harga. Misalnya, jika terjadi penurunan suplai
makanan akibat musim paceklik, maka harga akan naik.

Selanjutnya Ibnu Taimiyyah menganalisa sejumlah
faktor yang memengaruhi harga.

Pertama, keinginan setiap orang terhadap barang yang
berlainan, pasti berbeda-beda. Biasanya keinginan atau
permintaan terhadap suatu barang akan mengalami
kenaikan jika barang tersebut langka. Demikian pula
sebaliknya.

Kedna, harga juga akan dipengaruhi oleh jumlah
populasi. Tingginya populasi penduduk, akan mening-
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katkan permintaan terhadap barang. Jika suplai tetap,
maka kenaikan permintaan tersebut akan menyebabkan
kenaikan harga.

Ketiga, faktor keinginan itu sendiri. Semakin tinggi
keinginan masyarakat terhadap suatu barang, semakin
tinggi pula harga jika tidak ada perubahan/respons dari
sisi penawaran.

Keempat, karakteristik pembeli. Jika seorang pembeli
dikenal sebagai orang yang dapat dipercaya dan mampu
memenuhi  kewajibannya, termasuk membayar tepat
waktu jika barang tersebut dibelinya secara kredit, maka
harga biasanya cenderung lebih rendah. Tetapi jika
pembeli  tersebut dikenal tidak amanah dan selalu
mangkir ketika ditagih utangnya, maka harga barang akan
cenderung naik.

Kelima, jenis uang yang digunakan. Jika uang yang
digunakan adalah uvang yang sah dan dipakai bersama di
sebuah wilayah, maka harga cenderung lebih rendah bila
dibandingkan dengan menggunakan uang yang tidak
lazim digunakan di tempat tersebut. Misalnya, dalam
konteks Indonesia, jika seseorang membeli beras di pasar
tradisional dengan rupiah, maka harga cenderung lebih
rendah  jika dibandingkan dengan seseorang yang
menggunakan dolar AS. Jika membeli dengan dolar,
seandainya disepakati, maka biasanya kurs yang diberikan
lebih rendah sehingga harganya menjadi lebih mahal.

Ibnu Taimiyyah juga mengatakan bahwa kompetisi
yang adil dan seimbang harus terjadi di pasar. Jika terjadi
ketidakseimbangan, maka negara harus melakukan inter-
vensi melalui lembaga yang bernama a/-Hisbah. Setiap
orang berhak untuk keluar masuk pasar. Kejujuran dan
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kebebasan harus menjadi bagian integral dari sistem
pasar sebuah masyarakat. Jika terjadi kondisi tidak
diduga, seperti kelaparan massal, maka pemerintah
berhak memaksa produsen untuk memproduksi dan
menjual barang yang dibutuhkan dengan harga yang
ditetapkan pemerintah.

Ibnu Taimiyyah sangat menentang monopoli. Ia me-
ngatakan bahwa orang yang melakukan monopoli tidak
boleh dibiarkan untuk mempraktikkan kekuatannya,
apalagi menetapkan harga sesuai kehendaknya. Hal
tersebut dapat membahayakan masyarakat secara kese-
luruhan. Regulasi harga menjadi sangat penting untuk
dilakukan oleh penguasa jika terjadi monopoli pasar.

Ibnu Taimiyyah pun sangat menentang diskriminasi
harga yang dilakukan oleh penjual kepada pembeli yang
tidak mengetahui harga pasar yang berlaku. Ia mendasar-
kan pada hadis: gaban al-murtasil riba, yang artinya “mene-
tapkan harga tinggi pada orang yang tidak mengetahui
adalah riba.” Ta pun menyatakan bahwa imam/otoritas
pemimpin dapat memanggil para perwakilan pasar (pet-
wakilan pengusaha) untuk menunjukkan secara jujur
tentang statement pembelian dan penjualan. Otoritas ini
pun dapat menjadi mediator penetapan harga bagi pihak-
pihak yang bertransaksi. Pendapat ini ia nukil dari
pendapat Ibnu Habib.

Lembaga a/-Hisbah adalah lembaga yang sangat pen-
ting dan strategis. Ia adalah alat negara untuk men-
supervisi dan membuat regulasi pasar, termasuk me-
nindak praktik monopoli dan persaingan tidak sehat yang
dilakukan kalangan pebisnis. Muptasib, atau pejabat yang
berwenang mengurus lembaga ini, memiliki peran yang
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sangat penting dalam menjalankan lembaga tersebut.
Ibnu Taimiyyah bahkan mengatakan bahwa muptasib ini
dapat menetapkan harga dan menjual paksa barang-
barang yang ditimbun.

4. Konsep pasar Ibnu Qayyim al-Jauziyyah.

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah adalah murid langsung Ibnu
Taimiyyah, yang dilahirkan di Damaskus pada tanggal 29
Januari 1292 M (7 Safar 691 H). Beliau hidup di zaman
Sultan Nasir Muhammad bin Qalawwun, di mana pada
saat itu umat Islam tengah dilanda penyebarluasan
konsep Zaglid secara membabi buta, yaitu percaya dan
meyakini kebenaran yang disampaikan oleh seorang
Imam tanpa reserve. Beliau wafat di kota yang sama pada
tanggal 26 September 1350 M (23 Rajab 751 H).

Konsep dan pemikiran Ibnul-Qayyim banyak dipe-
ngaruhi oleh konsep dan pemikiran Ibnu Taimiyyah.
Sebagai contoh, Ibnul-Qayyim tidak sepakat dengan
intervensi pemerintah ketika pasar bekerja secara normal.
Peran negara dibutuhkan ketika terjadi praktik-praktik
penyimpangan, seperti monopoli dan penimbunan, yang
menyebabkan pasar berada dalam ketidakseimbangan.
Peran ini dibutuhkan untuk menjamin keadilan bagi
semua pihak. Dalam konteks ini, pemikiran Ibnul-
Qayyim menempatkannya pada posisi pertengahan.
Artinya, ia tidak setuju sepenuhnya dengan pasar bebas
yang menegasikan peran pemerintah dan ia pun tidak
setuju sepenuhnya dengan pendapat yang menyatakan
bahwa pasar harus seratus persen dikendalikan oleh
negara.

Terkait dengan konsep harga, ia berpendapat bahwa
harga merupakan hasil irisan dari kekuatan permintaan
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dan penawaran. Ibnul-Qayyim pun membahas tentang
konsep samanul-mis/ atau harga yang adil, yang bertujuan
untuk melindungi masyarakat dari eksploitasi. Konsep ini
merupakan penegasan dari konsep Ibnu Taimiyyah.

. Konsep pasar Ibnu Khaldun.

‘Abdurrahman bin Khaldun, atau yang lebih dikenal
dengan nama Ibnu Khaldun, dilahirkan di Tunis pada
tanggal 27 Mei 1332 M (1 Ramadan 732 H). Beliau adalah
tokoh besar yang banyak memainkan peran penting dan
strategis di wilayah Afrika Utara dan Spanyol pada masa
itu. Sejumlah karya besar telah dihasilkannya, antara lain
Kitabul-Tbar dan Sejarah Kaum Barbar. Bahkan Mugaddimab,
yang menjadi kitab pembuka terhadap Kizabu/-1bar, telah
menjadi karya yang sangat fenomenal dan menjadi bacaan
wajib di sejumlah universitas di Amerika Serikat dan
Eropa. Salah satu rahasia kehebatan karya Ibnu Khaldun
adalah terletak pada kemampuannya untuk memadukan
metode induksi maupun deduksi, dengan analisis histotis,
ckologis, dan sosiologis. Dengan pendekatan seperti itu,
karya-karya beliau memiliki daya tarik dan daya anlisis
yang lebih tajam dan komprehensif.

Konsep pasar yang dibahas oleh Ibnu Khaldun
berangkat dari analisisnya terhadap konsep permintaan,
penawaran, harga dan keterkaitan harga antar sektor, dan
peran pemerintah dalam mengelola pasar dan. per-
ekonomian. Untuk konsep permintaan, Ibnu Khaldun
mengawalinya dengan mengambil contoh tentang kera-
jinan tangan (eaffs). la mengatakan bahwa barang
kerajinan tangan akan meningkat apabila permintaan ter-
hadap produk tersebut meningkat. Ketika produk
tersebut telah menjadi objek permintaan dan menarik
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orang untuk mau meningkatkan pengeluaran belanja
untuk membelinya, maka produk tersebut akan dipro-
duksi secara massal dalam kuantitas yang besar.
Kemudian orang-orang pun akan banyak yang berlomba
untuk mempelajari teknik membuatnya, dan berbon-
dong-bondong untuk memproduksinya.

Namun demikian, jika produk kerajinan tersebut tidak
mampu menstimulasi permintaan, maka penjualannya
akan turun. Jika kondisi ini terus terjadi, maka seiring
berjalannya waktu orang pun akan meninggalkannya.
Yang menarik adalah, Ibnu Khaldun memasukkan
konsep labour value atau nilai tenaga kerja yang diukur dari
kemahiran atau keterampilan dalam memproduksinya.
Semakin mahir dan terampil seseorang, maka harga jual
produknya akan semakin tinggi. Kemudian, Ibnu
Khaldun menyatakan bahwa setiap barang yang diminta
dan dibeli negara akan menikmati penjualan dengan nilai
tertinggi. Permintaan negara (atau belanja peme-
rintah/government expenditure) merupakan variabel penting
yang mampu mendorong peningkatan permintaan
agregat.

Dalam konteks supply atau penawaran, Ibnu Khaldun
melakukan pembahasan dengan membandingkan harga
produk petani Kristen dan petani Muslim di Andalusia,
di mana harga jual petani Kristen lebih murah bila
dibandingkan dengan harga jual petani Muslim. Ternyata,
menurut Ibnu Khaldun, harga jual pada sisi penawaran
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor alam termasuk
kelangkaan, namun juga oleh biaya produksinya. Semakin
tinggi biaya produksi, semakin tinggi pula harga jual
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produk tersebut. Kondisi tersebut tecermin dari kondisi
petani Muslim dan Kristen yang dianalisisnya.

Ibnu Khaldun menyimpulkan bahwa biaya produksi
yang harus ditanggung oleh petani Kristen lebih rendah
bila dibandingkan dengan petani Muslim. Hal tersebut
dikarenakan para petani Kristen umumnya tinggal di
daerah dataran rendah yang subur. Sehingga, pengolahan
tanahnya menjadi lebih mudah. Alat yang digunakannya
pun lebih sederhana dan murah. Berbeda dengan petani
Muslim yang hidup di daerah pegunungan yang kurang
subur. Akibatnya, petani Muslim terpaksa menggunakan
peralatan bercocok tanam yang lebih kompleks dan lebih
mahal. Kondisi tersebut berdampak pada perbedaan
harga jual di antara mereka.

Ibnu Khaldun pun mencoba mengidentifikasi varia-
bel-variabel lain yang memengaruhi naik turunnya harga.
Salah satunya adalah pajak. Menurutnya, pajak yang
tinggi dapat menyebabkan naiknya harga. Demikian pula
dengan tingkat kesejahteraan masyarakat. Semakin tinggi
kemakmuran masyarakat, harga pun memiliki potensi
untuk semakin naik. Alasannya sederhana, masyarakat
yang mampu akan cenderung untuk mau membelanjakan
uangnya pada barang-barang mewah sehingga wajar jika
tingkat harga menjadi meningkat.

Selanjutnya mengenai pajak. Pajak dapat dijadikan
oleh pemerintah atau negara sebagai instrumen untuk
melakukan intervensi pasar. Jika pemerintah menetapkan
pajak dengan persentase yang kecil namun mampu
menghimpun pendapatan pajak dalam skala yang besar,
maka perekonomian akan semakin tumbuh. Pasar
menjadi bergairah. Sebaliknya, jika pemerintah mene-
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tapkan pajak dengan persentase yang memberatkan
masyarakat, maka pendapatan pajak akan menurun dan
perekonomian akan lesu. Pasar pun menjadi tidak ber-
gairah.

Dari analisis di atas, Ibnu Khaldun sampai pada ke-
simpulan bahwa struktur pasar dipengaruhi oleh
beberapa komponen penting, yaitu permintaan, pena-
waran, tingkat harga, dan peran negara. Mengenai peran
negara, ia berpendapat bahwa negara berperan ketika
terjadi ketidakseimbangan pasar. Tugas negara adalah
untuk melakukan koreksi.

D. Analisis Petbandingan

Pada bagian ini akan dipetakan pemikiran kelima tokoh di
atas terkait dengan konsep pasar berdasarkan konsep
permintaan dan penawaran, faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat harga, serta konsep intervensi pemerintah dalam
petekonomian. Abu Yusuf adalah tokoh yang pertama kali
memperkenalkan konsep pasar dengan mendukung penuh
interaksi kekuatan permintaan dan penawaran. Ia menyatakan
bahwa tingkat harga yang berlaku sepenuhnya berada di tangan
Allah subhanabu wa ta‘la, sehingga pemerintah tidak memiliki
hak “untuk melakukan intervensi (berdasarkan hadis yang
diriwayatkan Anas bin Malik). Naik turunnya harga berada di
tangan Allah, karena Allah adalah a/Muwsa‘ir (Sang Penetap
Harga). Atas dasar itulah, Abu Yusuf merekomendasikan
Khalifah Haran ar-Rasyld untuk membiarkan mekanisme
permintaan dan penawaran berjalan secara alami.

Namun demikian, para tokoh lainnya tidak sepenuhnya
sepakat dengan Abu Yusuf. Mereka menyatakan bahwa ketika
kondisi pasar berada dalam keadaan normal dan prinsip
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keadilan nampak di sana, maka intervensi pemerintah tidak
diperlukan. Hadis Rasulullah salallibn ‘alaihi wa sallam tersebut
harus dilihat terlebih dahulu keadaan yang melatarbelakanginya.
Yang menjadi parameter utama adalah adanya prinsip keadilan
dalam mekanisme pasar yang terjadi. Ketika itu, pasar Medinah
yang dibangun Rasul bersama para sahabat mampu mem-
berikan jaminan keadilan dalam mekanisme permintaan dan
penawaran. Sehingga, justru menjadi tidak adil jika Rasul
melakukan intervensi karena naiknya harga pada saat itu
berlaku secara alami, sebagai konsekuensi logis dari hukum
permintaan dan penawaran, dan bukan akibat kebijakan
diskriminatif yang dilakukan oleh Rasul.

Namun, jika kondisi abnormal terjadi di pasar, akibat
perilaku spekulan pasar yang melakukan penimbunan sebagai-
mana yang dinyatakan oleh al-Gazali, atau akibat ketidakadilan
kebijakan yang ditandai dengan kolusi antara penguasa dan
kalangan pebisnis, maka intervensi pemerintah untuk
melakukan koreksi pasar menjadi mutlak untuk dilakukan.
Karena itulah, Ibnu Taimiyyah dan Ibnu-Qayyim al-Jauziyyah
mereckomendasikan pentingnya peran a/-Hisbah sebagai institusi
yang bertanggungjawab penuh untuk memonitor - pasar,
termasuk melakukan tindakan koreksi jika ditemukan penyim-
pangan. Tidak hanya itu, Ibnu Khaldun pun mengusulkan
untuk memanfaatkan instrumen pajak dalam melakukan
koreksi pasar.

Konsep Abu Yusuf yang tidak merekomendasikan inter-
vensi pemerintah adalah karena kondisi pada saat Abu Yusuf
hidup berada dalam suasana yang penuh dengan keadilan dan
kejujuran. Khalifah Haran ar-Rasyld dalam sejarah Islam,
adalah salah seorang khalifah yang terkenal karena kejujuran
dan keadilannya. Sementara para tokoh lainnya, seperti Ibnu
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Taimiyyah dan Ibnul-Qayyim, hidup dalam keadaan di mana
terjadi degradasi pada kehidupan umat Islam. Korupsi dan
ketidakadilan mulai terjadi dimana-mana. Bahkan Ibnu
Khaldun hidup di era menjelang kejatuhan Cordova di tangan
Ratu Isabella. Kondisi sosial yang melatarbelakangi kehidupan
para tokoh menjadi variabel penting yang memengaruhi analisis
dan konsep ekonomi mereka.

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa konsep mekanisme
pasar yang diutarakan oleh kelima tokoh ulama tersebut tidak
memiliki perbedaan yang signifikan dengan konsep yang ada
dalam - ilmu ekonomi konvensional. Namun demikian,
pembahasan dan analisis kelimanya jauh lebih komprehensif
bila dibandingkan dengan Adam Smith dan John Maynard
Keynes, yang dikenal sebagai pendiri mazhab Klasik dan
mazhab Keyenesian, dua mazhab utama dalam ekonomi
konvensional. Di satu sisi, kelimanya sangat mendukung
mekanisme pasar bebas yang bersandar pada kekuatan
permintaan dan penawaran tanpa adanya intervensi peme-
rintah, di mana konsep tersebut merupakan inti dari Classical
economics. Sementara di sisi lain, mereka menyadari ketika pasar
mengalami - ketidakseimbangan, maka intervensi pemerintah
merupakan sebuah kebutuhan. Konsep ini pada hakikatnya
merupakan  inti dari  Keynesian — economics. Hal — tersebut
menunjukkan bahwa pembahasan konsep pasar telah menjadi
bagian integral dari perjalanan sejarah umat Islam.

E. Pasar dan Peran Negara dalam Konteks Masa Kini
Sesungguhnya, konsep dasar tentang pasar tidak banyak
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Pasar pada intinya
adalah tempat terjadinya transaksi antara pembeli dan penjual,
atau antara kekuatan permintaan dan penawaran. Yang mem-
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bedakannya adalah pada objek komoditas yang diperjualbelikan
dan pada media yang menjadi sarana jual beli tersebut. Jika
pada zaman para sahabat, mungkin belum dikenal objek jual
beli yang bernama sukuk atau obligasi syariah. Sementara pada
masa sekarang, ia telah menjadi objek tersendiri yang tersedia di
pasar modal.

Yang terpenting adalah mekanisme pasar yang terjadi harus
sesuai dengan tuntunan syariat Islam. Untuk itu, diperlukan
adanya sebuah lembaga yang bisa berperan di dalam mengawal
kesuaian mekanisme pasar dengan syariat Islam. Lembaga
tersebut harus diberikan wewenang yang mengikat secara
hukum. Itulah inti peran negara.

Penulis memandang, paling tidak ada dua fungsi mendasar
yang harus dimainkan oleh negara, yaitu:

1. Fungsi regulator: negara harus berperan sebagai regulator
pasar. Sejumlah peraturan dan regulasi harus dibuat oleh
negara untuk menjamin berjalannya mekanisme pasat
secara adil dan bertanggung jawab. Tidak boleh pera-
turan tersebut dibuat untuk memberikan keuntungan
segelintir pihak.

2. Fungsi pengawasan dan koreksi: negara harus mampu
memerankan dirinya sebagai pengawas pasar, apakah
praktik yang berjalan di pasar telah sesuai dengan syariat
Islam. Demikian pula dengan tindakan koreksi, di mana
hal tersebut dilakukan ketika terjadi penyimpangan pasar
akibat monopoli dan praktik penyimpangan lainnya.
Wallahu a‘lam bis-sawab.
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Catatan:

! Dr. Muhammad Nejatullah ash-Shiddiqi, Pemikiran Ekonomi Islan —
terjemahan oleh Dr. Ahmad Muflih Saefuddin, LIPPM, Jakarta, 1991, h. 91.
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POLA PRODUKSI

alam kajian ekonomi, produksi adalah kegiatan
D manusia untuk menghasilkan barang dan jasa yang

kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Pada saat
kebutuhan manusia masih sedikit dan sederhana, kegiatan
produksi dan konsumsi seringkali dilakukan seorang diri.
Seseorang memproduksi sendiri barang dan jasa yang
dikonsumsinya. Seiring dengan beragamnya kebutuhan
konsumsi dan keterbatasan sumber daya yang ada (termasuk
kemampuannya), maka seseorang tidak dapat lagi menciptakan
barang dan jasa yang dikonsumsinya, tetapi memperoleh dari
pihak lain yang mampu menghasilkannya.

Ketergantungan manusia antar satu dan lainnya dalam
kehidupan secara umum, dan dalam kegiatan produksi barang
dan jasa secara khusus, merupakan suatu keniscayaan. Hal
inilah yang membuat Ibnu Khaldun menulis di awal
Mugaddimah-nya, bahwa manusia adalah “makhluk sosial” (#
annal-jjtima‘  al-insani  dariri).'  Menariknya, Ibnu Khaldun
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membangun teori sosialnya ini berdasarkan kebutuhan manusia
akan komoditas-komoditas produksi yang tidak dapat diperoleh
kecuali dengan adanya kerjasama dan interaksi sosial
(mn'‘amalah) antar anak-manusia.” Dalam analisis Mustafa asy-
Syak‘ah,’ teori “makhluk sosial” Ibnu Khaldun yang dibangun
karena kebutuhan manusia untuk memenuhi komoditas-
komoditas barang dan jasa (produksi), sebenarnya bertumpu
pada konsep Al-Qur'an tentang manusia sebagai khalifah
(istikhlaf) dan pemakmur bumi (mdratul-ard)." Dalam kata-kata
Ibnu Khaldun:

“Jika kerjasama antar anak-manusia = dimotivasi oleh
kebutuhan mereka dalam memenuhi kebutuhan makanan
untuk konsumsi dan persenjataan untuk mempertahankan dird,
hal ini memang telah menjadi kehendak dan ketetapan Allah
untuk menjamin  kelangsungan hidup manusia. Secara
demikian, interaksi sosial adalah suatu keniscayaan bagi
manusia yang bila diabaikan, spesies manusia akan punah dan
tujuan penciptaan manusia sebagai khalifah Allah ‘yang
memakmurkan bumi tidak akan terwujud.”

Dari uraian di atas jelas kiranya kedudukan dan  arti
penting kegiatan produksi untuk kelangsungan hidup manusia.
Tentu saja, Islam sebagai serangkaian keyakinan, ketentuan,
dan peraturan, serta tuntunan moral bagi setiap aspek
kehidupan manusia, tidak membiarkan begitu saja kegiatan
produksi—yang dalam pandangan Ibnu Khaldun di atas
menjadi raison datre terwujudnya interaksi sosial antar umat
manusia—berlalu begitu saja tanpa aturan dan batasan. Per-
soalannya kemudian adalah, bagaimana pandangan Al-Qut'an
tentang kegiatan produksi yang, oleh beberapa ekonom Islam,
didefinisikan sebagai “proses mencari, mengalokasikan, dan
mengolah sumber daya menjadi owfput dalam rangka mening-
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katkan maslapah bagi manusia” itu?® Tulisan ini mencoba
menjawab pertanyaan di atas, terutama yang berhubungan
dengan tujuan, faktor-faktor, dan prinsip-prinsip produksi da-
lam perspektif Al-Qur'an.

A. Istikhlaf, ‘Imarah, dan ‘Ibadah

Tujuan produksi dalam Islam sesungguhnya tidak bisa
dilepaskan dari tujuan diciptakannya dan diturunkannya
manusia ke muka bumi, yaitu, khalifah Allah di muka bumi (al-
Bagqarah/2: 30), pemakmur bumi (%waratul-ard) (Had/11: 61),
yang diciptakan untuk beribadah kepada-Nya (az-Zariyat/51:
56). Dalam Sutah al-Baqarah/2: 30, Allah subhanabu wa ta‘ala
berfirman:
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Dan (ingatlah) ketika Tubanmu berfirman kepada para malaikat,

“Akn hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakal
Engkan hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan

A

darah di sana, sedangkan kami bertasbib menmji-Mu dan menyncifan
nama-NMun?” Dia berfirman, “Sunggub, Akn mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui.” (al-Baqarah/2: 30)

Kata ghalifah yang disebut dalam ayat di atas, dalam tinjauan
etimologinya, adalah ‘penerus atau pengganti yang melak-
sanakan tugas-tugas orang lain’ (allazi yukblifu gairabu an yaksinu
badalan ‘anhu fi ‘amalin ya‘malubu). Ta' marbitah dalam kata itu
menunjukkan penekanan (mubalagah) seperti dalam kata ‘a/lamah
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yang berarti ‘sangat alim’. Dari pengertian etimologis ini, maka
khalifah bisa bermakna faktual (bagiqi) dan metafora (majazi).
Makna faktual (bagigi) berarti bahwa sebelum keberadaan
manusia, bumi ini telah dihuni oleh makhluk lain yang
perannya kemudian digantikan oleh manusia. Makna ini
menurut Ibnu ‘Asyar kurang tepat dan terkontaminasi oleh
legenda Persia dan Yunani tentang sekumpulan makhluk
penghuni bumi sebelum manusia bernama Hin dan Bin atau
Tam dan Ram atau Titan dan Zafes. Lebih-lebih lagi bila kita
cermati bahwa konteks penciptaan manusia itu terjadi setelah
Allah menyebutkan tentang penciptaan langit dan bumi pada
ayat sebelumnya (al-Baqarah/2: 29), yang menunjukkan bahwa
manusia adalah makhluk pertama yang Allah ciptakan untuk
menjadi khalifah pemakmur alam raya yang diciptakannya itu.
Inilah makna metafora (majazi) dari kata “khalifah” yang lebih
mendekati kebenaran, yakni bahwa manusia adalah khalifah
yang ditugaskan memakmurkan bumi sesuai dengan kehendak
Allah yang memberi mandat kekhalifahan.’

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa makna khalifah
paling tidak harus memenuhi tiga unsur kekhalifahan sekaligus
kewajiban sang khalifah, sebagaimana tersirat dari ayat 30 Surah
al-Baqarah itu, yaitu: (1) adanya bumi atau wilayah ke-
khalifahan, (2) adanya khalifah yang diberi mandat (dalam hal
ini manusia), (3) adanya hubungan antara khalifah dengan
wilayah bumi yang ditundukkan untuk kepentingan manusia
dan hubungan khalifah dengan Sang Pemberi Wewenang
(Allah subhinabu wa ta‘ld).*

Selaras dengan makna &halifah sebagai dijelaskan tadi, dalam
Surah Had/11 :61, Allah berfirman:

(Sl NS A
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Dia  telah menciptakanmn dari bumi (tanah) dan  menjadikannn
pemakmurnya. (Had/11 :61)

Kata isti'mar berasal dari kata ‘amara yang dapat diartikan
dengan dua makna sesuai dengan konteksnya. Perfama, dalam
Surah at-Taubah/9: 17 dan 18 yang menggunakan kata ketja
masa kini (ya‘murd dan ya‘murs) dalam konteks uraian tentang
masjid, diarttkan memakmurkan masjid dengan jalan
membangun, memelihara, memugar, membersihkan, salat, atau
iktikaf di dalamnya. Kedua, dalam Surah ar-Ram/30: 9—yang
mengulangi dua kali kata ketja ‘@wari—Dberbicara tentang bumi,
diartikan sebagai membangun bangunan, serta mengelolanya
untuk memperoleh manfaat.

Jika demikian, menurut Ibnu ‘Asyur, kata alistz‘mar dalam
ayat 61 Surah Had—wasta marakum fihi—Dbermakna 7mar yaitu
“menjadikan manusia pemakmurnya” (ja‘alan-nas ‘amirinaba).
Tambahan huruf sz dan 74" dalam #sta‘mara merupakan tam-
bahan yang biasa digunakan untuk penckanan makna
(mubalagah). Pendapat yang lain mengatakan huruf siz dan 72" itu
bermakna ‘meminta’ seperti pada pola timbangan (wazan)
istagfara yang berarti ‘meminta ampunan’. Terlepas dari
perbedaan itu, yang disepakati oleh semua pakar tafsir adalah
bahwa bumi dan segala yang dikandungnya tercipta dengan
kondisi yang siap dikelola dan dimakmurkan melalui
pembangunan, pengairan, pertanian, dan amal usaha yang
produktif lainnya. Dan Allah memilih manusia untuk
melaksanakan tugas pemakmur bumi itu.”

Oleh karena itu, pelaksanaan tugas kekhalifahan ini adalah
sebuah tugas suci yang bernilai ibadah, sebagaimana firman
Allah dalam Surah az-Zariyat/51: 51 yang menyatakan bahwa
tujuan diciptakannya manusia adalah untuk beribadah kepada
Allah. Dengan mengacu pada pendapat Ibnu Taimiyyah dalam
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al-Ubundiyyah, Yusuf al-Qaradawi menyatakan bahwa ibadah
adalah suatu term umum (isim jami’) yang mencakup setiap
aktivitas yang dicintai dan diridai Allah, baik ibadah yang
bersifat ritual-vertikal, maupun ibadah yang bersifat muamalah-
horizontal, termasuk dalam hal ini aktivitas ekonomi dan
produksi."’

Tugas kekhalifahan memakmurkan bumi adalah bagian dari
ibadah akan lebih dapat dimengerti bila dikaitkan dengan tugas
dan mandat #tkblaf dan  Gmaratul-ard ita yang merupakan
amanah yang Allah embankan kepada manusia untuk
mendayagunakan semua potensinya dalam membangun per-
adaban di muka bumi sebagaimana firman Allah dalam Surah
al-Ahzab/33: 72:

M;i/’/tdu\,u@ybu,m&A,w\L,,,;;\:\
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Sesunggubnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan
gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itn_dan
mereka kbawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipienllah
amanat itu oleh manusia. Sunggub, manusia itu sangat alim dan sangat

bodoh. (al-Ahzab/33: 72)

Untuk kepentingan mengemban amanah itu, Allah
memuliakan manusia (al-Ista'/17: 70) dengan memberikannya
potensi akal sehingga ia dapat mengembangkan ilmu penge-
tahuan (al-Baqarah/2: 31 dan al-Mulk/67: 10). Dengan ilmu
pengetahuan inilah manusia kemudian dapat mengekplorasi,
mengolah, dan memproduksi berbagai sumber daya di alam
raya yang Allah peruntukkan dan tundukkan (faskbir) untuk
kepentingan umat manusia, seperti firman Allah subbanahn wa
ta‘Gla dalam Surah Ibrahim/14: 22 dan 23:
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Dan setan berkata ketika perkara (hisab) telah diselesaikan, “Sesunggubnya
Allab telah menjanjikan kepadamn janji yang benar, dan akn pun telah
menjanjikan kepadann tetapi aku menyalahinya. Tidak ada keknasaan
bagikn terhadapnn, melainkan (sekedar) akn menyern kamu lalu kamu
mematubi seruanku, oleh sebab itu janganlab kamu mencerca akn, tetapi
cercalah dirimu sendiri. Akn tidak dapat menolongmu, dan kamu pun
tidak dapat . menolongkn. Sesunggnbnya aku  tidak  menmbenarkan
perbuatanmu. mempersekutukan aku  (dengan Allah) sejak  dabulu.”
Sunggnb, orang yang zalim akan mendapat siksaan yang pedih. Dan
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan dimasukkan ke dalam
surga-surga yang mengalir di bawabnya sungai-sungai. Mereka fekal di
dalamnya dengan seizin Tuban mereka. Ucapan penghormatan mereka
dalam: (surga) itu ialah salam. (Ibrahim/14: 22-23)

Terma taskhir (penundukkan) alam raya ini, memang amat
sering dinyatakan dalam Al-Qut'an. Kata sakbkhara (menun-
dukkan), misalnya, terulang dalam Al-Qur'an sebanyak 22 kali,
yang kesemuanya mengandung arti kesiapan alam raya ini
(langit dan bumi, matahari dan bulan, lautan dan daratan, siang
dan malam, gunung dan pepohonan, air dan udara, dan
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seterusnya) untuk dikelola dan dimanfaatkan manusia. Derivat
lain yang digunakan untuk menunjuki makna yang sama adalah
kata musakhkhar (ditundukan/dikendalikan) dan bentuk jamak-
nya musakhkbardt sebanyak 4 kali."

Dalam Surah an-Nahl/16: 12-14, Allah subhanahn wa ta‘ala
berfirman:'?
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Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untufnm,
dan bin-tang-bintang dikendalikan dengan perintah-INya. Sunggnb, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi orang yang mengerti, dan (Dia_juga mengendalikan) apa yang Dia
ciptakan untukmn di bumi ini dengan berbagai jenis dan- macam
warnanya. Sunggub, pada yang demikian itn benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran. Dan Dialah
yang menundukkan lautan (untukmmn), agar kamu dapat memakan
daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) famu
mengeluarkan perhiasan yang kamn pakai. Kamn (juga) melibat perabn
berlayar padanya, dan agar kamn mencari sebagian karunia-INya, dan

agar kanmn bersynkur. (an-Nahl/16: 12-14)
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Yang perlu diperhatikan dari ayat-ayat Zaskbir di atas adalah
bahwa hampir semua ayat yang mengandung makna Zaskhir
(penundukkan) itu diakhiri dengan peringatan Allah agar
nikmat-nikmat faskhir yang merupakan tanda-tanda kebesaran
Allah ini mesti disyukuri melalui serangkaian aktivitas dan
produktivitas yang sesuai dengan tugas dan amanah yang Allah
berikan kepada umat manusia, yaitu sebagai khalifah dan
pemakmur bumi yang akan dimintakan pertanggung-
jawabannya. Karena manusia bukanlah “tuhan” yang dapat
berbuat apa saja, tanpa batasan dan tanggungjawab.” Secara
demikian, dalam pandangan-dunia Islam, konsep kekhalifahan
manusia di  muka bumi memang hanya memosisikan
manusia—mengutip istilah Muhammad ‘Imarah— sebatas
“pengelola alam raya”. Posisi sebagai “pengelola alam raya” ini
menuntut manusia untuk memenuhi segala aturan dan batasan
sesuai dengan kontrak kekhalifahan (buniid ‘abd al-istikhlaf) yang
diamanatkan Allah, Sang Pemilik jagad raya ini (al-Bagarah/2:
30; al-Ahzab/33: 72; al-Hadid/57: 7 dan az-Zariyat/51: 56).14

B. Kerja dan Produksi

Dengan memahami tujuan penciptaan manusia, yaitu
sebagai khalifah Allah dan pembangun atau pemakmur bumi
dalam koridor ajaran-ajaran agama sehingga dapat dianggap
sebagal  7badah, barangkali kita bisa lebih mudah untuk
menentukan tujuan yang lebih spesifik dalam bidang produksi.
Sebab, jika kata produksi secara bahasa berarti “kegiatan untuk
menimbulkan atau menaikkan faidah/nilai suatu barang atau

: 915
]asa,

maka kata produksi sebenarnya sangat berhubungan
dengan terma ‘berusaha’, ‘bekerja’ atau ‘mengelola’. Sebagai-
mana dimaklumi, berusaha dan bekerja adalah salah satu

perintah agama. Bahkan tidak berlebihan jika dikatakan bahwa
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tidak ada agama yang sangat menganjurkan penganutnya untuk
bekerja selain Islam; dan tidak ada satu pun agama, mazhab,
dan ideologi yang memuliakan amal usaha dan produktivitas
lebih besar dari agama Islam.

Tak aneh karenanya bila di dalam Al-Qut'an terdapat tidak
kurang dari 602 kata yang bermakna kerja, termasuk kata
bentukannya. Kata yang sering digunakan adalah kata dasar
‘amal (perbuatan), kata ‘amila (bekerja) terdapat kurang lebih 22
kali, kata ‘@mal sendiri ditemui sebanyak 17 kali, sedangkan kata
‘amili (mereka telah mengerjakan) terdapat 73 kali. Kata ‘awila
dapat dijumpai, misalnya, pada Surah al-Baqarah/2: 62, an-
Nahl/16: 97, dan Gafir/40: 40; sementara kata ‘amal terdapat
dalam Surah Hud/11: 46, Fatir/35: 10; sementara dalam Surah
al-Ahqaf/46: 19 dan an-Nur/24: 55 terdapat penggunaan kata
wa'‘amili.

Sebanyak 330 kata menggunakan bentuk awdlubum, a‘mal,
‘amali, ‘amaluka, ‘amalubu, ‘amalukum, ‘amalubum, a'‘madluna,
a‘malnkum, ‘amily, ‘amilin, dan ‘amilah. Kata-kata ini dapat
dijumpai dalam Surah Hud/11: 15, al-Kahf/18: 103-104,
Yanus/10: 41, az-Zumar/39: 65, Fatir/35: 8, at-Tur/52: 21, al-
Baqarah/2: 139, Ali ‘Imran/3: 136, dan al-Gasyiyah/88: 3.
Sementara itu, kata 7z ‘malin dan ya‘malin ditemui sebanyak 139
kali, misalnya dalam Surah Had/11: 92 dan al-Hijr/15: 92-93.
Dalam beberapa surah lainnya yaitu az-Zalzalah/99: 7,
Yasin/306: 35, dan al-Ahzab/33: 31, terdapat sebanyak 27 kata
berbentuk ya'mal, ‘amiltum, ‘amiltabu, ta‘mal, a‘maln dan ‘amilta.
Di samping itu juga terdapat kata-kata lain yang tidak berbasis
kata ‘amal tetapi mengandung arti “kerja” seperti sana‘a,
yasna'tin, siri fil-ard, ibtagi min fadlillah, dan istabigi al-kbairat, dan
lain-lain."®
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Demikianlah, mereka yang mencermati ayat-ayat Al-Qur'an
akan segera meyakini bahwa Islam adalah agama-“produktif”
yang mendorong umatnya untuk berkarya. Bekerja dan
berproduksi adalah keniscayaan hidup. Tanpa bekerja dan
berprodusi, kehidupan akan berhenti. Oleh karenanya, dalam
banyak ayat Al-Qur'an, ditemukan perintah untuk beriman
seringkali didampingi oleh, dan dilanjutkan dengan, perintah
untuk beramal saleh. Amal saleh yang diperintahkan Al-Qur'an
itu sebenarnya mencakup semua amal keagamaan dan
keduniaan sekaligus, yang dilakukan untuk mencari rida Allah
dan memberikan kemanfaatan bagi peradaban umat manusia.

Perintah beramal—bekerja dan berkarya—itu sendiri sangat
jelas dan gamblang dalam Islam. Perhatikan misalnya firman
Allah su#bhanahn wa ta‘ala dalam Surah at-Taubah/9: 105:
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Dan katakanlah, ‘“Bekerjalah kammu, maka Allah akan melibat
pekerjaanmuy, begitn juga Rasul-Nya dan orang-orang mmukmin, dan
kam. akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamn apa yang telah
kani kerjakan.” (at-Taubah/9: 105)

Bahkan, betapa tingginya apresiasi Islam terhadap kerja dan
karya itu, umat Islam tetap diperintahkan melakukannya pada
hari Jumat yang sebenarnya menjadi hari besar mingguan Islam,
sebagaimana firman Allah subhanabu wa ta‘dla dalam Surah al-
Jumu‘ah/62 ayat 10:
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Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamn di bumiy

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung. (al-Jumu‘ah/62: 10)

Apresiasi Islam terhadap kerja dan karya juga dapat
ditangkap dari anjuran Rasulullah sallallahn ‘alaibi wa  sallam
untuk beramal meskipun di saat-saat terakhir dari kehidupan
seseorang, atau bahkan sesaat sebelum berakhirnya kehidupan
di dunia yang fana ini.'” Nabi bersabda:

) .
{

Jika hari kiamat datang dan di tangan salab seorang di antara kalian
sebutir biji (bibit pohon), maka hendaknya ia menanamnya.” (Riwayat
Ahmad dari Anas)

Keharusan bekerja dalam Islam seperti digambarkan di atas
membuat Nabi sallallabn  ‘alaibi wa sallam pernah menolak
keinginan beberapa orang yang bermaksud menggunakan
waktu mereka hanya beribadah di dalam masjid, sementara
kehidupan mereka—kebutuhan sandang dan pangan—
dibebankan di atas pundak orang lain. Sebaliknya, Rasulullah
memuji mereka yang hidup dari hasil usaha dan keringat
mereka sendiri. “Tangan pekerja,)” sabda Rasulullah, “Adalah
tangan yang dicintai Allah dan Rasul-Nya.”

Kerja dan produksi memang mempunyai peranan yang
sangat penting bagi perkembangan dan pertumbuhan industri
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untuk meningkatkan perekonomian negara. Tidak ada negara
yang dapat mempertahankan kelestarian kemakmurannya tanpa
pengembangan industri. Oleh karena itu, Al-Qut'an telah
menyebutkan beberapa industri yang umumnya terdapat di
masa lampau, untuk mengingatkan kaum Muslim tentang
betapa pentingnya peranan produksi dalam suatu negara.

Beberapa jenis industri yang disebut dalam Al-Qutr'an adalah
industri baja dan besi (Saba'/34: 10-11 dan al-Kahf/18: 90),
industri kuningan dan tembaga (Saba'/34: 12 dan al-Kahf/18:
96), industri perhiasan (al-Kahf/18: 31, al-Hajj/22: 23 dan al-
Insan/76: 15-16), industri mutiara (ar-Rahman/55: 22 dan 58),
industri sutera (at-Rahman/55: 54, al-Hajj/22: 23, al-Kahf/18:
31 dan al-Insan/76: 21), industri karpet dan permadani (al-
Gasyiyah/88: 15-16, dan ar-Rahman/55: 76-77), industri
perkakas dan furnitur (al-Insan/78: 13, al-Gasyiyah/88: 13-14,
dan al-Kahf/18: 31), industri kulit dan alas kaki (an-Nahl/16:
80, dan Taha/20: 12), industri tekstil (an-Nahl/16: 80-81),
industri kaca (an-Naml/27: 44), industri konstruksi bangunan
(al-Fajr/89: 6-9, al-A‘raf/7: 74 dan Saba'/34: 15), industri
petkapalan (Hud/11: 37, 38, 42 dan al-Qamar/54: 13-14),
industri keramik dan tembikar (ar-Rahman/55: 49 dan an-
Naml/27: 44), industri batu bata (al-Qasas/28: 38 dan
Gafir/40: 36-37), industri korek api (Yasin/36: 80 dan al-
Wagqi‘ah/56: 71-72), industri minyak nabati (al-Mu'minan/23:
20), dan industri pertambangan (al-Hadid/57: 25 dan Saba'/34:
12).”

Dengan demikian bekerja, berusaha, dan melakukan
aktivitas-aktivitas produksi dan membangun industri adalah
simbol dari kontribusi seorang Muslim yang tidak kenal lelah
untuk selalu produktif dan kontributif dalam hidup dan
kehidupan ini hingga akhir hayatnya, sesuai dengan fungsi dan
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peran manusia sebagai khalifah dan pemakmur bumi yang
Allah amanatkan kepadanya.

Kendatipun demikian, bekerja dan berproduksi dalam arti
mencari, mengalokasikan, dan mengolah sumber daya menjadi
output dalam rangka memberikan kemanfaatan bagi peradaban
umat manusia, haruslah berada dalam koridor yang telah
ditetapkan Sang Pencipta alam raya agar senantiasa sejalan
dengan makna istikhlaf, ‘imaratul-ard, dan %Gbadah sebagaimana
dijelaskan di atas. Hal itu karena pada hakikatnya pemilik alam
semesta beserta isinya hanyalah Allah semata. Manusia hanya
wakil Allah dalam rangka memakmurkan dan menyejahterakan
bumi. Kepemilikan manusia merupakan derivasi kepemilikan
Allah yang hakiki. Untuk itu setiap langkah dan kebijakan
ekonomi yang diambil oleh manusia untuk memakmurkan alam
semesta—termasuk dalam bidang produksi—tidak boleh
bertentangan dengan ketentuan yang digariskan oleh Allah yang
Maha Memiliki. Sebab, Al-Qur'an yang menjadi dasar semua
hukum Islam, dengan tegas menyatakan bahwa Allah-lah
pemilik mutlak segala sesuatu (Ali Imran/3: 189). Manusia
hanya menjadi khalifah Allah di muka bumi.

Sampai di sini, mungkin timbul suatu pertanyaan: adakah
ukuran yang dapat dipergunakan untuk menilai bahwa
seseorang telah melaksanakan tujuan dan prinsip . szkbldf,
Imaratul-ard, dan ‘%badab itu, terutama dalam masalah produksi
di bidang ekonomi? Namun, sebelum menjawab persoalan ini,
ada baiknya jika kita melihat bagaimana Al-Qur'an melihat
faktor-faktor produksi?

C. Faktor-faktor Produksi
Pada dasarnya faktor produksi atau input secara garis besar
dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu faktor manusia
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dan faktor non-manusia. Yang termasuk faktor manusia adalah
tenaga ketja/buruh dan wirausahawan; sementara yang
termasuk faktor non-manusia adalah sumber daya alam,
modal/kapital, mesin, alat-alat, gedung, dan input-input fisik
lainnya. Sebagaimana ekonomi konvensional, beberapa sarjana
Muslim membagi faktor-faktor produksi menjadi empat: tanah
(sumber daya alam), tenaga kerja, modal, dan organisasi.”

Menurut tim penyusun buku Ekonomi Islam P3EI, di
antara - faktor-faktor produksi yang disebut di atas, yang
terpenting adalah faktor atau input manusia (tenaga kerja dan
organisasi). Manusia merupakan faktor produksi yang paling
penting (main inpui) karena manusialah yang memiliki inisiatif
atau ide, mengorganisasi, memproses, dan memimpin semua
faktor produksi non-manusia.”

Hal ini tampaknya sejalan dengan pendapat al-Qaradawi, di
mana ia mengatakan bahwa kerja adalah faktor produksi yang
terpenting. Yang dimaksud dengan kerja di sini adalah segala
kemampuan dan kesungguhan yang dikerahkan manusia, baik
jasmani maupun pikirannya, untuk mengolah kekayaan alam,
bails untuk kepentingan pribadi ataupun kelompok.”

Posisi manusia sebagai khalifah Allah dan pemakmur bumi
memperkuat pentingnya faktor manusia dalam produksi
dibandingkan faktor-faktor yang lain. Setelah mengutip Surah
al-Baqarah/2: 30 dan Hud/11: 61 yang mejadi landasan konsep
istikblaf dan ‘imaratul-ard, al-Qaradawl menulis:

“Bumi (tanah) adalah lapangan dan medan, sementara
manusia adalah pekerja giat dan sungguh-sungguh. Apa yang
dikatakan para ekonom tentang faktor modal dan organisiasi
sebenarnya tidak keluar dari faktor “kerja” manusia. Organisasi
dan sistem tidak lain adalah perencanaan dan arahan.
Sedangkan modal dalam bentuk alat dan prasarana tidak lain
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dari hasil kerja manusia. Atas dasar itu kita lebih tepat
mengatakan bahwa faktor yang paling penting dalam proses
produksi adalah amal usaha yang dilakukan faktor manusia.
Dengan amal usaha ini, bumi dan sumber daya alam yang lain,
diolah dan dialokasikan serta diproses untuk diambil manfaat
dan kebaikannya.”*

Meskipun demikian Al-Qur'an tidak berarti meremehkan
faktor sumber daya alam sebagai salah satu faktor produksi.
Begitu banyak ayat-ayat yang menyitir tentang sumber daya
alam yang harus dikelola secara proporsional dan bertanggung-
jawab. Di atas telah dibahas ayat-ayat yang berhubungan
dengan zaskhir alam raya ini untuk kepentingan umat manusia
dalam menjalankan amanah kekhalifahannnya. Oleh karena itu,
manusia dituntut untuk memelihara alam raya dari tindakan-
tindakan yang destruktif (fasad) (lihat misalnya Surah al-A‘raf/7:
506, 74, 85 dan al-Baqarah/2: 60).

D. Isiah, Maslahah, dan Falah

Di atas telah disinggung bahwa proses dan aktivitas
produksi dalam ekonomi termasuk dari bagian ibadah yang
bersifat muamalah-horizontal (interaksi antar sesama manusia
dan alam). Dalam kaitannya dengan muamalah ini, prinsip yang
digunakan para ahli hukum Islam adalah “prinsip kebolehan
dan inovasi baru yang tidak bertentangan dengan nas-nas yang
pasti” (al-aslu fil-mu'‘amalat al-ibahah wal-ibtida) atau “prinsip
berpegang pada tujuan (magqasid) dan hikmah hukum™ (a/-asiu fil-
adat wal-mu'‘amalat  al-iltifat ilal-ma‘ani wal-magqasid wal-hikam).
Maka dalam masalah produksi, ukuran yang dapat diper-
gunakan untuk menilai seseorang telah melaksanakan fungsi
istikblaf-nya dengan baik (islami) adalah terwujudnya kemas-

Pola Produksi 317



lahatan. Inilah sebenarnya yang disinggung oleh Ibnu Qayyim
al-Jauziyyah dalam I %mul-Muwaqqiin ketika ia menulis:

“Maka jika terlihat indikator kebenaran (kemaslahatan) yang
didukung oleh kejernihan akal pikiran sehingga kebenarannya
tampak jelas ditinjau dari sisi mana pun, maka di situlah
sebenarnya terdapat syariat, agama, rida, dan perintah Allah.”**

Di tempat lain, Ibnul-Qayyim menulis:

Sesungguhnya syariat dibangun dan berdasar pada hikmah
dan kemaslahatan manusia baik untuk kehidupan dunianya,
maupun akhiratnya. Karena syariat itu semuanya adil, semuanya
rahmah, dan semuanya maslahat serta penuh hikmah. Maka
setiap sesuatu yang melenceng dari keadilan kepada ketim-
pangan, dari rahmah kepada sebaliknya, dari mwaslapah kepada
mafsadah, dan dari hikmah kepada tak bermakna, maka hal itu
tidaklah  sesuai dengan syariat, meskipun dipaksakan
penafsirannya sebagai maslahah.”

Demikianlah, kita dapat menarik kesimpulan bahwa maslapal
adalah tujuan dari diturunkannya syariat, dan antara keduanya
tidak ~akan pernah saling berbenturan. Adapun asal kata
maslahah, ia terambil dari akar kata salapa. Di dalam Al-Qut'an,
kata " maslapah memang tidak disebut, tetapi kata-kata dari
derivat yang sama disebut 180 kali. Penggunaan kata islib,
misalnya, di dalam Al-Qut'an secara umum memberikan
petunjuk tidak berfungsinya sesuatu sehingga memerlukan
perbaikan. Perbaikan itulah yang disebut oleh Al-Qur'an
sebagai islah sehingga kata maslahah dapat diartikan sebagai
bentuk kebaikan yang bersifat altruistik. Oleh karena itu, kata
ini sering dikontraskan dengan a/~fasad (kerusakan) sebagaimana
firman Allah subhanabu wa ta'‘ala:

T e s s .,,/’ . 2 R ”.{.‘ <,
%MLMxJY‘\é\)MY)
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Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan)
dengan baik. (al-A‘raf/7: 50)

(:’_ea/su/‘\\,i:,é\,;im,\::;:ﬁ e s
‘}.é—_al\\}s)b J\’j:\;ﬁ G SE i
—bAE /;iﬁu,..\wu\ “”ﬁ,\,\ﬂs\,
(;w“mésuwf””@a SR

Dan kepada penduduk Madyan, Kami (utus) Syuaib, saudara mereka
sendiri. Dia berkata, ‘“Wahai kaumbkn! Sembablah Allah. Tidak ada
tuban  (sembaban) bagimn selain Dia. Sesunggubnya- felah datang
kepadamu bukti yang nyata dari Tubannm. Sempurnakaniah takaran
dan  timbangan, dan jangan famu merngikan orang sedikit pun.
Janganlah kann berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan
baik. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu orang beriman.” (al-
A‘raf/7: 85)

Menarik untuk dicatat bahwa dua ayat di atas menyebutkan
kata fasad (kerusakan) sebagai lawan dari zsah. (perbaikan)
disebut dalam kaitannya dengan upaya-upaya destruktif yang
dilakukan umat manusia di muka bumi, yang diantaranya
diakibatkan oleh eksploitasi sumber daya alam tanpa mem-
pertimbangkan maslapah. Sementara Allah menciptakan alam
raya ini dengan sangat teratur dan penuh hikmah selama
“enam periode” yang harus dipelihara pelestarian dan keseim-
bangannya (al-A‘raf/7: 54-56). Ayat yang kedua bahkan jelas-
jelas mengaitkan fasad dengan tindakan destruktif manusia
dalam aktivitas ekonomi berupa kecurangan dalam timbangan
dan takaran (al-A‘raf/7: 85).
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Di sisi lain, Al-Qur'an menyatakan bahwa i/} juga
mencakup upaya perbaikan di dalam berbagai aspek kehidupan
umat manusia, baik fisik maupun mental, seperti mengarahkan
dan mengayomi anak yatim agar mereka bisa tumbuh dan
berkembang secara wajar (al-Bagarah/2: 220). Juga mem-
perbaiki kualitas kehidupan umat manusia secara umum, baik
yang bersifat materiil maupun spirituil (Had/11: 88).

Kualitas kehidupan spiritual dan material yang diperintahkan
untuk dipelihara kemaslahatannya, jika kita menengok literatur-
literatur pakar yusprudensi Islam, sebenarnya bermuara pada
kebutuhan dasar manusia yang mencakup lima hal, yaitu
terjaganya kehidupan beragama (ad-din), terpeliharanya jiwa dan
kehidupan manusia (an-nafs), terjaminnya kegiatan berpikir dan
berkreasi (a/-‘aql), terpenuhinya kebutuhan materi (al-mal), dan
keberlangsungan = meneruskan  keturunan  (an-nas).”  Maka
orientasi yang dibangun dalam melakukan produksi adalah
tindakan yang seharusnya dilakukan oleh setiap pelaku
ckonomi Muslim dalam mengarahkan kegiatan produksinya
untuk  memenuhi kebutuhan dasar manusia yang lima
tersebut.”’ Jika kita gambarkan dalam bentuk bagan adalah
sebagal berikut:
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ad-Din
an-Nafs
Proses al-‘Aql
Produksi
al-Mal
an-Nas/

Bagan di atas® memberikan pemahaman pada kita bahwa
orientasi yang ingin dicapai oleh proses produksi menjangkau
pada aspek yang universal dan berdimensi spiritual. Maka
berdasarkan pertimbangan kemaslahatan (alfruistic considerations)
itulah, menurut Muhammad Abdul Mannan,” pertimbangan
perilaku  produksi tidak semata-mata didasarkan pada
permintaan pasar (gwven demand conditions). Dengan demikian
perbaikan sistem produksi dalam Islam tidak hanya berarti
meningkatnya pendapatan yang dapat diukur dari segi uang,
tetapi juga perbaikan dalam memaksimalkan terpenuhinya
kebutuhan kita dengan usaha minimal, namun tetap mem-
perhatikan tuntunan perintah-perintah Islam tentang konsumsi,
utamanya yang berkaitan dengan etika dan tanggung jawab
sosial.

Sebagai contoh, para produsen dianggap telah melanggar
maslapah dalam produksi bila mengeksploitasi tenaga kerja
(buruh/karyawan) karena, dalam Islam, mereka dituntut untuk
menunaikan hak-hak tenaga kerja dengan baik (Ali ‘Imran/3:
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57, al-Kahf/18: 30). Dengan mengeksploitasi tenaga ketja
(misalnya dengan menekan upahnya) sebenarnya produsen
dapat meningkatkan efesiensi biaya tenaga kerja yang akan
berdampak pada meningkatnya keuntungan. Namun karena
pengusaha Muslim berorientasi pada maslapah, maka hak
tersebut tidak akan dilakukannya karena akan menimbulkan
dampak negatif dan ketidakberkahan (al-A‘raf/7: 96).

Contoh lain dari pelanggaran etika dan tanggungjawab sosial
dalam aktivitas produksi adalah kasus #legal logging, ketika
negara-negara maju mengimpor kayu dalam jumlah besar yang
merupakan hasil curian dari hutan negara-negara seperti Brazil
dan Indonesia. I//egal logging memang telah banyak memberikan
support kepada perekonomian negara-negara maju karena dapat
menekan biaya produksi dalam jumlah signifikan. Namun,
tllegal  logging, bila dicermati lebih seksama, justru akan
menimbulkan mislokasi dari sumber daya yang dipakai dalam
ekonomi, sebab input yang dipakai dalam produksi tidak
sepenuhnya diperhitungkan dalam biaya produksi. Selain itu,
hal ini akan meninggkatkan jumlah permintaan dalam taraf
yang substansial terhadap kayu-kayu hasil egal logging yang
seterusnya akan terjadi perusakan (fasad) terhadap hutan dengan
tingkat semakin cepat sehingga pada akhirnya akan menim-
bulkan kerusakan lingkungan global yang sangat serius (lihat
kecaman Al-Qur'an dalam Surah ar-Ram/30: 41 dan asy-
Sytira/42: 30).”

Gambaran di atas menunjukkan bahwa motivasi produsen
untuk memaksimumkan keuntungan sering kali merugikan
pihak lain, sekaligus dirinya sendiri. Dalam pandangan Al-
Qur'an, motivasi produsen semestinya sejalan dengan tujuan
produksi dan tujuan kehidupan produsen sendiri. Jika tujuan
produksi adalah penyediaan kebutuhan material dan spiritual
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untuk menciptakan masliapah, maka motivasi produsen tentu
saja juga mencari waslahah di mana hal ini juga sejalan dengan
tujuan kehidupan seorang Muslim yang mengemban fungsi
istikblaf dan pemakmur bumi.

Demikianlah, dalam perspektif ekonomi Islam, dapatlah
dikatakan bahwa tujuan kegiatan produksi adalah menyediakan
barang dan jasa yang memberikan maslapah maksimum bagi
manusia yang membutuhkannya (konsumen). Maslapah maksi-
mum yang menjadi tujuan produksi itu, menurut al-Qaradawi,
terbagi dua macam; perfama, untuk memenuhi kebutuhan
individual (fahgiq tamamnl-kifayah lil-fard); dan kedua, untuk
merealisasikan kemandirian umat (fahgigul-iktifa  ag-3ati  lil-
ummah). Kebutuhan individual yang harus diwujudkan tentu
tidak sampai pada taraf kemewahan, tetapi juga jangan sampai
berada di bawah tingkat kelayakan. Batas minimal kelayakan
yang harus diwujudkan, menurut al-Qaradawi,” dapat dijabar-
kan dalam unsur-unsur berikut ini:

1. Jumlah makanan yang cukup kadar dan gizinya untuk
mensuplai jasmani schingga dapat menjalankan kewa-
jiban kepada Allah, keluarga, dan masyarakat. Bacalah,
misalnya, Surah an-Nahl/16: 10, 11, 14, 66-69 dan 80.

2. Persedian air dan sanitasi yang cukup untuk minum dan
membersihkan badan dan keperluan bersuci dari jadas
dan jinabat, seperti dalam Surah al-Baqarah/2: 60, al-
A‘raf/7: 31, at-Tur/52: 19, al-Ma'idah/5: 6 dan an-
Nisa'/4: 43.

3. Pakaian yang dapat menutup aurat dan menjaga dari terik
matahari atau dinginnya udara, sebagaimana firman Allah
dalam Surah al-A‘raf/7: 26 dan an-Nahl/16: 5 dan 81.

Pola Produksi 323



4. Tempat tinggal yang sehat dan layak huni serta mencer-
minkan kemandirian, seperti yang disinggung dalam
Surah an-Nahl/16: 80 dan an-Nur/24: 27.

5. Sejumlah harta yang bisa ditabung untuk menikah karena
perintah mempersiapkan mahar bagi pria. Demikian pula
persiapan untuk menjalankan kewajiban menuntut ilmu
yang memerlukan bekal yang cukup, pemeliharaan
kesehatan dan perbekalan berhaji (an-Nisa'/4: 4, Ali
‘Imtran/3: 97, dan at-Taubah/9: 122).

Adapun mewujudkan kemandirian umat, hal ini berarti
bahwa = hendaknya umat memiliki berbagai kemampuan,
keahlian, dan prasarana yang dengannya umat dapat memenuhi
kebutuhan materiil dan spirituilnya. Umat juga dituntut— wajzb
kifiyah—untuk memenuhi kebutuhan dalam pengembangan
peradaban dan pertahanan dengan ilmu, amal usaha, industri
dan bentuk-bentuk kegiatan produksi lainnya yang dibutuhkan.
Sebab, tanpa terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tersebut,
umat Islam mustahil dapat merealisasikan sikap ‘zzah yang
Allah perintahkan dalam Surah al-Munafiqun/63: 8. Tanpa
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tersebut, tidak mungkin
umat dapat mewujudkan kemandirian dan kepeloporan dalam
makna yang sebenarnya (an-Nisa'/4: 141). Tanpa hal tersebut,
tak masuk akal bila umat dapat menjadi teladan dan saksi
peradaban (syuhid hadar)) bagi umat lain sebagaimana firman
Allah dalam Surah al-Baqgarah/2: 143:

SRS e AL 15 B AL &1 6
Z, < ’} o e
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Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamn (umat Islam) “umat
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan
agar Rasul (Mubammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kammn. (al-
Baqarah/2: 143)

Sampai di sini, barangkali dapat disimpulkan bahwa kegiatan
produksi memang bertujuan untuk meningkatkan kemaslahatan
individual dan sosial yang bisa diwujudkan dalam empat
bentuk: Pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkatan
moderat; menemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhan-
nya; menyiapkan persediaan barang/jasa di masa depan; dan
pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan ibadah kepada
Allah.”

Tujuan-tujuan produksi dan aktivitas ckonomi secara
umum, bila memenuhi prinsip-prinsip maslahah yang bermuara
pada pemenuhan lima kemaslahatan pokok bagi kehidupan
manusia (agama, jiwa, akal, keluarga, dan harta), pada akhirnya
akan meningkatkan manusia sebagai makhluk yang mulia dan
sejahtera di dunia dan akhirat. Inilah sebenarnya fa/ih yang
menjadi #/timate goal dan cita-cita tertinggi dari kehidupan setiap
manusia. Dalam bidang produksi, fa/ih menuntut dilaksanakan-
nya kegiatan produksi yang bersifat maslapah-oriented sebagai
dijelaskan di atas.”

Lalu apa sebenarnya makna fz/i) itu? Dalam Surah al-
Mu'minan/23 ayat 1 disebut kata aflafa. Sebelumnya di Surah
al-Hajj/22 ayat 77 juga ditemui kata zuflibin. Kata yang berakar
dati falapa ini disebut dalam Al-Qut'an sebanyak 40 kali dalam
bentuk aflapa, tuflibu, tuflibin, yuflibn, yuflibin, muflibin, dan
muflibin. Bentuk masdar falaha yaita al-falh, secara kebahasaan,
berarti membelah. Dari sinilah kemudian petani yang
mencangkul untuk menggali/membelah tanah untuk menanam
benih disebut sebagai fa/ah. Benih yang ditanam petani
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menumbuhkan buah yang diharapkannya. Dari sinilah kemu-
dian dikatakan bahwa “bila seseorang memperoleh apa yang
diharapkannya”, maka ia dinamakan sebagai fa/lij, yakni orang
yang sukses dan mendapatkan kemenangan.™

Dengan demikian, filosofi fz/lah menuntut seseorang untuk
selalu berorientasi pada maslapah dalam setiap aktivitasnya,
termasuk kegiatan produksi, dan jangan segera mengharapkan
tibanya hasil dalam waktu yang singkat. Ia harus merasakan
dirinya. sebagai petani (fa/lah) yang harus bersusah payah
membajak tanah, menanam benih, menyingkirkan hama dan
menyirami tanamannya, lalu harus menunggu hingga memetik
buahnya (fz/i}). Demikianlah, hendaknya seorang produsen
harus mempertimbangkan maslapah untuk mencapai falah. Bagi
seorang produsen yang berorientasi maslapah untuk mencapai
falah, sejumlah pertanyaan berikut harus tetap diperhatikan:
bagaimana komoditas yang dibutuhkan itu diperoleh agar
maslapah tercapai? Siapakah yang berwenang memproduksi?
Bagaimana teknologi produksi yang digunakan? Dan bagai-
mana mengelola sumber daya sehingga maslapah dapat ter-
wujud?

Bila  seseorang menggunakan ukuran maslahah dalam
aktivitas  ekonominya, baik kegiatan konsumsi, produksi
maupun distribusi, maka diharapkan ia akan mencapai fa/i),
yaitu kemulian dan kemenagan dalam hidup. Sebab, seperti
dikemukakan di atas, istilah faip diambil dari kata-kata Al-
Qur'an, yang sering dimaknai sebagai keberuntungan jangka
panjang, dunia dan akhirat, sehingga tidak hanya memandang
aspek material, namun justeru lebih ditekankan pada aspek
spiritual.”

326 Pola Produksi



E. Penutup

Demikianlah, beberapa point penting pandangan Al-Qur'an
dalam masalah produksi. Tentu saja, kajian ini masih sangat
jauh dari sempurna. Tetapi dari bahasan yang sederhana ini,
kita bisa mengambil kesimpulan bahwa Al-Qur'an memang
merupakan Kitab Huda yang memuat berbagai aturan yang
dibutuhkan umat manusia untuk mencapai fa/ih, yakni
kesuksesan hidup di dunia dan di akhirat. Wallibu a'lam bis-

sawdb.
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Catatan:

1 Oleh beberapa pakar tafsir, realitas manusia sebagai “makhluk sosial”
bahkan telah ditunjukkan dengan digunakannya kata insan dalam Al-Qut'an
untuk menunjuki “makhluk sosial” itu. Menurut mayoritas pakar bahasa dan
tafsir, kata zzsan di antaranya berasal dari kata al-uns yang berarti “jinak” dan
“harmonis”, lawan dari “liat” dan “bengis” (al-wabsyah). Hal itu karena
manusia, sesuai fitrahnya, memang cenderung jinak dan harmonis sehingga
dapat beketja sama antar sesama. (Lihat: al-Alusi, Rapu/-Ma‘ani, 1/145.
Kaitan manusia sebagai makhluk-jinak yang madaniyyun bit-tab, lihat: ar-
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DIMENSI EKONOMI
DALAM KEHIDUPAN
PARA NABI DAN RASUL

yang dipilih untuk menyampaikan risalah kepada
manusia yang akan membawa kepada kebahagiaan di

dunia dan akhirat. Risalah yang terakhir turun adalah Al-
Qur'an yang memuat kisah-kisah tentang para nabi dan rasul
untuk dijadikan pelajaran (Yusuf/12: 111). Di antara tugas
utama mereka adalah mengenalkan Allah dan menyeru kepada
umatnya untuk beriman kepada-Nya. Selain itu, para nabi dan
rasul juga bertugas memperbaiki perilaku negatif umatnya
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk perilaku ekonomi.
Upaya itu dilakukan antara lain dengan memberikan
keteladanan melalui berbagai aktivitas ekonomi. Menurut
informasi sebuah riwayat, “Setiap nabi yang diutus oleh Allah,
tidak terkecuali Nabi Muhammad sa/lallabu ‘alaibi wa sallam,
pernah menggembala kambing.”' Salah satu hikmahnya,
menurut Ibnu Hajar dalam kitab Fazpul-Bari, adalah untuk
melatih para nabi dan rasul agar memiliki kesabaran dalam
berdakwah.” Kendati Al-Qur'an tidak menyebut secara tegas

I )ara nabi dan rasul adalah sebaik-baik makhluk Allah

Dimensi Ekonomi dalam Kehidupan para Nabi dan Rasul 331



profesi para nabi sebelum diangkat sebagai nabi dan rasul,
tetapi dalam kisah Nabi Musa tampak jelas bahwa saat akan
menerima wahyu di “lembah suci” (alwadi al-mugaddas) ia
membawa sebuah tongkat yang dikatakannya sebagai alat
“bersandar/bertelekan, memukul daun untuk kambingnya dan
kepetluan lainnya” (Taha/20: 18). Selain itu, di dalam Al-Qut'an
banyak ditemukan penjelasan, bukan hanya sekadar untuk
meluruskan perilaku ekonomi yang menyimpang tetapi juga
untuk menjadi petunjuk berupa prinsip-prinsip yang harus
dipatuhi dalam melaksanakan kegiatan ekonomi. Para nabi
dan rasul juga melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi sebagai
sumber kehidupan atau untuk memberikan kontribusi yang
bermanfaat bagi masyarakat. Tuntunan itu antara lain
ditemukan dalam kisah-kisah para nabi dan rasul.

Upaya menemukan tuntunan dan petunjuk Al-Qut'an
menjadi penting terutama di saat umat manusia menghadapi
berbagai persoalan ekonomi akibat kecenderungan matrealis-
tis dan perilaku amoral. Menjadi penting memberikan sen-
tuhan moral dan etika dalam dunia ekonomi sesuai tuntunan
yang dibawa oleh para nabi dan rasul.

A. Dimensi Ekonomi dalam Kehidupan Nabi Adam
Seperti diketahui, setelah Nabi Adam dan istrinya diturun-
kan ke muka bumi, akibat godaan setan dan memakan buah
dari pohon tetlarang (al-Baqarah/2: 36), mereka memasuki
kehidupan baru yang jauh berbeda dengan sebelumnya ketika
di surga. Untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya di
dunia Nabi Adam perlu bekerja keras, sebab kehidupan di
dunia dipenuhi kesulitan. Surah Taha/20: 117-118 menje-
laskan kesulitan itu antara lain dalam upaya memenuhi
kebutuhan makanan, pakaian, minuman dan mengahadapi
perbedaan cuaca. Karena itu sangat wajar kalau Nabi Adam
kemudian melakukan berbagai kegiatan yang dapat menjaga
kelangsungan hidupnya dan hidup manusia setelahnya serta
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makhluk lain yang hidup berdampingan dengannya sebagai
wujud upaya memakmurkan bumi, bukan saja dalam bentuk
kebutuhan akan makanan dan minuman, tetapi juga berbagai
sarana yang memberikan perlindungan dan rasa aman. Berikut
beberapa tuntunan yang dapat dipetik dari perilaku ekonomi
yang dijalani Nabi Adam.

1. Kebutuhan primer yang harus dipenuhi dan diprioritas-

kan dalam produksi.

Para ahli ekonomi berbeda pendapat dalam menen-
tukan kebutuhan mendasar yang harus dipenuhi oleh
setiap orang untuk dapat hidup. Jauh sebelum mereka
bersilang pendapat, Al-Qur'an yang memperkenalkan
dirinya sebagai kitab yang menjelaskan segala sesuatu
(an-Nahl/16: 89), dengan tegas mengutarakan secara
berurutan empat kebutuhan mendasar manusia, yaitu
makanan, pakaian, minuman, dan tempat tinggal. Dalam
Surah Taha/20: 117-119, Allah berfirman:
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Kemmudian Kami berfirman, “Wahai Adam! Sunggub ini (Iblis)

mutsh - bagimu  dan  bagi istrimn, maka sekali-kali jangan
Samipai dia mengeluarkan kamu berdua dari surga, nanti kamu
celaka. Sunggub, ada (jaminan) untukmn di sana, engkan tidak
akan kelaparan dan tidak akan telanjang. Dan sunggub, di
sana engkan tidak akan merasa dabaga dan tidak akan

ditimpa panas matahari.” (Taha/20: 117-119)

Ayat ini disebut dalam konteks peringatan Allah
kepada Nabi Adam agar waspada untuk tidak tergelincir
karena godaan setan yang berusaha keras mengeluar-
kannya dari surga. Dengan keluar dari surga semua
bentuk kenikmatan dan kesejahteraan hidup yang beru-
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pa makanan, pakaian, minuman, dan tempat tinggal
akan sirna, dan Nabi Adam harus menderita dan bekerja
keras memenuhi empat kebutuhan tersebut.” Pada ayat
118, kata kelaparan bergandengan dengan kata zelanjang
sebagai isyarat bahwa keduanya adalah bentuk pen-
deritaan batin (lapar) dan lahir (telanjang). Pada ayat
119, kata dabaga disebut berdampingan dengan panas
matabari untuk menunjukkan dahaga adalah bentuk
kepanasan batin dan duja adalah panas lahir. Demikian
Ibnu Kasir.* Dari sini kita dapat berkata, segala sesuatu
yang dapat memelihara sisi batiniah manusia, makanan
dan minuman, harus diprioritaskan daripada yang ber-
sifat lahiriah, pakaian, dan tempat tinggal.

Dalam salah satu episode kisah Nabi Adam dijelas-
kan bahwa suasana dunia tempat Adam diturunkan dan
menjalani kehidupan dipenuhi dengan penderitaan dan
permusuhan. Dalam Surah al-Baqarah/2: 36, Allah bet-
firman:
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Lalu  setan  memperdayakan kednanya dari surga sehingga
kednanya  dikelnarkan  dari  (segala  kenikmatan) - ketika
kednanya di sana (surga). Dan Kami berfirman, “Turunlab
kamn! Sebagian kamu menjadi musub bagi yang lain. Dan bagi
kamn ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi sampai wakit
yang ditentukan.” (al-Baqarah/2: 36)

Prasa “sebagian kamu menjadi musuh bagi yang
lain” menggambarkan kehidupan itu akan penuh per-
musuhan, karenanya selain empat kebutuhan di atas,
kebutuhan akan perlindungan dan rasa aman menjadi
proiritas untuk dipenuhi setelahnya.
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2. Bekerja keras adalah prinsip segala bentuk kerja positif

Di atas telah disinggung bahwa kehidupan Nabi
Adam dan manusia setelahnya di dunia penuh rintangan
dan menuntut kerja keras untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Hal ini ditegaskan juga dalam Surah al-Balad/90:
4, “Sesunggubnya Kami telah menciptakan manusia berada
dalam susah payah (kabad).” Susah payah yang dimaksud
oleh kata &abad, menurut Said bin Jubair, seorang ulama
tabi‘in, adalah dalam mencari penghidupan.5 Pakar
tafsir, Ibnu Jarir at-Tabari, ketika menjelaskan Surah
Taha/20: 117 mengutip riwayat dari Ibnu ‘Abbas yang
menyatakan, makanan yang pertama kali dimakan Adam
adalah berupa tujuh butir gandum yang diperintahkan
oleh Malaikat untuk ditanam. Benih tersebut lalu
menghasilkan gandum yang kemudian ditumbuk, dijadi-
kan adonan, kemudian menjadi roti yang baru bisa
dimakan setelah melalui proses panjang yang melelah-
kan. Itulah maksud ungkapan fafasygi dalam Surah
Taha/20: 117 menurut Ibnu ‘Abbas.’

B. Dimensi Ekonomi dalam Kehidupan Nabi Nuh

Setelah - terus. menerus menyampaikan dakwah kepada
kaumnya  agar kembali beribadah kepada Allah, hanya
beberapa gelintir orang saja yang mengikutinya (Had/11: 40).
Situasi itu membuat Nabi Nuh hampir putus asa yang
tecermin dalam doa yang dipanjatkannya:
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Dan Nub berkata, “Ya Tubankn, janganiah Engkan biarkan seorang
pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesunggubnya
Jika Engkan biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesat-
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kan hamba-hamba-Mu, dan mereka hanya akan melabirkan anak-

anak yang jahat dan tidak tahu bersynknr. (NUh/71: 26-27)

Doa tersebut dikabulkan oleh Allah dengan mendatangkan
banjir bah yang menenggelamkan kaumnya, termasuk anak
dan istrinya yang tidak beriman. Nabi Nuh dan kaumnya yang
beriman selamat, namun setelah melakukan kerja keras
membuat perahu besar yang kuat. Konon, menurut sebuah
riwayat, Nabi Nuh membuatnya selama 40 bahkan 100 tahun,
dimulai dengan menanam pohon, memotong, menggergajinya
sesuai ukuran yang dibutuhkan.’

Tetlepas dari benar atau tidaknya lama pengerjaan perahu
besar tersebut, yang pasti untuk mengerjakannya diperlukan
kerja keras. Seandainya benar, maka dalam peristiwa tersebut
dapat dipetik pelajaran menarik yaitu prinsip kemandirian
dalam kerja ekonomi. Nabi Nuh telah berusaha memproduksi
bahan dasar perahu secara mandiri, tidak mengandalkan orang
lain, seperti kebanyakan negara berkembang saat ini yang
mengandalkan impor dari negara lain. Untuk itu dibutuhkan
kesabaran, ketekunan, dan perhitungan, tidak cepat-cepat
mengambil jalan pintas mengimpor. Keberhasilan Nabi Nuh
menyelamatkan dirinya dan kaumnya ditempuh melalui tiga
usaha; pertanian (menanam pohon untuk memenuhi kebu-
tuhan pokok industri), pertukangan (menyiapkan kayu yang
sesuai ukuran), dan industri (merakit kayu sehingga menjadi
perahu).

Dikisahkan, ketika melihat Nabi Nuh membuat perahu,
mereka menghina dan mencibir karena melihatnya berubah
profesi menjadi seorang tukang kayu setelah sebelumnya
seorang nabi, dan dalam pandangan mereka apa yang dila-
kukan itu tidak bermanfaat. Allah berfirman:
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Dan  mulailah dia (Nub) membnat kapal. Setiap kali peminpin
kanmmya berjalan  melewatinya, mereka  mengeeknya. Dia (Nub)
berkata, “[ika kamn mengejek kRami, maka kami (pun) akan
mengejeknin sebagaimana kamu mengejek (kami). (Had/11: 38)

>

Dari peristiwa ini dapat disimpulkan, seseorang hendaknya
serius ~dalam bekerja dan percaya diri, konsisten dengan
rencana yang telah dibuatnya dan tidak terpengaruh oleh
komentar-komentar orang lain.

C. Dimensi Ekonomi dalam Kehidupan Nabi Hud

Nabi Hud hidup di tengah kaum ‘Ad yang memiliki tubuh
besar dan kuat dan tinggal di pegunungan pasir atau kemah-
kemah dengan tiang yang kokoh. Selain perkasa mereka juga
dikenal pintar. Karenanya, dahulu bangsa Arab selalu
menisbatkan sesuatu yang luar biasa dengan ungkapan ‘4di.
Kisah Nabi Hud dan kaumnya antara lain dapat ditemukan
pada Surah al-A‘raf/7: 65-72, Had/11: 50-60, asy-Syu‘ara'/206:
123-140, dan al-Ahqaf/46: 21-28.

Perilaku ekonomi kaumnya secara tegas disebutkan dalam
Surah asy-Syu‘ara'/26: 123-140 berikut:
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(Kanm) ‘Ad telah mendustakan para rasul. Ketika saudara mereka
Hud berkata kepada mereka, “Mengapa kamn tidak bertakwa?
Sunggub, akn ini seorang rasul kepercayaan (yang dintus) kepadanmmn,
karena itu bertakwalah kepada Allah dan faatlah kepadakn. Dan
aku tidak meminta imbalan kepadamn atas ajakan: ituy imbalanku
hanyalab dari Tuban selurub alam. Apakah kamn mendirikan istana-
istana pada setiap tanah yang tinggi untuk kemegahan tanpa ditempati,
dan famu membnat benteng-benteng dengan harapan kamu hidup
kekal? Dan apabila kamu menyiksa, maka kamn laknkan secara
kejam dan bengis. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah
kepadaku, dan tetaplah kamn bertakwa kepada-Nya yang telah
menganugerabkan kepadamu apa yang kamu ketabui. Dia (Allah)
telah menganugerabkan fepadamn hewan ternak dan anak-anak, dan
kebun-kebun, dan mata air, sesunggubnya aku takut kamn akan
ditimpa azgab pada hari yang besar.” Mereka menjawab, “Sama saja
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bagi kami, apakab engkau memberi nasibat atau tidak memberi
nasihat, (agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang-
orang terdabulu, dan kami (sama sekali) tidak akan diazab.” Maka
mereka mendustakannya (Hud), lalu Kami binasakan mereka. Sunggub,
pada yang demikian itu terdapat tanda (keknasaan Allah), tetapi
kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sunggub, Tubanmun, Dialah
Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang. (asy-Syu‘ara'/26: 123-140)

Dari ayat-ayat di atas dapat diambil beberapa kesimpulan:

1. Investasi produktif.

Kisah di atas mengajarkan kita cara memilih bentuk
investasi. yang efektif dan produktif. Disebutkan,
Apakah. kamu  mendirikan pada  tiap-tiap tanab  tinggi
bangunan nntuk bermain-main, dan kamu menbuat benteng-
benteng dengan maksud supaya kamn kekal (di dunia)?.”
Berkenaan dengan ayat ini pakar tafsir Ibnu Kasir
menjelaskan, ‘Kaum Nabi Hud memusatkan perhatian
mereka pada upaya mendirikan bangunan-bangunan
megah, bukan atas dasar kebutuhan riil, tetapi sekadar
untuk main-main, pamer kekuatan dan kekayaan.”®
Menurut Ibnu ‘Asyur, pakar tafsir Tunisia, fenomena
semacam itu pertanda kemunduran suatu bangsa.’
Mereka melakukan itu atas dasar keyakinan yang keliru
bahwa itu semua dapat memberikan rasa aman dan
menjamin kekekalan. Saat ini, dalam bisnis properti,
dunia  usaha dibanjiri dengan bangunan-bangunan
megah di kota, sekitar pegunungan/puncak, pantai,
tempat berlibur yang digunakan hanya beberapa hari
dalam setahun. Banyak orang memiliki beberapa rumah
megah yang tidak semuanya ditinggali. Di sisi lain,
kalangan berpenghasilan menengah dan rendah kesu-
litan mencari rumah yang layak dan terjangkau untuk
tempat tinggal. Yang terjadi, banyak bangunan mewah
tidak menemukan pelanggan, sebaliknya permintaan
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terthadap rumah sederhana dari kalangan rendah dan
menengah meningkat, tetapi persediaan terbatas. Bisnis
semacam ini dikecam oleh Nabi Hud sebab merupakan
pemanfaatan modal yang tidak proporsional. Hal serupa
dilakukan oleh Abu Darda', salah seorang sahabat Nabi,
ketika menyaksikan umat Islam memusatkan perhatian
dengan menghias jalan utama di kota Damaskus dengan
cara berlebihan. Dalam sebuah pertemuan di masjid ia
mengatakan, ‘“Tidakkah kalian malu, tidakkah kalian
malu, kalian mengumpulkan sesuatu yang tidak kalian
makan, membangun sesuatu yang tidak didiami,
berangan-angan sesuatu yang tidak diketahui. Dulu ada
beberapa generasi yang kalau mengumpulkan meraka
sadar, panjang angan-angan, tempat tinggal mereka
seperti kuburan, itulah kaum ‘Ad yang kendaraan dan
kuda peliharaannya memenuhi tempat antara ‘Adn dan
Oman.”"

. Kritik terhadap strategi pengembangan ekonomi yang

berlandaskan keyakinan bahwa kekuatan ekonomi
adalah jalan mewujudkan keabadian di dunia.

Dalam kisah kaum ‘Ad disebutkan, ‘dan  kammu
membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamn kekal
(di dunia)?.” Dengan kata lain, tujuan membangun istana
dan benteng itu adalah untuk kesombongan dan ke-
banggaan, berharap kekal di dunia dan melupakan ke-
hidupan akhirat.

. Dosa ekonomi akibat kezaliman (asy-Syu‘ara'/26: 130)

dan mengindahkan seruan kebaikan (asy-Syu‘ata/26:
136) mengakibatkan datangnya azab Allah. Karena
mereka begitu bengis lantaran merasa kuat, bertindak
semena-mena, dan beranggapan kekuatan mereka secara
fisik dan kekayaan harta berupa bangunan kokoh akan
membuatnya kekal, maka Allah mendatangkan azab
berupa angin yang sangat kuat sehingga melumat dan
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meluluhlantakkan semua bangunan dan benteng/istana
meteka. Dalam Surah al-Haqqah/69: 6-8 disebutkan:
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Sedangkan kaum ‘Ad, mereka telah dibinasakan dengan angin
topan yang sangat dingin, Allab menimpakan angin itu kepada
mereka selama tujub malam delapan hari terus-menerus; maka
kanmu melibat kaum ‘Ad pada waktu itu mati bergelimpangan
seperti batang-batang pohon kurma yang telah kosong (lapuk).
Maka adakal) kamu melihat seorang pun_yang masih tersisa di
antara mereka? (al-Haqqah/69: 6-8)

Di tempat lain yang menuturkan kisah kaum °‘Ad
(Hud/11: 52), Allah memberi tuntunan bahwa sebab-
sebab datangnya rezeki, kebahagiaan, dan kenyamanan
tidak selalu bersifat materiil, tetapi terkadang bersifat
ruhani_atau terkait dengan peribadatan. Menghindari
kemaksiatan, menyesalinya dan bertobat darinya meru-
pakan sebab/faktor terpenting dalam mewujudkan
kesejahteraan hidup. Allah berfirman:
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Dan (Hud berkata), “Wahai kaumkn! Mohonlah ampunan

kepada Tubanmn lalu bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia

menurunkan hujan yang sangat deras, Dia akan menambahkan
kekuatan di atas kekuatanmu, dan janganlah kamn berpaling

menjadi orang yang berdosa.” (Had/11: 52)
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Berdasarkan ayat ini, permohonan ampun secara
lisan (zstigfar) dan perbuatan (tobat) dengan menghindari
dan tidak mengulangi kemaksiatan adalah sebab
keberkahan rezeki dan bertambahnya kekayaan. Logika
ini sulit diterima oleh kalangan pelaku ekonomi
materialistis-kapitalis. Tetapi dapat dibuktikan, kede-
katan seorang kepada Tuhannya cukup menjadi
pelindung baginya dari berbagai laku kriminal seperti
suap, korupsi, sogok, dan curang yang nyata-nyata telah
meruntuhkan sendi perekonomian. Kepribadian yang
tangguh dan memiliki sikap keberagamaan yang tinggi
akan meningkatkan produktivitas sehingga permintaan
meningkat dan pada akhirnya dapat membangkitkan
perekonomian.

D. Dimensi Ekonomi dalam Kehidupan Nabi Ibrahim
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1. Menetapkan kebutuhan pokok manusia.

Ekonomi, secara teori dan praktik, berkisar pada
upaya pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Perbedaan
pendapat para pakar ekonomi menghasilkan kesimpulan
bahwa kebutuhan mendasar manusia terditi atas dua hal;
a) kebutuhan fisiologis berupa makan, minum, pakaian,
dan tempat tinggal, dan b) kebutuhan psikologis berupa
rasa aman, loyalitas, dan penghargaan. Beberapa doa
yang dipanjatkan Nabi Ibrahim, jauh sebelum para ahli
berbicara, telah mengisyaratkan itu semua.

Allah berfirman melalui lisan Nabi Ibrahim:
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Dan  (ingatlah) ketika Ilbrabim berdoa, “Ya Tubankn,
Jadikanlah (negeri Mekah) ini negeri yang aman dan berilah
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regeki berupa buah-buahan kepada penduduknya, yaitn di antara
mereka yang beriman kepada Allah dan hari kenmdian,” Dia
(Allah) berfirman, “Dan kepada orang yang kafir akan Aku
beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke
dalam azab neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembal:.”
(al-Baqarah/2: 120)

Doa serupa dengan sedikit perbedaan redaksi dite-
mukan dalam Surah Ibrahim/14: 35:
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Dan (ingatlah), ketika Lbrahim berdoa, “Ya Tuhan, jadikaniah
neger: ini (Mekah), negeri yang aman, dan jaubkanlah akn
beserta  anak " cucukn  agar  tidak  menyembah  berhala.
(Ibrahim/14: 35)

Pada ayat lain Allah berfirman:
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Ya Tuban, sesunggubnya aku telah menempatkan sebagian
keturunankn di lembab yang tidak mempunyai tanam-tanaman
di dekat rumah Engkan (Baitullah) yang dibormati, ya Tuban
(yang demikian itu) agar mereka melaksanakan salat, maka
Jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan

berilah  mereka rezeki dari buah-buaban, mudab-mudahan
mereka bersyukur. (Ibrahim/14: 37)

Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan dua hal:
Pertama: dalam menetapkan kebutuhan manusia (fi-
siologis dan psikologis) Al-Qut'an lebih dahulu mem-
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berikan isyarat daripada kajian para ahli ekonomi
modern. Karena itu, para ulama Islam hendaknya
berusaha keras menggali ilmu pengetahuan dari sumber
utamanya (Al-Qur'an dan sunah), daripada harus meng-
impor pemikiran orang lain.

Kedua: pentingnya memberi perhatian terhadap ke-
butuhan psikologis, khususnya rasa aman, agar tercipta
iklim perekonomian yang sehat dan kondusif. Surah al-
Baqarah/2: 126 di atas mendahulukan penyebutan doa
agar tercipta negeri yang aman daripada doa agar diberi
rezeki berupa makanan. Hal ini dikuatkan oleh kenya-
taan di beberapa negara yang tidak aman dan stabil,
karena gangguan teroris misalnya, perekonomian dan
roda pembangunan bergerak lamban karena tidak ada
jaminan stabilitas dan rasa aman bagi investor.

. Sumber-sumber perekonomian (rezeki Allah untuk

hamba-Nya) terbuka untuk semua makhluk, maka tidak
ada alasan menghalangi seseorang untuk beraktivitas
ckonomi dalam rangka mengais rezeki Allah karena
perbedaan akidah, ideologi, pemikiran, dan lainnya.
Ketika Nabi Ibrahim berdoa agar mereka yang beriman
kepada Allah dan hari akhir diberi rezeki, selanjutnya
Allah menyatakan, “Dan kepada orang yang kafir pun Akn
beri kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani
siksa neraka dan itulah seburnk-burnk tempat - kenbali.”’
Pernyataan ini dalam rangka menolak doa Nabi Ibrahim
agar rezeki Allah dikhususkan bagi mereka yang ber-

iman.

. “Doa ekonomi” sebagai jalan memperoleh rezeki dan

kesejahteraan hidup.

Seperti diketahui, Nabi Ibrahim menempatkan anak
dan istrinya, atas perintah Allah, di suatu tempat yang
tidak memiliki sumber penghidupan. Berkat doa yang
dikabulkan Allah swbhanabu wa ta‘ala, kota Mekah yang
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tadinya tandus menjadi subur dan ramai dikunjungi
orang. Dari sini kita dapat berkata, keimanan merupakan
salah satu sebab pertumbuhan ekonomi, walaupun tanpa
sebab lahiriah. Di sinilah letak perbedaan ekonomi Islam
dengan lainnya.

E. Dimensi Ekonomi dalam Kehidupan Nabi Saleh

Kaum Nabi Saleh, Samud, hidup dalam kesenangan dan
perckonomian yang sejahtera sebagai nikmat Tuhan atas
mereka. Di antara bentuk nikmat yang mereka rasakan, seperti
diceritakan dalam Al-Qut'an; istana yang megah, bangunan
yang kokoh di pegunungan, pertanian yang subur, air yang
melimpah, dan rasa aman. Dalam Surah al-A‘raf/7: 74 Allah
berfirman:
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Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamn khalifah-khalifab setelah
kanm ‘Ad dan menempatkan kamn di bumi. Di tempat yang datar
kamu. dirikan istana-istana dan di bukit-bukit kamu pabat menjadi
rumah-rumah. Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganiah
kamu membnat kerusakan di bumi. (al-A‘vaf/7: 74)

Pada ayat lain dalam Surah asy-Syu‘ara'/26: 146-149:
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Apakalh kamu (mengira) akan dibiarkan tinggal di sini (di negeri
kamu ini) dengan aman, di dalam kebun-kebun dan mata air, dan
tanaman-tanaman dan pobon-pobon kurma yang mayangnya lembut.
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Dan kamu pahat dengan  terampil sebagian gunung-gunung untuk
dijadikan rumab-rumah. (asy-Syu‘ara'/26: 146-149)

Kesejahteran hidup dan nikmat yang melimpah itu dibalas,

selain dengan mengingkari Allah, juga dengan melakukan
dosa-dosa ekonomi yang berupa pemborosan dan kerusakan.
Akibatnya azab Allah turun dalam bentuk kehancuran dalam
segalanya (an-Naml/27: 51-52).
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Dari kisah di atas kita dapat mengambil pelajaran berikut:
1. Pemborosan adalah dosa ekonomi yang sangat dikecam

dan dilarang oleh Nabi Saleh dengan ungkapan, ‘dan
Janganlah kamu menaati perintah orang-orang yang melewati
batas.” Pemborosan adalah membelanjakan harta mele-
bihi batas kewajaran, dengan kata lain menyalahgunakan
sumber/modal ekonomi.

. Korupsi/kerusakan merupakan dosa besar eckonomi

yang juga dilarang oleh Nabi Saleh dengan ungkapan,
“an janganlah kamu merajalela di. muka bumi menbuat
kerusakan.” Dunia saat ini banyak diwarnai oleh ke-
rusakan; ekonomi, keuangan, politik, administrasi se-
hingga masyarakat dunia merasa perlu membentuk
Organisasi Transparansi Internasional yang berpusat di
Berlin. Namun demikian, berbagai laporan menunjuk-
kan angka kerusakan di tingkat lokal dan internasional
semakin meningkat dengan bentuk yang bervariasi.

. Sanksi ekonomi ilahi pasti ada dan telah menjadi

ketetapan bagi segala bentuk penyelewengan. Kaum
Nabi Saleh yang tidak mensyukuri nikmat Allah it
ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat yang
bergelimpangan di tempat tinggal mereka (al-A‘raf/7:
78). Di tempat lain Allah berfirman:
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Maka perbatikanlah bagaimana akibat dari 5 pu d@/a meméa,
bahwa Kami membinasakan mereka dan  kaum  mereka
semuanya. Maka itulah  rumab-rumah  mereka  yang runtub
karena kezaliman mereka. Sunggub, pada yang demikian itn
benar-benar terdapat tanda (keknasaan Allah) bagi orang-orang
_yang mengetahui. (an-Naml/27: 51-52).

Kondisi perekonomian kaum ‘Ad saat ini masih
berwujud terutama di negara-negara yang dikaruniai
Allah nikmat kekayaan alam yang melimpah, tetapi
nikmat tersebut digunakan untuk hal-hal yang tidak
bermanfaat, dihambur-hamburkan demi kesenangan,
membayar sogok, berbisnis barang terlarang, narkoba,
dan lain sebagainya.

F. Dimensi Ekonomi dalam Kehidupan Nabi Syua‘ib
Nabi Syua‘ib berasal dari keturunan Arab dan dikenal
sebagai  khatibul-anbiya’ karena kefasihan dan kecakapannya
dalam berbicara mengajak kepada keimanan." Ia diutus
kepada kaum Madyan (al-‘Ankabut/29: 36) yang juga dikenal
dengan ashabul-aikah (penduduk Aikah). Menurut sebagian
ulama, Madyan dan Aikah adalah dua tempat yang berbeda.'””
Penduduk Madyan dikenal melekat dengan profesi dagang,
tetapi dalam perdagangannya melakukan berbagai kecurangan.
Dikisahkan, mereka membeli gandum dan bahan-bahan
pokok lainnya kemudian menimbunnya sampai datang masa
harga melonjak. Merekalah yang memulai praktik monopoli
pertama kali. Setiap pedagang memiliki dua timbangan;
timbangan yang pas untuk dipergunakan membeli, dan
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timbangan yang dikurangi untuk dipergunakan menjual.”
Secara lebih rinci, perilaku ekonomi negatif yang mereka
lakukan sebagai berikut:

348

1. Mengurangi takaran dan timbangan.

Praktik ekonomi banyak didasari oleh ukuran/neraca
kuantitatif yang menentukan hak-hak dan kewajiban
antara penjual dan pembeli. Ketidakseimbangan dalam
hal ini, akibat kecurangan misalnya, dapat menggon-
cangkan dunia perekonomian. Dalam pandangan agama,
itu adalah dosa ekonomi yang tidak boleh dilakukan.
Melihat kecurangan itu Nabi Syu‘aib berusaha melurus-
kannya dengan berkali-kali menyeru mereka agar adil
dalam menimbang. Dalam Surah al-A‘raf/7: 85, Allah
berfirman:
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Dan kepada penduduk Madyan, Kami (utus) Synaib, saudara
mereka sendiri. Dia berkata, ‘Wahai kaumku! Sembablah
Allah. Tidak ada tuban (sembaban) bagimn  selain  Dia.
Sesunggubnya telah datang kepadamn bukti yang nyata dari
Tubanmn. ~ Sempurnakaniah  takaran dan  timbangan. (al-
A‘raf/7: 85)

Dalam Surah Had/11: 84:
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Dan kepada (pendudnk) Madyan (Kami utus) sandara mereka,
Synaib. Dia berkata, “Wahai kaumbku! Sembablah Allah, tidak

ada tuban bagimn selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi

takaran dan timbangan. (Hud/11: 84)
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Mengomentari ayat di atas, pakar tafsir ar-Razi ber-
kata: “Kebiasaan para nabi setiap melihat kaumnya
melakukan satu bentuk penyimpangan melebihi lainnya,
mereka melarang itu. Kaum Nabi Syu‘aib sangat terkenal
dengan kecurangan dalam timbangan, maka itulah yang
ditekankan dalam dakwahnya.”"*

Praktek semacam ini menimbulkan rasa tidak
nyaman dan ketidakpercayaan antara pembeli dan pen-
jual dalam transaksi yang pada akhirnya akan meng-
hambat laju ekonomi. Sebaliknya, dengan adanya
kepercayaan, dunia usaha akan bergerak cepat, karena
pembeli dan penjual tidak merasa khawatir ditipu atau
dicurangi. Demikian Ibnu ‘Asyur.

2. Mencurangi orang lain.

Dalam ungkapan Al-Qut'an disebut al-bakhs yang
terambil dari perkataan Nabi Syu‘aib ketika melarang
mereka: ‘wald tabkbasun-ndsa asyya‘abum” (dan janganlah
kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka)
(Hud/11: 85). Kata a/-bakhs dalam bahasa Arab berarti
mengurangi,’” dalam hal ini seperti dikatakan Ibnu
‘Arabi dalam tafsirnya, “Mengurangi sesuatu dari yang
secharusnya, seperti menipu, mengelabui, atau mengata-
kan barang itu jelek padahal bagus dengan maksud dapat
membelinya dengan murah.”'® Dalam pengertian mo-
dern, kata al-bakhs bukan lagi hanya sekadar bermakna
curang dan tipuan dalam timbangan, tetapi dapat ber-
makna memperlakukan sesuatu atau seseorang secara
tidak proporsional, yaitu dengan melecehkan kemam-
puan dan kecakapan seseorang. Sering terjadi, seseorang
yang tidak memiliki kemampuan apa-apa, dibanding
lainnya, mendapat posisi terhormat yang secharusnya
tidak menjadi miliknya, melalui jalan kolusi dan nepo-
tisme.
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3. Melakukan pungutan liar.

Perilaku ini disimpulkan dari ungkapan larangan
yang disampaikan Nabi Syua‘ib:
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Dan janganiah kamn duduk di setiap jalan dengan menakut-
nakuti dan menghalang-halangi orang-orang yang beriman dari
Jalan Allah dan ingin membelokkannya. Ingatlah ketika kamu
dabulunya sedikit, laln Allah memperbanyak jumiah kamn. Dan
perbatikanlah bagaimana kesudaban orang-orang yang berbuat
kerusakan. (al-A‘raf/7: 86)

Para ulama berbeda dalam menafsitkan ungkapan
“duduk di tiap-tiap jalan”, paling tidak ada tiga pendapat;

Pertama, Menurut Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah,
dan as-Suddi, mercka selalu duduk-duduk di jalan
menuju rumah Syu‘aib dan mengancam serta menakut-
nakuti mereka yang akan datang ke rumah Syu‘aib,
dengan mengatakan, “Syu‘aib pembohong, jangan ke
sanal.”

Kedna, Menurut Abu Hurairah, ini adalah larangan
untuk membegal dan merampok harta orang lain, dan
itu dilakukan oleh sebagian kaum Nabi Syu‘aib.

Ketiga, Melakukan pungutan liar setiap kali ada
pedagang yang melintas di jalan.'"”

Makna yang pertama adalah yang paling populer di
kalangan ahli tafsir, tetapi dua makna lainnya juga tepat
disematkan kepada mereka. Karenanya mereka menen-
tang keras seruan Nabi Syu‘ib yang berusaha meng-
hilangkan itu semua. Menurut M. ‘Abdul Halim ‘Umar,
pakar ekonomi Islam universitas Al-Azhar, merekalah
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yang pertama dalam sejarah melakukan pungutan liar
bagi pedagang atau lainnya yang melintas di jalan raya.'®

Bentuk-bentuk penyimpangan dalam perilaku eko-
nomi juga dilakukan kaum Nabi Syu‘aib, seperti sogok,
suap, korupsi, dan lain sebagainya yang menyebabkan
keadaan menjadi tidak normal dan stabil. Itu semua
terkandung dalam ungkapan Nabi Syu‘ib ketika
melarang mereka dengan:
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Dan jangan kamu membuat kejahatan di bumi dengan berbuat
kerusakan. (Hud/11: 85)

Perilaku ekonomi menyimpang yang dilakukan oleh
mereka dihadapi dan diatasi oleh Nabi Syu‘aib dengan
cara-cara berikut:

1. Melarang dan mengecam keras kelakuan-kelakuan
buruk mereka seperti dijelaskan di atas. Dalam hal ini
Nabi Syu‘aib mengaitkannya dengan keimanan
kepada Allah. Setiap larangan yang disampaikannya
selalu dimulai dengan perintah menyembah Allah,
bertakwa, dan mengharap hari akhir. Dengan demi-
kian, aktivitas ekonomi, dalam pandangan Islam,
bukan hanya bersifat materiil tetapi harus memiliki
sentuhan moral dan spiritual yang kuncinya adalah
ketakwaan. Aktivitas ekonomi dan lainnya yang tidak
terlepas dari keimanan yang benar akan tumbuh dan
berkembang dengan baik.

2. Mengingatkan mereka akan nikmat-nikmat Allah (al-
A‘raf/7: 86), sebab dengan mengingat itu semua
mereka akan sadar bahwa uang/harta yang dikejar
melalui berbagai aktivitas ekonomi bukanlah tujuan
yang harus dicapai dengan menghalalkan segala cara,
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tetapl sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada
Allah subbanabn wa ta‘ala.

. Ikhlas dalam mengajak mereka kepada kebaikan. Apa

yang dilakukannya semata-mata untuk kebaikan,
bukan mencari upah atau rezeki, sebab rezeki
untuknya datang dati Allah (Hﬁd/ 11: 88).

2,

@GJ)L@)))Q aagdecs uww)ui\é

P - 2 A=

C>L,.>Y \! u\i:é C "\\..g AR W
> &

Dia  (Synaib) berkata, “Wabai ~kaumkn! Terangkan
padakn  jika akn mempunyai bukti yang nyata dari
Tubankn dan aku  dianngerahi-Nya  regeki yang baik
(pantaskah akn  menyalahi perintah-Nya)? Aku  tidak
bermaksud menyalahi kamu terbadap apa yang aku larang
darinya. Aku hanya bermaksud (mendatangkan) perbaikan
selama akn masib sanggup. Dan petunjuk yang aku ikuti
hanya dari Allah. Kepada-Nya — aku  bertawakal dan
kepada-Nya (pula) aku kembali. (Huad/11: 88)

. Mengingatkan mereka akan azab Allah yang akan

menimpa mereka akibat dosa-dosa ekonomi. Allah
berfirman ketika menggambarkan ungkapan Nabi
Syu‘aib:
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Dan wabai kaumbkn! Janganlah pertentangan antara aku
(dengan feanm) menyebabkan kanm berbuat dosa, sebingga
kamn ditimpa siksaan  seperti yang menimpa kanm Nub,
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kaum Hud atan kaum Saleh, sedang kanm Lut tidak janh
dari kamm. (Hud/11: 89)

Mengambil pelajaran dari masa lalu adalah cara
efektif untuk menghindari hal-hal negatif dan mela-
kukan yang positif.

5. Mengajak istigfar dan bertobat, sebab keduanya meru-
pakan jalan kembali menuju Allah yang akan men-
datangkan keberkahan dan pertolongan-Nya. Dalam
kisah Nabi Hud dan Nabi Ibrahim yang lalu telah
dijelaskan keterkaitan antara istigfar dan pertobatan
dengan pertumbuhan ckonomi dan keberkahan
rezeki. Demikian pula dalam kisah Nabi Nuh seperti
terekam dalam Surah Nuh/71: 10-12.

G. Dimensi Ekonomi dalam Kehidupan Nabi Yusuf
Nabi Yusuf seperti dinyatakan dalam sebuah hadis Nabi
sallallabn ‘alaibi wa sallam adalah nabi yang mulia, karena ayah,
kakek, dan ayah kakeknya, semua nabi; Yusuf bin Ya‘qub bin
Ishaq bin Ibrahim ‘@aibimus-salim.” Kisah Nabi Yusuf adalah
satu-satunya kisah yang pemaparannya disampaikan dalam
satu surah utuh, tidak seperti kisah lainnya yang tersebar di
banyak surah. Kisah tersebut banyak memuat pesan-pesan
bagi para pelaku ckonomi tentang sifat-sifat yang harus
dimiliki. Dalam kisah itu dijelaskan Nabi Yusuf mendapatkan
kedudukan yang terhormat karena beberapa hal:
1. Mendapat kasih sayang dan perhatian penuh dari sang
ayah, melebihi saudara-saudaranya yang lain (Yusuf/12:
7-8). Kasih sayang penuh juga diberikan oleh pembesar
Mesir (al-‘aziz) yang membelinya dari pedagang dan
menjadikannya anak angkat (Yusuf/12: 21). Seseorang
yang melakukan aktivitas ekonomi hendaknya memiliki
relasi dan hubungan yang baik dengan orang lain dan
tidak menggunakan cara-cara kasar.

Dimensi Ekonomi dalam Kehidupan para Nabi dan Rasul 353



354

2. Nabi Ya‘qub, sang ayah, telah mendapat petunjuk dari
Allah melalui mimpi sang anak, bahwa suatu saat ia
akan mendapat kedudukan terhormat (Yusuf/12: 4-6).
Dengan kata lain, Allah telah mempersiapkannya untuk
mengemban tugas-tugas agung.

3. Memiliki keikhlasan dan ketulusan serta menjauhkan
diri dari segala bentuk kemaksiatan. Hal itu terbukti
ketika Yusuf menolak rayuan dan ajakan istri pembesar
Mesir (imra'atul-‘aziz) untuk mengkhianati sang suami
(Yusuf/12: 24).

4. Memiliki kecakapan intelektualitas dan kejujuran. Dua
hal inilah yang mengantarkannya dipercaya menjadi
bendaharawan negara yang mengurusi - logistik
(Yasuf/12: 55). Dalam ayat 4 Nabi Yusuf juga dijuluki
dengan as-siddig (orang yang jujur).

5. Memiliki ketampanan dan kewibawaan (Yasuf/12: 31).
Perilaku baik dan selalu memelihara kehormatan/harga
diri akan menumbuhkan kewibawaan dan penghargaan
dari orang.

Keberhasilan Nabi Yusuf dalam mengatasi krisis
pangan yang melanda negeri Mesir dan sekelilingnya
pada saat itu, selain karena strategi dan perencanaan
yang jitu, juga karena keimanannya yang kuat kepada
Allah. Dua hal ini; ketersediaan pangan dan keimanan
sangat erat kaitannya. Dalam Surah Quraisy/106: 3-4
dijelaskan bahwa ketersediaan pangan dan rasa aman
dan kelangsungannya terkait erat dengan ibadah kepada
Allah subhanabu wa ta‘dla. Dengan pancaran cahaya iman
dan karunia Allah berupa takwil mimpi Nabi Yusuf
mampu melakukan diagnosis atas krisis ekonomi yang
melanda dan membuat perencanaan. Dalam meng-
hadapi krisis, seperti terungkap dalam takwil mimpi
sang raja, Nabi Yusuf membagi dua periode pena-
nganan dengan lama masing-masing tujuh tahun.
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Periode pertama: masa subur, yang disimbolkan dengan
tujuh (7) ekor sapi gemuk. Pada periode ini Nabi Yusuf
mengajukan konsep antara lain:

a) Agar semua penduduk bekerja keras menanam di
semua lahan yang tersedia untuk menjamin stabilitas
dan peningkatan produksi.

b) Menyiapkan persediaan/stok bahan pangan dengan
menyimpan kelebihan barang setelah dikonsumsi
untuk persiapan di masa mendatang. Nabi Yusuf
menganjurkan agar ada keseimbangan antara pro-
duksi dan konsumsi, serta melakukan penghematan
(Yasuf/12: 47)

Periode kedna: saat terjadi krisis dan kesulitan ekonomi
akibat musim paceklik yang disimbolkan dengan tujuh
ekot sapi kurus.

Nabi Yusuf tidak hanya berteori, tetapi dengan
berbekal ilmu pengetahuan dan kejujuran ia membe-
ranikan diri meminta dinobatkan sebagai orang yang
menangani ~ perbendaharaan dan logistik negara
(Yusuf/12: 55). Dari situ ia kemudian menjadi orang
yang mempunyai peranan penting dan mendapat
kedudukan yang terhormat di mata rakyat.

H. Dimensi Ekonomi dalam Kehidupan Nabi Musa
Dari kisah Nabi Musa dapat ditarik beberapa petunjuk bagi
para pelaku ekonomi.
1. Dalam menangani krisis air yang mengakibatkan pacek-
lik, Nabi Musa berdoa kepada Allah agar diturunkan
hujan. Allah berfirman:
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Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, laln
Kami berfirman, “Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” Maka
memancarlah daripadanya dua belas mata air. Setiap suku telah
mengetabui  tempat minumnya (masing-masing). Makan dan
minumlah dari rezeki (yang diberikan) Allab, dan janganlah
kamn  melakukan  keahatan  di - bumi- dengan  berbuat
kerusakan. (al-Bagarah/2: 60)

Ayat ini menjadi pelajaran bagi mercka yang merasa
pesimis bahwa dunia akan mengalami krisis air. Di
banyak tempat dalam Al-Qur’an Allah telah mencip-
takan kehidupan ini sedemikian rupa dan akan
menjamin kelangsungannya, di antaranya kebutuhan
akan air. Allah adalah produsen air terbesar, maka tidak
petlu pesimis. Yang harus dilakukan adalah menggu-
nakannya sebaik mungkin dan memohon kepadanya di
saat kekeringan melalui shalat zs#/sga’ misalnya.

. Manusia cenderung suka variasi dalam mengkonsumsi.

Pelajaran ini diambil dari kisah Nabi Musa ketika
kaumnya, Bani Israil, mengeluh kepadanya karena tidak
mampu menahan diri dengan hanya satu jenis makanan,
yaitu manna dan salwa, padahal itu jenis makanan yang
paling istimewa. Mereka meminta lebih dari itu. Allah
berfirman:
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Dan (ingatlah), ketika kamn berkata, “Wabai Musa! Kami
tidak tahan hanya (makan) dengan satu macam makanan saja,
maka mohonkanlah kepada Tubanmu untuk kami, agar Dia
memberi kapii apa yang ditumbubkan bumi, seperti: sayur-
mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas dan bawang
merah.” Dia (Musa) menjawab, “Apakab kamn meminta
Sesuatu yang burnk sebagai ganti dari sesuatu yang baik?
Pergilah ke suatu kota, pasti kamu akan memperoleh apa yang
kamu. minta.”  Kemudian mereka  ditimpa  kenistaan  dan
kemiskinan, dan mereka (kembali) mendapat kemurkaan dari
Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka mengingkari ayat-ayat
Allah dan menrbunub para nabi tanpa hak (alasan yang benar).
Yang demikian itu karena mereka durbaka dan melampani
batas. (al-Baqarah/2: 61)

Dari ayat ini tampak jelas manusia mempunyai
kecenderungan bervariasi dalam soal makanan dan
merasa bosan dengan hanya satu jenis makanan.
Meskipun Allah subhdanabu wa ta‘ala telah menyatakan
mannd dan sahwa sebagai makanan yang terbaik untuk
mereka, tetapi Dia mengabulkan doa yang dipanjatkan
Musa agar mereka diberi variasi makanan, yaitu melalui
perintahnya, “Pergilah kamu ke suatn kota, pasti kanmu
memperoleh apa yang kamu minta.” Dari ayat di atas kita
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juga dapat menyimpulkan bahwa asas manfaat sebuah
produk barang bervariasi antara satu dengan lainnya,
dan atas dasar itulah nilai ekonominya ditentukan.

. Prinsip rekrutmen pegawai dan penentuan upah.

Hal ini tecermin saat salah seorang perempuan anak
tokoh masyarakat Madyan mencalonkan Musa sebagai
pegawai yang akan membantu ayahnya. Pengajuan itu
bukan hanya sekadar balas budi karena Nabi Musa telah
menolong anak perempuan tokoh tersebut mengambil-
kan air di sumur, tetapi karena Nabi Musa memenuhi
kriteria yang tepat untuk melakukan pekerjaan itu.
Kriteria itu adalah kekuatan (atguwwah) dan kejujuran
(al-amdnah), atau dalam ungkapan Al-Qur'an al-gawiyynl-
amin (al-Qasas/28: 26). Pakar tafsir az-Zamakhsyari
memahami kekuatan yang dicakup dalam ungkapan a/-
gawiyy tidak hanya dengan kekuatan fisik, tetapi dengan
al-kifiyah (kecakapan).”’ Termasuk dalam alkifayah,
profesionalisme dalam bekerja. Dalam ilmu adminis-
trasi/manajemen modern dua = kriteria ini masih
dipertahankan dalam rekrutmen pegawai. Berdasarkan
ayat di atas rekrutmen hendaknya didasari oleh profe-
sionalitas dan moralitas, bukan dengan kolusi atau
nepotisme.

Dalam kisah Nabi Musa ini juga terdapat pelajaran
agar kontrak kerja memberi kepastian tentang upah dan
masa kerja. Dalam hal ini kontrak Nabi Musa berlang-
sung selama delapan tahun, dan upah kerjanya dijadikan
mahar/maskawin (al-Qasas/28: 27).

. Standar pengambilan keputusan ekonomi.

Hal ini dapat disimpulkan dari kisah Qarun yang
berasal dari umat Nabi Musa (al-Qasas/28: 76). Perilaku
ekonomi model Qarun ini dikecam oleh Al-Qut'an dan
berakibat buruk bagi pelakunya karena berlaku semena-
mena terhadap orang lain dan bersikap sombong de-
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ngan mengatakan kekayaan yang diperolehnya berasal
usahanya sendiri (al-Qasas/28: 76, 78). Dalam konteks
kisah tersebut (al-Qasas/28: 76-82) ditemukan empat
standar pengambilan keputusan untuk menentukan
langkah-langkah usaha, yaitu pada ayat 77. Allah berfir-
man:
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Dan carilah (pabala) negeri akhbirat dengan apa yang telah
dianugerabkan Allah  kepadamn, tetapi  janganiah  kamn
Iupakan bagianmu di dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allab telah berbuat baik kepadammn, dan
Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sunggub, Allah
tidak menynkai orang yang berbuat kerusakan. (al-Qasas/28:
77)

Empat satandar tersebut disimpulkan sebagai berikut:

a. Ungkapan “carilah pada apa yang telah dianngerahkan
Allal) kepadamn (kebahagiaan) negeri akhirat”, menga-
jarkan bahwa setiap langkah usaha harus dimulai
dengan melihat apakah bentuk usaha tersebut diridai
Allah dengan pengertian halal dan boleh menurut
agama atau tidak. Usaha tersebut juga harus
berorientasi ke depan (akhirat). Komitmen dengan
standar ini akan dapat mencegah berbagai praktik
amoral dalam perilaku ekonomi, sehingga harus
menjadi dasar dalam membangun teori konsumen
dan produsen. Dengan demikian, konsep ekonomi
Al-Qur'an sangat berbeda dengan konsep kapitalis-
materialis yang hanya berorientasi duniawi, tanpa
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membedakan halal dan haram. Perbedaannya terletak
pada hubungan yang erat antara agama dan ekonomi.

. Ungkapan “dan _janganiah kamu melupakan babagianmn

dari (kenikmatan) duniaw:”, mengesankan bahwa peri-
laku ekonomi harus mendatangkan manfaat bagi
pelakunya dan tepat sasaran.

. Dari penggalan ayat “dan berbuat baiklah (kepada orang

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadanmn”,
para pelaku bisnis diperintahkan untuk menjalin
hubungan baik dengan para relasi dan tidak mencu-
rangi mereka. Kepada mereka yang berkekurangan
dan membutuhkan, mereka juga dituntut untuk
membantu dalam bentuk sedekah atau lainnya.
Dengan kata lain, memiliki kepedulian, solidaritas,
dan kesetiakawanan terhadap mereka yang tidak
mampu, sebab kekayaan hasil usaha yang mereka
peroleh tidak lepas dari peran mereka yang lebih
rendah kedudukannya. Allah berfirman:
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Apakah mereka yang membagi-bagi- rabmat - Tubanmn?
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka
dalam  kebidupan dunia, dan Kami telah  meninggikan
sebahagian mereka atas sebabagian yang lain. beberapa
derajat, agar sebabagian mereka dapat mempergunakan
sebahagian_yang lain. Dan rahmat Tubanmu lebib baik dari
apa yang mereka kumpulkan. (az-Zukhruf/43: 32)

Sikap seperti ini akan sangat membantu dalam usaha
mengentaskan kemiskinan.

. Firman Allah: “dan janganlah kanm berbunat kerusakan di

(muka) bumi. Sesunggubnya Allah tidak menyukai orang-
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orang yang berbuat kerusakan”, mengajarkan aktivitas
ckonomi hendaknya tidak menimbulkan kerusakan.
Kerusakan tersebut bisa dalam dua bentuk; pertama:
yang bersifat materil berupa kerusakan/pencemaran
lingkungan, dan kedua: yang bersifat immateril beru-
pa iklim/suasana yang membuka peluang berbagai
praktik korupsi, kolusi, kecurangan, penipuan, dan
lain sebagainya.

Bila diterapkan dan ditegakkan dengan baik,
empat standar ini akan mampu memecahkan ber-
bagai persoalan ekonomi modern, terutama parktik-
praktik ekonomi yang kotor dan tidak bermoral,
kesenjangan ekonomi, dan pencemaran lingkungan.
Wallahn a‘lam bis-sawab.
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